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1| Menyandang status duda 


Seorang wanita cantik yang sedang mengelusi perut 
buncitnya itu tersenyum sedih. Entah mengapa 
perasaannya tiba-tiba menjadi tidak tenang saat akan 
menjalani proses persalinan. 


"Sakura." 


Wanita itu menoleh kearah suaminya. Senyuman manis 
terpantri di wajahnya yang pucat. 


"Mas Ardan," panggil Sakura. 


Ardan mendudukkan tubuhnya disamping istrinya, dia 
mengelus pelan pipi sang istri. 


"Kenapa hm?" 


"Mas Ardan, nanti kalo anak kita lahir kamu harus 
menyayangi anak kita ya seperti kamu menyayangi kedua 
orangtua' mu." 


Ardan mengernyit heran, "maksud kamu apa?" 


Sakura menghapus air matanya yang entah kapan keluar, 
"perasaanku gak enak," 


Ardan menggenggam erat tangan sang istri guna 
meyakinkan bahwa tidak ada apapun yang akan terjadi. 


"Semua akan baik-baik saja, okey." 


Ardan menarik sakura kedalam pelukannya, tangis sakura 
semakin menjadi dalam pelukan Ardan. Isak tangis sakura 


memenuhi ruangan bersalin yang sepi. Ardan mengelus 
rambut sang istri dan membisikkan kalimat yang 
menenangkan. 


"Argh!" Erang sakura saat merasakan sakit yang teramat di 
perutnya. 


Ardan yang panik langsung memencet tombol yang berada 
di sebelah ranjang sakura. 


Tidak lama seorang dokter dan perawat memasuki ruangan. 
Dengan gesit mereka menyiapkan alat-alat yang akan di 
gunakan untuk proses persalinan. 


Ardan selalu setia menggenggam erat tangan sakura. 
Bibirnya juga mengecupi wajah sang istri. 


"Argh, sakit banget mas," lirih Sakura. 


"Sabar ya sayang, kamu pasti kuat." bisik Ardan. Matanya 
menatap sedih kearah Sakura. Walaupun Ardan belum 
memiliki perasaan cinta kepada istrinya, tetapi dia tidak 
tega jika melihat sang istri kesakitan seperti ini. Apa lagi ini 
demi sang buah hati mereka berdua. 


"Aku ga kuat mas," Cengkraman ditangan Ardan semakin 
mengerat. 


"Baik sudah bukaan 10, mari ibu ikuti instruksi dari saya 
untuk mengejan." Jelas dokter yang sudah dibawah tubuh 
sakura. 


"1,2,3 mengejan Bu." 


"Arghhh" 


Ardan merasakan cengkraman di lengannya semakin erat 
dan berasa sakit, dia selalu membisikkan kata-kata 
penyemangat untuk istrinya dan memberikan kecupan- 
kecupan kecil. 


"Terus Bu sedikit lagi." 
"Arghhhhhuaaaa," nafas sakura mulai tersengal-sengal. 


"Oeeek,,,,Oeeek,,,," suara tangis bayi memenuhi ruang 
bersalin. 


"Alhamdulillah, bayi nya laki-laki. Bayi nya normal ya pak 
Bu, jari tangan kanannya ada lima, kiri juga lima, jari 
kakinya juga lengkap. Kalo begitu bayinya biar di bersihkan 
dulu." Jelas sang dokter. 


Ardan tak henti-hentinya mengucapkan terimakasih kepada 
sakura dan selalu memberikan kecupan-kecupan sayang 
kepada sang istri. 


Sakura menatap haru kearah suaminya, "mas jagain anak 
kita ya. Sayangi dia, cintai dia. Walaupun aku tau kamu gak 
pernah cinta sama aku tapi aku minta untuk yang terakhir 
kalinya, mohon cintai anak kita, aku ingin melihat dia 
bahagia. Selalu berikan kebahagiaan kepadanya." Ucap 
sakura dengan tersengal. 


Ardan menggenggam erat tangan sakura, matanya sudah 
berkaca-kaca. Perasaan bersalah menggerogoti hati nya. 


"Sakura maafkan aku yang belum bisa mencintaimu, aku 
janji mulai detik ini aku akan belajar mencintaimu." Ucap 
Ardan bersungguh-sungguh. Sakura menghapus air mata 
yang jatuh di pipi Ardan, lalu kepalanya menggeleng. 


"Cukup cintai anak kita saja mas, kamu berhak bahagia, 
berhak menemukan orang yang benar-benar kamu cintai 
dan mencintaimu." 


Ardan menggeleng, "Sakura--" 


"Mas, aku ngantuk banget, aku tidur dulu ya, salam'in juga 
ke mama papa kalo aku sayang mereka, bilangin ke anak 
kita kalo aku benar-benar menyayangi dan mencintai dia, 
dan-- mas Ardan-- aku mencintaimu." Setelah mengatakan 
itu sakura langsung memejamkan matanya. 


Ardan seketika panik, "Sakura, sayang bangun. Kamu gak 
boleh tidur, hei. Kamu belum liat baby kita loh, sakura. 
Dokter! Dokter!" Suara teriakan Ardan itu membuat dokter 
berlari kearah Ardan lalu mengecek keadaan sakura. 


“Inalillahi'wainailaihi' rojiun. Istri bapak sudah 
mengembuskan napas terakhirnya." 


Tubuh Ardan meluruh kelantai, semua tenaganya menguap 
begitu saja, kakinya bahkan seperti jelly. 


Suara tangisan bayi semakin membuat suasana ruangan 
bersalin itu dipenuhi kesedihan, orang tua dan mertuanya 
juga ikut masuk dengan tangis yang tidak dapat dibendung 
lagi. 


Tubuh besar Ardan ditepuk pelan, membuat lamun'nya 
buyar, "Kamu kuat sayang, ada anak kamu yang butuh kasih 
sayang, jangan terlalu larut dalam kesedihan." 


Ardan langsung meraih bayi yang menangis di gendongan 
ibunya, dia menimang-nimang sang anak yang belum juga 
berhenti menangis. 


"Hustt, sayang nya papa kok nangis terus sih. Laper ya, mau 
Mimi cucu." Kata Ardan dengan suara yang menirukan suara 
anak kecil. 


"Dia selalu menolak kalau diberi susu formula, seperti nya 
kita harus mencari donor ASI untuk dia." ucap Saras, ibu 
Ardan, yang langsung diangguki sang anak. 


"Biar nanti Ardan suruh bawahan Ardan untuk cari donor ASI 
mah." 
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2| Berkenalan dengan sang Matahari 


Matahari gadis cantik yang mulai memasuki umur 20-an 
itu adalah salah satu gadis periang. 


Gadis yang memiliki banyak keceriaan yang dapat 
menularkan kepada banyak orang layaknya virus yang 
sedang melanda dunia. 


Matahari selalu mempunyai banyak sifat seperti bunglon 
yang selalu berubah warna saat berpijak tempat. Seperti 
itulah matahari yang mempunyai stok sifat yang tak terkira. 
Kadang manja, kadang cerewet, kadang pendiam, kadang 
galak melebihi emak-emak, kadang waras dan selalu gila. 


Menjadi anak bontot membuat matahari seperti seorang 
Putri. Dia mendapat kasih sayang yang berlimpah dari para 
Abang beserta kakaknya dan ke dua orangtuanya. 


Bisa dikatakan Matahari ini anak yang tidak sengaja di buat, 
Karena saat itu kedua orang tua Matahari kebobolan saat 
main. Tau lah main apa gak usah di jelasin lagi. 


Jadilah putri kecil yang manja nan jail bernama Sang 
Bunga Matahari. Iya itu nama lengkap nya matahari. 
Aneh? Memang. Tapi yaudah lah. 


Jarak umur matahari dengan kakaknya pun bisa di bilang 
cukup jauh, seperti yang pertama, Abang Daffodil 
Mangkubumi umur mereka berjarak 16 tahun. Yang kedua, 
Abang Krisan Belanegara berjarak 12 tahun, dan yang 
terakhir Bunga Daisy Trusty berjarak 8 tahun. Dan anak 
yang paling bontot Sang Bunga Matahari yang berumur 
20 tahun. 


Kalian pasti mikir kenapa namanya aneh-aneh sekali? Iya 
memang, itu keinginan sang ayah Demo yang ingin nama 
anaknya spesial. Lain dari yang lain. 

Sedang sang ibunda /auti hanya bisa pasrah dengan tingkah 
sang suami. 


Okey lanjut 


Saat ini matahari sedang fokus menatap ponsel nya yang 
menampilkan berita kencan idolanya. 


Matanya membulat sempurna saat melihat sang bias 
Chanyeol EXO bersama Rose Blackpink. What!! Buta kali ini 
yang ngebuat berita. 


Dengan perasaan dongkol matahari membaca komentar 
yang berisi banyak bahas itu. Kepalanya pusing seketika 
saat melihat tulisan panjang berbahasa Inggris. Oh ayolah, 
walaupun dia bisa berbahasa Inggris tapikan tidak terlalu 
lancar. Matahari cuma bisa No, Yes, No, Yes saja. Itu 
termasuk bisa bahasa Inggris kan? 


Saat sedang asik menjelajahi dunia instagramnya, pintu 
kamar matahari terbuka dan memunculkan sosok kakak 
perempuannya. 


"Ata," panggil Daisy, dia berjalan menghampiri sang adik 
yang sedang rebahan. 


"Kenapa kak?" tanya Matahari tanpa melihat wajah sang 
kakak. Sedang kan Daisy mengendus melihat kebiasaan 
sang adik. 


"Temenin kakak kerumah sakit yuk" 


"Ha, ngapain?" 


"Ciko sakit, sekalian juga kakak mau ngasih donor ASI, 
kulkasnya udah penuh soalnya." 


"Ata mah hayuk aja" 


"Yaudah siap-siap ya, kakak juga siap-siap dulu." Saat akan 
menutup pintu kamar adiknya, Daisy dibuat sebal karena 
teriakan membahana matahari. 


"JANGAN LUPA TRAKTIR BOBA 1 LITER YA KAK." 


"Kamu gendong Ciko bentar ya dek, kakak mau daftar dulu." 
Ucap Daisy sambil menyerahkan Ciko dalam gendongan 
matahari. 


"Sini kak tasnya sekalian." Matahari langsung merebut tas 
yang berisi ASI itu dalam genggaman Daisy. 


"Emang gak kerepotan?" 


"Enggak, udah sana nanti malah dapet antrian terakhir loh." 
Setelah mengucapkan beberapa kata Daisy langsung 
berjalan kemeja antrian. 


"Aduduh, ponakan onty yang cakep ini kok sakit si." Ucap 
matahari kepada Ciko, Ciko yang dasarnya masih berumur 
14 bulan itu hanya diam sambil bersandar didada matahari. 


"Cepet sembuh dong, nanti biar bisa main lagi. Nanti kalo 
sembuh onty belikan es krim deh." lanjutnya, Ciko yang 
mendengar makanan kesukaannya itupun bereaksi. 


"Kim,,kim,, ssses kimm,," Celoteh Ciko. Matahari terkekeh 
pelan mendengar ocehan ponakannya. 


"Iya es krim, nanti beli banyak." 


"uuu" Mau. 


"Makanya sembuh dulu ya," 


Saat Matahari sedang asik berbincang dengan Ciko tiba-tiba 
seseorang menepuk pundak nya. 


Saat matahari menoleh..... 
Waw. 


Satu kata yang dapat matahari ucapan. Sempurna. 
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Ardan melangkah tegas memasuki rumah sakit yang 
diberitahukan oleh sekertaris nya. Katanya rumah sakit ini 
memiliki rekomendasi donor ASI eksklusif terbaik. 


Jika bukan demi anaknya yang mulai melemah, Ardan tidak 
akan menginjakkan kakinya dirumah sakit manapun, karena 
ingatannya tentang Sakura akan kembali terputar diotak 
nya dan kembali memunculkan perasaan bersalah. 


Dibukanya pintu ruangan dokter yang sudah menunggunya. 


"Selamat siang Pak Ardan Suardika Diningrat." Sapa seorang 
dokter muda. 


"Panggil Ardan saja dokter Shakira." 


Bukan karna ingin tebar pesona atau apa, hanya saja Ardan 
sedikit risih ketika orang-orang menyebutkan nama 
lengkapnya. 


Dokter Shakira tersenyum sejenak lalu mempersilahkan 
Ardan duduk. 


"Apa yang membawa pak Ardan kesini?" tanya dokter 
Shakira to the point. 


"Saya menginginkan donor ASI eksklusif terbaik untuk anak 
saya," 


Dokter Shakira mengangguk singkat, "Di rumah sakit ini 
memang selalu ada pendonor ASI eksklusif terbaik pak, ASI 
itu akan disimpan sebaik mungkin dan akan diberikan 


kepada bayi-bayi Newborn yang memiliki kekurangan. Tapi 
selain itu juga banyak bayi-bayi yang mendapat donor ASI." 
jelas dokter Shakira. 


Ardan mengangguk paham, "bisakah saya bertemu dengan 
pendonor ASI-ASI tersebut?" 


"Nah pas sekali, biasanya para pendonor akan 
mengantarkan ASI eksklusif nya hari ini pak." 


"Jadi bagaimana kalau saya menemui mereka?" 


"Bisa pak, nanti akan saya sampaikan kepada pendonor nya. 
Setelah itu saya akan langsung menghubungi bapak." 


"Baik kalau begitu, saya tunggu." 


Setelah bersalaman Ardan langsung pamit untuk keluar. 
Akhirnya, anaknya akan mendapat asupan ASI eksklusif. 


Ardan berjalan mengelilingi rumah sakit, melihat-lihat 
adakah kekurangan yang dimiliki oleh salah satu rumah 
sakit miliknya ini. 


Saat dipertengahan jalan Ardan melihat seorang wanita 
yang sedang menggendong bayi dan menenteng tas berisi 
ASI. 


Apakah itu salah satu pendonor ASI terbaik disini, pikirnya. 


Dengan langkah gontai Ardan menghampiri wanita tersebut. 
Langkah nya semakin dekat, dan sayup-sayup Ardan dapat 
mendengar obrolan mereka. 


Ardan menepuk pundak wanita itu, dan saat wanita itu 
berbalik kearahnya Ardan membeku untuk beberapa saat. 


Cantik sekali. 


Matahari mengerjakan matanya beberapa kali lalu kembali 
menatap laki-laki yang menepuk pundak nya itu. 


"Maaf siapa ya?" tanya Matahari sopan, melihat ke 
terdiaman laki-laki itu matahari menepuk lengannya pelan. 


"E-eh, maaf. Saya malah melamun." gapap Ardan, dalam 
hati dia berdecak kesal karena sikapnya. 


"Iya, maaf tapi bapak siapa ya?" tanya Matahari lagi, kenapa 
manggilnya bapak? Karena orang itu berpakaian formal dan 
seperti nya dia bukan orang sembarangan, karena pakaian 
yang dipakainya jelas memiliki harga fantastis. 


"Apakah kamu salah satu pendonor ASI dirumah sakit ini?" 
tanya Ardan balik sambil melirik tas yang berisi ASI 
digenggam' an Matahari. 


Dalam hati Matahari berdecak karena pertanyaan tidak 
dijawab, "Eh, ini-- iya. Didonor' in disini pak." 


Matahari menjawab seadanya. Daisy memang sudah 1 
tahun lebih mendonorkan ASI nya disini kan. 


Ardan mengangguk paham, "Apakah bisa kita bicara 
sebentar?" 


Matahari mengerjab bingung. Dia sih mau-mau saja, apalagi 
ngomong sama orang ganteng. Tapi masalahnya sang kakak 
Daisy belum kembali, kalau matahari main pergi-pergi aja 
Daisy bisa-bisa ngamuk. Apalagi Ciko masih sakit. 


"Eh, emm--" 


"Ata," 


Akhirnya. Daisy menghampiri adiknya yang sedang 
berduaan dengan laki-laki tampan. Apakah itu pacar 
adiknya? Tapi kayaknya gak mungkin banget. Terlalu 
ganteng untuk Matahari yang kentang. 


"Siapa?" tanya Daisy pelan. Tangannya dengan cekatan 
mengambil Ciko dan menggendongnya. 


Matahari menggeleng, “Gak tau, gak kenal." 
Ardan yang merasa diacuhkan langsung ber dehem pelan. 


"Bisa kita berbicara sebentar nyonya?" tanya Ardan lagi, 
Matahari menatap Daisy meminta izin, Daisy langsung 
mengangguk. 


"Baik, mau bicara dimana pak?" tanya Matahari, Ardan 
langsung berjalan yang diikuti Matahari. 


Tibalah siraman rumah sakit, Ardan lalu menyuruh Matahari 
untuk duduk dan dia duduk disebelah matahari. 


"Sebelumnya perkenalkan nama saya Ardan Suardika, anda 
bisa memanggil saya Ardan." 


Matahari langsung menerima uluran tangan Ardan, "Saya 
Matahari." 


"Sebenarnya begini nyonya mat--" 
"Matahari saja pak," sahut Matahari cepat. 


"Baiklah Matahari, sebenarnya saya membutuhkan donor 
ASI eksklusif untuk anak saya." Matahari mengernyit heran, 
lalu apa hubungannya dengan Matahari. 


Ardan yang melihat raut heran Matahari langsung 
melanjutkan ucapannya, "Saya membutuhkan ASI eksklusif 


kamu untuk anak saya. Maukah mau menjadi ibu susu untuk 
anak saya?" 
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4| Kesalahpahaman sumber ASI 


Matahari tercengang mendengar ucapan laki-laki tersebut. 
Dia menginginkan Matahari menjadi ibu susu untuk 
anaknya. 


What the hell! Benar-benar sinting. 


Matahari menatap tajam kearah Ardan, "Maksud bapak 
apa?" 


Ardan menatap heran kearah Matahari, kenapa reaksinya 
aneh sekali. Untuk wanita yang sudah menyusui harusnya 
Matahari tidak mengeluarkan reaksi seperti dia belum 
pernah menyusui. 


"Saya menginginkan kamu untuk menyusui anak saya juga. 
Tenang saja saya akan memberikan kamu uang." 


Perkataan Ardan lagi-lagi membuat Matahari tercengang. 
Jadi laki-laki dihadapannya ini selalu menggunakan uang 
dan kekuasaan untuk mendapatkan yang mereka mau. 


Sekarang Matahari paham apa yang dimaksud laki-laki 
didepannya ini. Dia mengira bahwa Matahari sudah 
menyusui karena tadi dia menggendong Ciko dan membawa 
tas ASI milik Daisy. Astaga. 


"Maaf pak seperti nya ada kesalahpahaman disini." ucap 
Matahari, Ardan menaikkan sebelah alisnya. 


"Kalau bapak kira saya sudah menyusui dan punya anak 
bapak salah paham. Tadi itu keponakan saya, anak kakak 
saya. Dan ASI yang saya pegang itu milik kakak saya. Dia 


yang mendonorkan ASI nya setiap Minggu kesini. Bukan 
saya." jelas Matahari. 


Ardan menatap Matahari lekat, entahlah ada perasaan lega 
didalam hatinya saat mengetahui bahwa Matahari belum 
menikah. 


"Jadi?" tanya Ardan ambigu. Matahari menatap bingung 
kearah Ardan. 


"Kamu masih lajang?" 


Matahari mengangguk mantap. Enak saja masih gadis 
begini dikira udah punya suami. "Iyalah, pacar aja gak 
punya apalagi suami." 


Entah mengapa celetukan Matahari membuat senyuman 
Ardan mengembang indah. 


Matahari sempat terpaku saat melihat senyuman yang 
teramat menggoda didepannya ini. Untuk sesaat mereka 
berdua saling terpesona. Hingga deringan ponsel membuat 
mereka tersadar. 


"Halo," 


Ardan menatap Matahari sejenak, lalu kembali fokus dengan 
ponselnya. 


"Baik saya akan segera ke'sana." setelah kematian telpon 
nya Ardan langsung pamit kepada matahari. 


"Bu Daisy ini pak Ardan, yang membutuhkan donor ASI 
untuk anaknya." 


Daisy menatap laki-laki didepannya, bukankah dia laki-laki 
yang berbicara dengan adiknya tadi. 


"Saya Daisy, pendonor ASI disini pak." 


Ardan mengangguk, lalu kembali menatap dokter Shakira. 
"Apakah anda sudah menjelaskannya dok?" 


"Sudah pak, dan ibu Daisy mau mendonorkan juga untuk 
anak bapak. Untuk selanjutnya kalian bisa membicarakan 
secara kekeluargaan." 


Ardan mengangguk lalu menatap Daisy, "bisakah kita 
berbicara diluar nyonya?" Daisy mengangguk menyetujui. 


Saat ini Daisy dan Ardan berjalan beriringan keluar rumah 
sakit. Disisi lain Daisy celingukan mencari keberadaan 
adiknya yang masih tidak terlihat. Saat kakinya tiba di 
pelataran rumah sakit Daisy bisa melihat adiknya sudah 
berdiri menyandar di mobil. 


Sebelum menghampiri Matahari, Daisy berbicara dengan 
Ardan dan langsung diangguki oleh sang empu. 


"Kamu itu kakak cariin malah udah nangkring aja jadi kang 
parkir." Omel Daisy. Matahari hanya menyengir lebar 
mendengar omel'an kakaknya. 


"Jangan lupa traktir Boba 1 liter." ucap Matahari mengingat 
kan. Daisy berdecak menatap adiknya. 


"Dasar maniak Boba." 


Setelah beberapa menit, mobil mereka terparkir di pelataran 
kafe yang terkenal dengan menu Boba 1 liternya. 


Dengan semangat Matahari berjalan memasuki kafe 
tersebut, meninggalkan Daisy yang berjalan dibelakangnya. 


"Kamu nih tega banget ninggalin kakak." kata Daisy ketika 
sudah duduk disebelah adiknya. Matahari tersenyum tanpa 
dosa melihat sang kakak yang kesusahan memangku Ciko 
yang tertidur dalam dekapan Daisy. 


"Mbak," panggil Matahari kepada salah satu pelayan. "Boba 
1 liternya 2 ya." 


"Udah itu saja kak? Ada yang lain?" Tanya pelayanan itu 
memastikan. 


"Enggak itu aja. Jangan lama-lama ya mbak, saya udah 
haus." Pelayan tadi mengangguk dan segera undur diri. 


"Permisi," Matahari dan Daisy langsung menoleh kearah 
suara. 


Matahari mengernyit kan keningnya heran menatap laki-laki 
yang berdiri di samping mejanya sedangkan Daisy 
mengijinkan laki-laki tersebut duduk. 


Diakan Ardan laki-laki yang dirumah sakit. 


Matahari menatap tajam kearah Daisy, memastikan ada 
hubungan apakah Daisy dengan laki-laki tersebut. Daisy 
yang mengerti arti tatapan adiknya langsung menjelaskan. 


"Dia Ardan, dia membutuhkan donor ASI dari kakak untuk 
anaknya. Udah beberapa hari ini anaknya Ardan sulit sekali 
untuk meminum susu formula. Dan kata dokter susu formula 
harus di ganti dengan ASI eksklusif. Jadilah disini kakak dan 
Ardan akan membicarakan tentang pengiriman ASI nya." 
jelas Daisy, Matahari langsung mengangguk paham. 


Matahari langsung tersenyum senang saat pesanannya tiba, 
dengan cepat dia meminum Boba 1 liternya. Dan segala 
tingkah Matahari tidak luput dari pengelihatan Ardan. 


Bibir Ardan ikut tersenyum saat melihat senyum Matahari. 
Tiba-tiba saja jantungnya berdetak kencang. 


Ardan langsung meraba dadanya. Apakah dia baik-baik 
saja? 
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5| Menemukan arti dari jatuh cinta pada pandangan 
pertama 


Senyuman dibibir Ardan belum juga luntur saat dirinya 
berjalan memasuki sebuah Mension mewah. 


Kelakuan lucu Matahari terus terputar di kepalanya, semakin 
membuat senyuman dibibir nya kian mengembang. 


Para pelayan yang melihat raut kebahagiaan dari tuannya 
juga ikut merasakan bahagia. 


"Aduh anak mama kelihatannya bahagia sekali?" kata 
Miranda, ibu Ardan. 


"Keliatan banget emang ma?" tanya Ardan. 


"Iya dong. Sampai lebar banget itu senyumnya, awas loh 
gak bisa balik." canda Miranda. Ardan berdecak pelan. 


"Kenapa bahagia sekali? Kamu udah dapat donor ASI untuk 
anak kamu?" tanya Farhan yang sedari tadi diam 
mengamati tingkah anaknya. 


Ardan mengangguk membenarkan ucapan papa nya, dia 
juga bahagia telah mendapatkan donor ASI untuk anaknya. 


"Alhamdulillah," seru Miranda dan Farhan berbarengan. 


"Yaudah kalo gitu Ardan pamit keatas dulu, mau nemuin 
jagoan." Ardan langsung menaiki tangga setelah 
berpamitan kepada orangtuanya, lalu kakinya melangkah ke 
kamar nya untuk membersihkan diri, lalu setelah itu baru 
menemui anaknya. 


Setelah beberapa menit, Ardan keluar dari kamar mandi 
sudah memakai pakaian santainya. Kakinya berjalan kearah 
Kamar anaknya yang berada di sebrang kamarnya. 


"Halo anak ganteng papa," ucap Ardan setelah para 
pengasuh bayi nya keluar dan meninggalkan dirinya berdua 
bersama anaknya. 


"Maafin papa ya seharian ini baru nemuin kamu. Tadi papa 
lagi usaha cariin kamu sumber kehidupan." lanjut Ardan, 
lalu ingatannya kembali kepada matahari. 


"Sekalian nyariin kamu mama baru hihi." Ucap Ardan sambil 
terkikik geli. Iya dia geli sendiri ngobrol sama bayi yang 
bahkan belum bisa ngapa-ngapain. 


"Kamu tenang aja bayi, papa gak akan melupakan mama 
kamu, bagaimanapun mama kamu sudah jadi wanita 
terhebat dalam kehidupan papa. Mama kamu rela berkorban 
demi melahirkan kamu di dunia ini, mama kamu rela 
berkorban demi kebahagiaan papa, jadi kita harus 
menyayangi mama yang sudah menyayangi kita juga. Dan 
jangan lupa berdoa buat mama ya bayi." ucap Ardan 
panjang lebar lalu mengecupi seluruh wajah anaknya. 


Tanpa Ardan sadari dibalik pintu kedua orang tua Ardan 
menguping pembicaraan nya, Miranda bahkan sudah 
menangis haru dipelukan sang suami. 


Pagi ini Ardan sudah siap dengan pakaian santainya, hari ini 
dia akan mengambil stok ASI dirumah Daisy, artinya 
dirumah Matahari juga. 


Ardan benar-benar tidak sabar ingin bertemu dengan 
Matahari. Entah perasaan apa yang dia miliki, bahkan 
jantungnya berdebar kencang seakan ingin keluar dari 
tempatnya. 


Huft! 


Ardan membuang nafas pelan saat kakinya sudah sampai 
didepan pintu gadis itu. Walaupun tujuannya bukan untuk 
menemui gadis itu tapi hatinya benar-benar berharap bisa 
melihat wajah cantik Matahari di pagi hari. 


Ditekannya sekali bell yang tersedia dipinggir pintu. Seperti 
tidak ada tanda-tanda orang yang akan membuka pintu, 
sekali lagi Ardan menekan bell. 


Terdengar sebuah teriakan dari dalam rumah yang membuat 
debaran di dadanya semakin bertalu cepat. 


"Sebentar!" 


Tidak lama pintu terbuka dan menampilkan wajah cantik 
sang pujaan hati Ardan. Bahkan Ardan sempat terpaku 
melihat kecantikan alami yang terpancar dari matahari. 


"Eh pak Ardan udah Dateng. Masuk dulu pak, biar saya 
panggilkan kakak saya." Ardan langsung tersadar dan 
mengikuti langkah kecil Matahari yang membawanya 
keruang tamu. 


"Silahkan duduk pak, saya panggil'in kak Daisy nya dulu." 
Ardan mengangguk, lalu Matahari melangkah pergi 
meninggalkan Ardan yang selalu setia melihat kemana kaki 
kecil itu melangkah. Hingga punggung kecil itu hilang 
dibalik tembok yang ia pastikan kearah tangga. 


Lagi-lagi Ardan menyentuh dadanya. Bahkan setelah 
Matahari pergi pun debaran jantung nya masih bertalu 
cepat. 


Apakah Ardan telah jatuh cinta? 


Jatuh cinta pada pandangan pertama kepada Matahari-nya. 
Iya Matahari-nya. Bahwa detik ini Ardan akan berusaha 
untuk mendapatkan Matahari-nya. Sang pujaan hati. 
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Helaan nafas panjang kembali dari Sang Matahari, 
nampaknya gadis itu sedang bosan. 


Hari demi hari ia lewati tetapi tidak ada satupun hal yang 
bisa membuat gadis itu merasa bergairah. 


Matahari bangkit dari ranjangnya lalu turun kelantai satu, 
dia menemukan sang ayah yang sedang asik mengurusi 
kucing peliharaannya, dan sang bunda sedang asik 
menonton dramanya. 


Sungguh keluarga yang harmonis, ck,,ck! 


"Eh anak gadis bunda turun juga dari singgasana' nya." 
sindir Jauti saat melihat putri bontotnya berjalan kearah-nya 
sambil menenteng toples berisi kripik. 


Matahari berdecak pelan, lalu mengambil duduk disebelah 
bundanya dan ikut menonton. 


"Bunda kok itu cowoknya jahat banget sih, masa udah 
punya istri dan anak masih selingkuh." ucap Matahari kesal, 
Jauti hanya diam dan tidak menyahuti ucapan anaknya. 


"h kok ceweknya bodoh banget sih bun, udah tau 
diselingkuhin masih aja bertahan." 


"Ih pelakor nya kok gak tau diri banget sih bun," 


Dan blablabla yang membuat Jauti benar-benar kesal 
mendengar ocehan anaknya. 


"Duh kamu kok berisik banget sih ta? Orang nonton tinggal 
nonton kok komen Mulu itu mulut." ujar Jauti kesal. Matahari 
langsung terdiam saat Jauti mulai merasa kesal. 


Didalam hatinya yang terdalam Matahari mencibir 
bundanya yang baperan. 


Saat sedang asik menikmati kripik kesukaannya, bunyi bel 
yang memekakkan telinga terdengar di seluruh penjuru 
rumah. 


"Bun ada tamu tuh." Ucap Matahari, matanya melirik sang 
bunda yang tidak bereaksi. 


"Kamu aja sana yang buka, lagi seru tuh mau nangkap 
pelakor." 


Matahari beranjak malas, langkah kakinya sampai didepan 
pintu dan membukanya. Matahari mengernyit heran 
menatap laki-laki didepannya ini. 


Yang datang adalah Ardan, laki-laki yang mendapat donor 
ASI dari kakaknya. Omong-omong untuk apa Ardan datang 
kesini? Ini masih hari Rabu. Biasanya laki-laki itu akan 
datang hari Minggu pagi untuk mengambil stok ASI untuk 
anaknya. 


"Selamat pagi." sapa Ardan, Matahari menatap Ardan 
bingung. Matahari sudah berada diatas kepala apa masih 
bisa dikatakan pagi? 


"Selamat siang juga," balas Matahari. Ardan langsung 
mengerjap pelan lalu menggaruk pelipisnya yang tidak 
gatal. 


"Selamat siang maksud saya." Ralat Ardan cepat. 


"Mau ketemu kak Daisy ya pak? Kakak saya lagi gak ada di 
rumah pak, masih dirumah mertuanya. Kalo mau Dateng aja 
besok Jumat soalnya Sabtu baru balik hehe." 


Ardan terkekeh pelan mendengar ucapan matahari. Ada-ada 
saja kelakuan gadis cantiknya itu. 


"Saya kesini bukan untuk bertemu dengan Daisy, tapi saya 
kesini ingin bertemu kamu." ucap Ardan. 


Matahari menunjuk dirinya sendiri, "Saya pak?" Tanya 
Matahari meyakinkan. Ardan langsung mengangguk. 


"Ada apa pak?" Tanya matahari langsung. Soalnya dia agak 
gimana gitu saat berbicara berdua bersama lawan jenis 
yang sudah memiliki status. 


"Ehm. Saya gak disuruh masuk dulu nih?" 


Matahari menepuk dahinya pelan, dia lupa kalau masih 
berdiri didepan pintu. Dengan perasaan malu matahari 
mempersilahkan Ardan untuk masuk. 


Yadi adaapa bapak menemui saya?" tanya matahari 
langsung guna menyembunyikan perasaan gugupnya. 


Ardan menarik nafasnya pelan guna menetralkan 
kegugupannya, "ehm. Saya datang kesini ingin menawarkan 
sesuatu untuk kamu." 


"Menawarkan apa?" 


Ardan langsung menatap intens matahari. Tatapan yang 
membuat Sang Matahari menjadi salah tingkah. 


Eh apaan sih, ingat matahari bahwa laki-laki tampan 
didepan mu ini sudah memiliki anak dan istri. 


Matahari langsung menyadarkan dirinya agar tidak ikut 
terlarut lebih dalam. 


"Apakah kamu mau menjadi pengasuh anak saya?" tanya 
Ardan, percaya lah bahwa saat ini Ardan tengah dilanda 
kegugupan. Tangannya sampai berkeringat dingin. 


Menawarkan pekerjaan kepada  Matahari-nya lebih 
mendebarkan dari pada menawarkan tender kepada 
investor besar. 


Matahari tercengang. Untuk beberapa saat dia langsung 
tersadar. 


"Hah, bapak bercanda?" ucap Matahari sambil tertawa 
garing. Ardan yang melihat ketidak seriusan matahari 
langsung berubah menjadi serius. 


"Saya sedang tidak bercanda Matahari, saya benar-benar 
menginginkan kamu berkerja sama saya." mata Ardan 
menajam kearah Matahari, saat ini hanya keseriusan lah 
yang menguar dimatanya. la ingin meyakinkan Matahari- 
nya bahwa dia benar-benar serius. 


"Kerja apa?" tanya matahari pelan. Dia tidak sanggup 
berlama-lama mendapatkan tatapan tajam dari Ardan. 


"Menjadi baby sister anak saya." Matahari langsung 
membulatkan matanya. 


"Pak, saya gak bisa ngurus anak kecil." Protes matahari. Gila 
saja, suka sama anak kecil aja enggak ini malah suruh 
ngurus anak kecil. 


"Jangan bohong matahari, saya pernah melihat kamu 
mengurusi dan memperhatikan bayi yang ada di gendongan 
kamu saat dirumah sakit." 


Matahari mencebik pelan, "itu mah keponakan saya pak." 
"Sama saja." 


"Ya beda lah, kalo keponakan saya nakal masih bisa dipukul, 
Kalo gemes bisa di cium di gigit, lah anak orang? Kalo nakal 
gak bisa di apa-apa in." 


"Kamu mau mukul anak saya?" 


"Ya enggak lah pak! Itukan perumpamaan aja. Emang bapak 
redho kalo anaknya saya pukul? Enggak kan!" 


Matahari benar-benar dibuat kesal oleh laki-laki 
dihadapannya ini. Sudah datang tidak diundang, datang- 
datang membawa kabar mengejutkan dan sekarang 
membuat kesal orang. 


"Jadi kamu mau atau tidak?" tanya Ardan memastikan. 


"Ya enggak lah!" jawab matahari cepat. Tingkahnya saja 
masih seperti anak bayi, masa disuruh mengurusi anak bayi 
sih. Yang benar saja. 


"Seperti nya kamu yakin sekali," 
"Yak--" 


"Saya akan memberikan kamu waktu untuk menjawabnya, 
jangan terlalu buru-buru. Kalau begitu saya pamit ya 
Matahari, salam untuk kedua orangtua mu." 


Ardan langsung bangkit dan berjalan cepat keluar rumah. 
Dia tidak sanggup jika harus menerima lagi penolakan 
Matahari. 
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"Udah makan nak?" tanya Demo, saat matahari mengambil 
duduk disebelahnya. 


Matahari mengangguk sebagai jawaban, matanya menatap 
TV yang menayangkan acara kesukaannya. Matahari 
mengambil cemilan yang tersedia diatas meja, lalu 
membawanya kepangkuan. 


Demo yang melihat kelakuan anaknya hanya diam. Sudah 
biasa. Sehari-hari kerjaaan nya seperti itu. 


Mereka berdua menikmati acara menontonnya dengan 
tenang, tak lama sang bunda pun ikut bergabung dengan 
suami dan anaknya. Setelah beberapa saat hening, 
sehingga pertanyaan sang bunda membuat Matahari 
menghela nafas. 


"Kamu gak bosan dek dirumah aja? Emang gak pingin 
kuliah gitu? Teman-teman kamu aja jam segini gak ada yang 
dirumah, mereka pada beraktivitas. Kuliah apa kerja gitu. 
Emang kamu gak pingin apa kaya teman-teman kamu yang 
lain?" 


Matahari diam. Demo juga langsung memusatkan 
perhatiannya kepada sang anak. 


"Ayah juga masih sanggup kok nge-biayain kamu kuliah. 
Mau sampe S3 pun ayah sanggup nak." timpal Demo. 


Matahari mengangguk, iya, keluarga nya memang bisa di 
katakan mampu dan hampir tidak pernah kekurangan 


apapun. Matahari tau itu. Tapi masalahnya, alasan Matahari 
tidak ingin kuliah adalah malas. Iya sesimpel itu. 


Mungkin kalian akan menyayangkan Matahari, disaat dia 
mampu tetapi dia tidak ingin kuliah, sedangkan diluar sana 
banyak orang yang ingin kuliah tetapi terbatas ekonomi. 
Tapi ya bagaimana lagi. Ini pilihan Matahari sendiri. Dia tau 
pendidikan nomer satu, dia juga tidak berhenti belajar kok. 
Kuliah juga tidak menjamin kesuksesan seseorang. 


Sebenarnya Matahari itu ingin seperti Daisy, kakaknya itu 
tidak kuliah tetapi bisa membangun bisnisnya sendiri. 
Memulai semuanya dari awal, sampai akhirnya bisnis Daisy 
berkembang pesat sampai saat ini. 


"Nanti Ata kabarin ayah sama bunda deh kalo Ata mau 
kuliah." Matahari menatap kedua orangtuanya dengan 
cengiran khas miliknya. 


Demo dan Jauti menghela nafas. Jawaban Matahari selalu 
sama dengan tahun-tahun sebelumnya. 


"Oiya!" Matahari menepuk dahinya, "Yah, Bun, nanti 
Matahari mau jalan sama Faras boleh ya." Demo dan Jauti 
mengangguk memberi izin. 


"Pulangnya jangan subuh," kata Jauti. 
"Emang pernah Ata pulang subuh?" sahut Matahari cepat. 
"Kali aja khilaf," 


"Bunda mah suka gitu, negatif thinking mulu kalo sama 
Ata." 


"Ck, orang dibilangin orangtua nyahut mulu, heran." 


"Ihhh, bunda itu berdosa banget," 


"Udah-udah. Sinetron-nya udah mulai." timpal Demo cepat 
saat melihat istrinya hendak menimpali ucapan sang anak. 


"Faras!" 


Matahari langsung berlari kecil menghampiri sahabatnya, 
lalu memeluknya erat, "Kangen banget." 


"Lebay lo," Faras terkekeh sambil membalas pelukan 
Matahari tak kalah eratnya. 


"Udah nunggu lama?" tanya Matahari saat melepas 
pelukannya. 


"Enggak, maybe10 menitan." 
Matahari mengangguk, "udah pesan?" 
"Udah. Lo pesan aja." 


Matahari memanggil waiters dan menyebutkan makanan 
yang dia pesan. Setelah selesai dan mengulangi pesanan 
Matahari, waiters itupun pamit undur diri. 


"Sekarang gimana keadaan lo?" tanya Matahari, matanya 
menatap sahabatnya yang sudah beberapa bulan tidak ia 
temui. 


"Fine. Lo sendiri? Udah kuliah apa masih nganggur di 
rumah." 


Matahari mengangkat bahunya, "masih seperti dulu." 
“Gila lo, dari dulu masih aja jalan ditempat." 


"Kan gue gak pingin kuliah." 


"Cari kerja kek, apa kek, jangan dirumah mulu Lo. Orangtua 
lo ngebuat elo itu bukan jadi beban. Usaha apa kek biar bisa 
mengurangi beban keluarga." 


"Enak aja lo, gini-gini gue gak pernah membebani keluarga 
gue! Apalagi nyusahin, Big NO!" 


"Kerja aja sono. Daripada jadi pengangguran." 


Seketika Matahari teringat tawaran Ardan yang 
menginginkan nya menjadi pengasuh untuk anaknya. 


"Sebenernya gue udah ditawarin kerja sih." Matahari mulai 
bercerita. 


"Beneran?" 
"Iya, lo tau kerja apa?" Faras menggeleng. 


"Jadi baby sister! Gila aja." Matahari sampai memukul meja, 
kepalanya menggeleng dramatis. Sedangkan Faras sudah 
tertawa. 


"Hahaha, parah. Lo aja masih kayak bayi," sahut Faras 
sambil terkekeh. 


"Bange lo." 


"Eheh, tapi lumayan juga si jadi baby sister, daripada 
dirumah aja jadi pengangguran. Seenggaknya lo juga bisa 
belajar ngurus anak." 


"Belajar ngurus anak? Udah sering gue, lo fikir setiap kakak- 
kakak gue lahiran gue cuma diem gitu ga ikut ngurusin. Yah, 
walaupun cuma ganti popok, sama nge gendong doang si." 


"Nah, itu Lo udah punya pengalaman. Kenapa ga di coba 
dulu?" 


"Gaktau, nanti aja deh gue pikirin lagi." 


Tak lama kemudian makanan mereka datang, mereka 
nikmati makanan masing-masing sambil mengobrol ringan. 
Setelah itu lanjut jalan-jalan mengitari mall, dan berakhir di 
Timezone. 


Waktu terasa begitu cepat sampai akhirnya jam 
menunjukkan pukul 10 malam. 


"Pulang sama siapa lo?" tanya Matahari, tangannya sibuk 
mengutak-atik ponsel. 


"Dijemput kak Citra, elo dijemput juga?" Matahari 
mengangguk. Tak lama seorang laki-laki datang dengan 
motornya. 


Matahari menyenggol lengan sahabatnya yang sedang 
sibuk melihat belanjaan ditangannya. 


"Apasih ta," Faras mendelik tajam. 


Matahari melirikkan matanya kearah depan, seakan 
mengerti Faras juga mengikuti arah mata sahabatnya. 
Dahinya mengernyit heran saat melihat laki-laki 
didepannya. 


"Mas Raden?" tanya Faras bingung. Raden langsung 
mengarahkan helm kepada Faras. Mau tak mau Faras 
langsung menerima uluran helmnya. 


"Lo utang cerita sama gue!" ucap Matahari tajam saat Faras 
hendak menaiki motor. Faras hanya mengangkat bahunya 
acuh. 


Setelah berpamitan motor Raden langsung melesat 
meninggalkan pelataran mall, tak lama jemputan matahari 


pun datang. 
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8| Memikirkan tawaran Ardan 


Matahari menepuk keningnya pelan. Saat ini dia sedang 
memikirkan tawaran Ardan. Apalagi ucapan Faras kemarin 
terus terngiang di kepalanya. 


"Terima aja Kkali ya?" ucap Matahari pelan, kepalanya 
menggeleng cepat, "Enggak usah deh, gue kan gak bisa 
ngurus bayi." 


"Tapi,, gue gak ada kerjaan dong," molong Matahari lagi. 


Saat hendak memejamkan mata, pintu kamar Matahari 
terbuka lebar. 


"Kenapa bun?" tanya Matahari. 


"Lagi ngapain?" tanya Jauti balik. Matahari menggeleng 
pelan, "enggak ngapa-ngapain." 


"Keluar, tolong anterin stok ASI nya Daisy kerumah nak 
Ardan." ucap Jauti yang langsung melenggang pergi. 


Seketika Matahari langsung bangkit dari kasur nya. 


"Loh tumben gak diambil sendiri?" tanya Matahari sambil 
mengekori Jauti yang sedang menata stok ASI untuk diantar 
kerumah Ardan. 


"Iya tadi telpon minta tolong buat nganter ASI nya kerumah, 
dia lagi sibuk-sibuknya dikantor terus Orangtua nya lagi 
pergi keluar negeri, para pembantunya sibuk ngurusin 
anaknya yang lagi gak enak badan." jelas Jauti. 


"Loh anaknya lagi sakit kok malah sibuk kerja, istrinya juga 
Kan ada Bun." sewot Matahari. 


"Udah ah, sana ganti baju. daripada dirumah aja, itung- 
itung sambil jalan-jalan." 


Matahari mengendus, tetapi tetap menuruti perintah 
bundanya. Setelah mengganti pakaiannya, Matahari hanya 
mengenakan kaos dan celana Levis saja. Rambutnya ia 
biarkan tergerai. 


Tangannya mengambil stok ASI yang sudah siap didalam 
tas. Matahari celingukan mencari keberadaan bundanya. 


"Loh cepet amat gantinya." kata Jauti dari arah belakang. 
"Ngapain lama-lama, cuma nganter ASI." jawab Matahari. 


"Yaudah sana berangkat." Jauti menyerahkan tas berisi ASI 
yang sudah ia siapkan. 


"Pak Jono hati-hati ya." kata Jauti kepada supir pribadi 
keluarganya. 


"Nggih Nya," jawab pak Jono sopan. 


Matahari memeluk tubuh bundanya sekilas lalu melangkah 
kearah mobilnya yang sudah terparkir cantik. 


Matahari sudah berdiri disebuah rumah yang sangat-sangat 
besar. Bukan rumah, lebih tepatnya sebuah Mension. 
Tangannya memencet bell. Sayup-sayup terdengar suara 
tangisan bayi yang sangat keras. 


Tak lama pintu terbuka, seorang wanita berumur sekitar 55 
tahun itu tersenyum kearahnya. 


"Silahkan masuk non," kata wanita itu ramah. Matahari 
tersenyum dan tak lupa mengucapkan terimakasih. 


Suara tangisan bayi itu terdengar semakin keras, sehingga 
membuat Matahari merasa kasian. 


"Anu, maaf non, tuan muda lagi ndak enak badan. Dari tadi 
nangis terus ndak berhenti-henti. Bibi udah coba tenangkan 
tapi gak mau." Jelas wanita itu, Matahari hanya tersenyum 
dan mengangguk. 


"Oiya, ini bi stok ASI nya." Matahari langsung menyerahkan 
tas berisi ASI yang langsung diterima oleh wanita itu. 
Wanita itu pamit undur diri ingin menyimpan stok ASI nya. 


Matahari hendak pamit undur diri tetapi tangisan bayi itu 
semakin keras sehingga membuat Matahari merasa kasian 
dan ingin ikut menenangkan. 


"Maaf bu--" 
"Panggil bi inem aja non," 


"O-em. Maaf Bi, boleh saya gendong sebentar dedek 
bayinya?" izin Matahari. Bi inem mengangguk mengiyakan, 
lalu mengajak Matahari kelantai atas menuju kamar sang 
bayi. 


Saat tiba dikamar, Matahari langsung disambut dengan 
tangisan yang sepertinya tidak ingin berhenti itu. 


Matahari menatap 3 orang wanita yang sedang mencoba 
menenangkan sang bayi, matanya jatuh kepada seorang 
wanita yang sedang menggendong sang bayi. 


"Maaf Bu, boleh saya coba gendong?" tanya Matahari pelan. 
Wanita itu melihat wajah bi inem, saat mendapat anggukan 


wanita itu langsung memberikan sang bayi kedalam 
pelukan Matahari. 


"Cup.. cup.. cup.." 


Matahari menimang-nimang sang bayi pelan, beberapa kali 
juga Matahari memberikan kecupan-kecupan kepada sang 
bayi. 


Tak lama tangisan bayi itu langsung berhenti. Membuat 
semua orang yang ada didalam kamar itu tercengang. 


Matahari melihat bibir mungil bayi itu mengecap, lidahnya 
beberapa kali keluar menandakan bayi itu lapar. 


"Maaf bi, bisa tolong siapkan susu. Seperti nya dia lapar." 
Ucap Matahari, seketika ke 4 wanita itu langsung menuruti 
permintaannya. Dan memberikan ASI yang sudah 
dipanaskan. Tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin. 


Matahari langsung memberikan nya kepada sang bayi, yang 
disambut dengan baik. Bayi itu menyedot susunya dengan 
rakus. Mungkin benar-benar lapar. Pikir Matahari. 


Karena pegal berdiri, Matahari berjalan menuju sofa yang 
tersedia didalam kamar, lalu mendudukkan tubuhnya. 
Didalam gendongannya ada sang bayi yang sedang 
menyedot susu sambil memejamkan mata. 


Matahari menatap bayi itu lekat, wajah tampan yang sangat 
mirip dengan papa nya. Oiya, ia teringat kepada ibunya bayi 
kecil ini. Kemana dia saat anaknya menangis dan kelaparan 
seperti ini. 
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9| Memikirkan tawaran Ardan 2 


Oiya, ia teringat kepada ibunya bayi kecil ini. Kemana dia 
saat anaknya menangis dan kelaparan seperti ini. 


"Maaf bi, kalo boleh tau mama nya kemana? Anaknya 
nangis seperti ini kok dibiarin." tanya Matahari sewot. 


Bi inem dan beberapa pelayanan disampingnya menunduk. 
Matahari mengernyit heran. 


"Anu non, nyo-nyonya meninggal saat melahirkan tuan 
muda," jawab bi inem. Matahari terkejut, lalu segera minta 
maaf. 


"Maaf bi, saya gak tau." ucap Matahari merasa tidak enak. Bi 
inem mengangguk, laku ia dan pelayan izin undur diri untuk 
menyiapkan makan siang. Matahari hanya bisa 
mengangguk pasrah. 


Matanya kembali menatap bayi kecil didepannya. Ada 
pancaran kesedihan Dimata cantiknya. 


"Nasib mu malang sekali sayang, kamu belum diberikan 
kesempatan untuk merasakan kasih sayang ibu kandung 
mu." Ucap Matahari pelan. Tangannya membelai lembut pipi 
dan alis sang bayi. 


Matahari melepas botol susu yang sudah habis lalu berjalan 
kearah kasur hendak meletakkan bayi itu, tetapi seperti 


enggan di pindahkan sang bayi langsung merengek pelan, 
dengan sigap Matahari langsung kembali menimang sang 
bayi. 


Sekitar setengah jam Matahari menimang-nimang sang 
bayi, ia kembali berjalan kearah kasur. Meletakkan bayi 
yang ada dalam gendongannya pelan. Sesaat Matahari 
terdiam dalam posisi nya yang sedang membungkuk, saat 
dirasa aman karena bayi itu tidak memberikan gerakan 
Matahari dengan perlahan-lahan mencoba menegakkan 
tubuhnya. 


Ah! Tubuhnya sangat pegal. Menggendong dan menimang 
bayi ternyata cukup melelahkan. Saat Matahari hendak 
berbalik meninggalkan kamar, bayi itu bergerak gelisah dan 
hendak menangis. Matahari dengan cepat menghampiri 
bayi itu dan menepuk-nepuk pahanya pelan. 


"Shutt..cup..cup..cup.." 


Matahari merebahkan tubuhnya disamping sang bayi lalu 
tangannya kembali menepuk-nepuk paha bayi itu pelan. 
Merasa bayi itu belum tenang Dibawanya bayi itu 
kepelukannya lalu Matahari kembali bergumam pelan. 


"Shut,, bobo ya sayang." 


Matahari ikut memejamkan matanya saat bayi itu kembali 
tenang. Lalu tak lama kemudian Matahari ikut masuk 
kedalam mimpi bersama bayi kecil yang ada di pelukannya. 


Ardan memijat pelipisnya pelan, kepalanya terasa sangat 
sakit. Pekerjaan nya yang menumpuk dan tidak bisa 
ditinggalkan dan 

Harus merelakan kedua orangtuanya pergi keluar negeri 


sehingga mau tak mau ia harus mengikhlaskan sang anak 
tercintanya diurus oleh pengasuh barunya. 


Rasa tak rela dan tidak percaya selalu berkobar dihati 
Ardan. Sebenarnya Ardan belum bisa percaya kepada para 
pengasuh anaknya, tetapi tidak ada pilihan lain. 


Ardan jadi teringat oleh pertengkaran nya bersama kedua 
orang tuanya kemarin. 


"Papa sama Mama harus pergi ke Sidney besok." ucapan 
sang papa langsung membuat Ardan terkejut. 


"Kok mendadak gitu sih," sahut Ardan. 


Farhan yang mendengar ada nada tidak enak dari anaknya 
hanya mampu menghela nafas. 


"Papa juga gak tau, perusahaan papa yang ada di sana 
mengalami penurunan drastis yang dapat menyebabkan 
kebangkrutan. Jadi mau tidak mau papa harus kesana 
secepatnya." 


Ardan menghela nafas berat. Kepalanya ia sandarkan 
kepada sandaran kursi. Kepalanya benar-benar ingin pecah. 


"Emang papa gak bisa ngurus sendiri? Mama dirumah aja 
ngurus anak Ardan." 


“Gak bisa gitu! Mama harus ikut sama papa. Kemungkinan 
besar papa bakal lama disana. Dan papa gak bisa kalau 
mama gak ikut." 


"Terus anak Ardan diurus siapa pah? Papa jangan egois gitu 
dong. Udah tua juga." 


"Kamu itu pinter Ardan, jaman sekarang nyari pengasuh itu 
gampang. Kamu tinggal nyari pengasuh aja udah kelar." 


"Ardan gak percaya sama pengasuh!" Suara Ardan naik satu 
oktaf. 


"Kalo gitu kamu cari istri, biar ada yang ngurus kamu dan 
anak kamu." ucap Farhan tenang, dia cukup bisa menguasai 
emosinya. 


"Papa kira nyari istri gampang! Apalagi istrinya Ardan baru 
meninggalkan kita beberapa bulan lalu, mau dikata apa 
Ardan sama orang!" jawab Ardan sinis. 


Farhan menaikkan sebelah alisnya, "sejak kapan kamu 
perduli omongan orang," cibir Farhan. 


Ardan menghela nafas kasar. Kepalanya saat ini benar-benar 
terasa sangat sakit. 


"Pokoknya mama dirumah!" Ucap Ardan final. 


Miranda yang sedari tadi diam melihat perdebatan panjang 
anak dan suaminya langsung membuka suara. 


"Gak bisa Ardan. Papa perlu bantuan mama disana," ucap 
Miranda lembut. Tangannya membelai rambut anaknya 
dengan sayang. 


"Mama sudah Carikan pengasuh buat cucu mama, kamu 
tenang aja walaupun mereka baru mereka tetap diawasi 
oleh Bi inem. Kalau kamu lupa rumah ini juga tersedia cctv 
yang bisa setiap saat kamu pantau." lanjut Miranda. 


Ardan melihat Mama nya dengan raut datar, "mah." 


Miranda langsung memeluk tubuh Ardan. "Kamu tenang aja 
ya, kalau perusahaannya sudah dapat ditangani oleh Jimy 
dan papa kamu, mama akan segera pulang." 
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Halo,, adakah yang membaca ceritaku??? 
Kalo ada coba komen hehe. Jangan lupa vote juga yah 


Selamat membaca! 


10| Kesialan sang Matahari 


Ardan memijat pelipisnya, kepalanya terasa sangat berat. 
Dia melirik jam tangan mahal yang bertengger ditangan 
kirinya. Pukul 10 malam. 


Pekerjaan Ardan masih banyak yang belum terselesaikan. Ini 
karena sebulan lalu saat mendiang istrinya meninggal ia 
juga ikut meninggalkan semua pekerjaannya dan fokus 
mengurusi sang buah hati. Walaupun tidak benar-benar 
mengurusi karena dia masih dibantu oleh mamanya. 


Pekerjaannya jadi terbengkalai dan beberapa hari ini ia 
harus segera menyelesaikan semuanya. Dan beberapa hari 
ini ia selalu pulang malam. 


Saat pulang dari kantor dia membersihkan diri terlebih 
dahulu, lalu menjenguk sang buah hatinya. Bahkan Ardan 
memilih tidur terpisah dulu karena dia benar-benar 
membutuhkan istirahat yang cukup. Jika dia tidur bersama 
sang anak, bisa dipastikan setiap beberapa jam sekali ia 
harus terbangun dan itu akan membuat waktu istirahat nya 
berkurang dan menjadikan badannya tidak fit di keesokkan 
harinya. Dan itu akan menghambat pekerjaan nya dan 
semakin membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan 
pekerjaan-nya. 


Huh! Ini benar-benar diluar dugaan Ardan. Dia sama sekali 
tidak ingin hidup seperti ini. Coba saja, dulu dia tidak 
langsung menerima perjodohannya dan segera bertemu 
dengan Matahari mungkin semua ini tidak akan terjadi. 


Ah Matahari. 


Sudah beberapa hari ini Ardan tidak melihat Matahari-nya. 
Bahkan waktu weekend yang biasanya ia gunakan untuk 
bertemu Matahari sekarang ia gunakan untuk lembur. 


Ardan bangkit dari kursi kebesarannya. Ia ingin pergi ke club 
yang dulu sering ia datangi. Iya dulu, karena semenjak dia 
menikah, dia tidak pernah datang lagi ketempat malam 
tersebut. 


Setelah beberapa menit mengemudikan mobilnya akhirnya 
Ardan sampai disebuah club terbesar di Jakarta. 


Ardan berjalan memasuki club yang penuh dan sesak itu. 
Apalagi DJ sedang memutar lagu yang sedang hits yang 
membuat orang-orang yang sedang menari semakin 
menggila. Dia berjalan kearah meja paling pojok lalu 
memesan Vodka dengan kadar alkohol sedang. Matanya 
menyusuri tempat yang sudah 1 tahun lebih ia tinggalkan. 
Masih sama, hanya saja tatanan dan dekorasi yang berubah 
menjadi semakin mewah. 


Ardan meneguk minumannya pelan, pening dikepalanya 
masih terasa. Semoga saja alkohol yang terkandung dalam 
minumannya dapat menghilangkan rasa pening yang 
menerpa kepalanya. Waktu berjalan dan hari pun sudah 
semakin malam, tidak lebih tepatnya malam pun berganti 
menjadi pagi. Ardan tanpa sadar sudah menghabiskan dua 
botol Vodka. 


Kepalanya sudah terantuk-antuk di meja bar. Ardan mabuk. 
Ini pertama kalinya dia mabuk setelah satu tahun yang lalu. 
Seorang bartender berjalan menghampiri nya. 


"Sir," dia menepuk pundak Ardan pelan. Ardan hanya 
mengangkat kepalanya sebentar lalu menidurkan nya lagi 
diatas meja. 


"Anda sudah mabuk sir, ingin aku panggil kan seseorang 
untuk mengantarkanmu pulang?" 


Ardan hanya bergumam, bartender itu mendekati Ardan, dia 
merogoh-rogoh saku celananya dan mengambil ponselnya. 


"Siapa yang harus saya beritahukan keadaan anda saat ini 
sir?" 


"Mmm-matahari,, mmmh, " 


Bartender itu mengangkat sebelah alisnya, lalu membuka 
ponsel Ardan yang terkunci. Dia mengambil sebelah tangan 
Ardan lalu mengarahkan nya ke ponsel, setelah ponselnya 
terbuka bartender itu membuka /og panggilan Ardan. Dan 
dia langsung menghubungi nomor yang teratas. 


MySun 


Dering telepon terdengar, tetapi tidak tersambung juga. 
Setelah mencoba yang ketiga kalinya, akhirnya panggilan - 
nya tersambung. 


"Hallo." 


"Saya bartender disebuah club malam di Jakarta nyonya, 
saya hanya ingin memberi tahu bahwa sir Ardan sudah 


terlalu mabuk untuk pulang sendiri. Jadi saya harap nyonya 
segera menjemput nya." 


"Maaf, tapi pekerjaan saya tidak bisa ditinggalkan. Saya 
benar-benar sibuk nyonya. Saya akan segera mengirimkan 
lokasinya, terimakasih." 


Matahari menggeliat dari tidur nyenyaknya. Dering ponsel 
nya berbunyi nyaring, Matahari mengernyit heran. Siapa 
yang meneleponnya malam-malam seperti ini. 


"Halo? Ini siapa?" 


Matahari mengangkat teleponnya dengan suara serak khas 
orang bangun tidur. Diseberang sana terdengar sangat 
berisik, suara musik keras dan suara-suara teriakan 
terdengar. 


"Saya bartender disebuah club malam di Jakarta nyonya, 
saya hanya ingin memberi tahu bahwa sir Ardan sudah 
terlalu mabuk untuk pulang sendiri. Jadi saya harap nyonya 
segera menjemput nya." 


Matahari semakin mengernyit heran, bartender? Club? 
Ardan? Mabuk? Nyawanya belum terkumpul sepenuhnya 
dan langsung disuguhi oleh perkataan yang membuatnya 
bingung. 


Ardan mabuk. 


Itu yang dapat ia simpulkan saat nyawanya perlahan-lahan 
mulai terkumpul. Tapi yang menjadi pertanyaannya adalah 
bagaimana Ardan bisa mengetahui nomor ponselnya? Lalu 
kenapa bartender itu menghubungi nya? Kenapa buka 
teman, sahabat atau keluarga Ardan saja! 


"Maaf mas, saya gak ada hubungannya sama pak Ardan. 
Mas salah orang. Coba hubungin keluarganya atau teman- 
temannya saja. Atau mas yang mengantarkan pak Ardan 
pulang." 


"Maaf, tapi pekerjaan saya tidak bisa ditinggalkan. Saya 
benar-benar sibuk nyonya. Saya akan segera mengirimkan 
lokasinya, terimakasih." 


Matahari mengembuskan nafasnya pasrah, dengan terpaksa 
dia bangkit dari kasur lalu menuju kamar mandi, dia hanya 
mencuci muka dan kumur-kumur, lalu mengambil cardigan 
untuk melapisi baju tidurnya dan tidak lupa membawa 
ponsel serta kunci mobilnya. 


Beruntung hari ini ayah dan bundanya tidak ada dirumah. 
Mereka pergi berkunjung kerumah Krisan Abang kedua 
Matahari, Daisy belum pulang dari rumah mertuanya dan 
Deffodil sudah sedari dulu tinggal dirumahnya sendiri. 
Jadilah Matahari hanya sendirian dirumah. 


Setelah beberapa menit Matahari mengemudikan mobilnya 
dia sudah sampai didepan gedung bertingkat tinggi yang ia 
tau itu adalah club malam. 


Matahari turun dan menghampiri laki-laki yang sedang 
memapah tubuh besar Ardan. Dia meminta bantuan laki-laki 
itu untuk langsung mengantarkan Ardan sampai kedalam 
mobil. Setelah itu dia berterimakasih dan memberikan 
beberapa lembar uang berwarna merah. 


Matahari langsung masuk kedalam mobilnya, Ardan sudah 
tergeletak disampingnya. Mata Ardan terbuka sedikit lalu 
bergumam tak jelas, membuat Matahari berdecak melihat 
kelakuan laki-laki disampingnya. 


Sial! Matahari benar-benar sial! 


Siang tadi dia direcoki anaknya, dan malamnya dia direcoki 
oleh bapaknya. Astaga bapak anak sama saja. Like father 
like son. 


Btw ini part terpanjang yang aku tulis untuk cerita ini!!! 
YEY!! 


Dan untuk besok aku minta maaf banget guys, aku gak up 
dulu ya.. 
Otakku masih ngejundel banget buat mikir. Jadi tunggu next 


up ya!! 


Oiya jangan lupa vote dan komen! biar aku tambah 
semangat nulisnya. Okey Babay!! 


GMD 11 


Hello... 

Aku datang lagi untuk menyapa kalian aku mau 
berterimakasih kepada kalian yang sudah baca 
cerita ini!! Aku tau mungkin ini terlalu lebay atau 
apa lah, semacamnya. Tapi bagi aku ini berarti 
bangettttt! 

Aku mau ngucapin terimakasih banyak sama kalian, 
ternyata ada juga yang membaca ceritaku ini. 

Jadi selama sehari kemarin aku gak up, ternyata 
banyak notifikasi dari kalian. Yuhu!! Aku bahagia 
sekali. Walaupun enggak banyak banget tapi itu 
benar-benar berarti buat aku. Jadi aku mau 
mengucapkan terimakasih sekali lagi 


Yaudah langsung aja yuuu!! 


Selamat membaca! 


11| Kejadian.. 


Mata itu mengerjap menyesuaikan dengan cahaya terang 
yang mengusik tidur lelapnya. Ardan mengernyit saat 
melihat dirinya tertidur disofa. 


Matanya mengedar keseluruh ruangan, sepertinya dia 
berada diruang tamu. Ruangan itu sangat familiar, tapi 
Ardan belum mengingatnya. Kepalanya berdenyut nyeri 
saat tubuhnya mencoba duduk. 


Suara langkah kaki membuat Ardan tersekiap. Matanya 
menatap lekat perempuan yang baru saja turun dari tangga. 


"Sudah bangun?" Tanyanya dengan suara sinis. 


"Matahari kan?" Ardan berucap ragu. Matanya mengedar 
sekali lagi, benar ini rumah Matahari. Gadis yang menjadi 
incarannya. Lalu bagaimana dia bisa berada disini. 


"Anda semalam mabuk. Ada orang yang menelpon saya 
tengah malam, meminta saya agar segera menjemput anda, 
bapak Ardan!" jelas Matahari menatap. Matanya menatap 
sinis kearah Ardan yang juga sedang menatapnya. 


Laki-laki itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Matanya menatap tak enak kepada matahari, "sebelumnya 
saya ingin berterimakasih, dan--- maaf." 


Ardan menundukkan wajahnya seperti anak kecil yang 
sedang dimarahi oleh orangtuanya. Entahlah, berhadapan 
dengan matahari membuat nyalinya sedikit ciut. 


"Baik saya terima permintaan maaf dan rasa terimakasih 
bapak, silahkan keluar dari rumah saya." 


Ardan tidak bergeming dengan pengusiran yang matahari 
lakukan secara terang-terangan. dia masih duduk dengan 
tenang disofa yang sempat ia tiduri. 


"Silahkan keluar." 


"Tunggu, sebelumnya panggil saya Ardan saja. saya belum 
setua itu untuk di panggil 'bapak' oleh kamu yang 
sepertinya hanya berada beberapa tahun dibawah saya." 


Matahari mendelik tajam, dia ingin laki-laki ini segera 
meninggalkan rumahnya. Tapi kenapa sepertinya laki-laki ini 
sengaja mengulur waktu. 


"Saya tidak perduli!" 


"oh! Satu lagi, jangan terlalu formal, cukup aku-kamu saja." 


Matahari mencebik kesal, dia benar-benar tidak perduli. 


"Lebih baik anda segera pergi dari rumah saya pak." 


Ardan mengabaikan usiran matahari. Dia hanya ingin disini 
sedikit lebih lama. Matahari bagaikan obat untuknya. Dia 
merasa tenang berada didekat perempuan itu. Bahkan rasa 
pening dikepalanya ikut menghilang. 


"Ih, udah diusir kok gak tau diri banget sih!" Geram 
matahari. 


Tatapan mata Ardan jatuh kebibir merah matahari, bibir 
perempuan itu mengerucut lucu membuat Ardan ingin 
merasakannya. Ereksi pagi ini membuatnya sesak, ditambah 
rasa mabuk yang belum sepenuhnya hilang, membuatnya 
semakin panas oleh gairah. 


Matanya semakin menggelap, saat dia menelusuri tubuh 
perempuan itu dari atas kebawah, bawah ke atas secara 
berulang. Pakaian tidur terusan sebatas paha dengan tali 
spagheti yang tersampir di kedua bahunya semakin 
membuat Ardan mengeras. 


Laki-laki itu terlihat menelan ludahnya, lalu dia bangkit 
menghampiri matahari. Sedangkan perempuan itu hanya 
diam ditempat sambil memandang aneh Ardan. Dia belum 
bisa menangkap sinyal berbahaya yang menguar ditubuh 
laki-laki itu. 


Ardan berjalan semakin dekat dan akhirnya berdiri didepan 
matahari. Matanya terus menatap bibir mungil itu, tanpa 
aba-aba Ardan langsung melingkarkan tangannya di 
pinggang matahari. Dia meneguk ludahnya yang kesekian 
kali. Tidak sabar untuk mencicipi sarapan paginya. 


Sedangkan perempuan itu terkesiap, langsung mendorong 
tubuh besar Ardan. Namun sia-sia karena Ardan semakin 
mengeratkan pelukannya sehingga membuat tubuh depan 
mereka menempel. 


Matahari mendelik marah, "lepasin! Ini pelecehan seksual." 


Ardan menyeringai yang membuat tubuh matahari 
merinding. Matahari menelan ludahnya gugup, dan itu tidak 
lepas dari pengelihatan Ardan. Reaksi matahari semakin 
membuat dirinya terlihat sangat sexy Dimata Ardan. 


Dengan perlahan Ardan mendekatkan wajahnya, tangannya 
menahan tengkuk matahari saat perempuan itu 
memundurkan wajahnya. 


"Lepasin atau saya teriak!" ancam matahari. Yang benar saja 
ini masih jam 5 pagi. Dan dirumahnya tidak ada orang lain 
selain dirinya dan Ardan. Para pembantunya tinggal 
dirumah belakang khusus para pekerja. Kemungkinan saat 
matahari teriak akan terdengar samar-samar disana. Apalagi 
kekuatan matahari kalah dibanding Ardan. 


"Lepasin pak, anda sedang mabuk!" 


Matahari menggerakkan tubuhnya agar terlepas dari 
pelukan laki-laki ini. Dengan sekuat tenaga juga dia 
mendorong serta memukul dada itu dengan keras, namun 
sepertinya usahanya sia-sia. Matahari langsung terdiam saat 
mendengar ucapan Ardan. 


"Diam. kamu semakin membuatnya bangun!" 


Ardan semakin mengeratkan pelukannya sehingga matahari 
bisa merasakan tonjolan keras dibagian perutnya. Matanya 
terbelalak melihat Ardan yang sedang menyeringai. 


Jantungnya terdetak kencang karena takut. Iya matahari 
benar-benar takut. 


Matahari menegang saat merasakan benda kenyal 
menyentuh bibirnya. Matanya semakin terbelalak lebar, 
tubuhnya membeku dan jantungnya berdetak kencang. 


Laki-laki itu,, men-cium-nya!! 
Gimana part ini? 


Jangan lupa vote komen. 


GMD 12 
Aloha aku datang lagi.. 


Aku mau ngucapin terimakasih lagi sama kalian, aku 
ga nyangka bener-bener ga nyangka banget! 
Ternyata cerita ini udah 1k pembaca!! Aku kira cerita 
ini ga akan ada yang suka sama sekali tapi 
kenyataannya membuat aku SPEECHLESS banget! 


Ya, mungkin menurut kalian ini lebay tapi buat aku 
yang penulis baru ini bener-bener sesuatu yang 
membahagiakan. Padahal aku baru nulis cerita ini 
satu Minggu lebih dan udah 1k aja yang baca. 


Makasih banyak ya kakak-kakak i love you so much 


Sekian dan terimakasih 


12| Supermarket 


Sejak kejadian satu bulan yang lalu Matahari selalu 
menghindari Ardan. Dia selalu menolak keinginan laki-laki 
itu yang mengajak nya berbicara sebentar. 


Bahkan laki-laki itu dengan beraninya langsung meminta 
izin kepada kedua orangtuanya, ketika matahari terus 
menerus menolak ajakannya. 


Kedua orangtuanya tentu saja penasaran. Hal apa yang 
begitu membuat Ardan kekeh ingin bertemu Matahari dan 
Matahari selalu menolaknya. 


Jauti dan demo sudah mencoba menanyakan kepada 
anaknya tetapi Matahari selalu mendapat alasan untuk 
menghindari rasa penasaran kedua orangtuanya itu. Dan 
untungnya kedua orangtuanya tidak memaksa. 


"ATA!" Teriak Jauti keras. 


Matahari yang berada didalam kamar mengendus, "APA 
BUN!" balas Matahari berteriak. 


Hening! Tidak ada sautan lagi dari Jauti. Matahari 
mengangkat bahunya acuh lalu berjalan kearah kasur nya 
sambil bermain ponsel. 


"ATAA!!" lagi-lagi Jauti berteriak. 


Matahari berdecak lalu keluar dari kamarnya menuju lantai 
bawah. menghampiri sang bunda yang mempunyai hobi 
berteriak. 


"Kenapa sih Bun?" tanya Matahari kesal. 


Jauti melihat anak bontotnya dengan garang, "Kamu itu kalo 
dipanggil langsung dateng bisa gak sih?! Kenapa harus 
ngebuat bunda teriak-teriak dulu baru kamu datang!" jawab 
Jauti tak kalah kesalnya. 


Matahari membuang nafas berat, mencoba bersabar 
menghadapi sang bunda. 


"Ya udah, ini Ata udah datang. Kenapa bunda manggil ata?" 
tanya Matahari dengan nada yang dilembut-lembutkan. 


"Ini," Jauti menyerahkan kertas kepada matahari. "Tolong 
beliin semua ini di supermarket, bunda mau buat kue 
kering." 


Matahari berdecak kesal tapi tetap menuruti perintah 
bundanya. "mana uangnya?" 


Jauti menyerahkan lima lembar uang berwarna merah 
kepada matahari, "jangan lama-lama ya." 


Dengan senyuman yang mengembang matahari menerima 
uang tersebut lalu berdiri layaknya seorang polisi yang 
sedang memberi hormat. "Siap komandan!" 


Matahari mengambil tepung tapioka sebagai barang 
terakhir yang ia beli. Senyuman kembali mengembang saat 
melihat keperluan bundanya sudah lengkap. Dengan 
semangat dia berjalan kearah rak ciki kesukaannya. 


Saat sedang memilih-milih ciki, tiba-tiba ada orang yang 
menepuk pundak Matahari. 
Dia membelak saat melihat orang itu. 


"RAFA!" teriak Matahari senang. Laki-laki itu langsung 
tersenyum manis. 


"Hai," sapanya. 


"Ihh.. Lo kemana aja kok baru muncul?" tanya Matahari 
heboh. Pasalnya dia baru saja bertemu dengan teman 
lamanya saat SMA dulu. 


"Gue sibuk kuliah dibandung, jadi jarang pulang ke Jakarta. 
Ini aja gue pulang karena paksaan nyokap." 


"Parah lo, emang kuliah ambil jurusan apa?" 
"Kedokteran." 


"Widih yang mau jadi dokter." 


Rafa dan Matahari terkekeh dan melanjutkan obrolan 
ringannya sambil berbelanja. 


"Udah itu aja?" tanya Rafa. 


"Iya udah, takut kelamaan juga. Bunda suruh cepat-cepat 
soalnya." jawab Matahari jujur. 


Rafa hanya mengangguk lalu keduanya berjalan kearah 
kasir. Tetapi dipertengahan jalan Matahari mendengar suara 
tangisan bayi yang sangat keras. Sepertinya dia mengenal 
suara tangisan itu. Tetapi matahari langsung menepis 
perasaannya, lalu dia mengantri sambil mengobrol dengan 
Rafa yang berada disampingnya. 


Matahari beberapa kali dibuat tertawa oleh lawakan yang 
dibuat Rafa, sehingga seseorang ibu-ibu menghampirinya. 


"Neng, itu anaknya nangis. Kasian suaminya kualahan, gak 
kasian apa? Malah asik ngobrol sama laki-laki lain!" 


Matahari terkejut bukan main, anak? Bahkan Matahari 
belum menikah bagaimana bisa punya anak?! 


"Maaf Bu, tapi saya be--" 


"Udah sana, samperin suamimu. Anak kalian nangisnya 
semakin keras! Kasian loh." Sela ibu itu sambil menggeret 
Matahari. 


Ardan membelokkan mobilnya disalah satu supermarket. Dia 
ingin membeli dot baru untuk anaknya. Dia turun dari mobil 
sambil menggendong anaknya didepan. 


Saat memasuki supermarket Ardan menghela nafas karena 
supermarket itu lumayan ramai. Dengan cepat dia berjalan 
kearah rak keperluan bayi, dia langsung mengambil dot 
tanpa memilihnya terlebih dahulu. 


Saat dia berjalan kearah kasir, anaknya menangis dengan 
keras. Ardan menimang-nimang mencoba untuk 
menenangkan anaknya. Tapi matanya tidak sengaja melihat 
perempuan yang selama satu bulan ini menghindari nya 
sedang berduaan dengan laki-laki. 


Dada Ardan bergemuruh. Apakah dia sudah kalah start! 
Matahari-nya sudah memiliki pacar? Matanya fokus menatap 
matahari sambil menimang-nimang anaknya. 


Pikirannya sangat kacau. Anaknya seakan enggan berhenti 
menangis dan sialnya dia melihat matahari tertawa lebar 
karena laki-laki itu. 


Rasanya Ardan ingin ikut menangis saja. Dadanya sesak, 
ditambah dia sangat kewalahan menenangkan anaknya. 
Wajahnya berubah pias saat orang-orang menatap 
kearahnya. Dia membungkuk dan mengucapkan maaf. 


Matanya melirik Matahari lagi. Lalu dia mengernyit heran 
saat seorang ibu-ibu menggeret Matahari kearahnya. 


"Ini mas istrinya, lain kali ditegur mas istrinya biar gak main 
sama laki-laki lain." ucap ibu-ibu itu sinis. Matanya menatap 
mencemooh kearah Matahari. 


Sedangkan matahari hanya menunduk karena saat ini 
orang-orang sedang menatap kearah mereka terang- 
terangan. 


Ah! Ardan tau seperti nya ibu ini salah paham. Mungkin dia 
memperhatikan gelagat Ardan yang terus melihat kearah 


Matahari sehingga dia menganggap Matahari adalah 
istrinya. 


"Ah iya terimakasih Bu," hanya itu yang bisa Ardan 
ucapkan. Dirinya kembali sibuk menenangkan anaknya 
sambil sesekali melirik kearah Matahari. 


"Boleh saya gendong?" tanya Matahari. Dengan senyum 
mengembang Ardan menyerahkan anaknya kepada 
matahari. 


"Cup..cup.. sayang. Anak ganteng kok nangis sih." kata 
Matahari sambil menimang-nimang bayi digendongnya. 


Melihat itu Ardan tersenyum. Tangisan anaknya juga sudah 
mulai mereda, bayi kecil itu menggesek-gesekkan 
kepalanya kearah dada Matahari seperti mencari susu. 


"Sepertinya dia haus." ucap Matahari pelan. 
Ardan menepuk dahinya, "saya lupa gak bawa stok ASI." 


"Kok bisa sih pak! Ceroboh banget. Kalo kaya ginikan kasian 
anaknya." 


Ardan hanya meringis pelan. 
"Ta," panggil seseorang. 


Matahari dan Ardan langsung menoleh, Matahari 
menunjukkan raut tak enak. 


"Aduh maaf ya raf, jadi ngerepotin." Ucap Matahari kala laki- 
laki itu menyerahkan troli belanjanya. 


"No problem." balas Rafa. Dia melihat kearah Matahari lalu 
ke Ardan. 


"Lo udah nikah ta?" tanya Rafa, ada suara getir didalamnya. 


Matahari menggeleng cepat, "belum! Enak aja. Pacar aja 
gak punya mau nikah sama siapa." jawab Matahari. 


Ardan menatap Matahari dingin, sorot matanya menajam 
kearah Rafa. Dia tidak suka Matahari-nya berdekatan 
dengan laki-laki lain selain dirinya. 


"Lalu dia s--" 
Oekk.. Oekk.. 


Tangisan anak Ardan memotong ucapan Rafa. Matahari 
langsung menatap Ardan. 


"Itu belanjaan saya tolong dibayar dulu, saya tunggu diluar. 
Jangan lama-lama. Oiya Rafa besok gue jelasin semuanya." 


Matahari langsung mengacir keluar begitu saja 
meninggalkan dua orang laki-laki yang saling bertatapan 
dengan tajam dan menusuk! 


Part ini agak panjang. Semoga gak bosen bacanya hehe:) 


Jangan lupa vote dan komen ya 
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12| Mendadak jadi pengasuh 


Duapuluh menit kemudian Ardan berjalan menghampiri 
Matahari. tangannya menentang plastik besar berisi 
belanjaan perempuan itu. 


"Ini," Ardan mengangkat tinggi plastik ditangannya. 


Mengerti maksud Ardan perempuan itu langsung 
menyerahkan bayi kecil yang berada digendongnya. Namun 
saat hendak melepaskan gendongan nya bayi kecil itu 
menangis dengan keras. Seolah-olah enggan menjauh dari 
Matahari. 


Ardan menggaruk pelipisnya heran. Dia melihat sang anak 
yang sepertinya sangat nyaman berada digendongan 
Matahari. 


Tau aja sih digendong cewek cantik, gerutu Ardan dalam 
hati. 


Entahlah, rasanya sangat lucu jika dia merasa cemburu 
dengan anaknya sendiri. Tapi perasaan orang tidak ada 
yang taukan? Sepertinya Ardan memang benar-benar 
cemburu. 


"Gimana ini pak? Anaknya gak mau sama bapaknya 
sendiri?" tanya Matahari bingung. 


Ardan menatap matahari sebenar lalu beralih kepada 
anaknya. Sebenarnya dia juga bingung. Tidak biasanya bayi 
kecil itu seperti ini. Setelah kurang lebih 3 bulanan dia ikut 
mengurusi anaknya Ardan tau bahwa anaknya pendiam dan 
tidak rewel. Tapi sepertinya saat ini kenyataan itu tidak 


benar. Hari ini bayi kecil itu terus menangis dan hanya diam 
didekapan Matahari. 


Ardan menghela nafas panjang, "sepertinya dia nyaman 
sama kamu." ucap Ardan pelan. 


Matahari mengernyit, sebenarnya dia juga nyaman berada 
di dekat bayi kecil yang menggemaskan itu. Namun dia 
tidak bisa berlama-lama, karena dia harus cepat-cepat 
pulang. Bundanya pasti sedang menunggunya. Bukan, 
menunggu belanjanya. 


"Aduh gimana ya pak, saya harus cepat-cepat pulang. Bisa 
diamuk bunda kalau saya pulang telat membawa belanjaan 
nya." kata Matahari tak enak. 


"Kamu kesini naik apa?" tanya Ardan. 
"Ojek online," 

"Kalau gitu, ayo saya antar kamu pulang." 
"Eh... Gak usah pak!" tolak matahari cepat. 
"Kenapa?" 

"Saya gak mau nge--" 


"Kamu gak ngerepotin. Kan saya sendiri yang Ingin 
mengantar kamu pulang. Ayo, mobil saya disana." 


Ardan langsung melenggang begitu saja. Sebenarnya bukan 
itu alasan Matahari. Dia masih mengingat kejadian satu 
bulan lalu, dan itu membuat Matahari sedikit tidak nyaman. 
Namun, sepertinya Ardan sudah melupakan kejadian itu. 
Dengan berat hati Matahari berjalan menuju mobil Ardan. 


"Bisa pasang seatbelt sendiri?" tanya Ardan saat matahari 
sudah duduk disebelahnya. 


Matahari mencoba menggapai seatbelt yang berada 
disampingnya. Namun tangannya tidak sampai. Dengan 
berat hati Matahari menggeleng. 


Ardan terkekeh pelan, lalu mendekatkan tubuhnya. Dia 
dapat mencium aroma shampo yang di pakai matahari. 
Strawberry. Ardan langsung memasangkan seatbelt 
Matahari lalu kembali duduk ditempatnya. 


Dia menjalankan mobilnya menuju rumah perempuan itu. 
Jalanan lumayan padat karena sudah memasuki jam pulang 
kerja. 


Matahari menggigit bawah bibirnya. Suasana canggung 
membuatnya semakin tidak nyaman. Kalau tau seperti ini, 
mending dia memilih menolak tawaran laki-laki itu. 


"Maaf." 
Matahari menoleh kearah Ardan. 
"Maaf." lagi-lagi Ardan mengucapkan maaf. 


Matahari semakin menggigit bibirnya. Dia mengerti maksud 
Ardan. Pasti tentang kejadian satu bulan lalu. 


"Sebenarnya saya sudah mau minta maaf satu bulan yang 
lalu. Tapi kamu malah menghindari saya." ucap Ardan 
tenang. Matanya menatap lurus kejalan. Namun, tangannya 
mencengkram erat setir mobilnya. 


Matahari menelan ludahnya gugup, dia bingung mau 
menjawab apa. 


"Kelakuan saya memang benar-benar brengsek! Kamu 
memang pantas menghindari saya. Tapi saya benar-benar 
minta maaf matahari. Saya tidak bermaksud seperti itu. 
Saya masih dalam pengaruh alkohol." Ardan dengan berani 
menatap kearah Matahari saat lampu lalu lintas berubah 
merah. 


"Apa kamu mau memaafkan saya Matahari?" 

Matahari hanya diam. Dia bingung dan gugup. Bingung 
Karena pertanyaan Ardan dan gugup karena tatapan Ardan. 
Dengan pelan Matahari mengangguk tanpa melihat wajah 
Ardan. Matahari tidak berani. Tapi dia sedikit melirik kearah 


Ardan yang sedang menahan senyum. Matahari mengernyit 
heran namun dia langsung mengangkat bahunya acuh. 


"Bunda!" Panggil Matahari. Dia berjalan masuk kedalam 
rumah sambil menggendong anak Ardan. lalu sebelah 
tangannya menenteng plastik belanjaan. 


"Loh kok gak ada?" Bingung Matahari. 
"Bi!! Bi Jum!" 


Seorang wanita paruhbaya berlari menghampirinya. "Nggih 
non?" 


Matanya sempat terkejut melihat nona-nya sedang 
menggendong seorang bayi. 


"Bunda kemana bi?" tanya Matahari. 


"Nyonya tadi pergi sama pak Joni non, katanya mau nyusul 
tuan." jawab bi Jum cepat. 


"Lho emang ayah kemana?" 


"Itu non, tuan pergi ke Makasar. Katanya ada miting 
mendadak." 


Matahari langsung menghela nafas. "kak Daisy masih belum 
pulang ni?" 


Bi Jum menggeleng, "belum non, kemarin telepon katanya 
mau mampir kerumah den Krisan dulu." 


Matahari mengangguk lalu menyerahkan belanjanya kepada 
bi Jum. Lalu dia menyuruh bi Jum membuatkan minum 
untuk Ardan yang berada diruang tamu. Dia juga meminta 
bi Jum untuk memanaskan ASI Daisy yang tersisa sedikit 
dikulkas. Lalu dia berjalan menghampiri Ardan. 


"Maaf ya pak, sudah buru-buru malah orangnya pergi." ucap 
Matahari tak enak hati. 


"Tidak masalah." 


Matahari mendudukkan tubuhnya. Badannya lumayan pegal 
terus menggendong bayi kecil yang lumayan berat itu. 


"Kalau boleh tau nama anaknya siapa pak?" tanya Matahari 
sambil mengelus pipi bulat bayi itu lembut. 


"Ken. Kenan Altheo Diningrat." Jawab Ardan tegas. Bibirnya 
mengulum senyum tipis. 


"Hay baby Ken." sapa Matahari dengan suara seperti anak 
kecil. 


"Maaf non, ini minum dan susunya." Bi Jum menaruh 
nampan berisi dua gelas sirup dan sebotol susu. 


"Makasih banyak ya bi." Bi Jum hanya mengangguk lalu 
pamit undur diri. 


Oek.. oek.. oek.. 


Tangisan Ken langsung membuat Matahari meraih sebotol 
ASI. Dia langsung meminumkan kepada bayi kecil itu. 
Matahari menatap lucu saat mata Ken perlahan terbuka. 


Sepertinya Ken benar-benar lapar karena dia mampu 
menghabiskan susunya dalam waktu cepat. 


"Wah Ken beneran lapar ya." canda Matahari saat 
mengambil botol susu yang sudah kosong. 


Oek.. oekk.. 


Tiba-tiba Ken menangis lagi. Matahari melirik kearah Ardan 
yang hanya duduk diam memperhatikan nya. Itu, membuat 
Matahari menggerutu didalam hati. Bisa-bisanya laki-laki itu 
terlihat santai saat anaknya menangis. 


Matahari menidurkan Ken disofa. Lalu membuka pempes 
Ken sedikit. 


"Oh baby Ken pup ya." seru Matahari. 


Matanya menatap kearah Ardan. Ardan yang ditatap 
mengernyit heran, "kenapa?" 


"Ken pup." 
"Terus?" 
"Terus? Ya bapak urusin lah!" Ucap Matahari kesal. 


Ardan menggaruk pelipisnya yang tidak gatal. "Saya belum 
bisa ngurusin Ken pup." 


Matahari terbelalak, "apa?!" 


Dengan berat hati Matahari mengurusi Ken. Dari melepas 
pokok lalu membersihkan pantat kecil itu hingga 
memakaikan popok kembali. Untung saja Ardan membawa 
perlengkapan Ken. 


Huh! Kalau begini Matahari menjadi pengasuh dadakan 
dong. 
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14| Hari bahagia Ardan 


Matahari melirik kearah laki-laki didepannya. Sudah 
hampir 2 jam laki-laki itu berkutat dengan laptopnya. 
Matanya terlalu fokus menatap layar laptop sehingga tidak 
sadar jika jam makan siang sudah tiba. 


"Pak," panggil Matahari. 


Ardan hanya berdehem pelan tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


"Pak." 


Ardan langsung menatap perempuan itu. "Ada apa 
Matahari?" 


"Ayo makan siang dulu." ajak Matahari. Pasalnya sejak tadi 
pagi saat Ardan datang kerumahnya laki-laki itu sudah fokus 
dengan pekerjaannya. Dan menyerahkan Ken kepada 
matahari. 


Kenapa laki-laki itu bisa datang? Karena kemarin saat laki- 
laki itu akan pulang dia sekalian meminta izin kepada 
matahari untuk datang kembali dan menitipkan Ken. 


Matahari jelas menolak dengan tegas. Tetapi alasan laki-laki 
itu membuat Matahari sedikit luluh. Dia bilang, katanya dia 
sudah memecat semua pengasuh Ken. Karena, salah satu 


diantara pengasuhnya ada yang lalai ketika mengurus Ken. 
Jadi Ardan langsung memecat semuanya. Dan saat ini Ardan 
jadi kebingungan sendiri karena tidak ada yang mengasuh 
Ken. Ada bi inem, namun beliau bukan hanya mengurusi 
rumah tangga saja. Beliau mengurusi segala keperluan 
rumah. Jadi Ardan sedikit tidak tega jika harus menambah 
pekerjaan wanita yang dulu pernah mengasuhnya itu. 


"Ayo, mumpung Ken lagi tidur." Matahari langsung bangkit 
menuju ruang makan. Ardan langsung mengekorinya. 


Dimeja makan sudah tersedia lauk pauk yang sudah 
disiapkan oleh Bi Jum. Jangan berpikir jika Matahari yang 
akan menyiapkan nya. Satu hal yang harus kalian tau 
bahwa Matahari hanya bisa makan saja. Hehe. 


Matahari mengambil satu centong nasi, lalu ayam goreng 
kesukaannya dan tidak lupa tumis kangkung ala bi Jum 
favorit nya. Sedangkan Ardan, laki-laki itu hanya diam 
memperhatikan Matahari. Tangannya tidak ada niat sedikit 
pun untuk menyentuh hidangan didepannya. 


Matahari mengernyit heran menatap Ardan. Dia bahkan 
mengurungkan niatnya yang hendak memasukkan 
sesendok nasi kedalam mulutnya. 


"Kenapa?" tanya Matahari. 
Ardan hanya menggeleng pelan dengan seculas senyum. 


"Gak suka sama menu makanannya ya? Mau di order aja 
atau gimana? Aduh, maaf ya pak. Saya gak tau makanan 
orang kaya seperti apa." 


Ardan mengernyit saat mendengar perkataan Matahari. 
Perempuan itu sebenarnya ingin merendah untuk meroket 
atau bagaimana. Jelas saja Matahari termasuk golongan 


kelas atas. Namun ucapannya tadi seperti dia dari kalangan 
bawah. 


"Tidak perlu," ucap Ardan. Lalu Matahari menatap lurus 
kearah Ardan. Kepalanya miring sebelah, tanda dia sedang 
kebingungan. 


Ardan tersenyum, lalu mengangkat piringnya kearah 
matahari. "Bisa tolong ambilkan makanan untuk saya? 
Biasanya saya selalu seperti itu." 


Tentu saja itu hanya alibi Ardan. Mana mungkin dia selalu 
diambilkan makanan, makan saja selalu sendirian. 


Matahari menatap ragu, lalu mengangguk dan merebut 
piring Ardan. 


"Bapak mau makan pake apa?" tanya Matahari ketika dia 
menaruh dua centong nasi di piring Ardan. 


"Ayam goreng, sama tumis kangkung." 


Matahari hanya mengangguk dan langsung mengambil 
makanan yang Ardan inginkan. 


"Ini pak." 


Senyum Ardan mengembang lebar, "terimakasih Matahari, 
mari makan." 


Keduanya makan dalam diam. Ardan bahkan sampai 
meminta tambah kepada matahari karena rasa masakannya 
terasa cocok di lidahnya. 


"Ihhh gemess." 


Ucap Matahari sambil menciumi perut buncit Ken. Bayi itu 
hanya tersenyum saat merasakan geli diperutnya. 


"Cilup.. ba! Cilup.. ba!" 


Matahari terkekeh saat melihat Ken tersenyum lebar. 
Akhirnya, berkat Ken dia tidak merasa kesepian lagi saat 
ditinggal sendirian oleh kedua orangtuanya. 


Sedangkan Ardan, laki-laki itu kembali fokus dengan 
pekerjaannya. Mungkin sesekali dia akan melirik kearah 
Matahari yang sedang asik bermain bersama anaknya. 


Ken, bayi kecil itu juga tidak rewel. Dia tidak banyak 
menangis dan tidak terlalu merepotkan. Jadi Ardan sedikit 
tenang tidak terlalu menyusahkan matahari. 


Tidak terasa jam sudah menunjukkan pukul empat sore. 
Ardan langsung mengemasi barang-barangnya dan juga 
barang-barang Ken. Sudah cukup seharian ini dia 
merepotkan Matahari. 


Saat ingin mencari keberadaan Matahari dan anaknya, 
langkah kaki Ardan berhenti didepan karpet ruang tv. 


Dia melihat kedua makhluk kecil itu sedang tidur sambil 
berpelukan. Bukan berpelukan juga sih, sebenarnya 
Matahari yang memeluk tubuh Ken. Sebuah senyum 
langsung terukir indah di bibirnya. Dia berjalan pelan 
menghampiri dua orang yang disayanginya. Iya, Ardan 
sudah mulai menyayangi Matahari. 


Ardan melihat dua orang itu dari dekat. Senyumnya kembali 
mengembang. Diambilnya ponsel, lalu memotret momen 
langka didepannya ini. Keduanya tampak lucu, Apalagi 
Matahari yang terlihat seperti anak kecil. 


Ardan mengelus kepala anaknya pelan, lalu berpindah 
mengelus rambut panjang Matahari. Disingkirkannya 


rambut-rambut nakal yang menutupi wajah cantik 
perempuan itu. 


Hari ini Ardan benar-benar merasa bahagia. Keputusan 
untuk tidak pergi kekantor benar adanya. Dia mendapatkan 
sebuah kebahagiaan yang bahkan belum pernah ia rasakan. 
Dia mengecup kening anaknya pelan. Lalu kembali menatap 
matahari. 


Dengan perlahan dia memajukan wajahnya kearah kening 
perempuan itu. Ardan mengecup lama kening Matahari. 


"Saya sayang kalian." 
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Pagi ini Ardan dibuat panik oleh anaknya. Bagaimana tidak, 
saat baru bangun tidur tiba-tiba Ardan dikejutkan oleh suhu 
tubuh Ken yang tinggi dan juga mengalami kejang-kejang. 


Ardan yang panik langsung memanggil bi inem untuk 
menyiapkan air hangat dan lap, untuk mengompres Ken. Dia 
juga menyuruh bi inem sekalian menyiapkan obat turun 
panas. 


"Ini tuan, air hangat, lap, dan obatnya." Bi inem menaruh 
nampan disamping tubuh Ardan. 


"Makasih banyak ya bi," 


Ardan langsung mencelupkan lap kain tersebut kedalam air, 
lalu memerasnya dan langsung menempelkan didahi Ken. 


Sedari tadi Ken juga tidak bisa diam. Dia terus merengek- 
rengek dan menangis. Sehingga membuat Ardan semakin 
panik. Apalagi hari ini weekend jatah dia mengambil ASI 
dirumah Matahari. Ardan menepuk dahinya pelan, hampir 
saja lupa. 


"Bi, Ardan boleh minta tolong lagi?" tanya Ardan sambil 
mengangkat tubuh gembul Ken kedalam pelukannya sambil 
menimang-nimang sang buah hati. 


Bi inem mengangguk cepat, "boleh banget tuan." 


"Tolong bibi yang ambil stok ASI 'nya Ken ya. Minta antar 
pak Jamal aja bi, dia tau alamatnya." 


Bi inem mengangguk dan segera pamit. Meninggalkan 
Ardan yang terus mencoba menenangkan anaknya. Tangis 
Ken semakin keras dan suhu tubuh nya juga tidak ada 
tanda-tanda akan turun. 


Dengan segera dia mengambil kunci mobil dan dompetnya. 
Dia berlari menghampiri mobil. Tujuannya sekarang adalah 
rumah sakit. Walaupun sulit untuknya karna harus menyetir 
dan menggendong anak Ken. Dengan hati-hati Ardan terus 
menyetir dan sesekali mengusap-usap punggung kecil Ken. 


Matanya juga ikut berair, perasaannya sangat gelisah. Ardan 
langsung menghentikan mobilnya di pelataran rumah sakit 
dengan asal. Dia langsung berlari memasuki rumah sakit 
sambil berteriak kencang. 


"DOKTER!! TOLONG ANAK SAYA!" 


Matanya menatap beberapa perawat yang berlari 
menghampiri nya. 


"Harap tenang pak, ada yang bisa kami bantu?" Kata salah 
satu seorang perawat itu. 


Gimana-gimana? Tenang?! 


"TENANG KATAMU!! CEPAT SEGERA TANGANI ANAK SAYA! 
PANGGIL DOKTER SHAKIRA SEKARANG!" bentak Ardan. 


Ardan benar-benar sudah kehilangan kendali. Bagaimana 
bisa orang-orang itu menyuruh nya untuk tenang jika 
kondisi anaknya sangat menghawatirkan. Suhu tubuh Ken 
semakin tinggi, Ardan saja dapat merasakannya. 


Tiga orang perawat itu langsung gemetar, salah satunya 
langsung pergi memanggil dokter Shakira dan dua lainnya 
mengambil alih Ken dan membawanya keruang periksa. 


Ardan menghela nafas panjang. Perasaan nya benar-benar 
Kacau. ini adalah pertama kalinya Ken mengalami panas 
tinggi seperti ini. 


Ardan mengusap wajah kasar. Mencoba untuk menenangkan 
dirinya. 


Huft! Tenang Ar, Ken pasti baik-baik aja. Ken adalah jagoan 
Lo yang paling kuat. 


"Assalamu'alaikum," salam seseorang didepan pintu rumah 
Matahari yang terbuka lebar. 


"Waalaikumsalam." 


Sontak semua orang yang berada dirumah Matahari 
langsung menjawab salamnya, tak terkecuali Matahari yang 
sedang asik menggoda Ciko. 


"Cari siapa ya Bu?" tanya Jauti. 


"Eh, maaf Bu, saya bi inem pengurus rumah tangga tuan 
Ardan. Saya datang kesini karena diperintahkan tuan untuk 
mengambil stok ASI untuk tuan muda." jelas bi inem. Jauti 
mengangguk paham lalu mempersilahkan bi inem masuk 
dan segera mengambil kan stok ASI 'nya. 


"Loh bi inem?" sapa Matahari. 


Bi inem berdiri dari duduknya lalu senyum seculas kepada 
matahari. 


"Duduk aja bi." Bi inem mengangguk dan langsung duduk 
kembali. Matahari juga ikut mendudukkan tubuhnya disalah 
satu sofa dekat bi inem. 


"Kok tumben bibi yang ambil? Biasanya pak Ardan sendiri." 
tanya Matahari mulai berbasa-basi. 


Raut wajah bi inem berubah khawatir. Membuat dahi 
Matahari mengernyit. 


"Anu non,, sebenarnya tuan Ardan sedang merawat tuan 
muda. Tadi pagi tiba-tiba suhu tubuh tuan muda sangat 
tinggi jadi tuan Ardan menyuruh bibi buat ambil stok 
ASI'nya." jelas bi inem. 


Entahlah rasanya Matahari juga ikut khawatir. Saat ingin 
bertanya tiba-tiba ponsel bi inem berdering. 


"Halo tuan?" 


H H 
.... 


"APA!" Teriak Bi inem dengan tiba-tiba. Hal itu membuat 
perasaan Matahari langsung was-was. 


"baik tuan bibi akan segera kesana." Bi inem langsung 
menaruh ponselnya lagi kedalam tas yang dia bawa. 


"Ada apa bi?" Tanya Matahari cepat. Perasaannya benar- 
benar khawatir. 


"Tu-tuan muda non,," jawab bi inem gagap. Air matanya 
sudah mengalir deras membuat Matahari dengan segera 
meraih tangannya. 


"Ken kenapa bi?? Ken baik-baik aja kan?" 
"T-tu-tuan muda Ken..." 


Tanpa terasa air mata Matahari juga ikut mengalir. 
Tangannya tak berhenti mengelus tangan bi inem yang 
bergetar. 


"Loh kenapa ini pada nangis?" Jauti bertanya dengan panik. 
Bagaimana tidak, saat baru saja datang dia melihat anaknya 
dan pengurus rumah Ardan sedang menangis. 


"Ata, kenapa nak?" 


Matahari menggeleng cepat lalu memeluk bundanya erat. 
"Bunda..hiks.." 


"Kenapa sih?!" Tanya Jauti panik, "ibu, sebenarnya ada apa 
ini?" 


Bi inem menggeleng, "maaf nyonya saya sedang buru-buru. 
Terimakasih sudah menyiapkan ASI nya, saya pamit dulu. 
Assalamu' alaikum." 


Bi inem langsung berlari keluar. Saat akan masuk kedalam 
mobil, tangannya seperti ditarik oleh seseorang. 


"Bi, saya boleh ikut kan?" tanya Matahari sambil mengusap 
wajahnya yang berair. Bi inem langsung mengangguk 
menyetujui. Lalu keduanya pamit kepada Jauti yang entah 
sejak kapan sudah berdiri dibelakang Matahari. 


"Sebenarnya ada apa dengan Ken?" Gumam Matahari pelan. 


Ken sebenarnya kenapa sih? Ada yang tau? 


Kenan Altheo Diningrat 
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16| Pengasuh baru Ken 


Matahari dan bi inem baru saja tiba dirumah sakit yang 
diberitahukan oleh Ardan. kedua perempuan itu berjalan 
dengan tergesa mencari sosok laki-laki yang mungkin saat 
ini sedang dalam kondisi tidak baik. 


Mata bulat Matahari tidak sengaja menatap sosok laki-laki 
bertubuh besar yang penuh dengan otot itu sedang 
menangkup wajahnya. Dia menepuk pundak bi inem. 


"Itu pak Ardan bi," ucap Matahari. 


Keduanya dengan segera langsung berjalan cepat 
menghampiri Ardan yang sedang duduk sendirian. dengan 
sesekali dia terlihat mengusap wajahnya kasar. 


"Pak Ardan." dengan perlahan Matahari menyentuh pundak 
Ardan. 


Laki-laki itu mendongak. Wajahnya terlihat suram. Disudut 
matanya juga berair. Ardan langsung memeluk tubuh 
Matahari erat. Perempuan itu hanya bisa terdiam. Dia 
merasakan pundaknya basah. Dan perlahan pundak Ardan 
juga sedikit bergetar. Sedikit ragu, tangan Matahari mulai 
menyentuh pundak Ardan. Tangannya mengelus lembut 
pundak Ardan yang bergetar. Dia juga dapat merasakan 
pelukannya semakin mengerat. 


"Ken pasti baik-baik aja pak, Ken anak yang kuat." hibur 
Matahari. tangannya masih setia mengelus pundak Ardan. 


Tak lama kemudian, Ardan mulai melepaskan pelukannya. 
Dia mengusap wajahnya cepat, karena dia tidak mau 
Matahari melihat dirinya menangis. Ya walaupun itu akan 
sia-sia tetapi tidak apa. 


"Sudah lebih tenang sekarang?" tanya Matahari lembut. 
Ardan hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Jika kalian tanya keberadaan bi inem, jawabannya adalah 
Wanita paruhbaya itu lebih dahulu pergi meninggalkan 
tuannya disaat laki-laki itu mulai memeluk Matahari. Bi 
inem hanya tidak ingin mengganggu waktu berharga 
tuanya saja. Pengertian sekali bukan? 


"Sudah tau keadaan Ken?" tanya Matahari lagi. 
Ardan menggeleng pelan, "dokternya belum keluar." 
"Yasudah, kita tunggu sama-sama." 


Selang beberapa menit kemudian dokter Shakira yang 
menangani Ken keluar dari ruangan pemeriksaan. Ardan dan 
Matahari langsung berdiri menyambutnya. 


"Bagaimana keadaan anak saya dok?" tanya Ardan 
langsung. Dokter Shakira senyum seculas kepada Ardan. 


"Jadi begini pak. Anak anda hampir saja terkena gejala step. 
Penyebab gejala step ini adalah kenaikan suhu tubuh yang 
terlalu cepat dan kemampuan tubuh anak dalam 
beradaptasi terhadap peningkatan suhu pada tubuh. 
Untungnya bapak langsung cepat membawa anak bapak 
kerumah sakit jadi bisa dengan cepat ditangani." jelas 
dokter Shakira panjang lebar. 


Ardan menghembuskan nafas lega. Wajah suramnya juga 
dengan perlahan-lahan membaik. 


"Terimakasih banyak dok, kalau tidak ada dokter saya tidak 
tau apa yang akan terjadi kepada anak saya." ucap Ardan 
tulus. 


Dokter Shakira senyum seculas, "sama-sama pak, itu sudah 
menjadi kewajiban saya. Kalau begitu saya permisi dulu. 
Mari pak, Bu." 


Setelah kepergian dokter Shakira, Ardan dan Matahari 
langsung masuk kedalam ruangan Ken. Mereka berjalan 
kearah brankar tempat Ken yang terkulai lemas. 


Ardan menatap sendu anaknya, "Cepat sembuh sayang." 
Dia mencium lama kening Ken. Dapat dia rasakan suhu 
tubuh Ken sudah mulai menurun. Matahari menatap lama 
pundak laki-laki itu, lalu dia berjalan mendekati Ardan, 
mengelus pundaknya pelan. 


"Ken pasti akan segera sembuh. Dia anak yang kuat seperti 
papanya." 


Kedua orang itu kini sudah berada di kantin rumah sakit. 
Setelah beberapa menit berdebat dengan bi inem akhirnya 
mereka berdua mengalah untuk pergi mencari sarapan dan 
menyerahkan Ken kepada bi inem dan pak Jamal -supir 
pribadi Ardan- 


Ardan memakan sarapannya dengan tidak semangat 
sedangkan matahari hanya memesan teh hangat saja 
karena dia sudah sarapan dirumahnya. 


Ardan menatap lekat perempuan didepannya yang sedang 
menatap kearah luar kantin. Sebenarnya ada yang ingin dia 
bicarakan kepada perempuan ini, tapi Ardan sedikit ragu. 


"Apa?" tanya Matahari tanya mengalihkan pandangannya. 


Ardan sempat terkejut sejenak saat matahari seperti bisa 
membaca pikirannya. Namun dengan cepat dia merubah 
ekspresi wajahnya seperti biasa. 


"Ehm!" dehem Ardan sebelum memulai pembicaraan. 
Matahari langsung mengalihkan pandangan, kini dia sudah 
menatap lurus kerah Ardan. 


"Tawaran kerja yang sempat saya tawarkan ke kamu itu 
masih berlaku." ucap Ardan tenang. matanya membalas 
tatapan Matahari. 


"Lalu?" 


"Saya ingin kamu menjadi pengasuh untuk anak saya 
Matahari." kali ini tidak ada nada keraguan di setiap kalimat 
nya. 


Matahari terdiam. Dia juga sebenarnya sudah memikirkan 
hal ini. Namun dia masih sedikit ragu-ragu. 


"Jika kamu memikirkan tentang gaji, kamu tenang saja. Saya 
akan bayar berapapun asal kamu mau menjadi pengasuh 
saya." 


"Eh??" 


Matahari langsung terbelalak kaget saat mendengar kalimat 
terakhir Ardan. Apa katanya? menjadi pengasuh dia? 
Seorang duda beranak satu ingin diasuh? Yang benar saja! 


Sepertinya Ardan juga terkejut dengan kalimat terakhirnya. 
Dia langsung saja cepat-cepat meralat ucapannya. 


"E-em maksud saya, pengasuh anak saya. Kenan Altheo 
Diningrat." 


Matahari langsung mengembuskan nafasnya lega. Namun 
diotak kecilnya dia terus berpikir apakah ini keputusan yang 
tepat? 


"Bagaimana Matahari apa kamu mau menjadi pengasuh 
Ken?" 


Matahari menggigit bibirnya kencang, lalu dia memejamkan 
matanya sebentar. Dia menenangkan perasaannya jika dia 
tidak boleh ragu dengan pilihannya. Perempuan itu menarik 
nafas panjang lalu membuka mata bulatnya. Pandangan nya 
langsung bertubrukan dengan Ardan. 


Matahari ini pilihan Lo, dan Lo ga boleh ragu sama sekali! 


"Iya saya mau." jawab Matahari cepat. Ardan menaikkan 
sebelah alisnya, jawaban Matahari terdengar sedikit ambigu 
ditelinga nya. 


"Mau apa?" 


"Saya mau jadi pengasuh anak bapak, Kenan Altheo 
Diningrat." 


Ceki-ceki yaaa,, hari ini aku double update () 


GMD 17 
17| Keputusan 


Jauti menatap sendu kearah Matahari, sekarang dia dan 
suaminya sedang berada didalam kamar anak bontotnya. 
Saat ini mereka sedang membantu packing anaknya yang 
tiba-tiba berkata ingin meninggalkan rumah karena sudah 
mendapat pekerjaan. 


"Ta, seriusan ini?" Entah sudah ke-berapa kalinya Jauti 
mengucapkan hal yang sama. 


Pasalnya sejak dia pulang dari rumah sakit dan 
menceritakan semua tentang keputusan yang sudah dia 
ambil, bahwa dia akan bekerja menjadi pengasuh anak 
Ardan, Jauti dan Demo langsung protes tidak setuju. Namun 
dengan segala bujuk rayuan Matahari akhirnya kedua 
orangtuanya luluh juga. 


Matahari menatap lama bundanya, sebenarnya ada 
perasaan tidak rela untuk berpisah dengan kedua 
orangtuanya, Namun bagaimana pun ini sudah menjadi 
keputusan nya. 


"Bunda,, kan ata udah bilang tadi." 


"Ini terlalu mendadak sayang. Bunda belum siap kalau kamu 
harus pergi sekarang, bisa diundur gak sampai tahun 
depan?" 


Matahari menatap bundanya jengah, "yakali Bun,, orang 
butuhnya sekarang masa suruh diundur tahun depan. Ya 
keburu cari yang lain." 


"Malah bagus kalau cari yang lainnya," seru Demo. "Ayah 
masih sanggup kok nampung kamu lebih lama dirumah ini. 
Kamu jangan khawatir uang ayah banyak. Batalin aja ya." 


Demi apa! Matahari benar-benar ingin menceburkan dirinya 
kedalam kinderjoy sekarang juga. Kedua orangtuanya sedari 
tadi tidak ada henti-hentinya membujuk dirinya agar tidak 
jadi pergi bekerja. 


"Ih.. ayah sama bunda kok gitu sih, inikan udah jadi pilihan 
ata. Lagian kalau ata dirumah terus ayah sama bunda sering 
ngomelin ata yang suruh kerjalah, kuliahlah, inilah, itulah, 
sekarang giliran ata udah dapet pekerjaan dan tinggal cus 
aja ayah sama bunda larang-larang." Matahari mencebik 
tidak suka kearah orangtuanya. 


"Bukan begitu sayang, ayah sama bunda bilang seperti itu 
supaya kamu itu tidak selalunya dirumah saja tanpa 
memikirkan masa depan. Kami hanya ingin anak bontot 
yang satu ini juga punya masa depan yang cerah seperti 
kakak-kakaknya. Ayah gak pernah ngelarang kamu buat gak 
kuliah, dan sebaliknya ayah selalu mendukung pilihan 
kamu." jelas Demo. 


Kedua mata Matahari tampak berkaca-kaca saat mendengar 
penuturan ayahnya. Dia jadi merasa bersalah karena sempat 
merasa tidak suka saat kedua orangtuanya melarang-larang 
nya. 


Matahari langsung memeluk tubuh ayah dan bundanya 
yang duduk bersebelahan didepannya. Tanpa sadar air 
matanya sudah menetes deras. 


"Maafin ata yah, Bun." 


Jauti membalas pelukan anaknya erat, air matanya juga 
sudah ikut mengalir. Jika dipikir, ini adalah pertama kalinya 


dia akan terpisah dengan anak bontotnya ini. Terpisah 
dalam artian, Matahari yang tidak lagi tinggal serumah 
bersama mereka. Walaupun bisa pulang, namun tetap saja 
berbeda. Biasanya anak perempuan ini selalu dirumah, bisa 
bertemu setiap saat dengannya dan sekarang tiba-tiba anak 
perempuannya ini mengatakan akan pergi untuk bekerja. 
Perasaan tidak rela langsung menggerogoti hatinya. 


Sedangkan Demo juga sama seperti sang istri, tidak rela 
untuk berpisah dengan anaknya. Namun apalah daya, dia 
tidak ingin menjadi orang tua yang mengekang kebebasan 
anak-anaknya, jadi dia hanya bisa diam dan menerima. Dia 
akan selalu mendukung pilihan anak-anaknya, namun dia 
tidak lepas tanggung jawab begitu saja. Dia akan selalu 
mengawasi pekerjaan anak-anaknya. 


"Sudah-sudah, jika ini pilihan kamu ayah dan bunda hanya 
bisa mendukung." Ucap Demo sambil menepuk pelan kepala 
Matahari. 


Dengan perlahan perempuan muda itu melepaskan 
pelukannya, matanya menatap kedua orangtuanya sambil 
tersenyum cerah. Dia sudah memantapkan hatinya jadi dia 
tidak boleh goyah. 


"Ayah.. bunda.. ata pasti akan baik-baik aja. Percaya deh 
sama Ata." ucap Matahari sambil terkekeh pelan. Tangannya 
mengusap air matanya lalu beralih mengusap air mata 
bundanya. 


"Jangan nangis dong Bun, nanti kan ata bisa pulang, Kita 
juga masih bisa telponan." 


Jauti mengangguk sambil mengelus balik pipi Matahari, 
"beneran ya telpon bunda, nanti jangan sok sibuk loh. 
Mentang-mentang udah kerja." 


"Iya bunda sayang." 


"Bunda aja yang disayang? Ayah enggak?!" ucap Demo 
sambil merajuk. 


Matahari langsung tertawa melihat tingkah ayahnya, lalu 
dia langsung memeluk tubuh laki-laki tercintanya itu. 


"Ata sayang ayah juga." seru Matahari riang. 


Jadilah mereka bertiga saling berpelukan. dan setelah itu 
baru membantu packing keperluan Matahari. 


Aku kemaren bacain komentar kalian dan banyak 
yang minta double update. Okey aku turutin ) 


Aku double update hari ini!! Jangan lupa cek part 
sebelum ini siapa tau ke selip 


Jangan lupa vote#-komen biar aku tambah semangat 
dan bisa setiap hari update. 


Semoga juga kalian ga pernah bosen nungguin cerita 
ini update dan kalian selalu suka sama cerita ini. 


Terimakasih banyak atas dukungan kalian semuanya, 
aku sayang kalian 
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Semoga kalian gak bosen bacanya :) 


18| Perdebatan pertama 


Setelah melalui proses debat yang lumayan alot dengan 
kedua orangtuanya, akhirnya Matahari sudah berada di 
kediaman Ardan. Saat ini Matahari sudah memindahkan 
semua barang-barang bawaannya kedalam lemari. 


Matahari melirik jam dinding kamar yang menunjukkan 
pukul tiga sore, dia segera bergegas menuju kamar mandi. 
Setelah membersihkan tubuhnya Matahari bersiap untuk 
pergi kerumah sakit, tempat Ken dirawat. 


Mungkin sampai beberapa hari kedepan Ken masih dirawat, 
karena Ardan benar-benar menginginkan anaknya dirawat 
sampai sembuh total. Matahari saja sempat kaget melihat 
sifat lain Ardan. Matahari pikir Ardan adalah tipe orang yang 
tidak ingin ribet. Eh, ternyata tidak. Ardan adalah orang 
yang paling ribet yang pernah Matahari temui. 


Contohnya seperti kemarin, saat matahari setuju untuk 
menjadi pengasuh Ken, Ardan mau Matahari stay 24 jam 
dirumahnya atau bisa dibilang Matahari harus tinggal 
dirumahnya. Oke Matahari tidak menolak, itu memang 
sudah terpikir di otaknya. 


Lalu, saat matahari ingin pamit pulang dengan tegas Ardan 
menolak. Dia melarang Matahari pulang, padahal Matahari 
ingin berkemas sekaligus meminta izin kepada kedua 
orangtuanya. Kata Ardan, "Biar Bi inem dan pak Jamal saja 


yang mengambil semua keperluan kamu dirumah, kamu 
disini saja agar tidak kelelahan, lebih baik kamu temani 
saya dan Ken." 


Tentu saja Matahari menolak. Dia ingin dirinya sendiri yang 
berkemas, walau bagaimanapun Matahari yang paham 
dengan  barang-barangnya. Jadi jika Ardan tidak 
mengizinkan Matahari, dia akan mengeluarkan jurus nya 
yaitu, 'Mengundurkan diri jadi pengasuh Ken. 


Dan, benar saja Ardan langsung pasrah dan membiarkan 
dirinya pulang untuk berkemas sekaligus salam perpisahan 
dengan kedua orangtuanya. 


Dan disinilah Matahari, ditempat tinggal barunya. 


Matahari berjalan cepat kearah pak Jamal yang sudah 
berdiri disamping mobil, dia tersenyum saat pak Jamal 
menyadari kehadirannya. 


"Sore pak, maaf nunggu lama tadi saya mandi dulu." ucap 
Matahari tak enak. 


"Enggak papa non, saya juga baru datang." jawab pak 
Jamal. 


Matahari mengangguk, lalu keduanya langsung masuk 
kedalam mobil dan segera pergi kerumah sakit. 


Setelah beberapa menit diperjalanan, akhirnya Matahari 
sampai didepan pelataran rumah sakit. 


"Makasih banyak ya pak, saya masuk dulu." 


"Iya non sama-sama. Kalau begitu saya langsung pamit 
pulang ya non." 


"Iya pak, hati-hati dijalan." 


Setelah melihat kepergian pak Jamal, Matahari langsung 
berjalan menuju kamar rawat Ken. 


Setelah sampai di ruangan Ken, Matahari mengetuk pintu 
pelan, lalu masuk kedalam. Matahari langsung disuguhi raut 
serius wajah Ardan, sedangkan Ken masih tertidur pulas di 
ranjangnya. 


Laki-laki itu sepertinya sangat betah berlama-lama dengan 
pacar berkasnya itu. Matahari berjalan kearah sofa samping 
Ardan, dia mendudukkan dirinya dengan nyaman, dan 
sepertinya Ardan belum menyadari kehadirannya. 


"Ehm! " 


Deheman Matahari sukses membuat Ardan menoleh kearah 
nya. Laki-laki itu bahkan menunjukkan raut terkejutnya. 


"Sejak kapan kamu disini?" tanya Ardan bingung. 


Matahari hanya mengangkat bahunya acuh, "mungkin 1 jam 
yang lalu." bohongnya. 


"Hah?! Beneran. Kok saya tidak sadar kalau ada kamu." 


"Gimana mau sadar, orang bapak aja fokus banget sama 
pacarnya." 


Dahi Ardan mengernyit, "Pacar? Saya tidak punya pacar." 


Matahari langsung terkekeh pelan, lalu tangannya 
menunjuk kertas-kertas yang berada di depan Ardan, "Itu 
pacar bapak." 


"Kalau ini bukan pacar saya Matahari, ini pekerjaan yang 
harus segera saya selesaikan. Kalau pacar saya itu ada 


disebelah saya." ujar Ardan dengan seringai lebar. 
Namun, perkataan Ardan tidak sampai diotak kecil Matahari. 


"Hah! Beneran. Pacar bapak ada disini? Mana-mana saya 
mau liat." Matahari langsung memandang ke sekeliling 
ruangan. Namun dia tidak menemukan orang lain selain 
dirinya, Ardan dan Ken. Tiba-tiba Matahari menatap Ardan 
dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Jangan-jangan... Pacar yang bapak maksud itu--" 


Ardan menatap Matahari lekat, dia penasaran dengan 
ucapan perempuan itu yang sengaja digantungkan. 


"Jangan-jangan apa?" tanya Ardan tidak sabar. 
"Jangan-jangan pacar bapak halu." 


Ardan langsung memutar bola matanya, "saya ragu kalau 
umur kamu itu 20 tahun." 


"Kenapa? bapak meragukan saya. Emang bapak gak liat nih 
pawakan tubuh saya." 


Ardan menyeringai tipis mendengar ucapan Matahari, 
"Pawakan tubuh kamu memang seperti wanita dewasa, 
selain indah tubuh kamu juga sangat menggoda. Tapi 
sayang, otak kamu setara dengan anak kecil." 


Matahari mendelik tidak suka. Walaupun dia tidak terlalu 
peka, tapi dia tau jika ucapan Ardan tadi terlalu vulgar 
baginya. 


"Dasar duda mesum!" 


Matahari langsung bangkit menuju kursi samping ranjang 
Ken. Sedangkan Ardan hanya tertawa geli lalu kembali 


melanjutkan pekerjaannya, tanpa ingin membujuk Matahari- 
nya. 


"Kamu marah sama saya?" 


Ardan hanya menghela nafas panjang saat lagi-lagi Matahari 
tidak menghiraukan perkataan nya. 


Jika dia tau akan seperti ini akhirnya dia tidak akan berucap 
seperti tadi. Ardan benar-benar kesal kepada dirinya sendiri. 
Kenapa dia bisa-bisa berucap seperti itu sih. 


Sekarang sudah jam tujuh malam, Ardan ingin menawarkan 
Matahari makan malam, namun perempuan itu hanya diam 
tanpa memperdulikan nya dan lebih asik bersama anaknya, 
Ken. 


Rasanya Ardan ingin membanting sesuatu untuk 
melampiaskan sesuatu yang hampir meledak didalam 
dirinya. Kalian masih ingatkan bahwa Ardan sempat 
cemburu dengan anaknya karena dia bisa lebih dekat 
bersama matahari. 


Dan mungkin perasaan itu kembali sekarang, rasanya Ardan 
benar-benar ingin menghempaskan anaknya yang sudah 
berani-beraninya merebut semua perhatian Matahari-nya. 


"Matahari saya bertanya kepada kamu." Ardan sudah mulai 
kesal, terdengar dari suaranya yang sudah berubah sinis. 


Lagi-lagi Matahari hanya diam, menghiraukan ucapan laki- 
laki itu. Dia kembali asik bermain bersama Ken. Baby bunny- 
nya. Iya bunny, karena Ken itu kecil-kecil menggemaskan, 
seperti seekor kelinci. 


Tanpa Matahari sadari Ardan sudah berjalan kearah nya. 
Penampilan nya sudah acak-acakan. Rambut yang tadinya 


tertata rapi kini sudah tidak berbentuk, kancing kemeja 
yang tadinya terkancing semua kini terbuka di bagian 
atasnya, lalu lengan tangannya sudah digulung hingga siku 
dan wajah merah menahan amarahnya itu yang sangat 
kentara. 


Laki-laki itu menyentak tubuh Matahari hingga perempuan 
itu berdiri menabrak dada bidangnya yang berotot. 


Matahari mengaduh saat merasakan nyeri di keningnya. 
Matanya menatap Ardan marah. 


"Bapak apa-apaan sih?! Sakit tau kening saya!" 
"Kamu yang apa-apaan." 

"Kok nyalahin saya?!" 

"Ya kamu kenapa diemin saya te---" 


"SAYA DIEM PUNYA ALASAN PAK! Bapak pikir saya akan 
diam saja jika bapak berkata seperti itu? Sadar atau tidak 
sadar bapak sudah melecehkan saya! Kalau begini ceritanya 
lebih baik saya mengundurkan diri jadi pengasuh Ken!" 


Ardan langsung gelagapan, dia segera menarik tangan 
matahari saat perempuan itu hendak pergi dari ruang rawat 
inap Ken. Tatapannya melembut, urat kemarahan 
diwajahnya juga seketika menghilangkan dan kini 
digantikan dengan raut wajah penyesalan. 


"Maaf Matahari, saya benar-benar minta maaf. Saya tidak 
bermaksud seperti itu." 


"Lalu apa maksud bapak seperti itu?!" 


"Sa-s-saya hanya bercanda." 


Matahari terkekeh sinis, "bercanda? Oke, mungkin itu 
candaan Menurut bapak, tapi menurut saya itu pelecehan. 
Bapak tau, setiap manusia itu memiliki selera humor yang 
berbeda-beda. Terserah anda mau bilang saya baperan atau 
apapun saya tidak peduli karena itu benar-benar bukan 
humor saya." 


Ardan langsung menunduk, dia benar-benar merasa 
bersalah. Mungkin benar kata Matahari, jika candaannya itu 
terlalu berlebihan. 


"Saya benar-benar minta maaf. Tolong jangan 
mengundurkan diri, jika bukan demi pekerjaanmu tolong 
demi Ken. Saya benar-benar tidak percaya dengan orang 
lain selain kamu, Matahari." 


Matahari membuang muka kearah sofa yang tadi ia sempat 
duduki. Dirinya enggan melihat wajah Ardan. 


Sedangkan seorang makhluk kecil yang lucu itu hanya bisa 
terbaring pasrah diranjang sambil menikmati tontonan yang 
sedang berlangsung dihadapannya. Siapa lagi dia jika 
bukan Kenan Altheo Diningrat. 


Matahari merasakan sentuhan pada tangannya. Dia 
langsung menepis saat tangan Ardan lah yang mencoba 
menyentuh nya. 


"Jangan pegang-pegang!" 


"Eh..maaf-maaf." kata Ardan cepat. Dia enggan mencari 
masalah lagi. Cukup ini saja, tidak mau nambah lagi. 


"Jadi kamu memaafkan saya kan Matahari?" lanjutnya. 


Matahari menatap kearah Ken yang terbaring di ranjangnya, 
mata bulat Ken bertemu dengan mata bulat Matahari. 


Tatapan mata mereka menyalurkan perasaan aneh pada 
tubuh Matahari, perasaan yang membuat Matahari seperti 
enggan meninggalkan Ken. 


Lalu mata bulat Matahari melirik kearah Ardan yang sedang 
menatapnya dengan melas. Lalu perempuan itu menghela 
nafas berat, selain tidak pekaan, Matahari juga tidak tegaan. 


"Oke saya maafkan. Tapi jangan sekali-kali diulangi lagi." 


Mendengar ucapan Matahari Ardan langsung tersenyum 
sumringah. Kepalanya mengangguk antusias. 


"Iya saya janji." 
Oke gimana part ini? 


Aku juga mau tanya dong, menurut kalian enak 
update pagi atau malam? 


Jangan lupa vote+ komen 
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Karena banyak yang pilih malam, jadi mulai hari ini 
aku update setiap malam ya.. 
Selamat membaca 


19| hari pertama mengasuh Ken 


Suara gelak tawa Matahari memenuhi setiap sudut ruang 
inap Ken. Perempuan cantik itu tertawa riang karena telah 
berhasil membuat baby bunny-nya tertawa. Walaupun 
masih belum bersuara tetapi Matahari tetap senang. 


Matahari dengan hati-hati menggendong tubuh bulat Ken, 
walaupun infus ditangan Ken sudah dilepas, dia tetap 
berhati-hati karena takut menyakiti Ken. 


"Ken bosan gak?" tanya Matahari, lalu terkekeh geli saat 
menyadari bahwa Ken masih bayi. 


"Bosan onty," Matahari menyahut sendiri dengan suara 
seperti anak kecil. 


Matahari tertawa pelan lalu membawa Ken keluar untuk 
mencari udara segar. Matahari tau bahwa anak kecil tidak 
boleh berkeliaran dirumah sakit, karena terlalu banyak virus 
yang dapat menular. Namun Matahari terlalu bosan didalam 
ruangan selama dua hari berturut-turut. Jadi dengan inisiatif 
nya sendiri dia membawa Ken ke taman rumah sakit. 


Matahari mendudukkan dirinya disalah satu kursi besi yang 
tersedia di taman, lalu dia memangku tubuh Ken. 


Perempuan itu tersenyum kala melihat interaksi orang-orang 
yang berada di taman. 


Lalu wajahnya beralih kearah Ken yang sedang celingukan. 
Matahari tersenyum kecil. Mungkin ini pertama Kalinya bagi 
Ken melihat banyak orang. 


"Ken bingung ya." ucap Matahari sambil mencium pipi 
gembul Ken. 


"Karena sekarang onty yang menjadi pengasuh Ken, maka 
onty bakal sering ajakin Ken jalan-jalan." molong Matahari 
lagi. 


Tanpa sadar, orang-orang disekitar Matahari sudah 
memandang kearahnya. Banyak yang gemas saat melihat 
interaksi antara Ken dan Matahari. Mereka berdua terlihat 
seperti ibu-anak dibandingkan dengan tuan-pengasuh. 


Seorang wanita paruhbaya yang menggunakan kursi roda 
mulai mendekat kearahnya. 


"Anaknya lucu banget sih mbak," kata wanita paruhbaya itu. 


Matahari yang belum menyadari kehadiran wanita itu 
sempat terkejut sejenak. Lalu tersenyum ramah. 


"Eh, ini buk--" 


"Iya Iho mbak, dari tadi saya liatin lucu banget. Mana 
anaknya ganteng banget lagi, pasti ini nurun dari 
bapaknya." potong wanita paruhbaya yang lain. 


Matahari hanya bisa tersenyum kaku. Orang-orang yang 
mengerubungi nya semakin banyak. Namun mereka tidak 
sama sekali menyentuh Ken. Mereka hanya melihatnya saja 
sambil mencoba bermain bersama Ken. 


"Aduh mbak, saya jadi pingin cepat-cepat nimang cucu." 
Celetuk salah satu wanita paruhbaya tadi. Langsung saja 
celetukan nya membuat Matahari dan orang-orang 
sekitarnya terkekeh. 


"Iya saya juga." Sahut wanita paruhbaya yang duduk di 
kursi roda. 


"Umur baby nya berapa mbak?" Tanya seorang gadis yang 
Kira-kira beberapa tahun diatas Matahari. 


"Sekitar 6 bulan jalan tujuh bulan mbak." jawab Matahari. 


Gadis itu mengangguk. Lalu mereka semua mulai bermain 
bersama Ken. Dan sepertinya Ken merasa senang karena 
bayi kecil ini sedari tadi hanya diam dan tersenyum cerah. 


Tanpa matahari sadari, Ardan sudah berjalan tergesa 
Kearahnya yang sedang dikerumuni oleh banyak orang itu. 


Nafas laki-laki tersengal-sengal karena dia telah berlari 
cukup lama untuk mencari keberadaan Ken dan Matahari. 
Tadi Ardan hanya pamit pulang sebentar untuk mandi dan 
berganti pakaian, lalu saat dirinya kembali kerumah sakit 
dia tidak menemukan kebenaran Matahari dan Ken diruang 
inap Ken. 


Perasaan panik langsung menyerang Ardan, dia langsung 
bertanya kepada perawat tentang kebenaran Matahari 
namun tidak ada satupun perawat yang tau. Langsung saja 
laki-laki itu berlari mencari keberadaan Matahari. Namun 
semua tempat yang dia datangi hasilnya nihil. Dan yang 
terakhir adalah taman. Ardan langsung berlari cepat menuju 
taman. Dan dia dapat melihat siluet tubuh Matahari yang 
sedang dikerumuni orang-orang sambil memangku tubuh 
kecil anaknya. 


Setelah mengatur nafasnya Ardan berjalan menghampiri 
Matahari. Beberapa orang yang berada disana mulai 
menyadari kehadirannya. 


"Matahari." panggil Ardan. 


Wanita-wanita yang mengerumuni Matahari sontak heboh 
saat melihat kehadiran Ardan. Paras tampan laki-laki itu 
memang bisa membuat banyak wanita lemah. Termasuk 
Matahari hehe. 

Matahari tersenyum saat Ardan mulai mendekatinya. 


"Saya mencari kamu kemana-mana tapi tidak ketemu, 
ternyata kamu disini. Saya kira kamu dan Ken diculik." 


Ucapan Ardan sontak membuat beberapa orang terkekeh 
geli, mereka berpikir bahwa Ardan sedang possesive kepada 
anak dan istrinya. Namun kenyataannya adalah tidak 
seperti itu. 


Matahari meringis merasa bersalah. Perempuan itu benar- 
benar lupa memberi kabar kepada Ardan. 


"Ayo kembali ke kamar," ajak Ardan. Matahari langsung 
bangkit saat Ardan mengambil Ken dari pangkuan nya. Lalu 
perempuan itu segera pamit kepada orang-orang yang 
mengerumuni nya dan segera menyusul Ardan yang sudah 
berjalan didepannya. 


Ini adalah hari pertama nya mengasuh Ken, dan ternyata 
cukup menyenangkan, tidak semengerikan bayangannya. 


Kira-kira bisa dapet 150 vote dan 50 komen gak ya?? 
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Wah ternyata vote dan komennya bisa mencapai 
target kalian keren 


Coba untuk part ini bisa dapat lebih ga ya? 


Btw, buat yang belom follow aku silahkan follow dulu 
ya, mungkin akan ada informasi tentang jadwal 
update aku. 
Terimakasih 


Hati-hati!! 
Part ini mengandung....... 


Selamat membaca! 


20| kacau 


"Kenapa tidak memberi kabar?" Ardan langsung bertanya 
saat mereka sampai didalam kamar. Sebenarnya dia merasa 
kesal kepada perempuan itu. Saat ini perasaan nya sedang 
kacau dan ditambah dengan kelakuan perempuan itu yang 
membuatnya khawatir. 


"Eh, m-maaf pak. Saya lupa." 
Matahari meringis, dia menggigit bibir bawahnya. 


Ardan meletakkan Ken diatas ranjang. Lalu tatapan matanya 
jatuh kearah Matahari. Dahinya mengernyit saat melihat 
bibir mungil perempuan itu digigit kuat. 


"Sebelumnya saya sudah pernah bilang kepada kamu kan, 
jangan pernah menggigit bibir." 


Ardan berjalan menghampiri Matahari. Langkahnya berhenti 
tepat didepan perempuan itu. Bahkan Matahari dapat 
mencium aroma tubuh Ardan yang wangi. Kepalanya 
mendongak keatas, karena tinggi badannya hanya sebatas 
dada laki-laki itu. 


"Kamu mau menggoda saya?" 


Entah setan apa yang merasuki tubuh Ardan, tiba-tiba saja 
sesuatu didalam tubuhnya sedikit bereaksi. 


Matahari mengernyit heran, lalu kepalanya menggeleng 
kaku. Lagi pula siapa yang mau menggoda Ardan sih? 


"Lalu kenapa kamu menggigit bibir mu?" Ardan menyentuh 
bibir bawah matahari. Tubuh Matahari langsung menegang. 


"S-saya g-gak ada maksud seperti itu kok pak," ucap 
Matahari sambil terbata. 


Ardan semakin berjalan menuju mendekati matahari 
sehingga mau tidak mau Matahari ikut berjalan mundur 
sampai punggungnya terhenti karena sudah menabrak 
tembok. 


Matahari menatap gugup kearah Ardan, tatapan mata laki- 
laki itu terlihat beda dari yang biasanya. Tatapan mata itu 
seperti saat Ardan mabuk dulu. 


"Apa sakit?" tanya Ardan sambil mengelus bibir Matahari. 
Tatapan matanya seakan terkunci dibibir merah perempuan 
itu. 


Dengan cepat Matahari menggeleng, tubuhnya lemas. 
Perasaan takut dan gugup sedang menyerang dirinya. 


Ardan tersenyum tipis, lalu dia semakin merapatkan 
tubuhnya dan mengurung Matahari dengan kedua 
tangannya. 


Mata Matahari langsung was-was. Dia dengan cepat 
mendorong tubuh Ardan saat laki-laki itu mulai 
memiringkan kepalanya. 


"Bapak kenapa sih?!" 

Dengan sisa-sisa keberaniannya Matahari bertanya. 
"Saya? Emang kenapa?" 

"Bapak aneh aja. Tiba-tiba kaya gini." 


Ardan tersenyum, lalu menjauhkan tubuhnya. Matahari 
langsung bernafas lega. 


"Aneh gimana maksud kamu?" 


"Iya gitu, dateng-dateng auranya beda. Terus dekat-dekat ke 
saya. Kaya mau nyi--" 


Matahari langsung menghentikan ucapannya. Didalam hati 
dia merutuki mulutnya yang begitu ceplas-ceplos. 


"Kaya mau nyi-- apa? Nyium maksud kamu?" 
"Eh,, em,, enggak kok buk-- aw!" 


Matahari meringis pelan saat punggungnya didorong cukup 
keras ketembok. Matanya menatap tajam kearah Ardan. 


"Sak—- akh!" 


Bibir Matahari langsung dibungkam oleh bibir Ardan. Laki- 
laki itu mengecap bibirnya seperti sedang memakan 
permen. Matahari memberontak dan memukul dada bidang 
Ardan. Namun sepertinya tenaganya tidak sebanding 
dengan tenaga Ardan yang sangat kuat. 


Matahari mencoba pasrah didalam kukungan Ardan. 
Kepalanya mengikuti alunan bibir Ardan yang sudah 
bergerak liar. 


Mereka berdua seperti lupa akan keberadaan satu mahluk 
kecil yang juga berada diruang itu. Mahluk kecil itu hanya 
bisa terdiam sambil memainkan jari-jari tangan nya tanpa 
memperdulikan kegiatan dua manusia itu. 


Cklek! 


Matahari yang mendengar pintu terbuka langsung sadar. 
Dia langsung mendorong tubuh Ardan agar segera menjauh. 
dengan sangat terpaksa laki-laki itu menghentikan 
kegiatannya. 


Dokter Shakira dan perawat langsung masuk kedalam, 
pandangan mata mereka langsung jatuh kearah Ardan dan 
Matahari yang sudah dalam keadaan kacau. 


Bibir kedua orang itu merah, bengkak, dan basah, Rambut 
acak-acakan dan juga baju yang sudah kusut. 


Seketika pipi dokter Shakira dan perawat itu langsung 
memerah. Sepertinya mereka datang disaat yang tidak 
tepat. 


"Ma-maaf meng-ganggu. Tadi saya sudah mengetuk pintu 
beberapa kali tapi tidak ada yang membuka, jadi saya kira 
tidak ada orang." Jelas dokter Shakira tak enak hati. 


Matahari menundukkan kepalanya dalam, perempuan itu 
langsung berlari kedalam kamar mandi. Dia sangat malu. 


Ardan hanya mengangguk, lalu dia langsung 
mempersilahkan dokter Shakira untuk segera memeriksa 
Ken. Sebenarnya dia juga malu, sangat malah. Ketika 
sedang beraksi namun kepergok oleh seseorang. Namun 
laki-laki itu mencoba bersikap tenang. 


Sedangkan didalam kamar mandi Matahari menatap 
pantulan dirinya yang terlihat kacau. Bibirnya 
membengkak, rambutnya sedikit berantakan dan sejak 
kapan kancing kemeja bagian atasnya terbuka?! 


Matahari mengepalkan tangannya erat, Ardan sialan! Bisa- 
bisanya laki-laki itu membuat Matahari ikut menikmati 
ciumannya! 


Dia sekali lagi menatap pantulannya di cermin, keadaannya 
kacau pikirannya juga ikut kacau. Dan semua ini karena 
Ardan si laki-laki sialan! 


Unch.. unch.. gimana part ini? 


Jangan lupa vote+ komen 
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Btw, buat yang belom follow aku silahkan follow dulu 
ya, mungkin akan ada informasi tentang jadwal 
update aku. 
Terimakasih 


Kalo part ini dapet 250 vote dan 100 komen aku 
bakal double update. 


Kira-kira bisa gak?? 


21| Marah 


"Maaf Matahari," ucap Ardan yang entah sudah keberapa 
kalinya. 


Sedangkan perempuan itu sedang sibuk mengemasi 
barang-barang Ken. Iya, setelah kejadian kepergok beberapa 
menit lalu, akhirnya Ken sudah diperbolehkan pulang. 


"Saya harus melakukan apa biar kamu mau memaafkan 
saya?" Ardan menghela nafas panjang. 


Pasalnya dia sudah sedari tadi membujuk dan meminta 
maaf kepada matahari namun perempuan itu hanya diam 
mengacuhkannya. 


Ardan mengacak rambutnya kasar, dia berjalan 
menghampiri Matahari yang sedang duduk di sofa. Saat 
dirinya ingin duduk disebelahnya Matahari, dia 
mengurungkan niatnya saat perempuan itu membuka suara. 


"Jangan dekat-dekat!" 


Ardan menelan ludahnya gugup saat mendengar suara 
datar Matahari. 


"Saya minta maaf." 

"Iya saya maafin," 

"Saya khilaf." 

"Saya juga." 

"Saya gak janji buat gak ngulangin." 
"Iya saya jug-- APA!" 


Matahari langsung melotot galak kearah Ardan. Sedangkan 
laki-laki itu malah tertawa keras. Mood yang tadinya sudah 
mulai membaik kini hancur seketika, perempuan itu 
melempar Ardan dengan dot susu Ken yang berada 
ditangannya. 


"Aww-- sakit Mat." ringis Ardan saat kepalanya terkena 
lemparan maut Matahari. 


"Rasain emang enak," 
"Enak aja sih kalau kamu yang lempar." 


Tidak tahan dengan tingkah Ardan, Matahari langsung 
bangkit menghampiri Ardan seraya memberikan cubitan- 
cubitan kecil ditangan dan dadanya. 


"Aw-h, argh! Engh! Mat-ah ahh harih," 
"JANGAN MENDESAH KAYA GITU!!" 


Tawa Ardan langsung meledak, tangan besarnya langsung 
menggenggam erat tangan kecil Matahari. 


"Jangan kdrt gitu dong mat," 
"MAT, MAT, MAT, NAMA SAYA MATAHARI!" 


Ardan langsung membungkam mulut Matahari, lalu 
matanya menatap kearah ranjang dimana Ken tertidur. 


"Sttt... Jangan teriak, nanti Ken bangun." 


Matahari langsung menepis tangan Ardan, lalu dia kembali 
ketempat duduknya. 


"Mat, kamu marah lagi?" 
"Mat, jangan marah dong. Saya minta maaf deh." 
"Mat, saya--" 


"Nama saya Matahari! Jangan panggil MAT-MAT lagi!" Ucap 
Matahari geram. 


"Nah gitu dong, bersuara. Masa saya berasa ngomong sama 
tembok." 


Matahari hanya menggeleng heran, kemana perginya sifat 
cool laki-laki ini? Yang Matahari tau Ardan itu selalu 
menjaga image, selalu bersikap sok keren dan selalu sok 
hwot! ya, mungkin itu sikap Ardan sebelum matahari 
mengenalnya, dan sekarang yang perempuan itu lihat 
adalah sikap aslinya setelah mengenal Ardan. 


Matahari kembali mengemasi barang-barang Ken, saat ini 
dia hanya ingin segera pulang dan tidur. 


"Mat--" 


"Saya udah bilang panggil 'MATAHARI' jangan 'MAT'!" 


Ardan menggaruk pelipisnya yang tidak gatal, "habisnya 
nama kamu kepanjangan. Kan MAT itu lebih singkat, padat 
dan gampang." 


Matahari menghembuskan nafas, dia mencoba 
menenangkan dirinya agar selalu sabar saat menghadapi 
sifat aneh Ardan. 


"Panggil Ata aja." ucap Matahari akhirnya. 


Ardan mengernyit heran, lalu saat hendak bertanya suara 
Matahari membuat nya urung. 


"ATA itu panggilan kecil dari keluarga dan orang terdekat 
saya aja pak. Selain itu orang-orang yang sekedar kenal aja 
manggilnya MATAHARI." 


Ardan mengangguk paham lalu tak lama setelah itu senyum 
lebar terbit dibibir nya. 


"Kenapa senyum-senyum seperti itu?" Tanya Matahari heran. 
Ardan masih tersenyum lalu dia duduk disebelah Matahari. 


"Berarti saya termasuk orang terdekat sama kamu ya." kata 
Ardan dengan senyum menggodanya. 


Matahari langsung mendelik galak, lalu tangannya 
menampar paha Ardan keras. 


"Jangan dekat-dekat sama saya, jangan ngomong sama 
saya. Saya lagi marah sama bapak!" 


Mau double update gak? 
Kalo mau, ayo penuhin target diatas hehe 
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Matahari menidurkan tubuh kecil Ken kedalam box bayi 
miliknya. Setelah menempuh perjalanan sekitar kurang 
lebih1 jam, akhirnya mereka telah sampai dirumah. 


"Kamu mau langsung bersih-bersih?" tanya Ardan yang 
sudah dibelakang tubuh Matahari. 


Matahari hanya diam, tidak menanggapi pertanyaan Ardan 
sama sekali. Masih ingatkah dia jika Matahari masih marah. 


"Nanti kamu mau tidur disini atau dikamar?" tanya Ardan 
lagi, saat ini laki-laki itu mulai membaringkan tubuhnya di 
atas kasur king size yang tersedia dikamar Ken. 


"Nanti malam saya harus lembur, jadi tidak bisa menemani 
kamu disini." lanjutnya. 


Emosi matahari mulai terpancing, namun perempuan itu 
cepat-cepat mengelus dadanya. 


Sabar Matahari, orang sabar disayang Tuhan. Ingat, Ardan 
laki-laki sialan itu hanya mencoba memancing lo agar mau 
ngomong sama dia. Cukup sekali aja, jangan sampai masuk 
ke lubang yang sama. 


"Kenapa kamu ngelus-ngelus dada? Mau pamer kalau punya 
kamu lebih besar, gitu?!" 


Duar!! 


Emosi Matahari langsung meledak. Dia menatap Ardan 
tajam. Jika saja dia tidak ingat bahwa Ken sedang tidur, 
sudah pasti Matahari akan mengamuk kepada laki-laki itu. 


"Jangan liatin saya seperti itu, tatapan kamu seperti mau 
memakan saya saja." 


Tanpa basa-basi Matahari langsung menghampiri Ardan 
yang sedang asik berbaring. Dengan cepat dia duduk diatas 
tubuh Ardan. Tangannya yang sudah gatal langsung saja 
menjambaki rambut laki-laki itu. Tidak puas, matahari juga 
memukul dada, lengan serta wajah Ardan. Cukup sudah hari 
ini dia harus menahan kekesalannya. Akhirnya dia bisa juga 
melampiaskan semuanya. 


Sedangkan Ardan yang berada dibawah Matahari sudah 
meringis kesakitan. Kedua tangannya mencoba untuk 
menghentikan pukulan Matahari. Namun sepertinya 
perempuan itu sudah diliputi oleh dendam sehingga 
membuat Ardan kuwalahan. Ardan menjerit kecil saat 
tangan Matahari berhasil mencubit dadanya dengan sekuat 
tenaga. 


Tidak tahan dengan siksaan matahari, Ardan langsung saja 
menangkap kedua tangan Matahari, lalu menggulingkan 
tubuh perempuan itu ke samping. Ardan langsung saja 
mengurung tubuh kecil Matahari dibawahnya. 


Wajah perempuan itu memerah, bukan karena tersipu, 
namun karena amarah. Sepertinya dia tidak ingin kalah. 
Ardan menyeringai senang, Matahari adalah perempuan 
pertama yang berhasil membuat dirinya merasa tertarik. 
Apalagi ditambah sifat perempuan itu yang keras kepala 
tapi manja. 


Ardan tersenyum melihat matahari yang mencoba keluar 
dari kukungan nya, Namun dengan segera Ardan semakin 
menindih tubuh kecil Matahari sehingga perempuan itu 
berhenti memberontak. 


"Kenapa diam heh?" tanya Ardan menyeringai. 
"Lepasin saya!" 
"Tidak mau." 


"Awas!!" Matahari langsung memberontak dan mendorong 
tubuh Ardan sekuat tenaga, namun tetap tidak bisa 
membuat tubuh Ardan menjauh. Malah semakin membuat 
tubuh mereka menempel. Matahari dapat merasakannya. 


Matahari terdiam saat merasa tenaganya sudah terkuras 
habis. Namun tatapan matanya tetap nyalang. 


"Kenapa diam?" 

"Aukah!" 

"Jangan cemberut gitu dong, kan saya jadi pingin," 
"Saya tampol ya pak! Lepasin gak!" 


Ardan tertawa keras, benar-benar keras sehingga membuat 
tidur Ken terusik. Matahari mendelik tajam lalu segera turun 
dan menghampiri box bayi Ken. 


"Bapak sih berisik! Jadi bangun kan." 
"Kamu sih pakai marah-marah, kan saya jadi gemes." 
"Bodo ah, cepetan sana bersih-bersih gantian." 


Ardan menurut lalu keluar menuju kamar nya yang berada 
diseberang kamar Ken. Langkahnya terhenti saat hendak 
membuka ganggang pintu, lalu kakinya melangkah kearah 
Kamar yang berada disamping kamar Ken. Tangannya 
membuka pintu kamar itu, senyum nya mengembang saat 
melihat barang-barang Matahari yang sudah tertata rapi. Ya, 
itu kamar yang akan ditempati Matahari. 


Ardan menyeringai tipis saat melihat kesempatannya untuk 
mendekati matahari semakin mudah. 


Semoga saja rencananya akan berjalan lancar! 
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Perempuan itu mengerjakan matanya, lalu dengan pelan dia 
berjalan kearah pintu kamar yang diketuk. 


"Kenapa pak?" tanya Matahari saat mengetahui Ardan lah 
yang mengeruk pintu kamarnya. 


Ardan menggaruk kepalanya pelan, lalu menatap matahari 
yang sepertinya sangat mengantuk. Ardan jadi tidak enak 
karena telah mengganggu waktu istirahat perempuan itu. 


"Eh? Ehm.. tidak jadi. Silahkan lanjut tidurnya, maaf 
mengganggu." 


Tangan Ardan langsung dicekal oleh Matahari saat laki-laki 
itu hendak memutar tubuhnya. 


"Kenapa sih pak? Ngomong aja, jangan buat saya 
penasaran. Kalau saya penasaran malah gak bisa tidur." 


"Se-sebenarnya saya ingin minta tolong di buatkan kopi." 
ucap Ardan sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Matahari mengangguk, "kopi aja? Sama camilannya juga 
gak?" Ardan hanya mengangguk saja. 


Matahari langsung menutup pintu kamar Ken. iya, kamar 
Ken. karena malam ini Matahari tidur dikamar Ken, 
menggantikan Ardan. lalu dia berjalan menuju lantai 1 
bersama Ardan. Namun belum juga sampai tangga, suara 
tangis Ken terdengar. 


Matahari dan Ardan dengan segera kembali ke kamar Ken. 
Laki-laki itu dengan cepat menggendong tubuh anaknya 
sedangkan Matahari menyiapkan susu untuk Ken. 


Ardan menerima botol susu yang di serahkan oleh Matahari, 
lalu dia langsung mengarahkan dot nya kepada Ken. 


"Matanya kebuka lebar banget itu pak, sepertinya tidurnya 
lagi akan lama." ucap Matahari sambil memperhatikan Ken. 


Ardan mengangguk setuju, lalu dia melihat anaknya yang 
sudah menghabiskan satu botol susu, dia segera bangkit 
lalu menyandarkan tubuh Ken ke dadanya. Tangannya 
menepuk-nepuk pelan punggung Ken sampai Ken 
bersendawa. 


Matahari terkekeh, dia menatap takjub Ardan yang sudah 
sangat pandai mengurus anaknya. 


"Kita kebawah saja, sepertinya Ken ingin menemani 
papanya lembur." ujar Ardan yang di angguki oleh Matahari. 


Mereka berdua berjalan beriringan, sampai dilantai satu, 
Ardan pergi kearah ruang keluarga yang sudah direkap 
menjadi ruang kerja Ardan, sedangkan Matahari pergi ke 
dapur, membuatkan Ardan kopi dan menyiapkan camilan. 


Tangannya membawa nampan yang berisi satu cangkir kopi 
dan satu gelas susu serta beberapa camilan. Matahari 
meletakkan nampannya diatas meja. Lalu perempuan itu 
mengambil duduk disebelah Ardan. 


Ini bukan karena Matahari ingin modus, tapi karena Ken 
yang sedang nyaman di pelukan bapaknya. Jadi mau tidak 
mau perempuan itu duduk bersebelahan dengan Ardan si 
laki-laki sialan a.k.a duda mesum gak ketulungan. Itu 
adalah panggilan khusus Matahari untuk Ardan. Hehe. 


"Kamu masih mengantuk?" tanya Ardan. 
"Enggak." jawab Matahari sambil menguap lebar. 
"Kalau ngantuk, tidur aja. Biar Ken sama saya." 
"Katanya bapak lembur?" 

"Iya," 

"Terus? Mau lembur sambil jaga Ken gitu?" 

"Iya," 


"Terus, gunanya saya jadi pengasuh Ken apa? Jadi 
pajangan?" 


"Iya-- eh! Enggak!" 


Matahari mengendus, "yaudah saya disini aja, gakpapa kok. 
Ken juga sepertinya belum ada tanda-tanda mau tidur. 
Bapak kalau mau kerja, kerja aja. Kapan lagi coba lembur 
ditemani sama saya dan Ken." 


Ardan mengulas senyum, benar kata Matahari. Kapan lagi 
dia lembur ditemani oleh dua orang yang dia sayang? 


Ardan menyerahkan Ken kepada matahari, lalu dia kembali 
fokus kepada pekerjanya yang sempat terbengkalai. Jari-jari 
tangan dengan lincah menari-nari di atas keyboard. 
Pandangan matanya fokus menatap layar laptop yang 
dipenuhi oleh bacaan panjang dan angka-angka rumit. 


Matahari sempat memperhatikan Ardan sebentar, lalu dia 
kembali fokus kepada Ken. Mereka berdua asik bermain, 
tertawa haha-hihi, sampai-sampai tidak sabar jika jam sudah 
menunjukkan pukul tiga dini hari. 


Melihat Ken yang sudah mulai mengantuk Matahari 
langsung bangkit dan menggendong Ken. Matanya kembali 
menatap Ardan yang masih fokus dengan pekerjaannya. 


"Pak," panggil Matahari. 

"Hmm." gumam Ardan tanpa menoleh. 

"Sudah jam 3. Ayo tidur, kerjaannya dilanjut besok lagi." 
Ardan langsung menatap Matahari, alisnya naik sebelah. 


"Udahan dulu kerjanya, ayo tidur. Saya sama Ken duluan 
ya." 


Matahari langsung meninggalkan Ardan yang sedang diam 
mencerna ucapan Matahari. Yang benar saja perempuan itu 
mengajaknya tidur bersama? Setidaknya itulah yang 
dipikirkan oleh Ardan saat matahari mengajaknya untuk 
tidur. 


Dengan cepat Ardan membereskan berkas-berkas yang 
berserakan dimeja lalu dia menutup cepat laptopnya, dan 
segera berlari menyusul Matahari dan anaknya. 


Cklek. 


Ardan membuka pintu kamar Ken, Matahari sudah tertidur 
membelakanginya sambil memeluk Ken yang sedang 
menyedot susunya. Dengan pelan Ardan berjalan 
menghampiri ranjang, lalu dia merebahkan tubuhnya 
disamping Matahari. Tidak lupa dia memberikan bantal 
guling disamping tubuh Ken agar anak itu tidak terjatuh. 


Dia melihat sebentar wajah Matahari dan Ken yang sudah 
terlebih dahulu pergi ke alam mimpi, lalu tangannya 


mengambil botol susu Ken yang tinggal setengah dan 
menaruhnya di nakas tempat tidur. 


Dia melihat jam yang menunjukkan pukul 3:15, lalu dia ikut 
masuk kedalam selimut. dengan hati-hati tangannya 
memeluk pinggang ramping Matahari, namun lama- 
kelamaan Ardan semakin mengeratkan pelukannya 
sehingga wajahnya berada di celetuk leher Matahari. 


Ahhh nyamannya... 


Ardan tersenyum sambil memejamkan mata. Sepertinya 
pagi ini akan menjadi tidur ternyenyak nya. 


Kira-kira seperti ini gambaran Ardan pas meluk 
Matahari 


YEY!! DOUBLE UPDATE!! 
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24| Gelud diatas ranjang? 


Kedua kelopak mata itu mengerjap pelan, saat dia 
merasakan adanya sebuah gerakan yang mengganggu 
tidurnya. 


"Eungh!" 


Matahari menggeliat pelan, namun saat ingin bangkit dari 
tidurnya, dia merasakan ada sesuatu yang melilit erat 
tubuhnya. Dahinya mengernyit, lalu menatap sebuah 
lengan kekar yang melingkari pinggangnya. 


1 detik... 
2 detik... 
3 det-- 
"ARGH !!" 


Matahari langsung menendang tubuh Ardan dengan kuat 
hingga membuatnya jatuh kelantai. 


"Awshh..." 
"BAPAK KENAPA PELUK SAYA!" 
"KAMU KENAPA NENDANG SAYA!" 


Kedua orang itu saling berteriak kencang hingga membuat 
bayi kecil yang sedang terlelap itu berjengkrit kaget. 


Oekk.. Oekk.. 
"Astaga, Ken!" 


Matahari langsung meraih tubuh Ken yang berada 
disampingnya. Tangisan Ken terdengar sangat keras, 
Matahari segera bangkit dan menimang-nimang Ken. 


Sedangkan Ardan mencoba bangkit dari lantai sambil 
mengusap-usap punggung dan bokongnya. Masih pagi, 
namun kekuatan tendangan Matahari sangatlah kencang. 


Ardan meringis, tubuhnya seperti mati rasa. Kalian mau tau 
rasa tendangan Matahari?? Rasanya itu.. Ah Mantap! 


Ardan berjalan kesisi kasur dan mencoba menghiraukan 
tatapan tajam yang dilayangkan Matahari terhadap nya. 


Tangisan Ken mulai mereda. Matahari berjalan keluar kamar, 
dan entah pergi kemana, Ardan tidak peduli. Yang ia 
pedulikan saat ini adalah kembali tidur. 


Saat ingin kembali memejamkan matanya, tiba-tiba pintu 
kamar dibuka dengan kasar oleh seseorang. Ardan 
menggeram, siapa orang yang berani-beraninya 
mengganggu waktu tidurnya. Baru saja ingin mengumpati 
orang itu, namun langsung dia urungkan. 


"Urusan kita belum selesai!" ujar seseorang itu yang tak lain 
adalah Matahari. 


"Saya tidak merasa ada urusan denganmu." jawab Ardan 
sambil menguap lebar. Jujur saja, saat ini dia benar-benar 
mengantuk. 


Namun, jawaban yang diberikan Ardan membuat Matahari 
berang. Dengan langkah cepat dia menghampiri Ardan yang 


hendak memejamkan mata. Dia menarik kaki laki-laki itu 
hingga tubuh Ardan merosot kebawah hingga berada di 
ujung kasur. 


"Argh!! Lepas. Nanti saya jatuh lagi!" ucap Ardan panik. 
Tangannya menggenggam erat bedcover saat matahari 
kembali menarik kakinya. 


"Ata, lepas!" 
"Gak mau!" 


Ardan dengan sekuat tenaga menarik kakinya yang berada 
di genggaman Matahari, dan.. tentu saja kakinya langsung 
terlepas. Ardan langsung duduk di tepi kasur, dia melihat 
matahari yang melotot tidak terima. dengan cepat dia 
menaiki kasur saat matahari berlari kearahnya. 


"Adawh!!" pekik Ardan saat matahari menarik bulu kakinya. 
"SAKIT ATA!!" 


"Salah bapak sendiri, kenapa semalam tidur dikamar ini 
sambil peluk-peluk saya!" 


"Itukan karena ajakan kamu. Kalau tidak mana saya berani." 


Matahari mengernyitkan dahinya, "Jangan mengada-ada ya 
pak! Saya gak pernah ngajakin bapak untuk tidur disini 
sambil peluk-peluk!" ucap Matahari tajam. 


"Kamu lupa? Kamu kan yang semalam mengajak saya untuk 
tidur bersama." 


"Saya gak pernah ngajakin bapak!" 


"Kamu ngajakin saya Ata, kalau kamu lupa kamu bilang 
seperti ini semalam. 'Udahan dulu kerjanya, ayo tidur. 


Saya sama Ken duluan ya' gitu." Kata Ardan sambil 
menirukan gaya bicara Matahari. 


Perempuan itu menghela nafas berat, dia memejamkan 
matanya sebentar, mencoba untuk bersabar untuk 
menghadapi Ardan. 


"Maksud saya bukan begitu bapak Ardan yang terhormat. 
Saya mengajak anda tidur bukan untuk tidur seranjang! 
Maksudnya itu tidur dikamar masing-masing, karena sudah 
mau pagi! Masa gitu aja gak paham si pak, udah tua juga." 


Ardan menggaruk pelipisnya pelan, "ya sudah. Mau 
bagaimana lagi? Sudah terlanjur." 


"YA SUDAH?!! enak aja kalau ngomong." 


"Terus mau bagaimana lagi? Oh, atau kamu mau lanjut saya 
peluk? sini-sini, saya juga masih ngantuk." 


"ANJ-- ARDAN LAKI-LAKI SIALAN DUDA MESUM GAK 
KETULUNGAN!!" teriak Matahari dan langsung menyerang 
Ardan dengan bantal. 


"Aduh, aw-awsh.. saya salah apa lagi sih?" Tanya Ardan 
sambil mengaduh. Tangannya sibuk melindungi dirinya dari 
pukulan-pukulan keras yang diberikan matahari. 


"Aduh-aduh.. sakit ta, beneran." 


"Biarin, biar mampus sekalian." Matahari semakin 
menguatkan pukulannya. Sampai dia memekik tertahan 
saat merasakan pinggangnya ditarik. 


"Argh!" 


Matahari memejamkan matanya saat tubuhnya seperti 
melayang dan terjatuh menimpa sesuatu. Dengan perlahan 
dia membuka kedua matanya, dan-- alangkah terkejutnya 
dia. 


"ASTAGANAGA! DUDA MESUM SATU INI." Matahari 
memberontak saat tubuhnya berada di atas tubuh Ardan 
dan kedua tangan laki-laki membelit pinggangnya, serta 
kedua kakinya juga dibelit oleh kaki Ardan. 


"Lepasin!" 

Ardan menggeleng cepat, "no,no." 
"Lepasin atau saya gigit!" ancam matahari. 
"Mau dong digigit." Gerling Ardan nakal. 
"Kurang ajar! Lepasin!!" 

"Tidak mau!" 

"Oh, ngajakin gelut ya!" 


"Loh ini kan kita masih gelut, diatas ranjang." Ardan berbisik 
ditelinga Matahari saat mengucapkan kalimat terakhirnya. 


Mata Matahari mendelik tajam, tangannya yang menahan 
dada Ardan dia lepas untuk menampar pipi laki-laki itu. 


"Aduh, kenapa ditampar? sakit tau." 
"Rasain. Salah siapa kalau ngomong gak di filter dulu." 


"Ya jangan main pukul-pukul gitu dong ta, coba kamu 
hitung, pagi ini kamu sudah berapa kali melakukan kdrt 
kepada saya?" 


"kdrt apaan! Itu tuh hukuman buat bapak." 


"Ihh kamu itu gemesin banget sih kalo marah-marah kaya 
gini." 


Ardan semakin mengeratkan pelukannya, sekarang dia 
menenggelamkan kepalanya di celetuk leher Matahari. 


"Kamu wangi banget." 

“Ih lepasin," 

"Gak mau." 

"Pak saya mau ngurusin Ken!" 

"Ada bi inem," 

"Sayakan pengasuhnya." 

"Gakpapa, hari ini kami ngasuh saya aja." 
"Lepasin gak!" 

"Gak m--" 

Cklek. 


"Eh-- ma-maaf tuan." Bi inem langsung menutup kembali 
pintu kamar Ken. Niat hati ingin memandikan tuan 
mudanya, eh malah mengganggu kegiatan tuan besar nya. 


Setelah kepergian Bi inem, Matahari langsung gelagapan, 
dia menggeliat mencoba melepaskan tubuhnya dari lilitan 
Ardan. "Awas pak, lepasin." 


Dengan berat hati Ardan mengendurkan pelukannya. "Kali 
ini kamu saya bebaskan." 


Matahari langsung turun dari kasur, dia ingin mengejar bi 
inem dan menjelaskan semuanya agar wanita paruhbaya itu 
tidak salah paham. Namun sebelum itu, matahari 
memberikan cubitan mautnya ke kaki Ardan. 


"ARGH!!" Dia langsung berlari keluar meninggalkan Ardan 
yang menjerit kesakitan. 


Gimana part ini? Panjangkan hehe. 


Ada yang mau titip salam buat Ardan? 


Btw,, maaf nih part kali ini rada gaje. 


Jangan lupa vote+ komen 


GMD 25 


25| Rayuan Duda 


Matahari kembali ke kamarnya setelah berhasil memberi 
penjelasan kepada bi inem, Perempuan itu takut jika bi inem 
mempunyai pikiran buruk tentangnya. namun tidak seperti 
yang dipikirkan olehnya, ternyata respon bi inem begitu 
santai. 


Wanita paruhbaya itu bahkan senang jika matahari berani 
melawan Ardan. Karena penghuni rumah ini, termasuk 
kedua orang tua Ardan tidak berani menyinggung Ardan 
lebih. 


Tentu saja selain kakek dan neneknya, namun kedua 
pasangan itu sudah terlebih dulu meninggalkan dunia ini. 


Matahari segera bersiap, dia ingin mengajak Ken 
mengelilingi komplek. Lumayan kan pagi-pagi sekalian 
olahraga sekaligus mengenal tetangga. 


Matahari sudah siap dengan pakaian santainya, perempuan 
itu hanya mengenakan kaus berwarna hitam polos dan 
celana training panjang berwarna merah maroon. Rambut 
panjang nya dia ikat tinggi sampai menampakkan leher 
jenjangnya. 


Matahari segera turun kelantai satu. dia dapat melihat Ken 
yang sudah siap di dalam stroller bayi miliknya. Perempuan 
itu berjalan cepat menghampiri bayi laki-laki itu yang 
tampak menggemaskan dimatanya. 


"Ya ampun, gemesin banget sih, anak siapa ini." ucap 
Matahari sambil mengunyel-unyel kedua pipi Ken. 
Sedangkan Ken, bayi kecil itu hanya terkekeh geli. 


"Jadi, Ken sudah siap berangkat?" tanya Matahari semangat. 
Seakan mengerti maksud perkataan Matahari, Ken bersorak 
riang didalam stroller nya. 


"Oke kita berangkat!!" 


Matahari mulai mendorong stroller milik Ken, namun baru 
beberapa langkah sebuah teriakan menghentikannya. 


"ATA TUNGGU!" 


Matahari menoleh kebelakang, alisnya naik sebelah saat 
melihat Ardan yang sudah berlari kearahnya. 


"Ngapain?" tanya Matahari judes. 

"Kamu mau kemana?" Ardan balik bertanya. 

"Kemana aja kek, suka-suka saya." 

"Biasa aja kali jawabnya." 

"Bapak nih sebenarnya mau ngapain sih manggil-manggil 
saya! Kalau gak penting saya mau lanjut jalan nih." ujar 
Matahari marah, dia ingin kembali melanjutkan langkahnya 


namun tangannya terlebih dahulu dicekal Ardan. 


"Eh-eh, ngambekan banget sih ta, emang dari tadi gak 
capek apa marah-marah terus. Nanti cantiknya ilang loh." 
goda Ardan. 


Matahari langsung memutar kedua bola matanya malas. 
"Pasaran banget." 


"Apanya yang pasaran?" tanya Ardan bingung. 


"Itu, cara bapak nge'goda saya. Pasaran banget." jawab 
Matahari dengan percaya diri. 


"Pft! Emang siapa yang nge' goda kamu?" ujar Ardan sambil 
menahan tawanya. Dia hanya ingin menggoda Matahari, 
lagi. 


Wajah Matahari langsung memerah, dengan cepat dia 
langsung mendorong stroller Ken dengan menghentak- 
hentakkan kakinya meninggalkan Ardan. 


Karena jarak mereka belum terlalu jauh, Matahari dapat 
mendengar suara tawa Ardan yang menggelegar. Wajahnya 
semakin memerah, dirinya benar-benar malu. 


Bagaimana bisa dia berbicara seperti itu dengan penuh 
percaya diri. dan-- Ah, dia juga melupakan bahwa Ardan 
adalah makhluk yang paling menyebalkan. 


Matahari masih menghentak-hentakkan kakinya. Dia sangat 
kesal. Kejadian tadi pagi belum terlupakan sudah ada 
kejadian baru yang memalukan. 


Tak berselang lama suara teriakan Ardan memekikan telinga 
matahari. 


"Apa sih!" kata Matahari sewot. Pagi ini mood nya benar- 
benar berhasil dibuat down oleh Ardan. 


"Kamu marah?" tanya Ardan yang sudah berjalan disamping 
matahari. 


"Gak!" 
"Kalau gak marah kok gitu jawabnya." 
"Udah ah gak usah ganggu saya! Saya lagi gak mood!" 


"Gak mood gara-gara yang tadi ya?" 


Matahari langsung mendelik galak, "Diem gak! Jangan 
ngungkit-ngungkit masalah yang tadi." 


"Iya deh, saya minta maaf ya. Saya gak bermaksud buat 
mood kamu hancur pagi ini." ujar Ardan tulus. 


Matahari hanya diam tanpa mau menanggapi Ardan. 
Perempuan itu malah asik melihat kanan kiri jalanan 
komplek. 


"Ata," panggil Ardan. Matahari masih tetap mendiamkan 
nya. 


"Ata," panggil Ardan lagi. 


Ardan menghembuskan nafas, "Ata, jangan marah dong. 
Kamu itu kalau marah kaya sendok yang mengaduk-aduk 
hati dan pikiran saya." 


Eak! Ata dirayu sama duda mesum nih. 


Jangan lupa vote+ komen 


IKLAN 
Halo, numpang iklan dulu ya.. 


Teman-teman aku datang bawa cerita baruku. Kali ini 
tentang anak sekolah. 


SINOPSIS : 


(| Sebelum nya silahkan siapkan hati dan pengaturan emosi 
kalian. Karena cerita ini benar-benar menguji kesabaran.) 


"Jangan deketin gue!" 

"Emang kenapa?" 

"Gue alergi sama cewek kaya lo." 

"Aku kan bukan penyakit. kenapa kamu bisa alergi?" 


"Karena Lo itu jelek, dan gue alergi sama cewek jelek kaya 
lo! awas ya kalau masih ngikutin gue lagi, gue gantung juga 
lo, di pohon tomat." 


Ini adalah kisah seorang Damar, si cowok ganteng, hitam 
manis, dan cuek bebek yang di jadikan buruan oleh siswi- 
siswi SMA DAS SUBROTO. 


Dan seorang gadis bernama Wulan, salah satu siswi SMA 
DAS SUBROTO yang juga menyukai Damar. namun cara 
Wulan yang mengungkapkan rasa sukanya itu terlalu 
berani, sehingga membuat Damar muak. apalagi kondisi 
fisik Wulan yang menurut Damar jauh dari kata cantik. 


Bagaimana kisahnya? 
lanjut baca. 


https: //my.w.tt/exwuTPN2 Gbb 
Yang tertarik silahkan langsung mampir ke lapak baru ku ya. 


Sekian terimakasih! 


GMD 26 


26| Apa boleh... 


Mata tajam Ardan sedari tadi terus mengikuti pergerakan 
Matahari. Sekarang mereka berdua sedang berada didalam 
kamar Ken. Perempuan itu sedang sibuk menyiapkan 
pakaian yang akan dikenakan Ken nanti malam. 


Matahari terus saja berjalan mondar-mandir membawa 
pakaian Ken dan mencocokkan nya dengan bayi kecil itu. 
Jika matahari merasa tidak cocok, perempuan itu akan pergi 
ke walking closet dan kembali lagi dengan membawa satu 
setel pakaian yang baru. 


Begitu terus sampai Matahari menemukan baju yang 
menurut nya cocok untuk dipakai oleh Ken. Padahal mereka 
hanya akan datang ke acara pernikahan salah satu teman 
Ardan, namun Matahari mendandani Ken seperti ingin 
bertemu dengan presiden. 


Ardan menghela nafasnya, dia lelah melihat perempuan itu 
yang dari tadi sibuk 
jalan mondar-mandir karena harus memilih pakaian Ken. 


"Ata," panggil Ardan. Perempuan itu hanya bergumam 
menjawab panggilan Ardan. Kedua tangan perempuan itu 
sibuk mengangkat dua setel baju pilihannya yang dia rasa 
cocok untuk dipakai Ken nanti malam. 


"Kamu masih lama?" tanya Ardan. Saat ini laki-laki itu 
sedang tiduran diatas ranjang bersama anaknya yang 
sedang terlelap. 


"Kenapa emang?" Matahari balik bertanya. 


"Kamu lupa? Kamu kan belum menyiapkan pakaian untuk 
saya." jawab Ardan sebal. 


Sedangkan Matahari langsung menepuk dahinya pelan. 
"Oiya, lupa." perempuan itu menyengir polos menghadap 
Ardan. 


"Yaudah, jangan ditekuk gitu dong pak mukanya. Sayakan 
lupa hehe." 


"Kamu sih terlalu sibuk mengurusi Ken!" 


"Loh wajar dong pak saya sibuk sama Ken, kan saya 
pengasuhnya." 


"Ya tapi kan-- argh! Sudah lah. Cepat siapkan pakaian untuk 
saya." 


Ardan langsung bangkit menuju kamarnya. Meninggalkan 
Matahari yang sedang menatap nya dengan tatapan aneh. 


Udah tua juga, masih aja suka ngambek! 


Setelah kurang lebih 6 bulan sudah dia bekerja dengan 
Ardan, perempuan itu mulai tau jika sifat Ardan itu selalu 
berubah-ubah sesuai mood. 


Kadang dia baik, kadang dia manja, kadang dia suka marah- 
marah, kadang seperti anak kecil dan-- jangan lupakan sifat 
Ardan yang sebenarnya, menyebalkan. 


Perempuan itu mengendus, lalu mulai menyusul Ardan 
dikamar nya. Tapi sebelum itu dia sempat meminta bi inem 
untuk menemani Ken yang sedang tidur. 


Cklek. 


Matahari membuka pintu kamar Ardan. Saat melangkah 
masuk, hidung nya langsung mencium aroma parfum Ardan. 


"Hmm,, wanginya menggoda banget." gumam Matahari. 
Lalu perempuan itu segera masuk. Tidak lupa, dia juga 
menutup pintu nya. 


Jangan berpikir macam-macam ya teman-teman, Matahari 
itu masih polos loh. Wkwk. 


Perempuan itu celingak-celinguk mencari keberadaan 
Ardan. Sepertinya tadi Ardan masuk ke kamar ini, tapi kok 
tidak ada? Ah- atau mungkin dia sedang dikamar mandi. 


Matahari berjalan kearah sofa yang tersedia didalam kamar 
Ardan, lalu dia mendudukkan tubuhnya disana. Sambil 
menunggu, Matahari sibuk memperhatikan setiap jengkal 
kamar Ardan. Kamarnya luas, mewah dan sepertinya 
nyaman. 


Kamar laki-laki itu dicat dengan warna hitam putih. Persis 
seperti kamar milik abang-abang Matahari. Apakah semua 
laki-laki suka warna itu? Matahari mengangkat bahunya 
acuh. Lalu matanya beralih menatap meja yang berisi foto- 
foto. 


Karena penasaran, perempuan itu bangkit dari duduknya 
lalu berjalan kearah meja itu. Di sana banyak sekali foto-foto 
Ardan dan teman-temannya. Namun yang Matahari heran 
kan adalah kenapa tidak ada satupun foto Ardan bersama 
mantan istrinya? Padahal foto Ken yang baru lahir saja ada. 
Apakah laki-laki itu sengaja menyingkirkan foto mantan 
istrinya itu agar dia bisa move on? Mungkin saja. 


Saat sedang asik melihat-lihat, suara pintu kamar mandi 
terbuka. Matahari langsung membalikkan badannya, dan 
betapa terkejutnya dia melihat Ardan yang keluar hanya 


menggunakan handuk yang menutupi bagian bawahnya 
Saja. 


Perempuan itu langsung memekik dan menutup kedua 
matanya cepat. 


"Argh! Bapak kok gak pakai baju!" kata Matahari sambil 
menutup kedua matanya menggunakan tangan. 


Bukannya malu, Ardan malah terkekeh geli melihat 
matahari. Dengan sengaja, laki-laki itu berjalan mendekati 
matahari. 


"Kenapa ditutup matanya?" tanya Ardan iseng. 
"Bapak kan gak pakai baju." jawab Matahari cepat. 
"Memangnya kenapa kalau saya gak pakai baju?" 
"So-soalnya s-saya takut khilaf." 


Ardan membulatkan matanya terkejut. Lalu kemudian laki- 
laki itu tertawa rendah. 


"Buka aja," kata Ardan dengan suara sedikit serak. 
Matahari mengernyit, "Apa nya yang dibuka?" 
"Mata kamu." 


Matahari langsung menggeleng cepat, "kan saya udah 
bilang, saya takut khilaf kalau buka mata!" 


Ardan menyeringai, lalu dia mendekatkan tubuhnya kearah 
Matahari, laki-laki itu mulai membisikkan sesuatu ke telinga 
Matahari. 


"Saya gak masalah kalau kamu khilaf. Selagi kamu khilafnya 
Karena saya, saya gak keberatan sama sekali." Bisik Ardan 
dengan suara rendah dan serak. 


Matahari langsung saja membuka kedua matanya lebar. 
Perempuan itu mendelik galak kearah Ardan. 


"Jangan macam-macam!" Ancam Matahari. 


Ardan terkekeh, "saya maunya satu macam aja, tapi yang 
pasti." 


Matahari mendelik lagi, namun pandangan matanya tidak 
sengaja menatap kearah perut kotak-kotak milik Ardan. 


"Wow..." gumam Matahari tanpa sadar. 


Oh ayolah, Matahari itu perempuan tulen. sepolos-polosnya 
perempuan jika diberi pemandangan seperti ini pasti tidak 
akan menolak. Apalagi roti sobek milik laki-laki tampan 
seperti Ardan ini benar-benar menggoda iman. 


Ardan terkekeh melihat wajah cantik Matahari yang sedang 
menatap takjub badannya. Rasanya Ardan ingin berbangga 
diri karena sesibuk apapun dirinya, dia tetap rutin pergi ke 
gym untuk membentuk ototnya. 


"Mau pegang?" tawar Ardan. 


Perempuan itu mengerjap dan menatap Ardan sebentar. 
"Emang boleh?" tanya Matahari dengan malu. 


Walaupun terkejut dengan respon matahari, Ardan hanya 
mengangguk menyetujui. 


Tangan Matahari terangkat hendak menyentuh perut kotak- 
kotak milik Ardan, namun tangannya langsung berhenti 


ditengah jalan. Begitupun seterusnya, hingga membuat 
Ardan geram. 


Tangan Ardan segera mencekal tangan Matahari, lalu 
membawanya kearah perut sixpack nya. Matahari sempat 
terkejut dengan perlakuan Ardan, namun saat tangannya 
berhasil menyentuh perut laki-laki itu matahari langsung 
dibuat takjub. 


"Wow...keras banget," ucap Matahari. Tangannya sibuk 
mengelus dan memencet setiap kotak diperut Ardan. 
Matahari langsung teringat dengan salah satu biasanya, 
yaitu Jungkook BTS. Sepertinya badan Ardan tidak beda 
jauh dengan badan Jungkook pacar halunya.hehe. 


"Perut kotak-kotak milik bapak kaya milik pacar saya pak." 
celetukan Matahari itu berhasil membuat Ardan emosi. 
Padahal perempuan itu hanya bercanda. 


Dengan cepat laki-laki itu mencekal tangan Matahari yang 
sedang meraba-raba perutnya, dengan sekali sentakan 
perempuan itu menabrak dada bidang Ardan. 


"Coba ulangi ucapan kamu barusan." ujar Ardan pelan. 
Rahangnya mengeras, giginya ber gemeletuk menahan 
marah. 


"Apa?" tanya Matahari. Perempuan itu dapat merasakan 
aura kemarahan Ardan. 


"Ulangi ucapan kamu Matahari!" ulang Ardan geram. 


Matahari menelan ludahnya gugup, "i-itu, pe-perut kotak- 
kotak milik bapak kaya milik pacar saya." 


Ardan semakin geram. Laki-laki itu melingkarkan tangannya 
di pinggang ramping Matahari. Dia menarik tubuh Matahari 


hingga menempel erat ditubuh telanjangnya. (Yang bawah 
masih aman karena tertutup handuk ya ,) 


"Apa kamu pernah melakukan hal seperti ini bersama pacar 
mu itu?" tanya Ardan. Laki-laki itu semakin mengeratkan 
pelukannya. 


Matahari mengernyit bingung. Sepertinya dulu dia tidak 
pernah macam-macam bersama mantan pacarnya. Lalu 
yang dimaksud Ardan ini--- 


"Ah-- Maksud saya itu pacar saya yang ada di Korea pak. 
Jungkook BTS!" jawab Matahari cepat. Sebenarnya dia 
gugup karena terlalu dekat dengan Ardan. Namun tenaga 
laki-laki itu sangat besar, jadi Matahari tidak bisa 
melepaskan diri. 


Akhirnya Ardan dapat bernafas lega. Ardan melihat posisi 
mereka yang sangat pas menurutnya, sepertinya akan 
sangat sia-sia jika tidak digunakan dengan baik. 


Pandangan mata Ardan kini beralih menatap bibir mungil 
milik Matahari, laki-laki itu kembali teringat kejadian saat 
dia mencicipi bibir mungil didepannya. Manis. Sebelah 
tangannya terangkat, mengelus lembut bibir merah itu. 


"Matahari," panggil Ardan serak. 


Matahari yang sudah gugup kini ditambah gugup setengah 
hidup. "I-iya." jawab Matahari. 


"Kalau boleh tau,, bibir kamu rasa apa??" tanya Ardan, 
tangannya masih mengelus-elus bibir mungil itu. 


Matahari lemas. Kenapa dari sekian banyaknya pertanyaan 
harus pertanyaan itu yang Ardan tanyakan. Entah apa yang 
Matahari rasakan, perempuan itu hanya tau bahwa sekarang 


tubuhnya sudah lemas tak bertenaga. Jika bukan karena 
laki-laki itu yang memeluk tubuhnya, mungkin dia sudah 
terjatuh dilantai. 


"Rasa apa heh?" 


Matahari menggelengkan kepalanya, lalu tanpa sadar dia 
menggigit bibirnya kencang. 


"Jangan digigit!" tegur Ardan. Lalu laki-laki itu mengelus 
bibir bawahnya. "Sakit?" tanya Ardan. 


Matahari hanya menggelengkan kepalanya lagi. 
"Matahari," panggil Ardan. 

"L-iy-a" 

"Apa kamu penasaran dengan rasanya?" 
Matahari mengangguk kaku, "i-iya." 

"Sama, saya juga." ujar Ardan. 


"Matahari, apa saya boleh merasakan bibir kamu?" 
lanjutnya. 


Typo bertebaran 
Lanjut gak? Penasaran gak? 


Kalo Votenya dapat banyak besok aku bikin panjang 
lagi. 


Ini untuk 174 ye 


Oiya 1 lagi. 


Ini banyak yang gak baca part 22 kah?? Hmm... 
Ketauan... 
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GMD 27 
27| Malam terindah 
"Matahari, apa saya boleh merasakan bibir kamu?" 


Tubuh Matahari menegang kaku, dia bingung menjawab 
apa. Percaya lah sekarang ini akal sehat Matahari seakan 
menguap pergi entah kemana. Dengan memberanikan diri, 
perempuan itu menatap mata tajam Ardan. Dan... 


Deg! 


Ternyata mata itu juga ikut menatapnya. Matahari semakin 
tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Jantungnya sudah berdetak 
kencang, dirinya gugup bukan main. 


Sedangkan Ardan hanya diam menunggu jawaban 
perempuan itu. Walaupun dia tau bahwa penolakan lah 
yang akan Matahari berikan, Ardan tetap ingin mendengar 
jawabannya langsung. Bisa saja Ardan langsung mencium 
bibir perempuan itu tanpa izin, namun Ardan tidak 
melakukannya. Karena Ardan ingin melakukannya karena 
mereka sama-sama ingin. 


Ardan menatap lekat Matahari. Ardan tau jika sedari tadi 
perempuan itu sangat gugup. Dia juga dapat mendengar 
suara detak jantung perempuan itu yang berdetak kencang 
seperti miliknya. 


"Matahari, apa boleh?" tanya Ardan lagi. 


Akal sehat Matahari seakan hilang, kepalanya mengangguk 
pelan. Matanya masih menatap dalam mata Ardan. 


Ardan terkejut. Tentu saja, dia pikir Matahari akan 
menolaknya mentah-mentah dan memberikan nya Serang 
maut. Namun yang terjadi sekarang, benar-benar diluar 
dugaan. Dia tidak menyangka bahwa Matahari akan 
mengizinkan nya. 


Tanpa buang-buang waktu lagi Ardan mendaratkan bibirnya 
diatas bibir mungil Matahari. Awalnya Ardan hanya 
menempelkan bibirnya saja dan memberikan hisapan- 
hisapan kecil, namun nalurinya sebagai laki-laki merasa 
tidak puas dengan itu. 


Ardan mulai menghisap kencang bibir Matahari, dengan 
sengaja dia menggigit bibir bawah matahari sehingga 
membuat perempuan itu memekik tertahan. 


"Ahh..." 


Ardan langsung memasukkan lidahnya kedalam mulut 
Matahari, laki-laki itu mengeksplor deretan gigi Matahari 
dan menggoda lidah perempuan itu yang sedari tadi diam. 


Matahari hanya diam sambil memejamkan matanya. Dirinya 
sangat menikmati setiap inci perlakuan Ardan. Namun 
matanya terbuka pelan saat mendengar bisikan laki-laki itu. 


"Balas ciuman saya." ucap Ardan disela-sela ciumannya. 


Matahari mengangguk ragu, ini adalah kali pertamanya 
untuk perempuan itu. Dengan ragu Matahari mulai 
menggerakkan bibirnya mengikuti Ardan. Perempuan itu 
melakukan nya dengan pelan-pelan. Ardan yang merasakan 
adanya balasan dari Matahari tersenyum kecil. 


Ardan menuntun kedua tangan Matahari agar melingkar di 
lehernya. Dan laki-laki itu melingkarkan kedua tangannya di 
pinggang ramping Matahari. 


Keduanya sangat menikmati setiap hisapan yang mereka 
lakukan. Lidahnya membelit satu sama lain, decapan demi 
decapan semakin membuat intens tautan bibir mereka, 
sampai salah satu diantara kedua nya mulai kehabisan 
nafas. 


Matahari menepuk-nepuk dada Ardan. Dia mulai kehabisan 
nafas. Ardan yang mengerti langsung melepaskan 
ciumannya. 


"Hosh..hosh.." Matahari terengah, dengan rakus perempuan 
itu menghirup oksigen banyak-banyak. 


Ardan terkekeh geli melihat tingkah perempuan yang ada 
didalam pelukannya itu. Lalu tangannya mengusap sudut 
bibir Matahari yang basah karena ulahnya. 


"Ata," panggil Ardan setelah melihat perempuan itu sudah 
kembali bernafas seperti biasa. 


"I-iya." jawab Matahari sambil terbata. Jujur saja perempuan 
itu sangat malu. Bahkan sekarang kedua pipinya sudah 
memerah. 


"Ingin tau rasanya bibir kamu?" 
"I-iya." 
"Rasanya manis, saya suka." 


Matahari langsung menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Ardan. Dia malu bukan kepalang. Sedangkan Ardan 
langsung tertawa renyah. Laki-laki itu menarik Matahari 
kedalam pelukannya. 


Saat ini Ardan dan Matahari sudah berdiri didepan gedung 
hotel bintang lima tempat acara pernikahan digelar. 


Malam ini Ardan terlihat semakin tampan saat mengenakan 
Tuxedo hitam yang dipadukan dengan kemeja putih. 
Rambut yang biasanya dibiarkan acak-acakan kini tertata 
rapi, apalagi Ardan menggendong Ken, dia semakin terlihat 
hot dimata perempuan. Bayi laki-laki itu juga tak kalah 
tampan seperti papanya. Ken juga mengenakan pakaian 
yang hampir mirip dengan Tuxedo Ardan. 


Jangan lupakan Matahari, perempuan itu berdiri disini 
sebelah kiri Ardan dengan menggunakan gaun bermodel 
Sabrina berwarna hitam yang sangat kontras dengan warna 
kulit putihnya. Rambutnya dibiarkan terurai agar dapat 
menutupi kulit punggungnya yang terbuka. 


"Ayo masuk," ajak Ardan. 


Matahari mengangguk lalu berjalan disamping Ardan. 
Namun langkahnya berhenti saat melihat Ardan 
menghentikan langkahnya. 


"Kenapa pak?" tanya Matahari. 


Ardan hanya diam ditempat nya. Tangannya yang sebelah 
kanan digunakan untuk menggendong tubuh Ken, sedang 
kan tangannya yang kiri terulur didepan Matahari. 


Matahari yang tak paham dengan maksud Ardan hanya 
mengernyit bingung. 


Ardan berdecak melihat ketidak pekaan Matahari, "ck, kamu 
gak mau gandeng tangan saya?" tanya Ardan. 


Matahari menatap Ardan sebentar lalu tersenyum kecil. 
Tanpa menunggu lama perempuan itu langsung 


menggenggam tangan Ardan. Lalu mereka berdua 
melanjutkan perjalanannya. 


"Wah,, mewah banget." Matahari berdecak kagum saat 
melihat dekorasi pernikahan teman Ardan. 


"Biasa aja," 


Matahari menoleh kearah Ardan. "Kalo yang kaya gini masih 
biasa aja, terus yang mewah menurut bapak itu gimana?" 


"Nanti kamu akan tau di acara resepsi kita," ujar Ardan 
santai. 


Matahari melotot, pipinya bersemu merah. Bisa-bisanya 
Ardan berbicara seperti itu dengan santai. Untung Matahari 
tidak baper. 


"Selamat bro," ucap Ardan setelah mereka tiba didepan 
kedua pengantin. 


"Wah makasih bro. Gue kira lo gak akan datang." balas Doni 
sambil bertos ria ala laki-laki bersama Ardan. 


"Ya kali gue gak datang ke acara penting temen sendiri." 


Doni mengangguk membenarkan, lalu matanya menatap 
kearah Matahari, "wah siapa nih?" tanya Doni. 


Matahari tersenyum kecil lalu mengalami Doni. "Saya 
Matahari mas, pengasuhnya Ken." 


"Saya Doni temannya Ardan. dan ini istri saya Melati." 


Setelah memberikan ucapan selamat, Ardan dan Matahari 
berjalan kearah meja yang sudah ada nama mereka. 


Ardan duduk dan memangku Ken, sedangkan Matahari 
berjalan kearah parasmanan. Pasalnya sedari tadi perutnya 
sudah meronta meminta di isi. 


Beberapa menit kemudian Matahari berjalan menghampiri 
Ardan dengan membawa dua piring. Disamping perempuan 
itu ada seorang pelayan yang membawa nampan berisi 
minuman dan juga dessert. 


"Makasih ya mba," ucap Matahari saat pelayan itu 
meletakkan nampan yang dibawanya tadi diatas meja. 


"Kok banyak banget?" tanya Ardan. 


Matahari menatap Ardan malu, "saya lapar pak, belum 
makan." 


"Memangnya abis?" 
"Abis." jawab Matahari semangat. 


Dan benar saja, tidak sampai 15 menit makanan yang 
dibawa Matahari sudah ludes. 


Ardan hanya menggeleng melihat perempuan itu. Badan 
boleh kecil, tapi jika soal makanan tidak bisa dalam porsi 
kecil. 


Matahari mengelap bibirnya menggunakan tisu, lalu dia 
menatap polos kearahnya Ardan. 


"Kok bapak gak makan?" 
"Gantian sama kamu," 


"Yaudah, Ken nya siniin." 


Ardan langsung menyerahkan Ken kepada matahari. Bayi itu 
sedari tadi hanya diam dipangkuan Ardan. Tak jarang 
kepalanya celingukan saat melihat orang lewat didepannya. 


Ardan mulai memakan makanannya dengan tenang, 
matanya sempat melirik Matahari yang sedang menyuapi 
Ken dessert. Bayi kecil itu menerima dengan suka hati, 
buktinya dia makan dengan lahap sampai habis satu piring 
kecil. 


Tidak membutuhkan waktu lama Ardan sudah melahap 
habis makanannya. Sekarang laki-laki itu berganti kepada 
dessert yang dibawa Matahari. 


Saat sedang menikmati dessert nya, Ardan merasakan 
adanya tepukan di bahunya. 


"Detang juga lo?" tanya seseorang laki-laki yang langsung 
mengambil duduk disebelah kursi Ardan yang masih 
kosong. 


Soalnya model mejanya itu bulat, setiap meja memiliki 
ukuran dan kursi yang berbeda-beda. Dan yang Ardan 
tempat ini memiliki 6 kursi, serta ada 3 papan nama diatas 
mejanya, termasuk nama Ardan. 


"Iya lah, gue masih sayang nyawa. Bisa-bisa gue dikirim 
santet sama Doni kalau gak dateng." 


Laki-laki itu mengangguk membenarkan, "Kalau Doni bukan 
temen kita, ogah banget gue dateng ke acara beginian." 


"Kenapa emang? Takut ditanya kapan kawin?" ledek Ardan. 
Laki-laki itu meninju lengan Ardan keras, "sialan lo!" 


Ardan tergelak, lalu kembali melanjutkan acara makannya. 


"Siapa bro," tanya laki-laki itu saat baru menyadari 
kehadiran Matahari. 


"Cantik gak?" bukannya menjawab, Ardan malah balik 
bertanya. 


"Cantik. Cewek baru lo?" 


Ardan mengangguk tanpa ragu, "doa in gue ya, biar bisa 
cepet nyusul Doni." 


Laki-laki itu berdecak tak suka, "Sialan lo, udah mau dua 
kali aja! Sedangkan gue sekali aja belum pernah." 


"Makanya jangan mainin cewek mulu." 


Matahari hanya menatap kedua laki-laki disampingnya, 
dirinya merasa tidak dianggap karena keduanya asik 
sendiri. 


"Ehm!" 


Matahari berdehem untuk mengambil perhatian kedua laki- 
laki disampingnya, dan berhasil. Keduanya langsung 
mengalihkan pandangannya kearah Matahari. 


"Eh, sorry. Gue malah asik sendiri sama Ardan. Kenalin gue 
Raden temennya Ardan." kata laki-laki itu memperkenalkan 
diri sambil mengulurkan tangan 


Matahari menyambut uluran tangan nya, "saya Matahari, 
pengasuh nya Ken." 


Raden mengangguk pelan lalu melepaskan tautan 
tangannya. Pasalnya sedari dia mengulurkan tangannya 
keperempuanan itu, Ardan sudah melayangkan tatapan 
tidak suka kearahnya. 


Possesive sekali permisa. 


Matahari mengamati wajah Raden sebentar, sepertinya 
perempuan itu pernah melihat Raden tapi dimana? 


Matahari langsung memutuskan tatapannya saat Ardan 
berdehem keras disampingnya. 


"Biasa aja ngeliatin nya," sindir Ardan. 


Matahari menatap penuh tanya laki-laki itu, "siapa yang 
ngeliatin siapa?" tanya Matahari bingung. 


"Kamu. Biasa aja ngeliatin Raden nya. Emang kamu gak 
puas ngeliatin saya aja? sampai harus ngeliatin laki-laki 
lain." ujar Ardan sinis. 


Dia merasa tidak suka jika matahari dekat atau 
memperhatikan laki-laki lain selain dirinya. 


Sedangkan Raden, laki-laki itu menggeleng dramatis 
melihat Ardan. "Lo cemburu sama gue Ar?" tanyanya. 


"Segitu seriusnya lo sama perempuan ini? Siapa tadi 
Matahari ya." lanjutnya. 


Matahari hanya diam menyimak. Sebenarnya sedari tadi dia 
mendengar saat Ardan membicarakan nya. 


"Iya gue serius sama Matahari." jawab Ardan. 


Matahari tersedak ludahnya sendiri. Pipinya langsung 
bersemu merah. Sepertinya seteleh mereka berciuman, sifat 
Ardan berubah menjadi blak-blakkan tentang perasaannya. 


"Kamu gak papa?" Tanya Ardan khawatir. 


Matahari menggeleng cepat lalu menerima minuman 
pemberian Ardan. 


"Bapak kok ngomong gitu sih," ucap Matahari setelah 
selesai minum. 


"Ngomong gitu gimana?" 

"Yang serius-serius itu," 

"Saya emang serius, Ata." 

"Masa?" 

"Kamu gak percaya? Kamu perlu bukti?" 
Matahari mengangguk. 

"Emang bukti yang tadi belum cukup?" 
Matahari mengernyit, "bukti yang mana?" 


Ardan tersenyum misterius, lalu mendekatkan tubuhnya 
kearah Matahari, dia membisikkan sesuatu ke telinga 
perempuan itu. 


"Ciuman kita tadi sore, masih kurang?" Bisik Ardan sensual. 
Lalu dia mengecup sudut bibir Matahari cepat sebelum 
menjauhkan tubuhnya. 


Matahari mendelik kesal. Pipinya sudah memerah karena 
marah dan malu. Bisa-bisanya Ardan menciumnya ditempat 
ramai seperti ini. Jika kejadian tadi sore masih bisa 
ditoleransi, namun yang sekarang tidak. 


Ardan melihat Matahari yang cemberut. Laki-laki itu 
terkekeh pelan. Rasanya hari ini dia bahagia sekali. Dan 
sepertinya malam ini menjadi malam terindah baginya. 


Maap part ini rada gak jelas. Aku bingung mau nulis 
apa. 


Karena aku udah nulis panjang, jadi vote nya harus 
banyak ya. Hehe. 


Jangan lupa vote+ komen 
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"Enak ya, ngobrol berdua, sampai keberadaan gue gak 
dianggap!" sindir Raden yang sedari tadi diam menyaksikan 
obrolan seru mereka. 


Ardan mengendus kearah Raden, laki-laki itu memang 
paling nyinyir diantara mereka berdua, Ardan dan Doni. 


Matahari tersenyum canggung, ternyata temannya Ardan 
tidak se-formal pakaian yang digunakannya. 


"Kalau boleh tau, umurnya berapa mbak?" tanya Raden 
kepada matahari. 


"Panggil Ata aja mas. umur saya 20 tahun." jawab Matahari. 
Raden mengangguk paham. 


"Sekarang kuliah apa kerja? Apa kuliah sambil kerja?" 
"Saya kerja." 


"Oh,,, ngomong-ngomong kamu cantik, udah ada yang 
punya belum?" 


Ardan langsung melotot kearah Raden, Tatapan matanya 
semakin tajam saat laki-laki itu menunjukkan cengiran khas 
nya. 


"Bercanda doang Ar, galak amat." ujar Raden sambil 
membuat peace. 


Matahari terkekeh pelan melihat kelakuan dua laki-laki 
disampingnya. 


"Belum mas, saya masih jomblo kok," timpal Matahari yang 
semakin membuat Ardan geram. 


"Ngapain kamu ngasih tau dia?" tanya Ardan galak. 


"Siapa tau jodoh," jawab Matahari santai, bahkan dia 
mengabaikan tatapan tajam yang dilayangkan Ardan. 


"Santai bro, mata lo mau keluar tuh," kata Raden yang ingin 
mencairkan suasana. 


"Diem lo, urusan rumah tangga nih," jawab Ardan sewot. 


Matahari langsung menggeplak paha Ardan keras. 
"Ngomong nya!" 


"Tinggal di Aminin," 
"Ogah banget, kaya gak ada laki-laki lain aja." 
"Kamu--" 


"Udah-udah. Kasian tuh anak lo." lerai Raden sambil melirik 
Ken yang berada dipangkuan Matahari. 


"Pak Ardan nih yang mulai," 
"Kok say--" 
"UDAH!" 


Teriakan Raden cukup membuat Ken dan beberapa orang 
disekitar mereka terlonjak kaget. 


Ken bahkan sudah mulai menangis keras, Raden pun 
langsung mendapat delikan tajam Matahari dan Ardan. 


"Aelah, niatnya mau berbuat baik, malah kena apes." 
gumam Raden. 


Ardan langsung bangkit menggendong tubuh Ken, laki-laki 
itu menimang-nimang anaknya yang sedang menangis 
sampai merasa tenang. Beberapa orang menatap takjub 
kearah Ardan yang langsung sigap menenangkan anaknya. 


Termasuk seorang wanita yang duduk tak jauh dari meja 
Ardan, wanita itu menatap Ardan dengan penuh arti. 


Setelah Ken tenang, Ardan langsung kembali duduk sambil 
memangku anaknya. 


“Sorry bro, gue gak sengaja tadi." ujar Raden tak enak hati. 


Ardan hanya mengangguk saja, dia tau temannya itu tidak 
bermaksud untuk berteriak seperti tadi. 


"Anak lo umur berapa? Gak pernah liat, tiba-tiba udah gede 
aja," 


Ardan tidak langsung menjawab, laki-laki itu menoleh 
kearah Matahari dulu. Karena perempuan itu lah yang lebih 
paham dengan pertumbuhan anaknya. 


Matahari seakan mengerti maksud Ardan, perempuan itu 
langsung menjawab pertanyaan Raden. 


"Ken sekarang jalan 12 bulan." jawab Matahari. 
"Ooh,, namanya Ken?" 
"Iya, Kenan Altheo Diningrat." 


Raden mengangguk lagi, "udah lama jadi pengasuhnya 
Ken?" 


"Em,, lumayan sih, sekitar 6 bulanan lah." 


Raden hanya ber-oh ria, lalu dia melanjutkan obrolannya 
dengan Ardan seputar pekerjaan. 


Matahari menatap jengah kedua laki-laki yang terus 
membicarakan pekerjaannya itu, Lalu dia menatap Ken yang 
duduk diam di pangkuan papanya. Matahari tau Ken 
pendiam, namun dia tidak menyangka bahwa Ken akan 
sependiam ini. 


Matahari terus memandangi wajah Ken, sudah jam setengah 
sembilan malam, namun Ken belum memberikan tanda- 
tanda ingin tidur. Biasanya jam segini, bayi itu sudah asik 
pergi ke alam mimpi. Sambil memperhatikan Ken Matahari 
menopang dagunya diatas meja, perempuan itu merasa 
bosan. Namun, tidak berselang lama kedua pengantin baru 
itu menghampiri meja mereka. 


"Kemana aja lo, baru nyamper kesini!" tanya Raden kesal. 
"Nyapa tamulah, bego." jawab Doni cepat. 


Doni mengambil duduk disebelah Raden, dan istrinya -- 
Melati-- mengambil duduk disebelah Matahari. Dan 
sekarang hanya tersisa satu kursi kosong yang seharusnya 
diisi oleh pasangan Raden, namun laki-laki tidak punya. 


"Hai," sapa melati kepada matahari. 
"Hai juga Mbak," balas Matahari. 


"Bosan ya?" tanya Melati. Matahari langsung mengangguk 
membenarkan. 


"Dulu juga aku gitu, bosan banget kalau diajak kumpul 
bareng mereka. Apalagi cuma aku yang perempuan, gak ada 
teman ngobrol nya sama sekali." Melati mulai bercerita. 


"Emang mas Raden, sama pak Ardan gak pernah bawa 
pasangan nya mbak?" 


"Enggak! Mereka berdua itu kaya bujang lapuk! Padahal 
dulu posisinya Ardan udah punya istri dan Raden udah 
punya pacar. Tapi mereka gak pernah di ajak sama sekali." 


Matahari mengangguk, "kok mbak Mel mau sih di ajak 
kumpul sama mereka?" 


"Sebenarnya mbak gak mau, tapi mas Doni selalu maksa. 
Katanya kalau Mbak gak ikut, mas Doni juga gak bakal 
Dateng. Jadinya mbak yang selalu dipaksa sama dua bujang 
lapuk itu." 


Matahari tertawa geli mendengar kata-kata "Bujang lapuk" 
yang melati sebutkan untuk Ardan dan Raden. 


"Berarti mas Doni bucin, mbak." 


Melati mengangguk setuju, "emang! Bucin banget tapi 
mbak suka." Kedua perempuan itu langsung tertawa. 
Membuat para laki-laki, termasuk Ken, menatap heran 
kearah mereka. 


"Kenapa?" tanya Ardan saat matahari melihat geli 
kearahnya. 


"Gak papa." jawab Matahari dengan senyum menggodanya. 


"Kenapa?" paksa Ardan, dia cukup penasaran dengan 
obrolan mereka yang sepertinya membawa-bawa dirinya. 


"Gak papa pak," 


Ardan menghela nafas saat matahari masih enggan 
memberitahu nya. Lalu matanya beralih menatap Doni. Dari 


tatapan matanya, Ardan seperti menyuruh Doni untuk 
menanyakan kepada istrinya. 


Doni menghela nafas, lalu dia pindah duduk disebelah 
istrinya yang masih kosong. 


"Ngomongin apa sih yang?" tanya Doni kepada Melati. 


Perempuan itu mendelik tajam kearah suaminya. "Kamu itu 
mau-maunya, disuruh-suruh sama bujang lapuk itu untuk 
bikin aku buka suara." 


Tawa Matahari pecah saat lagi-lagi mendengar kata "bujang 
lapuk" sedangkan Ardan, laki-laki itu sudah mendelik tak 
suka kearah melati. 


"Gue bukan bujang lapuk!" ujar Ardan geram. 


"Oh ya? Terus kenapa selama ini gak pernah bawa pasangan 
kalau kumpul?" ejek melati. 


"Lo buta? Perempuan disamping lo itu pasangan gue 
sekarang!" ujar Ardan sambil merangkul mesra pundak 
Matahari. 


Matahari melotot kaget, pipinya langsung bersemu merah 
mendengar perkataan Ardan. 


Melati tidak mau kalah, perempuan itu langsung 
menggandeng mesra tangan suaminya, dia sedang mencari 
pembelaan. 


"Udah si Ar. Sekali-kali kalau istri gue ngomong di iya in 
aja." lerai Doni. Laki-laki itu sudah cukup muak melihat 
perdebatan panjang antara istrinya dan temannya. 


Kedua pasangan itu saling merangkul pasangannya masing- 
masing, dan melupakan kehadiran seorang laki-laki yang 
sedang menatap mereka dengan gigit jari. 


"Fiks! gue yang bujang lapuk!" gumam Raden nelangsa. 


Penampilan Ken saat pergi ke kondangan nih 


Jangan lupa vote+ komen 
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"Pak," panggil Matahari. 
"Hmm." 
"Saya mau izin keluar sebentar sama Ken," 


Ardan yang sedang asik menatap tivi langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Mau kemana?" tanya Ardan. 
"Mall." 


Ardan mengangguk lalu bangkit meninggalkan Matahari 
sendirian diruang keluarga. 


Matahari berdecak sebal, di setidaknya jika tidak diberi izin 
ya ngomong, gak ditinggal pergi gitu aja. 


Matahari bangkit, berjalan menuju kamar Ken. Mending dia 
bermain bersama Ken dari pada mati ke bosanan. Padahal 
niatnya ingin pergi ke mall itu mengajak Ken jalan-jalan. 
Jarang sekali kan Ken bisa pergi ketempat ramai seperti itu. 


"Ken, my baby bunny!!" panggil Matahari saat melihat Ken 
yang sedang asik bermain bersama bi inem. 


Ken yang mendengar namanya dipanggil menoleh, lalu dia 
tersenyum lebar sampai menampakkan empat giginya. 


"Maaa...mmm." 


Matahari tersenyum gemas lalu mengangkat tubuh Ken dan 
menghujami wajah Ken dengan kecupan-kecupan. 


"Makasih ya bi udah nemenin Ken," ucap Matahari sembari 
mengambil duduk disebelah bi inem. 


"Iya non, saya juga seneng bisa bermain bersama tuan 
muda Ken," jawab bi inem seraya tersenyum tulus. 


Cklek. 


Matahari dan bi inem langsung menoleh saat pintu kamar 
Ken dibuka sedikit kasar. 


"Kamu disini ta? Saya cariin kamu kemana-mana, saya Kira 
kamu udah pergi duluan." ujar Ardan sambil berjalan 
menghampiri Matahari yang duduk lesehan sambil 
memangku Ken. 


"Kalau begitu bibi pamit kebawah dulu tuan, nona." pamit bi 
inem. 


Spontan Matahari dan Ardan langsung mengangguk. 


"Kenapa pak nyariin saya?" tanya Matahari saat bi inem 
sudah benar-benar keluar. 


"Katanya mau ke mall?" 

"Iya, tadinya mau ke mall ngajakin Ken jalan-jalan. Jarang- 
jarang kan Ken bisa pergi ke mall, apalagi ini malam Minggu, 
bisa sekalian malam mingguan, hehe." 


Ardan mengangguk lalu dengan jail tangannya mencubit 
gemas pipi Ken. 


"Ken mau jalan-jalan?" tanya Ardan kepada Ken. 


Seperti tau akan di ajak pergi, Ken bertepuk tangan dan 
tersenyum lebar. 


"Tuh, kesenangan." ujar Matahari. 
"Yaudah ayo," 

"Ayo kemana?" 

"Ke mall, katanya mau malam mingguan." 


Matahari tersenyum lebar hingga membuat matanya 
menyipit karena sangking lebarnya senyumannya. 


"Bapak beneran kan? Gak bohong kan?" tanya Matahari. 
"Emang saya pernah bohong ke kamu?" 
Matahari mengangkat bahunya acuh, "gaktau." 


Ardan mengendus sebal. "Yaudah sana siap-siap! Saya 
tunggu 5 menit." 


"5 menit gundul mu!" Matahari langsung berlalu 
meninggalkan Ardan dan Ken. 


Ardan menggelengkan kepalanya menatap matahari, 
"untung suka." 


Matahari terkekeh geli saat melihat ke antusias an Ken yang 
berada didalam gendongan Ardan. 


"Ih gemes banget sih," ujar Matahari sambil memperhatikan 
Ken. 


Sekarang mereka sudah tiba di mall beberapa menit yang 
lalu, mereka berdua berjalan beriringan memasuki mall. 


Ardan yang berjalan disamping matahari tiba-tiba 
mengendus tak suka. Ken saja, Ken terus, Ken lagi yang 
selalu di puji. 


"Kalau papanya?" tanya Ardan datar. 
Matahari mengernyit bingung. "Maksudnya?" 
"Kalau papanya gemesin juga gak?" ulang Ardan gemas. 


Matahari menatap Ardan lama. Apakah ini benar-benar 
Ardan? Ardan laki-laki sialan duda mesum gak ketulungan! 


"Bapak gak lagi sakit kan?" tanya Matahari. 


Mereka berdua mulai berjalan mengelilingi mall. Malam 
Minggu kali ini mall terlihat ramai, banyak remaja-remaja 
yang berseliweran atau sekedar menongkrong. 


Matahari berjalan lebih mepet kearah Ardan. Dia tidak ingin 
hilang ditengah keramaian. 


"Kenapa? Kamu khawatir kalau saya sakit?" tanya Ardan 
balik. 


Matahari mengendus sebal. Lalu dia berjalan duluan 
didepan Ardan. Namun saat dia ingat dia lupa membawa 
dompet, Matahari kembali berjalan di samping Ardan. 


Ardan terkekeh melihat tingkah matahari, dia tau alasan 
perempuan itu kembali berjalan disampingnya. Tadi 
Matahari sempat meminta putar balik karena lupa 
membawa dompet, namun Ardan menolak dengan tegas 
karena mereka sudah sampai pertengahan jalan. 


"Pak," panggil Matahari. 


"Kenapa?" 


"Saya lapar!" Matahari merengek manja. 
Ardan terkekeh geli, "mau makan apa?" 
"Nasi Padang!" 


Wajah Ardan langsung datar, "kamu jangan macam-macam 
Ata! Ini mall." 


"Hehe, bercanda pak. Saya mau makan steak!" 
"Ayo!" 


Tanpa sadar matahari menautkan tangannya dengan tangan 
Ardan, lalu mereka berdua berjalan beriringan layaknya 
suami istri. Dan jangan lupakan Ken yang menjadi obat 
nyamuk di gendongan papanya sendiri. 
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Ardan sudah rapi dengan pakaian formalnya, dia 
mengenakan baju batik panjang dan celana bahan berwarna 
hitam. Ardan juga telah menyisir tapi rambutnya. Setelah 
penampilan sempurna Ardan langsung turun kelantai satu, 
untuk menemui Matahari-nya. 


Dia berjalan dengan percaya diri menghampiri Matahari 
yang sedang menemani Ken bermain. Ardan berdehem 
keras saat matahari tidak menyadari kehadirannya. 


Matahari menatap heran kearah Ardan yang sudah rapi dan 
wangi. Dahinya mengernyit saat menyadari bahwa hari ini 
hari libur. Dengan ke kepoan yang meningkat, Matahari 
bertanya. 


"Bapak mau kemana?" tanya Matahari heran. Pasalnya saat 
hari libur seperti ini Ardan akan selalu meluangkan 
waktunya untuk bermain bersama Ken seharian penuh. 


Ardan tersenyum tipis tanpa menjawab pertanyaan 
matahari, lalu Ardan bergaya layaknya model terkenal. 


"Gimana penampilan saya? Keren gak?" 


Matahari mengendus lalu bangkit dan menghampiri Ardan. 
"Bapak mau kemana sih? Inikan hari libur! Ingat ya waktu 
bapak hari ini cuma buat Ken!" 


"Iya saya tau." 


"Terus kenapa penampilan bapak rapi banget kaya gini? 
Mau pergi kan?" 


"Iya saya mau pergi." 


"Bapak! Sayakan sudah bilang, hari ini waktunya bapak 
bermain bersama Ken! Kok malah pergi sih!" 


Raut wajah Ardan tiba-tiba berubah serius. Mata tajamnya 
menatap mata bulat Matahari tajam, aura disekitarnya juga 
berubah menjadi lebih tegang. 


Matahari menelan ludahnya gugup, dia takut perkataan nya 
barusan berhasil menyinggung Ardan. Namun sepertinya 
perkataannya tidak ada yang menyinggung Ardan, lalu apa 
yang membuat laki-laki itu berubah menjadi serius seperti 
ini. 

"Ata." panggil Ardan. 

"I-iya pak?" 

"Ata, hari ini saya harus pergi." 

"Pergi kemana?" 

Ardan menghela nafas panjang, dia mencoba meyakinkan 
hatinya. "Ata, jika saya bilang saya ingin pergi menemui 
kedua orang tua kamu bagaimana?" 


Tubuh Matahari langsung menegang, Matanya terbelalak 
lebar menatap kearah Ardan. 


"B-bapak, mau ngapain?" tanya Matahari was-was. 


"Saya ingin melamar kamu." ucap Ardan serius. Matahari 
membeku, dia benar-benar terkejut. 


Ardan menghela nafas saat melihat ke terdiaman Matahari. 
"Ata, jika saya bilang saya sayang sama kamu, apa kamu 
percaya?" 


Matahari merasa kelu, tidak biasanya Ardan akan bersikap 
seperti ini. Dia tau mereka pernah berciuman, namun 
Matahari tidak pernah berharap lebih yang akan berujung 
seperti ini. 


"B-bapak ber-bercanda? Gak lucu ah pak!" 


Ardan merenggut kesal, apa matahari tidak melihat raut 
keseriusan nya? Apa dia masih kurang serius sampai-sampai 
Matahari menganggap nya hanya bercanda. 


Ardan berjalan mendekati matahari, lalu tangannya terulur 
menyentuh pundak Matahari, tatapan matanya semakin 
tajam dan semakin menunjukkan raut serius. 


"Apa saya terlihat sedang bercanda dimata kamu?" 


Matahari menggeleng kaku, Ardan sekarang benar-benar 
sedang serius matahari tau itu. Bahkan laki-laki itu tidak 
melepaskan pandangannya sedikit pun dari wajah Matahari. 


"P-pak say--" 
CUP! 


Ucapan Matahari terpotong karena ciuman yang Ardan 
berikan di pipi kanannya. Matanya terbelalak kaget. 
Tindakkan Ardan benar-benar diluar dugaan nya. Saat 
hendak membuka suara Matahari kembali urung saat 
merasakan pipi kirinya dicium juga. 


"Saya sayang sama kamu Matahari," ucap Ardan tiba-tiba. 
Iya, momen ini yang telah lama Ardan nanti-nantikan. Ardan 
ingin segera berterus terang tentang perasaan nya kepada 
matahari. Dia tidak ingin berlama-lama menutupi 


perasaannya, dan jika diperbolehkan Ardan ingin cepat- 
cepat melamar matahari untuk segera menjadi istrinya. 


Matahari langsung membeku ditempatnya. Matanya 
menatap tidak percaya kearah Ardan yang juga sedang 
menatapnya. Matahari tidak menyangka bahwa Ardan 
memiliki perasaan terhadap nya. 


Matahari bingung harus menjawab apa, jujur saja matahari 
tidak memiliki perasaan lebih kepada Ardan. Dia bekerja 
disini benar-benar bekerja, tidak ada niat apapun. Apalagi 
mengharapkan laki-laki seperti Ardan matahari cukup tau 
diri. 


"Ata, sekarang kamu tau kan perasaan saya. Selama ini saya 
selalu mencoba untuk menahannya, namun setelah 
mendengar ucapan kamu tempo hari di pernikahan Doni, 
membuat saya berpikir bahwa kamu benar-benar 
membutuhkan pembuktian. Dan sekarang saya ingin 
membuktikan kepada kamu bahwa saya benar-benar serius 
dengan perasaan saya." 


Matahari semakin membeku ditempatnya. Pandangannya 
masih terkunci menatap mata Ardan, mencoba mencari 
kebohongan dibalik nya. Namun dia tidak menemukannya. 


Matahari menggigit bibirnya kencang, dia benar-benar mati 
kutu sekarang. Jika bisa dibilang Ardan adalah laki-laki 
pertama yang mengungkapkan perasaannya langsung 
kepada matahari. Jika mantan-mantan nya dulu hanya 
berani berbicara lewat Wa. 


"Sang Bunga Matahari." panggil Ardan dengan 
menyebutkan nama lengkap Matahari. 


Matahari menatap gugup, "i-iya p-pak?" 


"Jika saya meminta kamu untuk menjadi pendamping hidup 
saya, apa kamu mau?" 


Ada yang kaget gak aku update lagi? 


Yang tadi itu adalah spesial part untuk menemani 
malam Senin kalian sebelum ulangan besok (Bagi 
yang besok ulangan kaya aku :) ) Dan part ini adalah 
part sebenarnya. 


Kalau Votenya banyak sampe tembus 400 besok aku 
akan update panjang--- dan Jangan lupa komen yang 
banyak ya! 


Siapa yang udah gak sabar liat Ardan sama Ata 
nikah??? Emang kalian yakin banget mereka berdua 
bakal nikah?? 
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"Jika saya meminta kamu untuk menjadi pendamping hidup 
saya apa kamu mau?" 


Matahari hanya bisa diam. Lidahnya terasa kelu, dia benar- 
benar dibuat mati kutu oleh ucapan Ardan. 


Jika matahari boleh jujur sebenarnya dia juga tidak akan 
menolak laki-laki seperti Ardan, namun yang menjadi 
masalah adalah perasaannya yang masih abu-abu. 


Dengan segenap hati Matahari menatap mata tajam Ardan, 
Matahari melihat keseriusan dimata itu. 


"Em,, p-pak." panggil Matahari ragu-ragu. Ayolah bahkan 
sekarang tubuhnya terasa lemas dan sedikit gemetar. 
Mungkin terlalu berlebihan, namun ini benar-benar pertama 
Kalinya untuk Matahari. 


"M-maaf," 


Maaf? Otak Ardan langsung diserang oleh pikiran-pikiran 
negatif. Jantungnya berdetak kencang tiba-tiba saja dirinya 
menjadi gugup. Dia tidak siap untuk mendengar penolakan 
Matahari. 


Ardan meludahnya gugup, seharusnya dirinya tidak 
langsung mengatakan perasaannya. Seharusnya dia 
menjalankan tujuannya awalnya. Namun melihat matahari, 
perasaan Ardan bergemuruh minta segera diungkapkan. 


Kepala Ardan langsung menunduk lemas. Sepertinya 
memang sudah tidak ada harapan untuk mendapatkan 
Matahari. Namun saat Ardan sedang sibuk dengan pikiran- 
pikiran negatif nya, tiba-tiba suara Matahari membuat nya 
terkejut bukan main. 


"Saya minta maaf pak, saya belum siap jadi pendamping 
hidup bapak. Saya yakin kedua orangtua saya juga tidak 
akan setuju. Namun, saya tidak menolak perasaan bapak. 
Jadi bagaimana jika kita--" 


Matahari mengantungkan ucapannya, dengan ragu-ragu 
Matahari melanjutkan ucapannya. 


"J-jadi bagaimana jika kita p-pacaran dulu?" 


Matahari langsung menundukkan kepalanya dia tidak 
berani melihat reaksi Ardan. Matahari takut jika Ardan 
menganggap nya terlalu agresif, namun disaat kegundahan 
hati Matahari tiba-tiba tubuhnya terasa dipeluk. 


Matahari membelak kaget saat Ardan lah yang memeluk 
erat tubuhnya. 


Ardan tersenyum lebar menatapnya. Raut wajahnya yang 
tadi lesu kini berubah menjadi ceria. 


Matahari mengernyit heran, dia pikir Ardan akan marah? 
Namun sepertinya ekspetasinya terlalu berlebihan. 


"Kamu nembak saya?" tanya Ardan dengan senyum 
lebarnya, matanya menggerling nakal menatap matahari. 


Sekarang Matahari benar-benar menyesali ucapannya tadi. 
Dia lupa bahwa Ardan adalah laki-laki paling menyebalkan! 


Matahari cemberut kesal menatap Ardan. Sedangkan Ardan 
malah tertawa geli didepannya. 


"Cie,,cie,, nembak saya." Ardan menoel-noel pipi tembem 
Matahari. 


Matahari semakin cemberut, "Saya gak nembak bapak! 
Kalau saya nembak bapak, bapak udah mati dari tadi!" 


Tawa Ardan langsung terhenti, raut wajahnya berubah datar. 


"Kamu itu gak bisa nyenengin hati saya banget sih ta!" kini 
giliran Ardan yang cemberut. 


Matahari menatap jengah Ardan, lalu dia berbalik 
menghampiri Ken yang sedari tadi melihat drama 
didepannya. Matahari jadi malu sendiri, untung Ken masih 
satu tahun. 


Ardan yang ditinggal Matahari langsung menyusul berjalan 
dibelakangnya. Ardan juga ikut mengambil duduk 
disamping Matahari. Matanya tidak melepaskan 
pandangannya dari wajah cantik Matahari. 


"Apa?!" tanya Matahari judes. Sebenarnya dia mau 
mengabaikan tatapan Ardan, namun tidak nyaman juga 
ditatap lama-lama. 


"Kamu cantik," 
"Saya tau!" 


"Jangan marah-marah terus dong. kamu semakin gemesin 
kalau lagi marah." rayu Ardan. Dia berharap Matahari akan 
luluh kali ini. 


"Bodo!" 


"Matahari.." panggil Ardan, namun Matahari tetap pada 
pendiriannya, mengacuhkan Ardan. 


"Ata.." 
"Pacarku sayang.." 


Blus! Pipi Matahari tiba-tiba panas. Dia yakin sekarang 
pipinya bersemu merah. Dan sialnya Ardan melihat itu 
semua. 


Ardan mengubah posisinya menjadi duduk miring 
menghadap matahari. Dia melirik Ken yang masih asik 
bermain didepannya. Lalu dia menangkup kedua pipi 
Matahari. 


"Ata, liat mata saya." ujar Ardan. 


Mau tidak mau Matahari mendongakkan wajahnya 
membalas tatapan Ardan. Dan Matahari terpenggah melihat 
senyuman manis Ardan. Bukan tatapan tajam yang Ardan 
tunjukkan seperti biasanya, namun tatapan memuja dan 
penuh cinta. Tiba-tiba saja jantungnya berdetak kencang 
seperti ingin keluar dari tempatnya. 


"Ata, saya tau kamu belum memiliki perasaan kepada saya, 
saya tau kamu belum bisa membalas perasaan saya, namun 
Ata, percayalah saya benar-benar menyayangi dan 
mencintai kamu. Saya akan selalu menunggu kamu sampai 
kamu siap untuk membalas perasaan saya." 


Ardan menatap lembut tepat di kedua bola mata matahari. 
Senyuman dibibir nya tidak luntur, dia menunjukkan 
keseriusan dan keyakinan nya kepada Matahari. 


Matahari membalas senyuman Ardan. Matanya juga 
membalas tatapan Ardan. 


"Iya pak, saya percaya! Semuanya hanya butuh waktu, 
menghargai sebuah proses adalah hal terbaik yang dapat 
kita lakukan sekarang." 


Ardan mengangguk lalu membawa Matahari kedalam 
pelukannya. 


Sekarang sudah jam tiga sore. Matahari menatap Ardan 
yang sedang tidur berpelukan bersama Ken di sofa ruang 
keluarga. Keduanya sama-sama tidur dengan lelap. 
Posisinya Ardan yang tidur miring sambil memeluk tubuh 
Ken dan Ken juga tidur miring kearah Ardan, keduanya 
terlihat seperti sedang berpelukan. 


Tidak ingin menyia-nyiakan momen, Matahari mengambil 
ponselnya yang berada dimeja. Dengan cepat dia memotret 
kedekatan papa dan anak itu. Senyumnya mengembang 
saat melihat hasil tangkapannya sesuai harapan. 


Matahari mengambil duduk di sofa seberang Ardan. Dia 
menatap wajah tampan Ardan yang kebetulan menghadap 
ke arahnya. 


Matahari berdecak kagum melihat wajah Ardan. Dua alisnya 
yang tebal, bulu matanya juga lentik, tatapan matanya 
yang tajam, hidungnya yang mancung, bibirnya yang 
menggoda. Eh! Intinya, Ardan itu benar-benar sempurna. 
Apalagi tubuh Ardan tinggi tegap dan atletis. Matahari 
masih tidak percaya bahwa laki-laki sesempurna Ardan 
menyukai perempuan seperti nya. 


Saat sedang asik menikmati pemandangan didepannya, 
tiba-tiba kedua mata Ardan mengerjap dan terbuka lebar. 
Matahari yang tertangkap basah langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Memperhatikan saya, heh!" Ardan menyeringai lebar. 


Pipi Matahari tiba-tiba saja terasa panas. Ardan kampret! 
Sudah tau diperhatikan oleh Matahari kenapa harus 
diperjelas! Matahari kan jadi malu! 


"Cepat bangun!" ujar Matahari mengalihkan pembicaraan. 


Ardan tersenyum geli lalu dengan perlahan dia bangkit dari 
tempatnya. Dia bangun dengan hati-hati karena tidak ingin 
mengganggu tidur Ken. 


"Kenapa?" tanya Ardan yang sudah duduk disebelah 
Matahari. 


Matahari masih cemberut namun tetap menjawab 
pertanyaan Ardan. 


"Siap-siap gih, aku mau ngajakin Ken keliling komplek. 
Kamu ikut ya, temenin aku." ujar Matahari. 


Tanpa matahari sadari dia sudah mengganti panggilan nya 
Saya-kamu menjadi Aku-kamu. 


Percayalah saat ini hati Ardan sudah berdebar kencang 
karena panggil baru Matahari. Mungkin perempuan itu tidak 
sadar, namun Ardan menyukai itu dan akan seterusnya 
seperti itu. 


"Iya aku temenin. Yaudah aku siap-siap dulu ya, Pacar." 
Ardan menyempatkan mengusap pipi Matahari dulu 
sebelum berjalan ke kamar nya. 


Matahari yang sudah tersipu langsung menangkup kedua 
pipinya. Perasaannya campur aduk saat Ardan melakukan 
hal seperti itu. 


Tidak mau baper lama-lama, Matahari segera berjalan 
menghampiri Ken, dia akan membangunkan bayi kecil satu 


itu. 


Matahari tersenyum saat mata Ken dengan perlahan 
terbuka, dengan gemas Matahari mengecupi seluruh wajah 
Ken yang menggemaskan. Setelah puas Matahari langsung 
menggendong tubuh Ken dan membawanya ke kamar untuk 
mandi. 


Setelah beberapa menit Matahari sudah selesai mendandani 
Ken. Sekarang bayi laki-laki itu sudah terlihat keren dan 
menggemaskan. Matahari langsung menggendong tubuh 
Ken dan membawanya kelantai satu. Matahari berjalan 
menghampiri stroller bayi Ken yang sudah disiapkan oleh Bi 
Inem. 


Matahari tersenyum saat melihat Ardan baru saja turun dan 
langsung menghampirinya. Ardan terlihat lebih tampan 
dengan pakaian santainya. Padahal Laki-laki itu hanya 
mengenakan kaos pendek berwarna hitam dan celana 
pendek berwarna cokelat susu, namun ketampanannya 
malah meningkat drastis. 


"Kenapa liatin nya gitu banget?" tanya Ardan. Dia 
mengambil alih stroller Ken dari matahari dan langsung 
mendorong nya pelan. 


Matahari berjalan disamping Ardan sambil menggeleng, 
"enggak kok," 


"Halah! Bilang aja kalau mau muji aku ganteng," 
"Gak usah mulai deh pak!" 
"Kok pak sih manggilnya?" 


"Terus? Kan bapak majikan saya." 


"Kan sekarang udah ganti jabatan! Sekarang aku kan pacar 
kamu." 


"Yayaya, terus aku manggil kamu apa dong?" 
"Ardan aja," 


"Gak mau!" Tolak Matahari cepat. "Kamu kan lebih tua dari 
aku. Udahlah panggil bapak aja! Udah nyaman juga." 
lanjutnya. 


Ardan berdecak sebal, "Aku belum setua itu ya buat 
dipanggil bapak! Umurku masih 27 tahun!" 


Matahari menatap gemas kearah Ardan. Pacaran belum ada 
sehari tapi laki-laki itu sudah banyak maunya. 


"Panggil mas aja." usul Ardan. 


Matahari menggeleng tak setuju. Matanya menatap ngeri 
kearah Ardan. 


"Gak mau! Gak cocok!" 
"Kenapa? Bukannya lebih romantis ya?" 
"Gak mau! Pokoknya gak mau!" 


Ardan cemberut, dia mulai melangkah lebar meninggalkan 
Matahari yang tertinggal dibelakang, Matahari mencoba 
menyamai langkah Ardan namun terlalu sulit. 


Ck! Matahari berdecak lalu menghentak-hentakkan kakinya 
kesal. Ardan sudah berjalan jauh didepannya. Dia benar- 
benar tidak habis pikir jika Ardan bisa merajuk seperti ini. 


Matahari mencoba mengatur nafasnya pelan sebelum 
berteriak. 


"MAS ARDAN! TUNGGUIN!" Matahari merengek di 
tempatnya. Kakinya masih saja dihentak-hentakkan. Untung 
saja jalanan komplek terlihat sepi. Jika ada salah satu 
tetangga nya yang melihat, mau ditaruh dimana wajah 
matahari. 


Refleks Ardan langsung menghentikan langkahnya saat 
mendengar teriakan Matahari. Bibirnya melengkung tinggi. 
Ardan berdehem sebentar untuk menetralkan rasa senang, 
lalu wajahnya dibuat sedatar mungkin sebelum berbalik 
kearah Matahari. 


Namun sepertinya niat Ardan gagal saat melihat kelakuan 
perempuan yang sudah menjadi kekasihnya itu. Matahari 
terlihat menggemaskan saat menghentak-hentak kan 
kakinya sambil cemberut. 


Ardan langsung merentangkan tangannya lebar, meminta 
Matahari agar segera memeluknya. 


Matahari langsung berlari menubruk tubuh Ardan keras, 
sampai Ardan mundur beberapa langkah sambil membekap 
erat tubuh Matahari. 


"Kamu jahat!" ujar Matahari sambil memukul punggung nya. 


Ardan terkekeh geli melihat tingkah matahari, lalu dengan 
pelan tangannya mengusap rambut panjang Matahari. 


"Maafin aku ya pacar." 


Matahari mengangguk lalu segera melepaskan pelukannya. 
Ardan mengangkat tangannya dan membenarkan tatanan 
rambut Matahari yang sedikit berantakan. 


"Udah gak marah kan?" tanya Ardan memastikan. Matahari 
langsung mengangguk sebagai jawaban. 


Mereka berdua melanjutkan perjalanan nya sambil 
bergandengan tangan. Dan satu tangan Ardan yang lain 
mendorong stroller milik anaknya. 


Selamat malam. Maaf baru bisa update sekarang 
Gimana part ini?? Suka? 


Ayo vote sampe tembus 400 vote dan komen 
sebanyak-banyaknya buat nambah semangat aku 


Jangan lupa ya vote+ komen nya 


Hati-hati typo bertebaran 
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Matahari mendengus kesal saat melihat Ardan yang malah 
asik tiduran sambil bermain ponsel. Sejak Matahari dan 
Ardan meresmikan hubungan nya seminggu yang lalu, 
sekarang pekerjaan Matahari bertambah. Yang tadinya 
hanya mengurusi segala keperluan Ken, kini bertambah 
mengurusi segala keperluan Ardan juga. 


Ardan terus merengek kepada matahari memakai segala 
cara agar matahari mau menuruti kemauannya. Dengan 
sangat terpaksa Matahari mengiyakan. dia sudah jengah 
direcoki Ardan terus. Bahkan saat matahari ingin bermain 
bersama Ken, dengan teganya Ardan malah merebut 
matahari dan membiarkan Ken bermain bersama bi inem. 


Matahari menggelengkan kepalanya saat mengingat 
kejadian beberapa hari lalu. Dan jadilah sekarang, matahari 
sedang menyiapkan pakaian untuk dikenakan Ardan 
kekantor. 


"Mas, udah jam setengah 7 Iho. Cepetan mandi!" Matahari 
melirik kesal kearah Ardan yang malah berbalik arah 
memunggungi nya. 


Matahari menghela nafas. Ini pasti karena matahari menolak 
ajakan Ardan untuk ikut kekantor nya. 


"Mas marah?" tanya Matahari berjalan menghampiri kasur 
Ardan. 


Ardan hanya bergumam tak jelas sambil memainkan 
ponselnya. 


Matahari menghela nafas. Sejak mereka pacaran Matahari 
mengetahui sifat lain Ardan yang cemburuan dan gampang 
ngambek. 


Matahari mendudukkan tubuhnya disamping tubuh Ardan, 
dia mengelus rambut Ardan dengan lembut. 


"Mas,," panggil Matahari. "Masa aku dicuekin." 


Ardan menghela nafasnya. Sebenarnya dia tidak benar- 
benar marah, hanya sedikit kesal saja karena Matahari tidak 
mau menuruti kemauannya. Ardan langsung berbalik 
menghadap matahari, dia sedikit terkejut saat matahari 
duduk didekatnya. 


"Siapa yang marah?" tanya Ardan cuek. Dia sengaja agar 
Matahari mau ikut bersama nya pergi kekantor. 


"Mas lah, siapa lagi!" 
"Aku gak marah kok." 


"Halah! Bohong! Orang dari tadi aku dicuekin gitu." ujar 
Matahari cemberut. 


"Salah siapa kamu nolak pas aku ajak kekantor." 


"Ihh! Gaenak mas! Mas kan disana kerja. Masa aku harus 
liatin orang kerja gitu? Nanti bosen!" 


"Yaudah kalau gitu, mas gak usah kekantor aja." 


"Ih kok gitu sih!! Nanti kalau mas gak kerja terus jatuh 
miskin gimana?!" Matahari benar-benar kesal dengan Ardan. 
Bisa-bisanya hanya karena Matahari tidak mau ikut Ardan 
juga tidak mau kekantor. 


"Ya gak gimana-gimana sayang." 


"Aku gak mau sama laki-laki miskin Iho mas," ucap Matahari 
menakut-nakuti. 


"Berarti kamu matre!" 


Matahari langsung memukul pipi Ardan pelan, "enak aja! 
Aku tuh gak punya cita-cita untuk hidup sengsara setelah 
menikah ya!" 


"Pokoknya kamu harus berangkat kerja! Ayo sekarang cepat 
bangun! Mandi!" lanjut Matahari sambil menarik tangan 
Ardan agar segera berdiri. 


Namun dengan sengaja Ardan malah menyentak keras 
tangan Matahari sehingga Matahari terjatuh diatas tubuh 
Ardan. 


"MAS!" delik Matahari galak. Dia bergerak-gerak agar bisa 
terlepas dari pelukan Ardan. 


"Lepasin gak?!" 
"Enggak mau." 


"Mas ih! Lepasin. Nanti kalau ada yang liat gimana?" tanya 
Matahari panik. Iya dia memang takut ada yang memergoki 
mereka dan kemudian pada salah paham. 


"Enggak akan sayang. Gak ada orang yang berani masuk ke 
kamar aku kalau aku belum pergi." 


"Yaudah lepas! Jangan peluk-peluk kaya gini ah." 


Ardan menyeringai licik, dia menatap wajah cantik Matahari 
dengan penuh minat. 


"Mau di lepasin?" tanya Ardan dengan seringai nya. 


Matahari mengangguk cepat tanpa tau niat terselubung 
Ardan. Senyum Ardan langsung merekah lebar. 


"Moring kiss dulu." ucap Ardan sambil memonyongkan 
bibirnya. 


Matahari membelak lalu memukul bibir Ardan keras. 


"Aws.." Ardan langsung melepaskan pelukannya dan beralih 
memegang bibirnya yang baru saja dipukul matahari. 


Pukulannya tidak main-main. Bibir Ardan langsung terasa 
panas dan sedikit merah bekas jejak jari tangan Matahari. 


"Sakit, sayang!" adu Ardan sambil mengusap-usap bibirnya. 
"Biarin! Udah cepat sana mandi. Aku tunggu diluar." 


"SAYANG!" Ardan berteriak kencang saat tidak menemukan 
keberadaan Matahari di dapur. Sudah satu Minggu ini setiap 
pagi Ardan akan selalu meneriaki Matahari sampai 
perempuan itu muncul didepannya. 


Para ART dan supir yang bekerja dirumahnya juga sudah 
pada tau kalau Ardan dan Matahari berpacaran. Sebenarnya 
Matahari ingin merahasiakan nya namun Ardan menolak 
dengan alasan dia tidak bisa bermesraan dengan bebas jika 
orang-orang dirumahnya tidak pada tau. 


Matahari hanya mengalah saja. Membiarkan Ardan ingin 
berbuat sesukanya, yang penting masih dalam batas wajar. 


"SAYANG!!" 


"Apa sih teriak-teriak!" sahut Matahari kesal, dia berjalan 
menghampiri Ardan sambil menggendong Ken. 


"Kamu dari mana aja sih, aku cariin juga!" 


"Dari kamar Ken. kamu gak liat Ken udah bangun." Matahari 
langsung memberikan Ken pada Ardan. 


Ardan menerima Ken dengan cemberut, lalu dia 
mendudukkan tubuhnya di kursi meja makan. Matanya terus 
mengikuti pergerakan tubuh Matahari yang sedang 
membuatkan kopi untuknya. Iya, sejak mereka pacaran 
Ardan juga meminta Matahari untuk selalu membuatkan 
kopi setiap pagi, itung-itung belajar menjadi istri yang baik. 


"Mau makan nasi apa roti?" tanya Matahari sambil 
meletakkan kopi didepannya. 


"Nasi aja, kalau roti gak kenyang sampai siang." 


Matahari mengangguk lalu menyendok kan dua centong 
nasi goreng buatan bi inem kedalam piring. Jangan berpikir 
bahwa Matahari yang memasak, karena dia belum terlalu 
bisa. Walaupun akhir-akhir ini Matahari sering ikut 
membantu bi inem memasak, tapi Matahari masih belum 
mau jika harus masak sendiri. 


"Nih, makan dulu." 


Matahari mengangsurkan piring ditangannya didepan 
Ardan. 


"Suapin yang." ucap Ardan manja. Dia menatap matahari 
dengan tatapan polosnya. 


"Makan sendirilah, udah tua juga." 


"Ck, kamu gak liat aku lagi mangku Ken? Susah yang makan 
sambil mangku." 


"Yaudah sini, biar Ken sama aku. Kamu makan aja." 


Ardan langsung menggeleng cepat saat matahari sudah 
berdiri hendak mengambil Ken. 


"Suapin aku aja sih yang! Susah banget deh!" 

Matahari mendengus. Dengan terpaksa dia menyuapi Ardan. 
"Dasar manja!" 

"Manjanya sama kamu doang yang." 


Dengan telaten Matahari menyuapi Ardan sampai nasi 
goreng di piringnya benar-benar habis. Beberapa kali juga 
Matahari dan Ardan dibuat gemas oleh tingkah Ken yang 
ingin ikut disuapi nasi goreng oleh Matahari. 


"Aku berangkat dulu ya." pamit Ardan. 


Matahari mengangguk sambil tersenyum, di mengambil Alih 
tubuh Ken dari gendongan Ardan. 


"Hati-hati mas." 


Ardan mengangguk. Dia mendekat kepada matahari dan 
menciumi seluruh wajah Ken gemas. Ken yang merasa risih 
mencoba berlindung di dada Matahari. Ardan berdecak 
gemas. Jika sudah begini dia tidak berani mencium lagi, 
takut salah sasaran kan jadinya, hmmm )! 


Ardan beralih kepada matahari, dia mencium kening 
Matahari lama. 


"Aku berangkat." 


Matahari mengangguk, lalu dia melambaikan tangannya 
saat mobil Ardan sudah berjalan. 


450 vote bisa ga ya?? Hmm. 
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Setelah seharian penuh mengurus dan bermain bersama 
Ken, inilah saatnya Matahari beristirahat. 


Matahari membaringkan tubuhnya disamping Ken. Dia 
memeluk tubuh Ken sambil melirik jam dinding kamar yang 
sudah menunjukkan jam 7 malam. 


Diluar hujan deras disertai angin kencang dan petir yang 
menggelegar. Matahari jadi menghawatirkan Ardan yang 
sampai sekarang masih belum pulang. 


Dia selalu melihat kearah pintu kamar Ken, biasanya jika 
Ardan sudah pulang, Ardan akan langsung memunculkan 
kepalanya dibelakang pintu. Dan itu sudah menjadi 
kebiasaan Ardan saat ingin mengabarkan Matahari bahwa 
dirinya sudah pulang. 


Matahari semakin merapatkan pelukannya kepada Ken saat 
suara petir menyambar kencang. Jantung matahari berdetak 
kencang karena terkejut, lalu dia melirik kearah Ken dengan 
perasaan lega, ternyata Ken tidak terganggu dengan suara 
petir itu. 


JEDER 


Matahari memejamkan matanya erat, percayalah saat ini 
Matahari benar-benar merasa takut. 


Dengan tangan bergetar Matahari meraih ponselnya yang 
dia taruh di bawah bantal, dia ingin menghubungi Ardan 
agar segera pulang dan menemaninya. 


Namun sebelum melaksanakan niatnya tiba-tiba suara petir 
menyambar lagi. 


JEDER 


"Hwa!!" Matahari berteriak kencang dan langsung 
menenggelamkan kepalanya disisi Ken. Tubuhnya bergetar 
hebat. Matahari benar-benar takut. 


Namun tak berselang lama Matahari mendengar suara pintu 
yang dibuka dengan kasar, lalu sebuah tangan memeluknya 
dari belakang. 


Matahari tersentak kaget, namun ketika mencium bau 
parfumnya Matahari langsung tau jika itu adalah Ardan. 


"Kenapa, hm?" tanya Ardan sambil mengusap lengan 
Matahari. Ardan dapat merasakan tubuh Matahari bergetar 
ketakutan. 


"Ta-takut." ujar Matahari terbata. 


Ardan mencari tempat yang nyaman lalu ikut berbaring di 
sebelah Matahari sambil memeluk tubuh Matahari dari 
belakang. 


"Kenapa baru pulang?" tanya Matahari yang sudah kembali 
tenang. Dia tetap berada diposisi nya yang memunggungi 
Ardan. 


"Ada sedikit masalah di kantor, jadi pulang telat." jelas 
Ardan. Matahari hanya mengangguk sebagai jawaban. Lalu 
keduanya sama-sama diam meninggalkan keheningan. 


"Kamu udah mandi?" tanya Matahari sambil menyingkirkan 
tangan Ardan yang memeluk tubuhnya, dia ingin bangun 


karena hujan sudah sedikit reda dan petir nya sudah tidak 
menyambar kencang seperti tadi. 


"Diem dulu yang!" Ardan semakin mengeratkan pelukannya 
dan mengendus-endus tengkuk matahari. 


"Jangan gitu, geli." 
"Gak papa, kamu wangi. Aku suka!" 
"Awas dulu ih kamu bau!" alibi Matahari. 


Tentu saja Matahari berbohong, mana mungkin Ardan bau. 
Ardan itu selalu wangi bahkan jika Ardan tidak mandi 
seharian pun Ardan tetap wangi. 


"Enak aja! Aku wangi gini dibilang bau." ujar Ardan sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Mandi dulu, biar seger." 


Dengan malas Ardan berjalan ke kamarnya untuk segera 
membersihkan diri. Hari ini dia merasa lelah karena harus 
mengurusi orang yang menggelapan uang di kantor nya. 


Beberapa menit kemudian Ardan keluar dari kamar mandi 
hanya mengenakan handuk yang melilit bagian tubuhnya. 
Saat ingin membuka lemari pakaian tiba-tiba menjadi gelap 
dan disusul suara teriakan Matahari. 


Dengan sedikit berlari Ardan menghampiri Matahari yang 
meringkuk dibawah selimut. Untung saja Ardan sudah hapal 
dengan lerak rumahnya. Jadi walaupun gelap dia tidak 
kesusahan. 


Ardan menghampiri Matahari dan menepuk pundak 
Matahari pelan. Lalu dia melirik kearah Ken yang masih 


tertidur pulas dipelukan Matahari. Benar-benar kebo. 
"Sayang?" panggil Ardan. 


Matahari langsung mengeluarkan kepalanya dari 
selimut lalu menggenggam tangan Ardan erat. 


"Takut,,gelap!" adu Matahari. "Kamu disini aja!" 
"Aku ke kamar sebentar ya." 

Matahari langsung menggeleng cepat. 

"Jangan!" 

"Aku belum pakai baju sayang," ujar Ardan lembut. 


"Tapi aku takut." 


dalam 


Ardan menghela nafas. Lalu dia duduk dipinggir kasur. Ah! 


Ardan ingat. 

"Yang, pindah ke kamar aku aja yuk?" 
"Gak mau disini aja." 

"Disini gelap sayang." 


"Sama aja, dikamar kamu juga pasti gelap." 


Tanpa matahari ketahui Ardan menggeleng. "Dikamar ku 


ada lampu LED nya." 
"Beneran?" 


"Iya,, yuk pindah." 


Matahari mengangguk, lalu menyuruh Ardan untuk 
menggendong Ken. 


"Aku pakai baju dulu." 
"Jangan lama-lama!" 


Ardan mengangguk dan mengelus kepala Matahari sebentar 
sebelum mengambil baju. 


Matahari bernafas lega saat Ardan menyalakan lampunya. 
Ternya Ardan tidak berbohong. Lalu Matahari mengikuti 
Ardan yang membaringkan tubuh Ken. Dia ikut naik dan 
memposisikan dirinya disamping Ken lalu memeluknya lagi. 


Dan yang baru Matahari sadari adalah, kamar Ardan 
ternyata kedap suara jadi Matahari tidak harus mendengar 
suara petir. 


Tak lama Ardan keluar dari kamar mandi, sekarang dia 
sudah memakai kaos lengan pendek berwarna putih dan 
boxer hitam ketat. 


Dia ikut berbaring disamping Matahari dan langsung 
memeluknya dari belakang. 


"Ih! Ngagetin!" ujar Matahari kesal. 


Ardan terkekeh lalu semakin mengeratkan pelukannya dan 
mendekatkan tubuhnya kepada matahari. 


"Jangan dekat-dekat Mas, sempit!" 
"Dingin yang." rengek Ardan. 


Matahari menghela nafas lalu mengusap lembut tangan 
Ardan yang memeluk tubuhnya. 


Sedangkan tubuh Ardan menegang saat merasakan usapan 
lembut ditangannya. 


"Sayang." panggil Ardan dengan suara sedikit serak. 
"hmm." 


Ardan langsung melepaskan pelukannya dan langsung 
membalikkan tubuh Matahari menghadap kearahnya. 


Matahari sedikit terkejut lalu mendelik kesal. Dia melirik Ken 
yang masih nyaman ditempat nya. 


"Lain kali pelan-pelan Mas! Nanti kalau Ken kebangun 
gimana?!" 


Ardan hanya cengengesan ditempatnya lalu kembali 
memeluk tubuh Matahari dari depan. Jika tadi dari belakang 
maka kini dari depan hehe. 


Ardan menenggelamkan wajahnya diceletuk leher Matahari, 
lalu dia mengendus leher jenjang Matahari. Menghirup 
aroma tubuh nya. dan Entah sejak kapan aroma tubuh 
Matahari menjadi candunya. 


"Mas, jangan kaya gitu!" tegur Matahari 


Ardan mendongakkan kepalanya menatap matahari. Dan 
sialnya, matahari terlihat lebih cantik malam ini. 


Ardan menelan ludahnya gugup. Tatapan mata mereka 
berdua seakan terkunci. Dengan perlahan Ardan membelai 
lembut wajah matahari dan entah sejak kapan sekarang 
tubuhnya sudah menindih Matahari. 


"Kamu cantik banget." puji Ardan. Matanya berubah sayu 
dan mulai berkabut. 


Kedua pipi Matahari langsung merona saat mendengar 
pujian Ardan. Dia ingin menutupi wajahnya, namun 
tangannya terlebih dahulu dicekal Ardan. 


Semakin lama jarak antara Ardan dan Matahari semakin 
dekat, mereka berdua dapat merasakan hembusan nafasnya 
saling beradu. Dan tak lama kemudian bibir Ardan sudah 
mendarat sempurna diatas bibir mungil Matahari. Ardan 
memanggut lembut bibir Matahari. 


Mereka berdua saling mengecap satu sama lain hingga 
ciuman yang tadinya lembut kini berubah menjadi 
menuntut. Ardan semakin memperdalam ciumannya, dia 
juga mulai membelai lembut perut Matahari hingga 
membuat matahari mengeluh pelan. 


Tangan Ardan yang mengusap perut matahari perlahan 
merambat keatas, yang membuat tubuh Matahari 
menggeliat geli. Saat tangan Ardan ingin mendarat di kedua 
gunung Matahari tiba-tiba tubuhnya didorong keras dan 
diiringi suara tangis Ken. 


Matahari langsung berbalik memeluk tubuh Ken, dia 
menepuk-nepuk pantat Ken pelan sampai tangis Ken 
mereda dan kembali tertidur. Matahari bersyukur karena Ken 
telah menyadarkan akal sehat nya, jika tidak Matahari yakin 
dia sudah melanjutkan ketahap yang... Errr! 


Sedangkan Ardan berdecak kesal karena Ken telah 
mengganggu kegiatannya. Jika tau akan seperti ini, 
mending tadi Ardan menitipkan Ken terlebih dahulu kepada 
bi inem. 


"Yang.." panggil Ardan. Dia masih tidak rela mengakhiri 
kegiatan tadi. 


"Hmm?" gumam Matahari. 


"Lanjut yuk?" ujar Ardan sambil mengusap lengan Matahari 
lembut, berharap agar Matahari mau melanjutkan 
kegiatannya yang terganggu. 


Matahari berdecak kesal, namun tak ayal kedua pipinya 
memerah saat mendengar ucapan Ardan. Apa lagi jika 
mengingat kejadian beberapa menit yang lalu. Rasanya 
Matahari ingin mengubur kan dirinya didalam kinderjoy. 


"Yuk yang,, lanjut." Ardan menggoyang- goyangkan tubuh 
Matahari. 


"Mas!" sentak Matahari kesal. "Udah malem, tidur aja. Besok 
kan Mas kerja." 


Ardan cemberut mau tak mau dia kembali berbaring dan 
memeluk tubuh Matahari dari belakang dengan erat. Lalu 
tangannya meraba-raba tubuh Ken yang berada dipelukan 
Matahari. Saat Ardan menemukan sesuatu yang dicarinya 
dengan cepat dia mencubit pipi Ken gemas. 


"Gara-gara kamu papa gagal ngerasain Sguishy nya mama 
Matahari!" Batin Ardan kesal. 


450 vote bisa gak ya?? Bisa dong yang Baca juga 
banyak masa ga bisa hehe:) 
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"Maa..ma..ma.." oceh batita yang tak lain adalah Ken. Dia 
sedang asik bermain bersama mobil-mobilan nya diruang 
tengah. 


Matahari datang dengan membawa mangkuk kecil dan 
sebotol dot air putih, dia duduk disebelah Ken yang asik 
melempar mainannya. 


"Ken, sini mamam." Ken langsung bersorak dan merangkak 
cepat mendekati matahari. 


"Mamam," 
"Iya mamam." 


Matahari mendudukkan Ken didepannya. Lalu dia 
memberikan botol dot kepada Ken. Ken langsung menerima 
botol dan meminumnya dengan cepat. 


"Pelan-pelan sayang, nanti keselek." ujar Matahari. Dia 
segera mengambil lagi botol dot yang dipegang Ken, jika di 
biarkan bisa-bisa Ken kenyang air, bukan kenyang makanan. 


Lalu Matahari mulai menyuapkan nasi lembek dan ati ayam 
kepada Ken. Matahari sangat bersyukur karena Ken tidak 
pemilih soal makanan. Yang penting makanannya dapat dia 
cerna oleh usus kecilnya. 


Matahari tersenyum lembut saat Ken makan dengan lahap. 
Lalu Matahari memberikan lagi botol minum Ken. 


"Wah Ken pintar! Makannya habis." ujar Matahari senang. 
dia mengangkat Ken dan menaruhnya dalam pangkuannya 
lalu dia mengecup wajah Ken dari kening, hidung, pipi 
kanan-kiri, bibir dan dagu. 


Ken hanya terkikik saat merasa kegelian, sampai Matahari 
menghentikan kegiatannya. 


"Sekarang waktunya tidur siang." Matahari langsung 
menggendong Ken, lalu disebelah tangannya membawa 
botol dan mangkuk yang sudah kosong. Matahari menaruh 
mangkuk dan botol Ken di pantry lalu dia berjalan kelantai 
dua menuju kamar Ken. 


Matahari berjalan kearah kamar mandi, mencuci tangan dan 
kaki Ken lalu setelah selesai dia membawa Ken ke kasur. 


Ken langsung merangkak menjauh dari matahari sambil 
tertawa lebar. Matahari ikut tertawa melihat tingkah lucu 
Ken. 


Matahari langsung merebahkan tubuhnya di kasur dengan 
tangan kirinya yang melintang. Ken yang sudah mengerti 
langsung mendekati matahari dan merebahkan tubuhnya 
disamping Matahari, menjadikan tangan Matahari sebagai 
bantal. Matahari menepuk-nepuk pantat Ken pelan dan 
sesekali mengusap rambut Ken sampai Ken tertidur. 


Merasa tidak ada lagi pergerakan dari Ken, matahari ikut 
memejamkan matanya dan pergi ke alam mimpi. 


"Assalamu'alaikum." salam Ardan. 


"Waalaikumsalam!" Matahari langsung berjalan kearah pintu 
menghampiri Ardan. 


Matahari tersenyum saat melihat wajah lelah Ardan. Dia 
mengambil alih tas dan jas dari tangan Ardan. Memang ini 
sudah menjadi rutinitas Matahari sejak mereka menjalin 
kasih sebulan lalu. 


Ardan berjalan mendekat, dan langsung merangkul 
pinggang Matahari possesive. Mereka berjalan beriringan 
menghampiri Ken yang sedang bermain bersama bi inem. 
Ken yang menyadari kehadiran Ardan langsung bersorak 
senang. 


"Paa..pa..pa!" Ken merangkak cepat menghampiri Ardan. 
Ardan terkekeh geli, lalu dia berjongkok mengsejajarkan 
tubuhnya dengan Ken. 


"Anak papa udah ganteng." ujar Ardan sambil 
menggendong Ken. 


"Paa..pa..pa!" 

"Iya sayang, kangen ya sama papa." 

"Ma..mama." 

"Oh, mama yang kangen papa," ujar Ardan jail, lalu dia 
melihat kearah Matahari yang sedang tersenyum menatap 
kearahnya dan Ken. 


"Mama kangen sama papa?"ujar Ardan lagi. 


"Apasi mas! Mama-mama!" jawab Matahari malu. Pipinya 
langsung bersemu merah saat Ardan memanggil nya mama. 


"Ken liat mama, pipinya merah!" 
"MAS!" 
"HAHAHA!" 


Ardan tergelak saat berhasil menggoda Matahari. 


Matahari merenggut kesal, dia menatap tajam Ardan yang 
sedang tergelak, tiba-tiba jiwa bar-bar nya keluar. 


"Ketawa aja terus!" sindir matahari. 


Ardan langsung menghentikan tawanya, lalu dia membuat 
tanda peace. Ardan berjalan mendekati matahari lalu 
merangkul mesra pundaknya. Mengabaikan bi inem yang 
sedari tadi menyaksikan drama keluarga didepannya. Eak! 


"Maaf mama, papa bercanda." 


Matahari mendengus kesal, lalu menyentakan tangan Ardan 
yang berada di pundak nya. 


"Jangan marah sayang." 

"Siapa yang marah?!" 

"Kamu." 

"Enggak!" 

"Kalau gak marah, kasih senyum dong." 
"Mas! Jangan mulai! Aku lagi badmood." 


Ardan tersenyum, lalu dia menarik Matahari ke dekatnya 
lalu memberikan satu kecupan dipipi kanan Matahari. 


"Papa minta maaf ya ma, udah buat mama badmood." ujar 
Ardan tulus. 


Pertahanan Matahari runtuh, dia tersenyum dan langsung 
memeluk tubuh Ardan, menyembunyikan wajahnya di dada 
bidang Ardan. 


"Aaa! Malu. Ada bi inem." ucap Matahari. Ardan terkekeh 
lalu melirik kearah bi inem yang sedang senyum-senyum 
sendiri ditempatnya. 


"Aduh.. tuan sama nona romantis banget! Bibi sampe baper 
sendiri." ujar bi inem jujur. 


Ardan hanya terkekeh kecil lalu membalas pelukan Matahari 
erat. 


"Gimana bi, udah cocok belum?" tanya Ardan kepada bi 
inem. 


Bi inem langsung mengangkat kedua jempolnya, "cocok 
banget tuan! Bibi jadi gak sabar nunggu undangan 
pernikahan nya." 


"Haha, sama bi saya juga gak sabar." jawab Ardan. 


Matahari langsung melepaskan pelukannya, lalu dia berlari 
kelantai atas. Ardan yang melihat tingkah matahari hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Yaudah bi, titip Ken sebentar ya. Saya mau mandi." Ardan 
langsung menyerahkan Ken kepada bi inem. 


"Siap tuan. Tuan muda, aman sama bibi." 
Ardan hanya mengangguk lalu pamit undur diri. 


Matahari memegangi dadanya yang tiba-tiba berdetak 
kencang karena Ardan memanggil nya 'mama'. Pipi Matahari 
memanas saat membayangkan bahwa dirinya benar-benar 
menikah dengan Ardan. 


"Hwa!! Bunda!" Matahari berlari kearah kasur dan menutup 
kepalanya menggunakan bantal. Matahari jadi baper 


sendiri. 
Tok..tok..tok.. 
"Sayang.." 


Matahari langsung berdiri, dia membernarkan rambut dan 
bajunya Yang sedikit kusut. Lalu setelah merasa cukup 
Matahari berjalan dan membukakan pintu. 


"Kenapa mas?" tanya Matahari. 


"Kenapa pergi gitu aja?" tanya Ardan balik. Ck, Kebiasaan 
memang. 


"Gak papa. Kenapa mas Ardan kesini?" 
"Mau mandi." ujarnya manja. 


Matahari menghela nafas, dia hampir lupa jika harus 
menyediakan pakaian untuk Ardan setelah mandi. 


"Yaudah ayo." Mereka berdua berjalan beriringan memasuki 
kamar Ardan. 


Setelah tiba di kamar, Matahari langsung menuju lemari 
pakaian Ardan. Sedangkan Ardan, dia langsung masuk 
kedalam kamar mandi. 


Matahari mengambil kaos hitam lengan pendek, dan celana 
pendek berwarna cokelat, tidak lupa dia juga menyiapkan 
boxer Ardan. Awalnya sih Matahari malu, itukan barang 
pribadi Ardan seharusnya dia menyiapkan sendiri, tapi saat 
mengingat rengekan dan ucapan meyakinkan Ardan, 
Matahari mau tak mau menurut. 


Setelah beberapa menit kemudian Ardan keluar dengan 
menggunakan handuk yang melilit tubuhnya. 


Melihat itu, Matahari langsung berjalan keluar, namun tiba- 
tiba tangannya dicekal dari belakang. Matahari menoleh 
kearah Ardan dengan tatapan bertanya. 


"Kenapa?" 


Ardan menyengir lebar, lalu menarik Matahari kearah kasur. 
Tiba-tiba Matahari merasakan sinyal bahaya. 


"Tenang yang, aku gak akan apa-apain kamu. Aku cuma 
mau minta tolong, pijitin pundak ku sebentar." Jelas Ardan. 


Matahari menghela nafas lega, lalu dia menyuruh Ardan 
duduk. Saat ingin menaiki kasur tiba-tiba tangan Matahari 
ditarik lagi. 


"Kenapa lagi si mas?" tanya Matahari jengah, sudah 
merepotkan banyak maunya lagi. Ck, untung sayang. 


"Mau kemana?" 
"Kebelakang. mijet dari belakang lebih enak." jelas Matahari. 


"Gak usah, dari depan sini aja biar bisa peluk." jawab Ardan 
manja, lalu dia memeluk pinggang Matahari dan 
menyembunyikan wajahnya di perut datar Matahari. 


"Ck, modus!" 


Matahari langsung memijat pundak Ardan pelan. Tangan 
Matahari langsung dapat merasakan otot-otot Ardan yang 
Keras. Lalu pijatannya turun lengan Ardan, Matahari 
berdecak kagum saat lagi-lagi merasakan betapa kerasnya 
tubuh Ardan. 


Matahari tidak heran si, soalnya tubuh Ardan itu pelukable 
banget. Nyaman banget bersandar di pundak Ardan yang 


Keras ini. Saat sedang asik memijit tiba-tiba matahari 
merasakan bajunya sedikit dibuka keatas. 


Matahari membelak saat merasakan bibir Ardan yang 
mencium perutnya tanpa halangan. Dengan cepat Matahari 
menjauhkan tubuhnya namun Ardan kembali menarik dan 
memeluk matahari lagi. 


"Mas!" Sentak Matahari. 

"Hehe, pingin cium aja yang." 
"Jangan gitu lagi! Aku gak suka!" 
"Iya-iya, maaf." 


Matahari menghembuskan nafasnya, mencoba meredakan 
emosi yang tiba-tiba muncul. Namun, belum juga emosinya 
reda, dia sudah bi buat emosi lagi saat Ardan tiba-tiba 
menarik tubuhnya hingga dia terjatuh menimpa Ardan 
diatas kasur. 


"MAS!!" 


Matahari benar-benar emosi sekarang dengan tingkah 
Ardan. 


Dia mencoba melepaskan tubuhnya namun sialnya pelukan 
Ardan sangat erat sehingga dia sulit untuk melepaskan diri. 


"Mas! Lepasin!" ujar Matahari kesal. 
"Bentar yang gini dulu, aku kangen." 
"Tapi gak gini juga mas!" 


"Diam, Matahari sebentar saja. Saya benar-benar lelah!" 
Matahari langsung terdiam kaku saat Ardan tiba-tiba 


merubah gaya bicaranya seperti saat mereka pertama kenal. 


Matahari pasrah. Lalu dia merebahkan tubuhnya diatas 
tubuh Ardan yang masih bertelanjang dada. 


"Ternyata enak juga hehe." Batin Matahari kegirangan. 


Matahari melihat Ardan yang memejamkan matanya, lalu 
dia mulai merasakan pelukan Ardan melonggar. Saat ingin 
melepaskan pelukannya tiba-tiba Ardan terbangun. 


"Jangan dilepas!" 


"Mas, kamu belum pakai baju loh. Lepas dulu pelukannya, 
kamu pakai baju terus nanti lanjut lagi." Matahari langsung 
menepuk bibirnya pelan saat menyadari ucapannya. 


Ardan menyeringai lebar, "Oke, lanjut lagi!" 
"Eh, enggak-enggak! Gak ada lanjut-lanjutan!" 
"Yaudah gak aku lepas!" 

"Mas kok gitu sih, kan kamu-- 

Cklek! 

"Ardan-- ASTAGHFIRULLAH KALIAN NGAPAIN!!" 


Aku gak tau anak umur 1 tahun itu disebut bayi atau 
batita. Tapi disini aku sengaja ganti pake batita 
karena masih banyak yang ngira kalau Ken itu masih 
'bayi' padahal sekarang umurnya udah 1 tahun. 


Aku Minta maaf ya kalau part ini kurang dapet feel 
nya 


Hayuk 500 vote 


Komen banyak-banyak part ini sebelum 


Pokoknya aku maksa kalian buat vote dan komen 
hehe 
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35| Kembalinya Miranda 
"Ardan-- ASTAGHFIRULLAH KALIAN NGAPAIN!!" 


Ardan langsung bangkit dari tubuh Matahari dan menatap 
terkejut kepada orang yang berdiri didepan pintu nya. 


"Ma-mama?" ucap Ardan terbata. 


Miranda mendelik tajam kearah Ardan, dia menyilang kan 
kedua tangannya didepan dada, lalu melirik ke arah 
matahari yang sedang menutupi wajahnya dengan bantal. 
Gawat keciduk calon mertua! Batin Matahari. 


"Siapa perempuan itu, Ardan?!" tanya Miranda tajam. 


Ardan hendak membuka mulutnya namun suara dari 
Miranda menghentikan ucapannya. 


"Lebih baik kamu berganti pakaian dulu Ar, dan kamu..." 
Miranda menunjuk Matahari, "kamu ikut saya!" Setelah nya 
Miranda langsung pergi begitu saja. 


Matahari menatap Ardan tajam. Coba saja tadi Ardan tidak 
aneh-aneh, sudah dipastikan dia tidak akan mendapat 
masalah seperti ini. 


"Yang--" 


"Udah cepetan ganti baju! Nanti mama kamu makin marah. 
Aku kebawah dulu." 


Matahari langsung berjalan meninggalkan kamar Ardan. 
Saat sampai di tangga tiba-tiba perasaannya menjadi tidak 


enak. Matahari menarik nafas, guna menegakkan 
perasaannya. It's oke, Ata! 


Matahari mencoba tersenyum saat dia sudah berada 
didepan Miranda yang sedang duduk disofa sambil 
memangku Ken. Dari raut wajahnya Miranda sudah tidak 
semengerikan tadi. 


Miranda tersenyum saat menyadari kehadiran Matahari. Lalu 
dia menyuruh Matahari duduk disofa depannya. 


"Sebelumnya, perkenalkan saya Miranda, mamanya Ardan. 
Saya baru pulang dari perjalanan bisnis di Sydney." ujar 
Miranda ramah. 


Dalam hati Matahari menghela nafas lega mendengar nada 
ramah Miranda. 


"Saya Matahari tante, pengasuhnya Ken." balas Matahari tak 
kalah ramah. 


Namun raut wajah Miranda langsung berubah datar saat 
Ardan datang menghampiri kami di ruang keluarga. 


"Bi inem tolong bawa Ken dulu ya, saya mau ngobrol- 
ngobrol sebentar." 


Bi inem yang berada tak jauh dari mereka langsung 
mengangguk, "siyap nya!" 


Setelah kepergian Bi inem dan Ken, Miranda langsung 
menatap tajam kearah Ardan dan juga Matahari yang duduk 
disofa depannya. 


"Jadi?" tanya Miranda. 


Ardan berdehem pelan lalu menatap mamanya santai. 


"Kapan mama pulang?" tanya Ardan balik. 


Sedangkan Matahari berdecak didalam hati. Sepertinya 
Ardan mempunyai kebiasaan 'menjawab pertanyaan dengan 
pertanyaan baru.' 


"Gak usah ngalihin pembicaraan Ar, jawab mama!" 
"Mama gak capek baru pulang marah-marah?" 


Matahari hanya duduk diam sambil menundukkan 
kepalanya, dia tidak berani menyela pembicaraan ibu dan 
anak didepannya. Aura Ardan juga sedikit berbeda sehingga 
membuat Matahari sedikit takut. 


"Kamu-- selain pengasuh cucu saya, apa kamu juga menjadi 
simpanan anak saya?!" ujar Miranda sakras. 


Matahari menegang di kursinya. Kepalanya langsung 
mendongak menatap wajah Miranda. 


"Maksud tante?" tanya Matahari. 


"Apa kamu salah satu jalang Ardan yang dulu? Apa Ardan 
kembali seperti dulu lagi sejak saya pergi ke Sydney?" 


Matahari mengernyit bingung, dia tidak paham dengan 
ucapan Miranda. Saat hendak bertanya Matahari urungkan 
karena didahului Ardan. 


"Ma!! Matahari ini perempuan baik-baik dan tidak ada 
hubungannya dengan Ardan yang dulu! Jadi Ardan mohon 
sama mama jangan pernah mengungkit-ungkit masa lalu 
lagi!" ujar Ardan sedikit keras. 


Matahari semakin bingung, dia melihat Ardan yang sudah 
memerah menahan marah, bahkan gigi Ardan sampai 


bergemeletuk. 


Miranda menghela nafas berat lalu dia kembali menatap 
Matahari, kali ini dengan raut penyesalan. 


"Maafin tante ya Matahari, tante gak bermaksud seperti itu." 
ujar Miranda. 


Matahari tersenyum tulus, "iya tante, saya tau kok." 


"Sudah berapa lama kamu menjadi pengasuh cucu tante?" 
tanya Miranda dengan antusias. Bahkan dia sampai pindah 
tempat duduk disamping Matahari. 


Ardan berdecak melihat mamanya, dia segera bangkit 
karena merasa sempit. 


"Kurang lebih 6 bulanan tan," 


"Wah... Berarti gak lama setelah tante pergi ke Sydney kamu 
kerja disini. Udah lumayan kenal Ardan dan Ken lah ya." 


Matahari hanya tersenyum untuk menanggapi. Lalu mereka 
berdua melanjutkan obrolannya dengan asik. Ardan yang 
merasa diacuhkan langsung pergi mencari keberadaan Ken. 
Itu lebih baik dari pada diam saja seperti patung. 


"Ardan, mama mau bicara." ujar Miranda. 


Saat ini sudah jam 10 malam, semua penghuni rumah pasti 
sudah pergi kealam mimpi, terkecuali Ardan yang sedang 
ditahan oleh mamanya. 


"Besok aja lah ma, Ardan udah ngantuk banget." jawab 
Ardan sambil menguap lebar. 


Miranda menghela nafas, lalu menggeplak paha Ardan keras 
sehingga membuat Ardan memekik kesal. 


"Sakit ma!" 
"Makanya jangan ngelawan mama!" 
"Tapi jangan dipukul juga dong, sakit!" 


"Udah diem! Mama mau ngomong serius. Jadi gini Ar, mama 
punya temen, nah dia tuh punya anak perempuan, anaknya 
tuh cantikkk bangettt.. gimana kalau kamu---" 


"GAK MAU!" potong Ardan cepat. Rasa kantuknya langsung 
menguap begitu saja saat mendengar ucapan mamanya. 


Ardan tidak bodoh. Ardan pernah melakukan obrolan seperti 
ini sebelumnya. Dan dia juga tau akhirnya akan seperti apa. 


"Ar! Ken itu masih kecil, dia butuh sosok seorang ibu yang 
harus memberikan kasih sayang!" 


"Biar kali ini Ardan yang milih mah! Udah cukup, dulu Ardan 
mau ngikutin perjodohan konyol yang kalian lakukan! Kali 
ini Ardan mau milih masa depan Ardan sendiri!" 


"Jangan egois Ar! Perempuan pilihan kamu itu belum tentu 
bisa menyayangi Ken seperti dia menyayangi ka--" 


"Mama yang egois! Ardan kali ini yakin sama pilihan Ardan. 
Dan perempuan pilihan Ardan udah deket banget sama 
Ken." 


"Oh ya?" tanya Miranda mengejek. "Coba pertemukan mama 
dan perempuan pilihan kamu itu!" tantangnya. 


Ardan membalas dengan seringai andalannya, "Mama udah 
tau, mama juga udah kenalan." ujar Ardan penuh arti. 


Dari Miranda mengernyit bingung, namun tak lama matanya 
membelak lebar. 


"KAMU GILA AR! BOCAH PEREMPUAN ITU YANG KAMU PILIH 
UNTUK MENJADI PASANGAN HIDUP?!" 


Ardan menggeram tak suka dengan ucapan mamanya yang 
seakan merendahkan Matahari-nya. 


"Yang mama sebut bocah perempuan itu, dia adalah 
perempuan yang udah ngurus Ardan dan anak Ardan 
dengan baik selama mama memilih pergi mengurusi 
perusahaan dibandingkan anak Ardan." jawab Ardan dingin. 


Entahlah, Ardan merasa sedikit kecewa kepada kedua 
orangtuanya saat mereka memilih pergi mengurusi 
perusahaan ketimbang membantu nya mengurus Ken. 
Padahal saat itu Ardan benar-benar membutuhkan dorongan 
kedua orang tuanya, namun mereka malah memilih pergi 
begitu saja. 


"Mau sampai kapan pun, kali ini Ardan akan tetap bersama 
pilihan Ardan! Jadi Ardan harap mama gak akan membuat 
Ardan kecewa, LAGI!" 


Ardan langsung bangkit dan pergi begitu saja meninggalkan 
Miranda sendirian diruang keluarga. 


Sekarang Ardan benar-benar membutuh kan ketenangan. 
Dan yang bisa menenangkan nya hanyalah Matahari-nya. 
Sampai kapanpun hanya Matahari-nya. Ingat itu! 


Hueee gimana nich... 


Hayu 500 vote! dan Komen banyak-banyak, sapa tau 
ada yang mau bertukar pikiran buat konflik 
kedepannya hehe. 


Vote dan komen ya 
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Vote dong! Masa yang nge-vote gak ada setengahnya dari 
yang baca:( 


Buat yang gak vote 
35| Nerium Oleander 


Matahari mengernyitkan dahinya saat melihat kantung mata 
Ardan tercetak jelas dibawah matanya. Matahari bertanya- 
tanya dalam hatinya, apakah Ardan semalam tidak tidur? 
Apa yang membuatnya sampai tidak tidur? Karena 
penasaran Matahari langsung menghampiri Ardan yang 
sedang duduk termenung sendirian di pantry. 


"Mas," Matahari menepuk pundak Ardan pelan. 


Ardan sedikit tersentak, namun langsung tersenyum lebar 
saat melihat matahari yang berdiri disampingnya. 


"Sayanggg--" Ardan langsung membawa matahari kedalam 
pelukannya dan menyembunyikan wajahnya keceruk leher 
Matahari. 


Ardan merasakan tangan Matahari mengelus pundaknya. 
Ardan tersenyum dan semakin mengeratkan pelukannya. 
Namun senyumnya luntur saat mengingat pembicaraan 
semalam bersama mamanya. 


Rasanya Ardan ingin menghancurkan semuanya yang ada 
dirumah ini untuk melampiaskan emosinya jika mamanya 
benar-benar bertekad untuk mengenalkan dia dengan anak 
temannya yang nantinya akan berujung dengan 
perjodohan. Huh, basi! 


"Kenapa mas? Ada masalah?" Suara Matahari mengalun 
lembut ditelinga Ardan. 


Ardan mendongakkan wajahnya sedikit untuk melihat wajah 
cantik Matahari, lalu dia menyandarkan kepalanya di bahu 
Matahari-nya. 


"Sedikit." 


"Masalah apa? Kamu bisa berbagi sama aku. Ya, walaupun 
nanti aku gak bisa ngasih kamu solusi, tapi seenggaknya 
kamu udah ngeluarin unek-unek didalam hatimu." 


Ardan tersenyum lebar saat mendapatkan perhatian kecil 
dari matahari. 


"Iya sayang, makasih sebelumnya. Tapi ini bukan masalah 
serius kok." 


"Beneran?" 
"Iya sayangku." 


Matahari hanya mengangguk mengiyakan, lalu tangannya 
mengambil wajah Ardan dan membawanya ke depan 
wajahnya sendiri. Matahari mengelus lembut lingkaran 
hitam yang tercipta dibawah mata Ardan. 


Sentuhan Matahari langsung membuat Ardan memejamkan 
matanya, dia benar-benar merasa nyaman. 


"Kamu gak tidur ya?" tanya Matahari. 


Ardan membuka matanya, dan pandangan mereka langsung 
terkunci. 


"Gak bisa tidur," jujur Ardan. Matanya masih menatap dalam 
mata Matahari. 


"Kenapa? Kepikiran masalah? Sebesar apa masalahnya 
sampai gak bisa tidur?" 


Ardan berpikir sejenak, dia bingung harus mengatakan 
kepada matahari atau tidak. Ardan takut jika dia 
menceritakan jujur kepada matahari, perempuan itu malah 
akan menjauh. Karena selama setengah taun Ardan 
mengenal matahari, dia tau bahwa Matahari akan memilih 
mengalah dari pada memperpanjang masalah. Tapi ini Kan 
tentang perasaan, masa Matahari mau ngalah juga? Ardan 
jadi bingung sendiri. 


"Mas-- malah ngelamun!" 
"Hehe... Maaf sayang,, emang kamu ngomong apa barusan?" 


"Sebesar apa masalahnya sampai gak bisa tidur?" ulang 
Matahari. 


"Gak besar kok. soalnya gak ngelewatin besarnya cintaku 
padamu hehe." goda Ardan. 


Pipi Matahari langsung memerah, jantung nya juga tambah 
berpacu cepat. Dia memukul pundak Ardan pelan. 


"Masih pagi udah gombal aja!" 
"Gakpapa, kan gombalin kamu." 


Kini tatapan mereka berdua kembali bertemu, matahari 
menjadi salah tingkah saat Ardan menatap lekat wajahnya. 


"Jangan gitu liatnya, malu!" seru Matahari. 


Ardan terkekeh geli, lalu kembali memeluk tubuh Matahari 
erat. 


"Kamu itu lucu kalau lagi malu-malu, jadi pingin cium. Aww-- 


Ardan meringis saat pundaknya dipukul dengan keras oleh 
Matahari. 


"Sakit yang!" 
"Salah kamu sendiri, pagi-pagi udah mesum!" 
"SIAPA YANG MESUM?!" 


Matahari langsung menjauhkan tubuhnya dari Ardan saat 
mendengar lengkingan keras dari belakang tubuhnya. 


Miranda menatap lekat Matahari dan Ardan bergantian. Lalu 
tatapan matanya jatuh kepada matahari. 


"Matahari, siapa yang mesum?" tanya Miranda. Walaupun 
dia tau bahwa anaknya lah yang mesum, namun dia ingin 
mendengarnya langsung dari matahari. 


"E-eh,, itu tan-- anu.." 
"Mama tumben bangun jam segini." Ardan menyela. 


Diam-diam Matahari menghela nafas lega. Untung Ardan 
peka. Jika tidak, tamatlah riwayatnya sebagai calon 
menantu Miranda. 


Miranda mendengus lalu menarik kursi sebelah anaknya. 


"Emang kenapa kalau mama bangun jam segini?" sahut 
Miranda sewot. 


Matahari langsung berinisiatif mengambil kan segelas air 
putih untuk Miranda, lalu langsung memberikan kepadanya. 


"Terimakasih, mat." ujar Miranda. Matahari mengangguk, 
namun dia sedikit terganggu dengan panggilan yang 
Miranda sebutkan, 'Mat.' 


"Sama-sama tan. oiya, panggil saya Ata aja tan biar enak." 
"Oh, oke-oke." 


Sebenarnya Ardan mau tertawa saat mendengar mamanya 
menyebut Matahari 'Mat.' namun dengan sekuat tenaga dia 
menahan tawanya agar terhindar dari amukan Matahari. 
Jangan sampai tertawa Ar, kalau gak mau kena semprot. ujar 
Ardan dalam hati. 


"Kalian udah disini lama? Padahal masih jam 6 loh." ujar 
Miranda memecah keheningan. 


"Iya tan, kalau Ata sih udah bisa bangun jam segini. Kalau 
mas Ardan ini tumben-tumbenan udah bangun. Bahkan 
sebelum Ata datang, mas Ardan udah duduk di sini." jelas 
Matahari. 


Miranda mengangguk paham lalu pamit untuk lanjut tidur. 
Tapi sebelum keluar dari pintu dapur Miranda berbalik. 


"Oiya, nanti akan ada tamu. Mungkin dia akan menginap 
beberapa hari." ujar Miranda entah kepada siapa, lalu dia 
kembali melanjutkan langkahnya dengan menguap lebar. 


Matahari dan Ardan saling bertatapan, lalu keduanya 
kompak mengangkat bahu. 


Tok..tok..tok.. 
Ding ..dong... 


Suara ketukan pintu dan bel saling bersautan. Matahari 
yang kebetulan sedang menemani Ken bermain di ruang 


keluarga, dia langsung menggendong Ken dan berjalan 
Kearah pintu. 


"Maaf, cari siapa ya?" tanya Matahari sopan, kepada 
perempuan cantik dengan pakaian modisnya yang berdiri 
angkuh didepannya. 


Perempuan itu memperhatikan penampilan Matahari dari 
atas sampai bawah dan begitu sebaliknya dengan tatapan 
menilai. Ck, tidak sopan! 


"Maaf?" tegur Matahari. Dia benar-benar muak dengan 
perempuan didepannya ini. 


Perempuan itu berdehem pelan, lalu bibirnya 
mengembangkan senyum angkuh. 


"Kasih tau sama tante Miranda, kalau saya sudah datang!" 
ujar perempuan itu. Dia menyelonong masuk begitu saja 
sambil menggeret kopernya, melewati Matahari yang jelas- 
jelas berdiri disampingnya. 


Rasanya Matahari ingin langsung menghajar perempuan itu. 
Namun dia ingat perkataan Miranda bahwa hari ini akan ada 
tamu yang datang. Mungkin kah perempuan itu tamunya? 
Ck, sungguh tidak sopan. 


Dengan kesal Matahari mengikuti perempuan itu dari 
belakang. Ken hanya diam saja digendongnya sambil 
memperhatikan perempuan itu yang- seperti badut 
mungkin. 


Perempuan itu duduk disofa ruang tamu tanpa disuruh. Lalu 
dia menatap matahari dengan kesal. 


"Heh pembantu! Lo ngapain ngikutin gue? Cepetan sana 
panggil in tante Miranda. gak pake lama!" 


Kini Matahari sudah tidak bisa menahan kekesalannya lagi. 
Kalau tadi oke lah, Matahari masih bisa memaafkan. Tapi 
sekarang,--- tidak! 


Bisa-bisanya perempuan badut itu memanggil nya 
pembantu. Ya walaupun Matahari tidak memakai make-up 
tapi penampilan nya tidak bisa dikatakan seperti pembantu 
juga. kini dia malah terlihat seperti anak kuliahan dari pada 
babysitter. 


"Maaf, kalau ngomong bisa pakai akhlak gak?" tanya 
Matahari. "Apa emang gak punya akhlak?!" lanjutnya. 


Perempuan badut itu menatap berang kearah Matahari. Dia 
mendelik lebar sampai membuat Ken menangis ketakutan. 
Matahari menahan tawanya, lalu segera pergi karena kasian 
dengan Ken karena harus melihat hantu disiang hari. 


Lalu saat diruang tengah dia tidak sengaja berpapasan 
dengan Miranda. 


"Tante." Panggil Matahari. 


Miranda menoleh, lalu segera menghampiri Matahari saat 
melihat Ken menangis. 


"Loh,loh, cucu nenek kenapa kok nangis?" ucap Miranda, dia 
ingin mengendong Ken namun Ken menolak. 


"Gak papa tante, tadi gak sengaja liat hantu." jawab 
Matahari. 


Tubuh Miranda langsung menegang kaku, bulu kuduk nya 
langsung berdiri. Dia berjalan merapat kearah Matahari. 


"Beneran?? Emang Ken bisa liat begituan?" tanya Miranda. 


Pfft! Matahari menahan tawanya. Sebenarnya dia tidak ada 
maksud untuk mengerjai Miranda, tapi melihat reaksinya 
yang berlebihan membuat Matahari ingin kembali mengerjai 
nya. 


"Iya tante, hantu nya ada didepan." ujar Matahari. 


Miranda semakin merapatkan tubuhnya kepada matahari 
sehingga membuat Ken memukuli tangan Miranda yang 
memegang tangan Matahari. Memintanya agar segera 
menjauh dari matahari. 


"Ata,, tante takut nih." 


"HAHAHA!!" seketika tawa Matahari pecah. Dia sudah tidak 
tahan menahan tawanya. 


Miranda dan Ken menatap matahari bingung. Matahari 
berdehem pelan untuk menghentikan tawanya. Lalu dia 
menatap Miranda dengan raut wajah bersalah. 


"Maaf tante, Ata cuma bercanda kok. Mana ada hantu 
disiang bolong hehe." ujar Matahari. 


Miranda yang sadar langsung menjauhi tubuh Matahari 
sambil mendengus kesal. 


"Hehe.. sorry tante, gak lagi!" Matahari membuat tanda 
peace. 


Miranda menghela nafas panjang lalu mengangguk. "Awas 
kalau diulangi lagi." 


"Okey bos!" ujar Matahari semangat. 


Namun tak lama Matahari langsung menepuk keningnya 
pelan. 


"Maaf tante, Ata lupa. Ada tamu yang nunggu tante diruang 
tamu." ujar Matahari dengan raut tak enak. 


Miranda hanya mengangguk dan tersenyum menenangkan, 
"its okey, kalau gitu tante keruang tamu dulu ya." 


"Iya tante. Hati-hati ada hantu!" 


Miranda mendengus lalu berjalan menuju keruang tamu. 
Matahari hanya terkikik pelan karena seruannya berhasil 
membuat Miranda kesal. 


Matahari melihat Ken yang sudah berhenti menangis 
digendongnya. Ternyata Ken mandiri, tidak perlu dibujuk 
sudah berhenti sendiri nangisnya. Matahari jadi makin 
sayang. Lalu dia segera mengecupi wajah Ken gemas 
sampai dia terlonjak kaget saat mendengar teriakan nyaring 
Miranda. 


"OMG!! NERIUM OLEANDER!!" 


Hayu 500 vote lebih juga gakpapa, malah seneng 
hehe. 
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Matahari langsung berlari menghampiri Miranda yang 
berteriak kencang. Dia semakin mengeratkan gendongan 
nya agar Ken tidak terjatuh. Saat sudah berada di ruang 
tamu, langkah kakinya memelan saat melihat Miranda 
tengah memeluk erat perempuan yang disebut 'Nerium 
Oleander itu. 


Matahari mengernyit bingung, namun dia hanya bisa berdiri 
tak jauh dari Miranda dan perempuan itu. 


"Yaampun, tante kangen banget sama kamu!" ujar Miranda 
heboh. 


Perempuan itu terkekeh geli melihat Miranda, "Eri juga 
kangen banget loh sama tante sama om. Tapi masih 
kangenan sama Ardan si hehe." jawabnya. 


Matahari semakin mengernyit bingung saat nama Ardan 
dibawa-bawa, sampai tak sengaja tatapannya beradu 
dengan perempuan itu, Eri. 


Miranda mengikuti arah pandang Eri yang menatap kearah 
belakang nya, lalu Miranda ikut menoleh dan menemukan 
Matahari yang terdiri tak jauh sambil menggendong Ken. 
Miranda tersenyum lebar. 


"Ata sini nak," panggil Miranda. 


Matahari terdiam sejenak, lalu dengan ragu Matahari 
melangkah mendekat kearah mereka. 


"Iya tan, kenapa?" tanya Matahari saat sudah berada di 
samping Miranda. 


"Kenalin ini Eri, dan Eri kenalin ini Ata. Pengasuh Ken, 
anaknya Ardan." ujarnya. 


Matahari tersenyum dan mengulurkan tangannya, "Hai 
mbak Eri, kenalin saya Matahari!" 


Eri menatap ukuran tangan Matahari tanpa niat, lalu dia 
beralih menatap kuku-kuku panjangnya dan mengabaikan 
Matahari. 


Matahari yang diabaikan hanya bisa mengumpat dalam hati. 
Jika tau akan seperti ini dia tidak akan mau menyapa Eri 
duluan. andai saja perempuan itu seumuran dengan nya, 
sudah Matahari pastikan mereka akan baku hantam! Untung 
saja Eri lebih tua dan mungkin seumuran dengan Ardan. 


Miranda yang menyaksikan keduanya hanya tersenyum 
tipis. 


"Ehehe. Maklum ya ta, Eri orangnya emang seperti itu." ujar 
Miranda sambil senyum tak enak. 


Dengan senyum yang sangat dipaksakan Matahari 
mengangguk pelan. Dia masih menghormati Miranda 
sebagai wanita yang lebih tua. 


"Tante kamar Eri dimana? Eri capek banget mau istirahat." 
ucap Eri dengan manja. Matahari yang mendengar nada 
manja Eri belagak ingin muntah. 


"Kamar kamu ada disebelah kamar tante, ayo tante 
antarkan!" 


Mereka berdua berjalan beriringan melewati Matahari. Dia 
sempat melihat Eri melemparkan senyum mengejek 
kearahnya. 


"Sayangg.." Ardan langsung memeluk tubuh Matahari dan 
Ken bersamaan. 


"Kamu bau mas," ujar Matahari. Ardan mendengus sebal lalu 
dengan segera melepaskan pelukannya. 


"Mandi dulu gih." suruh Matahari. 
"Mandiin!" 


Matahari menatap Ardan galak. Sedangkan yang ditatap 
malah menampilkan senyuman lebarnya. 


"Mandiin yang,," 
"Apa sih mas! Jangan mulai deh!" 
"Mulai apa yang? Perasaan kita gak ngapa-ngapain?" 


Ardan tersenyum lebar saat wajah matahari mulai memerah 
karena marah. Jika di dalam kartun mungkin sekarang 
hidung Matahari sudah mengeluarkan asap. 


"Mandi sendiri dan nyiapin baju sendiri!" ujar Matahari yang 
langsung berlalu meninggalkan Ardan. 


Ardan merutuki dirinya sendiri lalu dengan cepat mengejar 
matahari. Sebenarnya Ardan bisa saja menyiapkan pakaian 
sendiri, tapi jika matahari yang menyiapkan kan bisa sambil 


TE 


"Yang.. bercanda yang!" 


"Sayanggg..." 


Matahari langsung menghentikan langkahnya dan berbalik 
menatap Ardan. 


"Berisik mas!" 
"Bercanda dong tadi yang, jangan marah." 
"Iya-iya gak marah! Udah sana mandi dulu." 


"Tapi siapin bajunya ya," Ardan menunjuk kan wajah 
melasnya. 


Karena jengah Matahari mengangguk mengiyakan. Senyum 
Ardan langsung mengembang. 


"Yaudah ayo!" 
"Ayo," 


"E-eh yang, kok Ken diajak sih!" Ardan menghentikan 
langkahnya dan menatap Ken yang sedang asik berada 
digendongan Matahari. 


Matahari mengernyit, "Emang kenapa?" 
"Jangan di ajak yang!" 
"Emang kenapa sih?" 


Ardan menggaruk belakang kepalanya, "ya,ya nanti kalau 
Ken diajak kita gak bisa anu." 


"Anu apa? Jangan macam-macam ya mas!" ucap Matahari 
galak. 


Ardan menghela nafas berat lalu dengan setengah hati 
membiarkan Matahari mengajak Ken masuk kedalam 
kamarnya. 


Ardan merebahkan tubuhnya di kasur, menghadap 
kesamping saat matahari mendudukkan Ken. Lalu Matahari 
berjalan kearah lemarinya. 


Dengan jahil Ardan menarik sebelah kaki Ken hingga Ken 
terjungkal kebelakang. Ardan terkekeh geli melihat Ken 
yang diam saja dan mencoba duduk kembali. Lalu Ardan 
mengulangi perbuatannya saat Ken sudah duduk lagi, 
dengan sekali sentakan Ken sudah terjungkal kebelakang. 


Ardan terkikik geli saat melihat wajah Ken yang sudah 
mimbik-mimbik seperti ingin menangis. Mata Ken juga 
sudah berkaca-kaca dengan hidung yang sudah memerah, 
namun Ken masih menahannya dan kembali duduk lagi. 


Sekali lagi Ardan menarik kaki Ken hingga Ken terjungkal 
dan langsung saja tangisan Ken meledak. 


Matahari yang sedang memilah-milih pakaian Ardan 
berjengkrit kaget mendengar tangisan keras Ken. Dengan 
cepat dirinya berbalik dan melihat Ken yang menangis keras 
sambil tiduran di kasur Ardan. 


Matahari berjalan cepat menghampiri keduanya, lalu 
dengan segera dia menggendong Ken. 


Matahari mendelik sebal kearah Ardan, "Diapain sih mas 
anaknya?!" 


Ardan mengangkat bahunya acuh pura-pura tidak tahu. 
"Gak tau yang tiba-tiba nangis gitu aja." bohongnya. 


"Gak mungkin Ken nangis tanpa sebab! Ini pasti ulah kamu 
kan!" 


"Ya Allah yang, jangan solimi." 


"Mas!!" 


"Iya-iya yang," aku Ardan, lalu dia bangkit hendak 
menggendong Ken namun langsung mendapat penolakan 
dari anaknya. 


"Ken, maafin papa ya." rayu Ardan sambil menoel-noel pipi 
tembem Ken, karena masih marah Ken langsung membuang 
mukanya kedepan. 


Oke Ardan ikut pindah kedepan dan menoel-noel pipi Ken 
lagi, namun Ken langsung membuang mukanya, kali ini dia 
menenggelamkan mukanya di dada Matahari. 


Oke fiks Ardan diam. Dia menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. Dia menyengir lebar saat matahari menatapnya. 


"Sana mandi aja, biar Ken aku yang urus!" 


Ardan tersenyum lebar, lalu dengan cepat dia mencuri 
ciuman di pipi Matahari sebelum berlari kedalam kamar 
mandi. 


Matahari mendelik sebal, jantungnya berdetak kencang dan 
pipinya bersemu merah. Lalu dia menatap Ken yang juga 
sedang menatapnya. 


Astaga, Ken liat! Batin Matahari berteriak. 


"Anak papa, marahnya jangan lama-lama dong." ujar Ardan 
yang sedang berjalan dibelakang Matahari. 


Ardan membuat muka jelek saat Ken menoleh kebelakang. 
dan ternyata usahanya tidak sia-sia, Ken tersenyum lebar 
melihatnya. 


"Pa..pa..papa." oceh Ken sambil menunjuk-nunjuk kearah 
Ardan. 


"Iya ini papa, mau digendong papa?" tawar Ardan sambil 
mengulurkan tangannya. Ken juga ikut mengulurkan 
tangannya, membuat Ardan tersenyum lebar. 


"Sini yang, Ken biar aku gendong." 


Matahari langsung menyerahkan Ken kepada Ardan lalu dia 
berjalan kearah dapur menghampiri bi inem yang sedang 
menyiapkan makan malam. 


"Ata bantu ya bi." tawar Matahari sambil menata makanan 
dimeja makan. 


Ardan yang melihat perbuatan Matahari tersenyum lebar, 
emang calon istri idaman! 


Ardan memilih duduk disofa ruang keluarga sambil 
menunggu makan malam siap, dia mencari saluran anak- 
anak ditivi nya untuk Ken. 


Saat menemukannya Ken langsung duduk anteng 
dipangkuan nya. Ardan yang melihatnya sampai gemas 
sendiri. Dengan jahil Ardan menutup kedua mata Ken 
hingga membuat Ken menarik-narik tangan Ardan dengan 
kesal. Ardan langsung melepaskan nya sebentar lalu 
kembali menutup mata Ken hingga membuatnya menangis. 


Saat ingin menertawai Ken tiba-tiba Ardan merasa ada yang 
menatapnya dengan tajam. Saat dia menengok kesamping... 


Matahari sudah berdiri dengan tatapan tajamnya. Ardan 
meneguk ludahnya sendiri lalu dengan cepat menenangkan 
Ken dari tangisnya. Untung Ken cepat berhenti menangis, 
jika tidak Ardan tidak tau apa yang akan terjadi kepada nya. 


Ardan ikut fokus menatap tivi yang menampilkan lagu anak- 
anak kesukaan Ken, lalu tiba-tiba dia merasakan ada sebuah 
tangan yang melingkar dipundaknya. 


Ardan menoleh kesamping dan menemukan seorang 
perempuan cantik yang duduk di pinggiran sofa sambil 
merangkul nya. 


Dengan cepat Ardan menepis tangan itu dan langsung 
berdiri. Dia menatap tajam kearah perempuan itu. 


"Anda siapa? Kenapa bisa dirumah saya?!" tanya Ardan 
dingin. 


Perempuan itu yang tak lain adalah Eri mencebik kesal. 
"Ardan masa kamu gak inget sama aku." 


Ardan mengernyit bingung, lalu dia kembali menampilkan 
ekspresi dinginnya. Ekspresi yang selalu dia pasang saat 
berada diluar dan berhadapan dengan orang baru. 


"Siapa?" 


"Ck, kamu beneran lupa ternyata. Aku Eri, Nerium 
Oleander." ucap Eri dengan senyuman manisnya. 


Seketika tubuh Ardan menegang, dia menatap tajam 
perempuan didepannya. 


Yang baca banyak masa yang vote dikit: ( 
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Matahari mencebik kesal saat melihat Ardan yang terus 
ditempeli oleh Eri. Perempuan itu memakai segala cara agar 
bisa didekat Ardan. Matahari sebenarnya ingin menerjang 
Eri, namun dia urungkan karena ada Miranda. 


Dan seperti nya Miranda sangat menikmati setiap kedekatan 
Ardan dan Eri. Padahal jelas-jelas Ardan merasa sangat 
terganggu, raut wajahnya juga sudah benar-benar ditekuk. 


"Minggir er!" Ardan mendorong tubuh Eri yang mencoba 
mendekat kearahnya. 


Eri mencebik kesal, "Kenapa sih Ar? Aku kan cuma mau 
deket-deket sama kamu!" 


"Saya yang gak mau kamu dekat-dekat!" 
"Jangan formal gitu dong Ar, aku-kamu aja." 


"Minggir, ihh!" Ardan segera bangkit dari duduknya dan 
berlari menghampiri Matahari yang duduk lesehan dibawah 
bersama Ken dan bi inem. 


Miranda hanya tertawa kecil melihat anaknya yang sedang 
di ganggu Eri, jarang-jarang loh Miranda dapat melihat 
ekspresi wajah Ardan yang berubah-ubah. 


"Sayangg,, tolong aku," Ardan mengadu pada Matahari. Dia 
langsung duduk seraya memeluk tubuh Matahari agar 
terhindar dari kejaran Eri. 


Matahari langsung mendelik galak kearah Eri yang berjalan 
Kearah nya. Tidak! Lebih tepatnya berjalan kearah Ardan 
yang berada dipelukan nya. 


"Jangan dekat-dekat mas Ardan!" ucap Matahari kesal. 


Eri hanya melirik Matahari sekilas lalu mengambil duduk 
disebelah Ardan yang kosong. Dia benar-benar 
mengacuhkan Matahari yang berstatus ' Kekasih Ardan' 


"Ar," panggil Eri manja, tangannya seraya menyentuh 
pundak Ardan. 


Matahari langsung saja menepis tangan Eri, enak saja 
pegang-pegang pundak kekasihnya. Matahari tidak rela! 


"Jangan pegang-pegang!" desis Matahari. 


Eri memutar bola matanya, lalu kembali duduk dengan 
tenang sambil melipat kedua tangannya didepan dada. 


"Pindah sini mas." suruh Matahari sambil menepuk-nepuk 
tempat disebelahnya yang kosong. 


Ardan menurut saja, dan langsung duduk disebelah 
Matahari. Dengan sengaja dia meletakkan kepalanya di 
pundak kecil Matahari. 


Melihat kelakuan Ardan yang terlihat kekanak-kanakan, 
Miranda tertawa geli. Baru kali ini dia melihat tingkah laku 
Ardan yang seperti ini. 


"Sayang ngantuk!" ucap Ardan sambil mengusapkan 
kepalanya dipundak Matahari. 


"Ngantuk ya tidur." 


"Temenin." 


"ARDAN JANGAN MACAM-MACAM!" Tegur Miranda seraya 
mendelik tajam kearah anaknya. 


"Tuh kan kena marah," ucap Matahari sambil mengusap pipi 
Ardan lembut. 


Ardan cemberut. Dia menatap mamanya kesal, lalu dengan 
sengaja dia menyusupkan wajahnya ke leher Matahari, 
mengabaikan tatapan tajam dari mamanya dan 
mengabaikan keberadaan bi inem, Eri dan juga Ken. 


"Mas ih!" Matahari langsung saja menjauhkan tubuhnya. 


Ardan berdecak, lalu kembali duduk dengan malas 
ditempatnya. Matanya pun sudah tertutup setengah lalu 
melek lagi. Begitupun seterusnya sampai Matahari merasa 
kasian. 


Matahari menyamankan duduknya lalu menepuk-nepuk 
pahanya, menyuruh Ardan agar tertidur dipangkuan nya. 
Melihat kode Matahari, langsung saja Ardan merebahkan 
tubuhnya dan berbantal paha Matahari. Dia mencari tempat 
nyamannya dan tertidur menghadap ke arah perut Matahari. 


Melihat keakraban Ardan dan Matahari, Eri langsung bangkit 
dan pergi begitu saja. Sedangkan Miranda dan bi inem 
berpura-pura tidak melihat dan kembali bermain bersama 
Ken. 


Padahal masih jam setengah 8 malam, tapi Ardan bilang 
sudah mengantuk. Entah itu benar atau tidak Matahari 
hanya bisa mengusap lembut rambut Ardan. 


"Mas." panggil Matahari pelan. 


"Hmm." 


"Udah tidur?" 
"Belum, sebentar lagi, kenapa?" 
"Mau tanya dong!" 


Ardan wmendongakkan kepalanya menatap matahari, 
matanya terlihat sayu, sepertinya Ardan benar-benar 
mengantuk. 


"Tanya aja." 
"Ka-kamu kenal sama Mbak Eri?" tanya Matahari pelan. 
Ardan mengernyit, lalu mengangguk pelan, "kenal." 


"Udah lama belum kenalnya?" tanya Matahari lagi, jiwa 
kepo-nya meronta-ronta. 


Ardan mengangguk lagi, "Lumayan lama." 


Matahari menghembuskan nafasnya, perasaannya sedikit 
tidak enak mendengar jawaban Ardan. 


"Kamu suka nggak sama dia? Atau sebelum nya kalian 
punya hubungan spesial?" 


"Enggak yang!" 
Matahari mengangguk, "menurut kamu, mbak Eri gimana?" 


"Emm-- gimana ya? Dia tuh berubah banget sih, berubah 
drastis malah." 


"Maksudnya??" 


"Ya gitu, dulu itu dia gak seperti itu. Dulu tuh di--" 


"Sepertinya lo mau tau banget soal gue sampai tanya-tanya 
ke Ardan." Sahut Eri yang tiba-tiba memotong ucapan 
Ardan. 


Ardan langsung bangkit dari tidurannya, lalu dia menatap 
tajam Eri. 


"Eri ja--" 
"Gue adalah calon istrinya Ardan!" kata Eri tegas. 
Perkataan Eri sukses membuat tubuh Matahari menegang. 


Ardan yang melihat perubahan ekspresi Matahari langsung 
saja dia mendekati kekasih nya. 


"Dia bohong yang! Jangan percaya!" ujar Ardan. 
"Ar, kamu jangan terus-terusan buat dia--" 


"Berisik! Jangan buat saya marah!" ucap Ardan datar 
tatapan mata nya menajam. 


"Ar kam--" 


"Jangan seperti itu Eri, kamu benar-benar membuat saja 
jijik!" 


Matahari merinding mendengar suara datar Ardan, dia 
langsung menyentuh tangan Ardan untuk menenangkan 
laki-laki itu. 


"Mas udah," Matahari menangkan. 


"Saat kamu datang kesini dengan penampilan yang sangat 
berbeda, saya sudah benar-benar merasa jijik! Ditambah 
sikap kamu yang benar-benar membuat saya mual!" 


Ardan menatap tajam Eri, sehingga membuat perempuan itu 
menunduk takut. Bahkan Miranda menyuruh bi inem untuk 
membawa Ken ke dalam kamar. 


Miranda mendekati anaknya, namun langkahnya terhenti 
saat tatapan tajam Ardan beralih kearahnya. 


"Apa mama yang membantu Eri untuk berubah seperti ini?!" 
tanya Ardan. 


Tubuh Miranda langsung merinding, dengan cepat dia 
menggelengkan kepalanya. 


"Ar, ini semua kemauan aku sendiri!" ucap Eri tegas. 


"Aku yang mau berubah menjadi seperti ini Ar, kamu jangan 
pernah menyalahkan tante Miranda atau yang lainnya. 
Karena ini murni dari diri aku sendiri!" 


"Setiap orang menginginkan perubahan, dan ini pilihan ku, 
berubah menjadi seperti ini!" lanjut Eri. 


Setelah mengatakan itu dia langsung saja meninggalkan 
ruang keluarga dan berjalan cepat kearah kamarnya. 


Matahari menatap iba kearah Eri, lalu Miranda pamit untuk 
menyusul Eri. 


Matahari menatap Ardan yang masih mencoba 
menenangkan perasaannya. Matahari langsung saja 
memeluk tubuh Ardan, dia mengusap punggung laki-laki itu 
menyalurkan ketenangan. 


"Mas, lain kali kamu jangan bicara seperti itu. Setiap orang 
berhak untuk berubah. Dan tidak akan ada orang yang bisa 
merubah orang lain selain dirinya sendiri. Mau mbak Eri 


berubah jadi Ironman pun mas Ardan gak punya hak apa- 
apa, Karena itu sudah menjadi pilihan mbak Eri sendiri." 


"Lebih baik mas Ardan menerima dengan lapang dada 
perubahan mbak Eri, walaupun dia suka berpakaian seksi 
tapi setidaknya dia tidak suka merayu laki-laki." 

Nasihat Matahari panjang lebar. 


Ardan menghela nafas berat dia menarik tubuhnya dan 
menatap matahari. 


"Kamu gak tau perubahan Eri itu gimana! Jadi kamu bisa 
dengan santainya berkata seperti itu!" 


Ardan langsung bangkit dan meninggalkan Matahari 
sendirian. Matahari benar-benar bingung sekarang. 
Sebenarnya Eri yang dulu seperti apa sampai-sampai 
membuat Ardan sangat emosi melihat perubahan nya yang 
sekarang. 


Gak tau dapet feel nya apa enggak: '( 
soalnya masih pusing banget sama tugas-tugas yang 
masih numpuk huhu: ( 


Makanya kasih vote dan komen buat tambah 
semangat biar bisa update ditengah-tengah 
kesibukan tugas 


Vote 800 deh, naik dikit:) 
Yang baca aja ribuan masak votenya gak keliatan 


Btw makasih buat yang udah vote 
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3 Tahun yang lalu.. 


Seorang laki-laki berumur sekitar 24 tahunan itu berjalan 
dengan semangat memasuki sebuah rumah mewah. 
Ditangannya dia membawa sebuah kertas yang digulung 
menggunakan pita. 


Senyuman dibibir nya kian melebar saat melihat kedua 
orangtuanya sedang duduk diruang keluarga. 


"Mah pah!" panggil laki-laki itu, sontak kedua orangtuanya 
menoleh kearahnya. 


Laki-laki itu berdiri disamping kedua orangtuanya, dia 
memegangi dadanya yang berdetak kencang. Dia sudah 
tidak sabar memberi tau kabar gembira ini kepada kedua 
orangtuanya. 


"Kenapa Er?" tanya wanita paruhbaya yang tak lain mama 
dari laki-laki itu. "Ada masalah lagi?" lanjutnya. 


Senyum laki-laki itu langsung memudar, namun dengan 
cepat dia tersenyum lagi, tapi tak selebar tadi. 


"Enggak kok ma, Erian cuma mau bilang--" 


"Bilang kalau kamu ngulang kuliah lagi taun depan?!" sahut 
laki-laki paruh baya yang tak lain adalah papanya. 


Laki-laki itu atau Erian Sastrowardoyo yang kerap dipanggil 
Rian menggenggam erat kertas yang ada ditangannya. 


Hatinya terasa sakit saat mendengar nada sinis dari 
papanya sendiri. 


"Dasar anak gak berguna! Bisanya malu-maluin keluarga 
aja! Contoh tuh kembaran kamu Erion, dia selalu mendapat 
nilai sempurna! Selalu menjadi yang pertama! Lha kamu? 
Kuliah aja sampe ngulang-ngulang terus! Cih! Memalukan!" 


"MAS!" 


"Kenapa? Kamu mau membela dia lagi? Sudah lah Arumi, 
anak itu hanya menjadi aib di keluarga kita! Sudah tidak 
berguna, nyusahin, hidup lagi!" 


Hati Erian mencolos saat mendengar ucapan papanya 
sendiri. Dia tersenyum tipis, walaupun dia sudah sering 
dikatai oleh papanya, namun rasanya masih saja sama, 
sangat menyakitkan. 


“Istighfar mas! Erian itu anak kamu juga! Jaga bicara kamu 
mas, ucapan kamu benar-benar menyakiti hatinya!" 


"Aku tidak Sudi mempunyai anak bodoh dan bengal seperti 
Dia!" ucap Anton, papa Erian. 


Arumi hanya bisa menitikan air mata, dia berjalan 
menghampiri Erian yang hanya berdiri diam ditempat nya. 


"Maafkan papa kamu ya sayang," ujar Arumi sambil 
mengelus lembut rambut anaknya. 


Erian hanya terdiam dipelukan mamanya, matanya sudah 
berkaca-kaca, sebenarnya dia ingin sekali menangis, 
hatinya sudah tidak kuat menahan sakit, namun jika dia 
menangis didepan Orangtua nya, bisa-bisa dia akan menjadi 
bahan cacian LAGI! Dengan sekuat tenaga Erian menahan 
air matanya dan juga rasa sakit hatinya. 


Tak berselang lama, suara langkah kaki terdengar, lalu 
seruan Anton membuat Arumi melepaskan pelukannya. 


"My son!" 


Anton langsung memeluk laki-laki yang sangat mirip dengan 
Erian, dia adalah Erion kembaran Erian. 


"Rion!!" 
"Mama!" 


Keduanya saling berpelukan melepas rindu. Erion baru saja 
pulang dari Singapura karena telah menyelesaikan 
pendidikan S2 nya. 


"Lihat kembaran kamu, dia pasti mengulang kuliah lagi!" 
ujar Anton dengan nada merendahkan. 


Arumi langsung saja melepaskan pelukannya dari Erion, lalu 
dia menatap tajam suaminya. 


"Jangan diteruskan mas!" 


"Kenapa si kamu selalu saja membela dia! Dia itu aib 
keluarga kita Arumi!" 


"Cukup menyebut Erian sebagai aib mas!! Anak itu 
mempunyai kelebihan dan kekurangan nya masing-masing! 
Jangan terus-terusan membandingkan Erion dan Erian!" 


"Dia itu tidak berguna! Tidak memiliki prestasi! Liat bencong 
aja memiliki prestasi yang membanggakan, lah dia benar- 
benar tidak berguna! Jangankan prestasi, dia hanya bisa 
membuat malu keluarga saja!" 


"Mendingan kamu jadi bencong saja Erian! Itu lebih baik 
dari pada kamu yang sekarang!" 


Karena tidak tahan dengan makian yang papanya berikan 
Erian langsung menghempaskan kertas yang sudah tak 
berbentuk ditangannya, lalu berjalan cepat meninggalkan 
rumah mewah itu. Erian bahkan menulikan pendengarannya 
saat sang mama berteriak kencang memanggil namanya. 


Tanpa sadar air mata yang sudah menggenang di pelupuk 
matanya mengalir derasnya. Perempuan itu tersenyum miris 
saat kenangan masa lalu kembali terputar di otaknya. 


"Eri," panggil seseorang. 


Perempuan itu dengan cepat mengusap air matanya, lalu 
dia berbalik dengan senyum yang ia paksakan. 


"Tante, ada apa?" tanya Eri saat melihat Miranda memasuki 
kamarnya. 


Miranda segera mengambil duduk disebelah Eri, lalu wanita 
paruhbaya itu memeluk erat perempuan yang didepannya. 


"Maafkan Ardan ya Er, tante yakin Ardan tidak bermaksud 
berbicara seperti itu." 


Air mata Eri kembali terjatuh. Dia terisak keras dipelukan 
Miranda, menumpahkan segala beban yang selama ini ia 
pendam sendirian. 


"Hiks.. sakit tante.. hiks!" 


Miranda mengusap lembut punggung Eri, menyalurkan 
ketenangan kepada perempuan itu. 


"Padahal Eri udah sering banget dicaci maki sama orang- 
orang, tapi kenapa rasanya tetap sama. Sangat 
menyakitkan hiks." 


Tanpa sadar air mata Miranda ikut mengalir. "Sttt.. maafin 
tante ya, tante yang salah. Seharusnya tante gak minta 
bantuan kamu untuk menguji keseriusan Ardan kepada 
Ata," 


Eri menggeleng cepat, lalu melepaskan pelukannya, dia 
menggenggam erat tangan Miranda. 


"Enggak. Ini bukan salah tante, tapi ini salah Eri sendiri. Eri 
emang selalu salah sedari dulu sampai sekarang." 


Miranda menggeleng tidak setuju, "Bukan salah kamu 
sepenuhnya Er," 


Eri tersenyum miris, dia menatap Miranda dengan mata 
yang berkaca-kaca. 


"Kenapa sih Tan Eri selalu salah dimata papa? Padahal Eri 
sudah berusaha sebaik mungkin untuk mengambil 
perhatian papa, tapi papa tidak pernah melihat Eri sedikit 
pun." 


"Bahkan Eri berubah seperti ke ingin papa. papa ingin Eri 
menjadi bencong kan? Dan sekarang Eri sudah 
mengabulkan itu, tapi apa yang Eri dapat? Eri malah diusir 
dengan hina didepan keluarga Eri sendiri hiks." 


Miranda sudah bisa menahan tangisannya lagi, dia kembali 
menarik Eri dan mereka berdua kembali berpelukan. 


"Eri sudah mencoba segala cara untuk menjadi yang 
terbaik, tapi dimata papa Eri hanya menjadi aib." ujar Eri 
disela tangisnya. 


"Bahkan orang-orang yang tidak tau masalah Eri pun ikut 
mencaci-maki tanpa peduli keadaan hati Eri." 


"Sudah Er,, hiks,, yang sabar ya sayang,,hiks!" 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang sedari tadi berdiri 
didepan pintu dan menguping pembicaraan mereka. 


Laki-laki itu yang tak lain adalah Ardan, dia berjalan 
mendekat menghampiri kedua perempuan yang saling 
berpelukan. 


Eh 2 perempuan atau laki-laki dan perempuan? Ardan 
mengangkat bahunya acuh dan kembali melanjutkan 
langkahnya. 


"Ehem!" 


Deheman Ardan sukses membuat kedua orang itu 
melepaskan pelukannya. 


Miranda terlebih dulu melihat kehadiran Ardan, lalu dengan 
cepat dia menghapus air matanya lalu menatap tajam 
anaknya. 


"Ngapain kamu!" ujar Miranda galak. Dia masih kesal saat 
mengingat ucapan Ardan yang sempat menyakiti hati Eri. 


"Ck, kepo." 
"Ardan!" 


"Iya-iya, Ardan mau minta maaf sama Rian. Lebih baik 
mama sekarang keluar dulu, biar Ardan enak ngomong 
berdua sama dia." 


"Kamu ngusir mama!" 


Ardan menggaruk pelipisnya yang tak gatal, dia bingung 
harus menjawab seperti apa lagi. 


"Yaudah mama keluar aja kalau gitu." 
"Ck, dari tadi kek!" Batin Ardan. 


Setelah Miranda keluar, Ardan langsung berjalan mendekati 
Eri yang duduk disofa, Ardan mengambil duduk dengan 
jarak yang agak jauh disamping Eri. 


"Sorry." ucap Ardan tulus. Dia menatap kearah Eri yang 
sedang menundukkan wajahnya. 


Bahkan dengan penampilan yang sangat berubah Ardan 
masih bisa mengenali bahwa dia adalah Erian 
Sastrowardoyo, teman semasa kuliahnya. 


"Gue-- bener-bener gak bermaksud untuk bicara seperti itu." 
Lanjut Ardan, kini dia menggunakan bahasa yang sering dia 
gunakan saat berbicara kepada teman-teman nya. 


"Gak masalah." jawab Eri, kini suara Eri berubah menjadi 
sedikit lebih besar dan nge-bass persis seperti suara laki-laki 
pada umumnya. 


"Jadi, selama ini lo ngilang gara-gara ini?" 


Eri membetulkan posisi duduknya, dia menyandarkan 
tubuhnya kesofa, lalu matanya menatap langit-langit kamar. 


"Iya. Niatnya sih berubah untuk memenuhi keinginan bokap 
gue, tapi kenyataannya malah zonk!" ujar Eri sambil 
terkekeh miris. 


Ardan menghela nafasnya beras, dia ikut menyandarkan 
tubuhnya kesofa. 


"Terus?" 


"Terus apa?" 


"Lo masih batang apa udah pindah haluan?" tanya Ardan 
hati-hati, dia takut menyinggung perasaan Eri lagi. 


Eri tertawa geli mendengar pertanyaan Ardan, "kenapa lo? 
Suka sama gue?" 


"Dih amit-amit! Gue udah punya pacar perempuan tulen!" 
"Hehe, kali aja lo penasaran sama gue, pingin icip-icip 
gituh." Kini Eri berbicara dengan suara yang dilembut- 
lembutkan seperti perempuan. 


Ardan langsung melempar Eri dengan bantal sofa 
disampingnya. 


"Jijik gue Er." 


"Hahaha." Eri tertawa keras melihat ekspresi Ardan yang 
berubah pias. 


"Kurang ajar lo! Jadi gimana pertanyaan gue?!" 


"Gue masih batang kok. Cuma penampilan gue aja yang 
kaya cewek." jujur Eri. 


Ardan menghela nafas lega, lalu tatapan matanya jatuh 
kepada dua benda bulat di depan dada Eri. Sebenarnya 
Ardan ragu untuk menanyakan ini, tapi rada penasaran nya 
lebih besar. 


"Kalau itu," tanya Ardan sambil menunjuk dada Eri. 


Eri mengikuti arah pandang Ardan yang jatuh pada 
dadanya, lalu dengan sengaja dia menyentuh kedua bola 
bulat miliknya. 


"Ini? Kenapa mau pegang? Nih!" 


Ardan langsung memundurkan tubuhnya saat Eri bergerak 
maju. 


"Hehe, gue kira lo penasaran." ujar Eri yang sudah kembali 
duduk. 


"Sialan! Gue kalo mau pegang punya Ata juga bisa! Pasti 
lebih enak punya dia ketimbang punya lo!" desis Ardan. 


Eri langsung melempar balik bantal sofa kepada Ardan, 
"jangan macam-macam lo, Ata perempuan baik-baik!" 


"Iya-iya, itukan misalnya!" 

Eri menghela nafas lega lalu duduk anggun ditempatnya. 
"Gue masih laki-laki normal kok. gue cuma merubah 
penampilan aja karna ingin di lihat sama papa, siapa tau 
gue bisa ngambil perhatian dia, tapi kenyataannya nol 
besar." Eri mulai bercerita. 


"Gue gak segila itu untuk berubah sepenuhnya. Gue pake 
silikon buat payudara gue, dan buat adik gue, itu rahasia." 
ujar Eri sambil terkekeh. 


Ardan berdecak kesal, tapi dia tetap diam di tempatnya. 


"Btw, lo kesini ngapain?" tanya Ardan mengalihkan 
pembicaraan. 


"Mau tau aja atau mau tau banget?" 
"Sialan! Tinggal dijawab aja susah amat!" 


"Hehe, sebenarnya ini perintah tante Miranda, dia ingin 
ngetes keseriusan lo ke Ata, gitu." 


Ardan mengangguk mengerti, lalu tiba-tiba dikepalanya 
memunculkan sebuah ide yang sangat brilian. 


Ardan menyeringai lebar menatap Eri sehingga membuat 


yang ditatap bergidik ngeri. Perasaan tiba-tiba tidak enak. 
Semoga saja Ardan tidak akan membuat hal gila. 


GIMANA PART INI??! 


MAU TAU DONG EKSPRESI KALIAN SAAT BACA PART 
INI, CERITA DI KOMENTAR YA. 


YANG MENGGAMBARKAN PERASAAN KALIAN YANG 
MANA?? 


ATAU 
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AKU KIRA KALIAN BAKALAN SEDIH SAAT TAU 
ERI/ERIAN ITU COWOK. EH TERNYATA MALAH PADA 
BENGEK... 

HIKS GA NGERTI LAGI AKU. 
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"Good morning sayang," Ardan mencium kening Matahari 
dan Ken bergantian, lalu dia mengambil duduk disebelah 
Matahari yang sedang menggunakan Ken pakaian. 


"Barusan mandi ya, anak papa?" 


"Iya papa," jawab Matahari sambil menirukan suara anak 
kecil. 


Arden terkekeh geli lalu mencium kening Matahari lagi 
dengan cepat. 


"Perlu bantuan yang?" tanya Ardan. 
"Enggak." 


Setelah mendengar jawaban Matahari, langsung saja Ardan 
ikut merebahkan tubuhnya disamping Ken. 


"Ck, kamu gak mandi mas? Gak siap-siap kerja?" 
"Lho, kan Minggu yang," 
"Masa sih?" 


"Kebanyakan dirumah aja sih, hari aja sampai lupa." 
Matahari hanya tersenyum untuk menanggapi gerutuan 
Ardan. 


"Yang,," panggil Ardan. 

"Hm," 

"Yang,," 

"Hmmm?" 

"Sayang!" 

"Apa sih mas?" 

"Jalan yuk!" 

Matahari mengernyit, tumben-tumbenan Ardan 
mengajaknya jalan-jalan, biasanya laki-laki itu memilih 
dirumah saja menghabiskan waktunya bermain bersama 
Ken. 

"Mau gak yang?" tanya Ardan lagi. 


Matahari memiringkan kepalanya kesamping, kebiasaannya 
saat sedang memikir, "Boleh deh." 


Senyum Ardan langsung mengembang lebar, sepertinya 
rencananya akan berjalan dengan lancar. 


"Yaudah aku mau siap-siap dulu ya," 


Matahari hanya mengangguk mengiyakan, lalu setelah dia 
selesai memakaikan baju Ken, Matahari turun kebawah dan 
menitipkan Ken kepada Miranda sebentar. Matahari ingin 
segera bersiap-siap dan berdandan cantik didepan Ardan. 


Setelah memoleskan lipstick, Matahari langsung saja 
Melihat kembali penampilan nya. Dia menggunakan kaos 
pendek berwarna putih dipadukan dengan celana panjang 
berwarna coklat, serta rambut panjangnya di kucir kuda. 


Setelah merasa perfect Matahari langsung turun kebawah 
karena sebelumnya Ardan sudah mengabarinya jika dia 
akan menunggu dibawah. 


Dahi Matahari mengernyit saat melihat Eri sedang 
menggendong Ken. Dari penampilannya, sepertinya Eri akan 
pergi keluar. Karena tidak ingin menebak-nebak soal Eri, 
langsung saja Matahari berjalan mendekati nya. 


"Oh,Sudah selesai," ujar Ardan saat melihat matahari 
berjalan mendekat kearahnya. 


Matahari langsung mengangguk dan dia berdiri disamping 
Ardan yang sudah siap dengan pakaian santainya. 


"Lama banget!" gerutu Eri, namun masih bisa didengar oleh 
orang disekitarnya, termasuk Matahari. 


Karena tidak mau kepancing emosi, Matahari hanya 
mengabaikan gerutuan Eri, dia langsung saja menggandeng 
mesra tangan Ardan dan berjalan beriringan menuju mobil. 


Matahari menatap heran Eri yang mengikuti nya dari 
belakang. 


"Mbak Erngapain?" tanya Matahari. 


Eri mendengus sebal lalu menyerahkan Ken kepada 
matahari. "Ya jalan lah!" 


Kali ini gantian Matahari yang mendengus. Matahari 
memutar bola matanya sebelum menjawab, "Ya tau kalau 
Mbak jalan. Maksudnya kenapa mbak Eri ngikutin aku sama 
mas Ardan?" 


Tiba-tiba Eri tersenyum sinis, "Pede banget lo dikira diajak 
jalan berdua doang! Nih mas Ardan lo, yang ngajakin gue 


ikut jalan juga!" 


Raut wajah Matahari langsung berubah, keceriaan dan rasa 
senangnya berubah suram. Didalam benaknya bertanya- 
tanya mengapa Ardan mengajak 'nenek lampir itu juga. 


"Sudah-sudah, ayo cepetan, keburu macet!" lerai Ardan dari 
dalam mobil. 


Matahari menghela nafas, lalu dia berjalan kearah depan 
pintu mobil, namun sebelum tangannya membuka pintu, 
pintunya terlebih dulu dibuka seseorang. 


"Gue yang duduk depan!" 
Kalian pasti tau itu siapa. 


Matahari mendengus kesal, lalu dengan kasar dia membuka 
pintu belakang, dia mendudukkan tubuhnya dengan 
nyaman sambil memangku Ken. 


Matahari hanya bisa menulikan pendengaran nya saat 
Ardan dan Eri terus mengobrol dengan seru tanpa 
mengindah kan keberadaan nya. Jika tau akan seperti ini 
mendingan tadi dia tidak ikut saja. 


"Kita mau kemana mas?" tanya Matahari menyela obrolan 
Ardan dan Eri. 


"Ha? Kemana ya? Kamu maunya kemana?" tanya Ardan 
balik. 


Matahari mendengus lagi, jika tidak tau tujuan utamanya 
kenapa mengajak jalan sih? 


"Ke supermarket dulu bisa gak Ar?" ucap Eri tiba-tiba. 


"Bisa-bisa, mau beli apa emang?" 


"Mau belanja keperluan ku." 
"Oh oke-oke. Itu kebetulan supermarket nya ada didepan." 


Fiks, Matahari seperti obat nyamuk. Walaupun dipangkuan 
nya ada Ken, namun balita kecil itu tidak tau apa-apa, yang 
dia tau hanyalah makanan yang sengaja Matahari berikan 
kepada nya. 


Mobil Ardan berbelok ke supermarket. Setelah parkir, Ardan 
dan Eri bersiap-siap untuk turun, namun gerakan Ardan 
terhenti saat melihat kearah Matahari yang masih duduk 
diam tanpa pergerakan. 


"Apa?" Tanya Matahari jengah karena tatapan Ardan. 
"Kamu kok diam aja? Ayo turun." 

"Males!" 

"Lho kenapa?" 

"Gakpapa!" 

"Yang??" 

"Apasih! Berisik!" 

"Kenapa sih? Sensi amat," Ardan ikut sensi juga. 


Tiba-tiba Eri sudah berdiri disamping Ardan dan merangkul 
mesra lengannya. 


"Udah biarin aja kalau dia gak mau turun, kan kita bisa jalan 
berdua. Itung-itung nge-date." 


Matahari langsung meradang saat mendengar kata-kata 
'nge-date' terlebih lagi saat melihat respon Ardan yang 


mengiyakan tanpa pikir panjang. 


Matahari benar-benar kesal, moodnya benar-benar hancur 
dan itu semua karena Ardan! 


Dengan cepat dan hati-hati dia turun dari mobil mengikuti 
Ardan dan Eri yang sudah berjalan didepannya. 


Didalam hatinya dia menyumpah serapahi dua orang yang 
bergandengan mesra didepannya itu. 


Sedangkan Ardan, yang sedang menjadi sasaran kekesalan 
Matahari hanya terkikik geli. Rencananya berhasil membuat 
perempuan itu kesal setengah hidup. 


Walaupun dia sedikit geli juga karena harus bergandengan 
tangan dengan Eri yang jelas-jelas--- kalian tau-- namun 
Ardan akan menahannya untuk kesuksesan rencananya. 


"Ar kesana dulu ya," ujar Eri, Ardan hanya mengangguk dan 
mengikuti langkah Eri. 


Ardan sempat melihat raut wajah Matahari yang ditekuk dari 
sebuah kaca yang ada didinding supermarket. Didalam 
hatinya Ardan benar-benar tertawa geli. Jarang-jarang kan 
dia bisa membuat Matahari sekesal ini. 


Sedangkan Matahari berjalan dibelakang Ardan dan Eri 
sambil menghentak-hentak kan kakinya karena kesal. 
Digendongnya Ken hanya terdiam sambil celingak-celinguk. 


Karena terlalu fokus dengan kekesalannya, Matahari sampai 
tidak sadar karena sudah menabrak seseorang. 


"Aduh,, maaf,, maaf saya gak sengaja." ujar Matahari sambil 
ikut berjongkok mengambili barang-barang orang itu yang 
terjatuh. 


"Gakpapa." 


Matahari seperti familiar dengan suara ini, karena penasaran 
Matahari mendongakkan kepalanya untuk melihat wajah 
seseorang yang ia tabrak, dan betapa terkejutnya dia saat 
melihat orang itu. 


"RAFA!!" pekik Matahari girang. 


Seseorang yang Matahari tabrak itu juga ikut menatap 
matahari, kini tercetak senyuman manis dibibir nya. 


"Ata!" balas Rafa tak kalah girangnya. 


Matahari langsung saja menghambur kedalam pelukan laki- 
laki didepannya itu. Kalian masih ingatkan dengan Rafa, 
teman Matahari semasa sekolah, yang sedang kuliah diluar 
Kota. 


"Gue gak nyangka banget bisa ketemu sama lo," ucap 
Matahari sambil melepaskan pelukannya. 


Rafa hanya tersenyum untuk menanggapi ucapan Matahari, 
lalu matanya tak sengaja jatuh kepada Ken yang berada di 
gendongan Matahari. 


"Lho, ini siapa?" tanya Rafa bingung. 
"Bukan anak lo kan ta?" Lanjutnya. 


Matahari langsung saja memukul lengan Rafa keras, "Enak 
aja kalau ngomong! Ya enggak lah, ini anak majikan gue," 
jujur Matahari. 


Benarkan Ken bukan anaknya, Ken adalah anak majikannya, 
yaitu Ardan yang sekarang merangkap menjadi kekasih nya. 


Rafa mengangguk paham, "Jadi lebih milih kerja daripada 
kuliah?" 


"Enggak tau. mungkin saat ini iya, tapi gak tau kedepannya 
akan gimana." 


Rafa mengangguk lagi, "Kesini sama siapa?" 


Raut Matahari langsung berubah saat mendengar 
pertanyaan Rafa. Bahkan dia baru sadar kalau sekarang dia 
sudah kehilangan jejak Ardan dan Eri. Mungkin kedua orang 
itu juga terlalu asik berduaan dan tidak menyadari 
Kehadirannya. 


Matahari mengangkat bahunya acuh, sekarang ini dia malas 
memikirkan dua orang itu yang sudah berhasil membuat 
moodnya hancur. 


"Gak sama siapa-siapa," bohong Matahari. 


Rafa mengangguk lalu mengajak Matahari mengelilingi rak- 
rak supermarket, dia tersenyum senang saat matahari 
langsung mengiyakan ajakannya. 


"Ta, gue boleh gendong anak lo gak?" tanya Rafa. 
Matahari mendelik, "Bukan anak gue!" 

"Eh iya iya, maksudnya anak asuh Lo. Boleh gak?" 
"Boleh aja nih," 


Matahari langsung memberikan Ken kepada Rafa. untung 
saja Ken tidak menolak anakan laki-laki bertubuh tinggi dan 
rupawan itu. Jadi Matahari bisa merilekskan tubuh nya 
sebentar. 


"Udah cocok!"ucap Matahari tiba-tiba. 


Rafa mengernyit, menatap matahari bingung. "Cocok apa?" 
"Jadi bapak, hehe." 


Rafa tertawa keras saat mendengar celetukan Matahari, lalu 
tangannya mengelus lembut rambut Matahari. 


"Yaudah hayuk!" 
"Kemana?" 
"Ke pelaminan." Langsung saja tawa keduanya pecah. 


Sedangkan dilain tempat, Ardan berdecak kesal karena 
mencari keberadaan Matahari yang tiba-tiba menghilang. 


"Kemana sih??" ujar Ardan kesal sendiri. Tadi saat dia 
sedang asik memilih-milih cemilan yang biasa Ken makan, 
dia ingin menunjukkannya kepada matahari, namun saat 
berbalik, dia dikejutkan oleh ketidak hadiran kekasih nya 
itu. 


Sedangkan Eri, yang berada disampingnya terus 
menggerutu. Dan Ardan hanya mengabaikan itu. 


Lalu mata Ardan tidak sengaja melihat sosok perempuan 
yang dicarinya sedari tadi sedang asik tertawa bersama laki- 
laki yang tampak familier di pengelihatannya. 


Ardan semakin berjalan mendekat, sial! Ardan bisa melihat 
tawa Matahari yang begitu lepas saat bersama laki-laki itu. 


Tiba-tiba hati Ardan panas sendiri melihat kekasihnya yang 
sedang asik bercanda ria dengan laki-laki lain, apalagi 
melihat anaknya yang berada digendongan laki-laki itu. 


Ardan benar-benar tidak tahan melihat pemandangan 
didepannya. Sial, niatnya dia ingin mengerjai Matahari 


dengan cara membuat perempuan itu cemburu, malah 
sekarang dia yang terbakar api cemburu saat melihat 
matahari bersama laki-laki lain. 


Ck, kalau begini sih senjata makan tuan jadinya. Ardan 
menggerutu kesal. 


Note : 


Disini aku membuka Eri masih terlihat seperti 
perempuan ya, soalnya dia masih berpenampilan 
seperti perempuan. Dan yang tau kalau dia laki-laki 
hanya Ardan dan Miranda aja, orang lain dan Ata 
belum tau. Nah Eri ini akan berubah/ dipandang laki- 
laki saat berdua aja sama Ardan, karena mereka gak 
harus rahasia-rahasia an lagi. Oke sampai sini 
paham ya. 
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"Aduh!" Matahari memekik keras saat merasakan tangannya 
ditarik kesamping. Dia mendelik kesal saat melihat Ardan 
lah dalang dari kesakitan nya. 


"Apa sih tarik-tarik!" 


Matahari langsung melepaskan tangannya, namun dengan 
cepat Ardan kembali menarik tangannya dan 
menggenggamnya dengan erat. 


"Kamu tuh yang, aku cariin dari tadi malah disini asik-asikan 
ngobrol sama laki-laki lain!" ujar Ardan kesal, lalu matanya 
menatap sinis kearah Rafa yang berdiri didepannya. 


“Ini lagi! Ngapain gendong-gendong anak saya! Sini 
balikin!" 


Ardan langsung saja melepaskan genggaman nya dan 
berjalan menghampiri Rafa, tangannya terulur hendak 
mengambil Ken, namun Ken menolak dan semakin 
mengeratkan pelukannya di baju Rafa. 


Wajah Ardan merah padam saat melihat penolakan yang 
Ken berikan. Walau bagaimanapun Ardan tetap punya malu, 
bagaimana bisa anaknya sendiri menolak papanya dan 
memilih dengan orang lain? 


Tak kehabisan akal, Ardan langsung meraih tubuh Ken dan 
melepaskan tangan mungil itu yang berpegang erat dengan 
paksa. 


Tangisan Ken langsung terdengar keras hingga membuat 
beberapa orang melihat kearahnya. Matahari yang mulai 
merasa tidak enak langsung saja menggeret tangan Ardan 
keluar. Meninggalkan Eri dan Rafa yang berdiri mematung 
saling berpandangan. 


"Mas ih! Jadi nangis kan anaknya!" omel Matahari saat 
sudah tiba diluar supermarket. Langsung saja dia 
mengambil alih Ken dan membawa kedalam gendongannya. 


"Itu karena kamu! Kenapa malah asik-asikan ngobrol sama 
laki-laki lain padahal aku sedari tadi sibuk nyariin kamu!" 


Matahari mendengus tidak suka. Seharusnya disini dia yang 
marah, kenapa sekarang kebalik? 


"Aku gak suka ya liat kamu ngobrol-ngobrol sok asik gitu 
sama laki-laki lain selain aku!" 


"Lho emang kenapa?!" 


"Ya pokoknya gak boleh! Aku gak suka. Pokoknya kamu gak 
boleh dekat-dekat sama laki-laki lain!" ujar Ardan final. 


"Mas egois! Mas aja boleh dekat-dekat, sama perempuan 
lain masa aku enggak sih!" 


"Mana ada aku dekat-dekat sama perempuan lain selain 
kamu." 


"Ada! Itu mbak Eri, emang bukan perempuan?!" 


Ardan langsung terdiam. Didalam hatinya dia ingin sekali 
berteriak dan mengatakan bahwa Eri yang sebenarnya 
adalah laki-laki. 


"Kenapa diam? Gak bisa jawabkan!" 


Ardan hanya menghela nafas. Lalu dia menarik tangan 
Matahari menuju mobil. 


"Masuk," ujar Ardan setelah membukakan pintu depan 
untuk Matahari. 


Karena masih kesal Matahari langsung masuk dan duduk 
dengan nyaman sambil memangku tubuh Ken. Lalu tak 
berselang lama Ardan sudah duduk di kursi kemudi 
sampingnya. 


Matahari mengernyit saat Ardan mulai menyalakan 
mobilnya. Dengan cepat Matahari memegang tangan Ardan. 


"Loh, mas! Kok mbak Eri di tinggal?" 


Ardan hanya mengangkat bahunya acuh dan mulai 
menjalankan mobilnya, lalu tak lama kemudian ponselnya 
berdering keras. 


"Ada telpon mas," walaupun kesal,Matahari tetap tidak bisa 
mengabaikan Ardan begitu saja. 


"Angkat yang," 


Dengan malas Matahari mengambil ponsel Ardan. Lalu dia 
mengangkat panggilan itu begitu saja tanpa melihat 
username nya. 


"Halo, Ardan?" 


Matahari langsung menoleh saat mendengar suara Eri. 
Sedangkan Ardan hanya terdiam dan fokus menyetir. 


"Halo??" 


"Halo." balas Matahari saat melihat Ardan yang sepertinya 
tidak ingin berbicara. 


"Heh! Kalian dimana? Kalian ninggalin gue?!" langsung saja 
Eri mengeluarkan jurus ngegas nya. 


Matahari memutar bola matanya, "Biasa aja kali!" 
"Cepetan jawab!" 


"Iya kita udah pergi dari supermarket, dan lo mendingan 
pulang naik taksi aja." sahut Ardan yang langsung 
mematikan panggilan nya sepihak. 


Matahari yang melihatnya sampai melongo. Tidak habis 
pikir jika Ardan sedang badmood serem juga. 


Sudah 15 diperjalanan dan akhirnya mereka sudah sampai 
di Mension keluarga Ardan. Dengan sangat hati-hati 
Matahari turun dari mobil karena Ken tertidur 
dipangkuannya. Dia sedikit kesusahan karena posisi tidur 
Ken yang memang sangat menyusahkan Matahari. 


Ardan yang melihatnya menghela nafas, tidak tega juga jika 
lama-lama mendiami kekasihnya itu. Dengan cepat dia 
segera turun lalu berjalan cepat menghampiri Matahari. Dia 
mengambil alih Ken dan menggendongnya. 


Ardan berjalan masuk kedalam Mension diikuti Matahari 
yang menyusul dibelakang nya. Ardan langsung saja 
membawa Ken ke kamar dan juga memanggil bi inem untuk 
menemani anaknya itu. 


Setelah urusannya Ken selesai, Ardan menatap matahari 
yang sedang berdiri tak jauh darinya. Matanya menghunus 
manik bulat milik Matahari, lalu dia berjalan mendekat dan 
menarik tangan kekasihnya dengan lembut. 


Ardan membawa Matahari kedalam kamarnya, lalu dia 
mengunci pintu kamar setelah Matahari masuk. 


Sebenarnya Matahari ingin protes, namun dia urungkan saat 
melihat wajah Ardan yang ditekuk. Jadi Matahari hanya bisa 
diam dan mengikuti keinginan Ardan saja. 


"Yangg,," ujar Ardan setelah sekian lama terdiam. 
"Hmm?" 


"Kamu gak romantis ah, masa aku ngambek didiemin!" 
ucapnya sambil cemberut lucu. 


Matahari yang melihatnya sampai melongo, dia tidak paham 
dengan mood Ardan yang dapat berubah dengan cepat! 
Tadi saja marah-marah sampai mendiami nya, dan sekarang 
malah merengek manja didepannya. 


"Terus suruh ngapain?" tanya Matahari. 


"Ya dibujuk kek, dirayu kek, diapain kek, yang penting gak 
ngambek lagi." 


Matahari menatap geli Ardan, jarang-jarang kan bisa melihat 
sisi lain Ardan yang seperti ini. Biasanya Ardan selalu 
bersikap cool, tegas, dan keren sekarang menjadi Ardan 
yang cute dan menggemaskan. 


"Malas," ujar Matahari sengaja. 


Ardan semakin cemberut dibuatnya, dan Matahari pun 
sudah tidak bisa menahan gemas lebih lama. 


Dengan cepat dia mengalungkan kedua tangannya dileher 
Ardan. Matahari sedikit menarik tubuh kekasihnya itu untuk 
menunduk lalu dengan cepat dia mengecup bibir Ardan. 


Ardan mematung, detak jantungnya berdebar kencang. Dia 
menatap matahari tanpa berkedip, namun beberapa detik 


kemudian kedua tangannya langsung melingkar di 
pinggang ramping Matahari. Menarik Matahari agar semakin 
mendekat kearahnya. 


"Barusan ngapain?" tanya Ardan. 


Matahari hanya tersenyum malu, lalu menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang Ardan. 


"Yangg,,," 
"Kenapa?" 
"Mau lagi!" 


Matahari langsung mendongakkan wajahnya menatap 
Ardan, pipinya sudah bersemu merah. 


"Apa?" ulangnya. 
"Mau lagi," jawab Ardan sambil memonyongkan bibirnya. 


Matahari terkekeh, lalu kembali menenggelamkan wajahnya. 
Dia dapat merasakan tangan Ardan merambat disekitaran 
punggungnya. Karena merasa geli, Matahari langsung 
mendongak lagi, mempertahankan posisinya yang memeluk 
leher Ardan. 


"Geli mas," 

"Makanya lagi." 

"Malu." 

"Yaudah kalau gitu biar aku aja!" 


Ardan langsung mendarat kan bibirnya diatas bibir 
Matahari. Matanya terpejam menikmati kelembutan bibir 


kekasihnya. 


"Manis, aku suka." ucap Ardan setelah melepaskan 
ciumannya. 


Matahari tersenyum malu. Jarak wajahnya dan Ardan masih 
sangat dekat. Bahkan dia masih bisa merasakan hembusan 
nafas Ardan. 


Keduanya saling menatap dalam satu sama lain, lalu 
kemudian Ardan kembali mendekatkan wajahnya ke wajah 
cantik Matahari. 


Langsung saja bibirnya mendarat lagi diatas bibir Matahari, 
kali ini bukan sekedar kecupan yang Ardan berikan. Namun 
juga lumatan-lumatan lembut yang ia berikan. 


Fiks gak tau dapet feel nya ato enggak. soalnya aku 
terlalu amatir untuk hal-hal yang seperti ini mohon 
pengertiannya 
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atahari menggeliat di tidurnya saat mendengar ponselnya 
terus berdering. Dengan mata yang belum terbuka 
sempurna, matahari meraih ponselnya dan mengangkat 
panggilan tanpa melihat username nya. 


"Halo?" gumam Matahari lirih. 

Terdengar suara decakan dari seberang sana. 
"Belum bangun ta?" balas seseorang itu. 
"Hmm..belum." 


"Ck,, anak ini! Udah jam 6 belum bangun juga! SEKARANG 
BANGUN!" 


Matahari langsung membuka matanya lebar saat 
mendengar teriakan kencang dari telepon. 


"Bunda,, jangan teriak-teriak!" 
Ya, yang menelpon matahari sepagi ini adalah bundanya, 
Jauti. Emang siapa lagi orang yang mau repot-repot 
menelpon matahari sepagi ini. 


"Abisnya kamu kebo banget jam segini belum bangun," 


"Ata biasanya bangun jam 5 pagi Bun, tapi semalem badan 
Ken sedikit hangat dan rewel jadi Ata kurang tidur." jelas 
Matahari. 


Sedangkan diseberang sana Jauti tersenyum lebar 
mendengar penuturan anaknya. Sepertinya Matahari sudah 
pantas menjadi ibu. 


"Bunda kenapa telpon pagi-pagi? Tumben?" tanya Matahari, 
Kini dia sudah duduk bersandar dikepala ranjang. 


Diseberang sana Jauti menepuk dahinya pelan, "Bunda 
cuma mau ngabarin, kalau Deffodil sama Krisan pulang." 
ucap Jauti. 


"Hah beneran Bun?!" tanpa sadar Matahari memekik 
kencang. Dia langsung membekap mulutnya saat melihat 
Ken menggeliat dalam tidurnya. 


"Beneran Bun?" tanya Matahari lagi yang kini sedikit 
berbisik karena tidak mau mengganggu tidur Ken. 


"ya makanya kamu pulang! Pokoknya harus pulang 
sekarang juga bunda gak mau tau!" 


Tut! 


Matahari menghela nafas pasrah saat bundanya 
memutuskan sambungan sepihak. 


Oke hari ini dan beberapa hari kedepan Matahari akan 
meminta libur kepada Ardan. 


"Selamat pagi." ucap Matahari sambil menghampiri Ardan 
yang masih terpejam di kasurnya. 


Ardan menggeliat saat merasakan sentuhan di pipinya yang 
begitu lembut, lalu matanya  mengerjap pelan 
menyesuaikan dengan cahaya yang masuk dari cela 
jendela. 


"Pagi," balas Ardan. 


Matahari tersenyum saat melihat mata Ardan yang sudah 
terbuka lebar. Dia segera berdiri untuk menyiapkan pakaian 
Ardan, namun belum sempat ia berjalan tangan nya sudah 
ditarik Ardan hingga dia terjatuh menimpa laki-laki itu. 


Ardan segera mengunci pergerakan Matahari yang berada 
diatasnya. Lalu dia menenggelamkan wajahnya diceruk 
leher Matahari, menghirup aroma tubuh kekasihnya. 


"Mas," ucap Matahari yang merasa tidak nyaman dengan 
posisinya. 


"Hmm?" 
"Lepas dulu." 
"Bentar yang." 


Matahari hanya bisa pasrah saat Ardan semakin 
mengeratkan pelukannya. Tiba-tiba Matahari dibuat 
menegang saat merasakan sesuatu yang basah menyentuh 
lehernya. 


"Mas," panggil Matahari dengan suara tertahan. 


Ardan tidak bergeming dan terus melanjut kan aksinya. 
Bibirnya terus menyusuri leher jenjang Matahari dan 
sesekali menghisap nya pelan. Ardan baru saja melepaskan 
pelukannya saat dia telah berhasil membuat satu tanda 
kemerahan didekat gumpalan padat dada Matahari. 


Matahari langsung bangkit, jantungnya berdetak kencang 
dan pipinya bersemu merah. Jika seperti ini rasanya 
Matahari ingin tengelam saja di kinderjoy. 


Matahari memalingkan wajahnya saat Ardan duduk 
bersandar dikepala ranjang sambil menatap lekat 
kearahnya. 


"Kenapa liat kesana?" ucap Ardan sambil mengarahkan 
wajah matahari untuk menatap nya. 


Matahari menunduk malu, dia menyembunyi kan wajahnya 
dibalik rambut panjang nya yang berjatuhan. 


Ardan segera mengangkat wajah matahari, lalu tangannya 
menyingkirkan helaian rambut yang menutupi wajah 
Matahari. 


"Kenapa, hm?" tanyanya. 


Matahari menggigit bibirnya lalu menggeleng pelan. Detak 
jantungnya semakin menggila saat tatapan mata Ardan 
semakin intens. 


"Wajah kamu merah, kamu malu ya?" 


Sial! Udah tau kenapa tanya sih. Jadi tambah malu kan, 
gerutu Matahari. 


Ardan terkekeh geli melihat tingkah menggemaskan 
kekasihnya. Jujur saja melihat matahari yang seperti ini 
membuat Ardan harus mati-matian menahan sesuatu yang 
ada didalam dirinya. 


Dia laki-laki normal, kedatangan Matahari yang sangat 
cantik seperti ini membuat Ardan merasa tegang. Apalagi di 
pagi hari seperti ini dia ereksi. 


Dan sialnya Ardan harus menahan ini setiap hari. Jika sudah 
begini Ardan benar-benar tidak sabar untuk segera 
menikahi Matahari. Ardan takut keblabasan. 


"Aku mandi dulu ya," ucap Ardan cepat sambil mengecup 
kening Matahari. Dia berjalan cepat kedalam kamar mandi 
dengan sedikit mengangkang. 


Matahari yang melihat cara jalan Ardan yang aneh hanya 
mengangkat bahunya acuh, lalu dia segera menyiapkan 
pakaian Ardan lalu kembali ke kamar untuk membersihkan 
diri. 


"Harus banget pulang sekarang?" ucap Ardan dengan suara 
kecil. Dari raut wajahnya dia seperti sangat tidak rela. 


"Iya, udah diteror bunda dari kemarin." jujur Matahari. 
Setelah Ardan menyelesaikan sarapannya Matahari 
langsung berbicara tentang hari libur nya. Dan sekarang ini 
mereka berdua sedang duduk di meja makan. 


"Gak bisa diundur?" 

"Enggak mas." 

"Terus Ken gimana?" 

"Kan ada tante Miranda sama mbak Eri." 


Jujur saja Matahari sedikit kesal saat Ardan terus mencari 
alasan untuk menahan dirinya. 


"Kan--" 
GUBRAK! 


Ucapan Ardan terpotong oleh suara keras dari arah ruang 
keluarga. Tentu saja Matahari dan Ardan segera bangkit 
menghampiri sumber suara. 


Ardan mengernyit saat melihat Eri yang sedang duduk 
dilantai dengan koper besar yang berada disamping 


tubuhnya. Matahari langsung saja menghampiri Eri dan 
membantu nya berdiri. 


"Gak papa mbak?" tanya Matahari. 


Eri yang sudah kembali berdiri hanya menggelengkan 
kepalanya lalu membetulkan letak kopernya. 


"Gak papa, makasih ya." ucap Eri sambil tersenyum tulus. 


Matahari mengernyit, tumben sekali Eri berubah menjadi 
baik seperti ini. Biasanya jika sudah berhadapan dengan 
nya Eri akan selalu dengan sikap ngegas nya. 


"Sorry ya kalau selama ini sifat aku terkesan judes ke kamu. 
Tapi Ata, aku mempunyai alasan untuk itu." jelas Eri sambil 
tersenyum misterius. 


Matahari hanya terdiam kerena masih bingung dengan sikap 
Eri. 


"Oh iya, makasih banget loh udah mau numpang aku disini 
beberapa hari. Sekarang aku mau pamit dulu ya. Kapan- 
kapan aku mampir lagi." ucap Eri yang langsung pergi 
begitu saja, terkesan seperti buru-buru. 


Matahari dan Ardan saling bertatapan sejenak, lalu 
mengangkat bahunya acuh. 


GUBRAK! 


Keduanya terlonjak kaget. Lalu kini mereka menatap 
Miranda yang sedang berjalan terburu-buru sambil 
membawa koper besar ditangannya. 


"Mama mau kemana?" tanya Ardan bingung. 


Miranda menatap Ardan sekilas lalu kembali sibuk dengan 
Koper dan beberapa tas ditangannya. 


"Bantuin mama dong Ar!" sahut Miranda kesal. Dia sedang 
kesusahan tapi anaknya hanya melihat saja tanpa mau 
membantu. 


"Mama mau kemana?" tanya Ardan lagi sebelum mengambil 
alih koper Miranda. 


"Mama mau balik ke Sydney. Papa kamu membutuhkan 
mama. Katanya kalau mama gak cepat-cepat kesana, papa 
mau Cari istri baru!" 


Ardan memutar bola matanya. Tentu saja dia tau itu hanya 
gertakan papanya saja. Mana bisa papanya mencari istri 
baru, padahal dia bucin nya Miranda. 


"Mama pergi dulu ya Ar, ta, kalian baik-baik dirumah. Mama 
bakalan pulang cepat kok. Titip salam buat cucu tersayang 
mama, jagain Ken dengan baik ya. Bye!" 


Miranda segera memasuki mobilnya, lalu melambai sebentar 
dan mobilnya melaju kencang meninggalkan pekarangan 
mansion. 


Ardan menghela nafas, lalu dia menatap matahari. "Mama 
sama Eri udah pergi, masa kamu mau ikutan pergi juga, 


yang." 


Matahari menghela nafas panjang. Kenapa dia orang itu 
harus pergi mendadak seperti ini sih! 


"Seminggu aja mas," 


"Apalagi seminggu! Gak kuat yang.. nanti kalau kangen 
gimana?" 


"Gak usah lebay! Hp ada, tinggal telpon. Videocall juga 
bisa." 


Ardan menghela nafas berat, jika sudah seperti ini dia tidak 
bisa berbuat apa-apa lagi. 


"Terus Ken gimana?" tanya Ardan lagi. 
Matahari terdiam, lalu menatap Ardan. "Ikut aku, boleh?" 


Dengan terpaksa Ardan mengangguk, mau bagaimana lagi 
sekarang Ken benar-benar tidak bisa berpisah dengan 
matahari. 


"Aku anterin ya?" 


Matahari mengangguk mengiyakan. Sedikit kasihan 
sebenarnya, tapi mau bagaimana lagi. 


"Kamu gak papa, ngajakin Ken?" tanya Ardan sambil 
menurunkan barang-barang Ken dan Matahari. 


"ya gak papa! Udah sana kamu berangkat kekantor, 
katanya ada metting penting." 


"Biarlah, ketemu mama kamu dulu aja." balas Ardan. 
Bagaimanapun dia harus bisa bertemu dengan calon mertua 
dan Abang iparnya. 


"Ck, pulang kantor kan bisa!" 
Mata Ardan Langsung berbinar, "Emang nanti boleh kesini?" 
"Boleh! Udah sana nanti telat." 


Ardan tersenyum lebar lalu mencium kening Matahari dan 
Ken bergantian. Lalu setelahnya mobilnya pergi 
meninggalkan pekarangan rumah Matahari. 


Matahari berdecak pelan, lalu berjalan memasuki rumahnya 
yang sudah sekitar setengah tahun ini ia kunjungi. 


"Assalamu'alaikum, Ata pulang!" seru Matahari. 


"Waalaikumsalam, ya Allah Ata!" balas Jauti yang berlari 
menghampiri anaknya. 


"Loh,loh, anak siapa ini?" ucapnya saat melihat Ken yang 
diam digendong Matahari. 


"Ini Ken Bun, anaknya pak Ardan. Ata bawa kesini gak papa 
kan Bun? Soalnya dirumah gak ada yang ngurus." 


"Gak papa dong! Bunda malah seneng, akhirnya bisa 
ketemu sama Ken ganteng ini!" ucap Jauti sambil menoel- 
noel pipi tembem Ken. 


Matahari terkekeh melihat Jauti yang gemas melihat Ken. 
"Yaudah masuk yuk! Abang-abang mu ada didalam." 


Matahari mengangguk lalu berjalan beriringan dengan Jauti 
memasuki rumah nya. Barang-barang bawaannya sengaja 
ditinggal di teras, biar pak Jono yang membawakan nya 
kedalam. 
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Sedari tadi Ardan tidak bisa fokus kepada materi yang 
disampaikan oleh kliennya. Pikirannya terus tertuju kepada 
Matahari-nya. 


Dia menghela nafas, akankah dia sanggup berpisah dengan 
matahari dan Ken selama seminggu kedepan? Sepertinya 
tidak. 


Ingin rasanya dia juga ikut kerumah Matahari, namun dia 
tidak ingin memberikan kesan yang buruk kepada calon 
mertua dan calon kakak iparnya karena terus mengikuti 
Matahari. 


Ardan menghela nafas lagi, biarlah dia menahan perasaan 
ini, asalkan dia bisa mendapatkan perhatian dari calon 
mertua dan calon kakak iparnya. 


Karena merasa sia-sia dia berada disini, Ardan segera 
bangkit dari kursinya. Semua orang yang diruang rapat 
langsung ikut berdiri sambil menatapnya dengan takut- 
takut. 


"Leo," panggil Ardan kepada sekertarisnya. 
"lya pak?" 


"Tolong kamu yang melanjutkan rapat ini. Sepertinya saya 
sedang tidak enak badan, saya akan pergi beristirahat." 


Leo mengangguk patuh, lalu Ardan segera pergi 
meninggalkan ruang rapat. Moodnya hari ini benar-benar 
berantakan. 


Ardan membuka pintu ruangannya, lalu dia merebahkan 
tubuhnya diatas sofa. Dia memejamkan mata sambil memijit 
pelipisnya pelan. 


Ah, baru beberapa jam, Ardan sudah merindukan Matahari- 
nya. Dia merogoh ponsel yang berada disaku celananya lalu 
menelpon seseorang yang ia rindukan. 


Ardan menunggu sampai sambungan nya diangkat, namun 
sampai dering terakhir pun panggilannya tidak diangkat. 
Ardan mencoba sekali lagi, namun hasilnya sama saja. Lalu 
dia mencoba sekali lagi, lagi, dan lagi, sampai panggilannya 
diangkat, namun hasilnya nihil, Matahari tidak menjawab 
panggilannya. 


Ardan melemparkan ponselnya asal ke sofa didepannya. 
Lalu dia kembali memejamkan mata. 


Katanya tadi kalau kangen tinggal telpon, giliran ditelpon 
malah gak diangkat. Ck, sial! Ardan terus menggerutu 
didalam hatinya. Pikirannya terus menebak-nebak apa yang 
dilakukan Matahari hingga perempuan itu tidak 
mengangkat telponnya. 


Saat ingin terlelap kedalam mimpi, tiba-tiba Ardan terlonjak 
kaget saat mendengar pintu ruangannya dibuka dengan 
kasar. 


BRAK! 


"Anjir, jangan kasar-kasar dong. Ntar singanya ngamuk!" 
ujar seseorang dengan kesal. 


"Lagian lo kelamaan! Kan kaki gue pegel." sahut yang lain. 


"Ya tapi nggak pake di gebrak gitu juga, Bambang!" 


"Gue bukan Bambang! Gue Raden Putro Nuswantoro 
anaknya bapak Reno Nuswantoro!" 


"Bodoamat njir, gak ada yang tanya!" 


Ardan menghela nafas saat mendengar suara yang sangat 
dikenalnya. Ya siap lagi kalau bukan dua curut yang sudah 
menjadi temannya, Raden dan Doni. 


"Eh, Abang Ardan. Udah melotot aja matanya." ucap Raden 
sok manis. 


Ardan mendengus kesal, lalu mendudukkan tubuhnya 
dikursi sambil menyandarkan kepalanya. 


"Ngapain sih? Ganggu orang tidur aja!" ucap Ardan sewot. 


Raden dan Doni tidak mengindahkan ucapan Ardan. Mereka 
berdua malah mengambil duduk disofa seberang Ardan. 


"Gak tau terimakasih banget sih lo, kita tuh kesini mau 
jenguk lo." ujar Doni. 


Ardan mengernyit, "Emang gue kenapa pake di jenguk 
segala?" 


"Tuh kata si Leo lo lagi gak enak badan. Dari tadi bengong 
mulu. Kesambet baru tau rasa lo." sahut Raden. 


Ardan menatap Raden tajam. "Doain gue lo?!" 


"Astaghfirullah, soujon banget lo sama gue." lirih Raden 
dramatis. 


Doni yang berada disampingnya langsung menggeplak 
belakang kepalanya sampai Raden mengaduh. 


"Sakit bego!" kesal Raden. 


"Makanya jangan banyak drama!" balas Doni santai. 
"Gue gak drama anjir!" 

"Bodoamat, udah diem ah! Berisik banget tuh mulut." 
"Gue k-" 

"DIEM!!" Lerai Ardan. 


Raden menghembuskan nafasnya, jika sudah begini dia bisa 
apa? Pasti ujung-ujungnya dia juga yang disalahkan. 


"Lo sakit Ar?" tanya Doni setelahnya. 


Ardan yang sedang sandaran dikepala sofa menggeleng. 
"Enggak." 


"Terus kenapa Leo nelpon kita bilang lo sakit?" sambung 
Raden. 


"Gak tau. Tanya Leo aja sendiri." balas Ardan acuh. 


Dia kembali memejamkan matanya. Namun tak lama 
ponselnya berdering. Ardan langsung bangkit dan meraih 
ponselnya dengan semangat. Pasti Matahari yang 
meneleponnya. 


Bahu Ardan langsung merosot saat melihat nama yang 
tertera dilayar ponselnya. Dia pikir Matahari yang 
meneleponnya, eh ternyata orang lain. 


"Siapa?" tanya Raden kepo. 
"Gak penting!" balas Ardan. 


Doni dan Raden mengernyit saat melihat sikap Ardan yang 
tidak seperti biasanya. 


"Lo kenapa deh Ar? Ada masalah?" tanya Doni. Dia dapat 
merasakan ada kegundahan dihati temannya itu. 


"Gue gak papa." jawab Ardan. 


"Jangan bohong Ar! Kalau ada masalah jangan sungkan 
untuk cerita. Walaupun nantinya kita gak bisa bantu, tapi 
seenggaknya lo udah ungkapin beban di hati lo dengan 
berbagai cerita." ucap Raden sok bijak. 


Doni menepuk pundak Raden dengan haru. "Bisa bijak juga 
lo." 


"Anzayy,, Saket!" teriak Raden saat merasakan pukulan 
dipundaknya semakin keras. 


"La kok ngamok!" ujar Doni sok polos. 


Langsung saja Raden memberikan cubitan mautnya di paha 
Doni. 


"Awawaw.. setan! Sakit!!" Doni mengusap pahanya yang 
dicubit sambil menatap tajam Raden. 


"La kok ngamok!" balas Raden meniru gaya bicara Doni. 
"Anj-" 
"Di gorok Ardan baru tau rasa lo." 


Doni langsung pindah dan mengambil duduk disebelah 
Ardan. 


"Lo kenapa sih Ar?" tanya Raden yang kesekian kalinya. Dia 
jadi gemas sendiri saat Ardan enggan bercerita. 


"Masalah apa? Perusahaan? Perasaan? Atau apa?" cecar 
Raden. 


Ardan menghela nafas, walaupun sedikit enggan untuk 
bercerita, tapi perkataan Raden tadi ada benarnya juga. 
"Iya." jawab Ardan akhirnya. 


"Iya apa anjir! Jangan kaya cewek deh." gemas Doni. 
"Gue sedih..." 
Raden dan Doni hanya diam menyimak. 


"Ata.. pulang kerumahnya pagi ini, sampai satu Minggu 
kedepan." lanjutnya. 


"Cuma gitu dong Ar?? Seriously??" ujar Raden heboh. 


"Cuma gara-gara perempuan lo sampe segininya? Padahal 
dulu lo paling gak perduli sama apa yang dilakuin sakura. 
Dan sekarang sama Matahari, cuma pulang doang lo 
kepikiran?" sahut Doni terheran-heran. 


"Segitu seriusnya lo sama Matahari Ar?" tanya Raden. 


Ardan hanya terdiam saat mendengar penuturan teman- 
temannya. Ini lah alasannya malas bercerita. Pasti akan 
seperti ini. Heboh. 


"Ya gimana lagi? This my first love." jawab Ardan. 


Raden mengangga mendengar ucapan Ardan. Bahkan dia 
menepuk-nepuk bantal sofa dipangkuan nya. 


"Anjir, first love!" ulang Doni dengan nada geli. 


"Fert lopek kamu siapa? Matahari. Eak!" goda Raden seperti 
yang viral di Instagram. 


Ardan mendengus, lalu melemparkan bantal sofa yang lain 
tepat mengenai wajah Raden. 


"Ehehe... Sorry." cengir Raden. 


"Sabar aja kali Ar, cuma seminggu ini." ucap Doni. Ya dialah 
yang paling serius jika dibandingkan dengan Raden. 


"Terlalu lama menurut gue." 
"Yaudah lo dateng aja kerumahnya, setiap hari." 


"Lo mau gue dicap buruk sama calon mertua dan calon 
kakak ipar kalau setiap hari dateng!" 


"Nah itu Lo tau. Makanya sabar aja." 

"Btw, ngapain dia pulang?" sela Raden. 

"Kakak-kakak nya pada pulang kerumah." jawab Ardan. 
Raden mengangguk paham. 


"Kenapa lo gak dateng aja kerumah nya, sekalian ngelamar 
Matahari. Mumpung keluarganya disini semua kan?" ucap 
Doni. 


"Siapa tau setelah melihat keseriusan lo, keluarganya bakal 
maklum kalau lo terus-terusan deket sama Ata." sambung 
nya. 


Ardan terdiam memikirkan ucapan Doni barusan. Kenapa 
tidak terpikirkan? Ah, ini gara-gara Matahari selalu 
menguasai otaknya. 


Dia terkekeh geli dengan pikirannya. Lalu dia kembali 
menatap kedua temannya yang sedang menatapnya aneh. 


"Thanks bro!" ujar Ardan sambil menepuk pundak Doni. 


"Kok gue enggak?!" seru Raden iri. 


"Ck, dasar irian!" gumam Doni. 


Ardan menghela nafas lalu berjalan menghampiri Raden. 
Walaupun dia tidak berguna, setidaknya dia telah 
mencairkan suasana hati Ardan yang sempat galau. 


"Thanks bro!" Ardan melakukan hal yang sama. 


"Sama-sama." balas Raden dengan senyum manis yang 
mampu membuat Doni dan Ardan mual. 


Ardan kembali ketempat nya, lalu dia berpikir dengan 
niatnya. Apakah keluarga Matahari akan menerima 
statusnya yang sudah tak lagi lajang melainkan duda? 


Ardan menepis pikiran-pikiran buruk yang tiba-tiba muncul 
di otaknya. Baiklah, sepulang dari kantor dia akan mampir 
kerumah Matahari. 


Ardan jadi tidak sabar. Apalagi memikirkan akan segera 
menikahi Matahari. Ahh... Senangnya. 


Apakah di antara kalian juga ada yang sama tidak sabarnya 
seperti Ardan?? 
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"Abang!!" pekik Matahari keras. Dia berjalan menghampiri 
Krisan yang sedari tadi menjahili Ken. tak jarang juga dia 
membuat Ken menangis. 


"Jangan di jailin terus bang, nanti malam rewel!" decak 
Matahari. 


Krisan tidak mengindahkan ucapan adiknya, dia kambali 
melanjutkan aksinya dengan menarik-narik kaki Ken. 


Krisan terkikik geli saat Ken mulai terganggu oleh ulahnya. 
Dan dengan sekali tarikan, Ken sudah menangis keras. 


"Kann... Abang sih!" Matahari langsung menggendong Ken 
dan menangkannya. 


"Kamu tuh jail banget sih mas," ujar seorang perempuan 
cantik yang tak lain adalah istri Krisan. 


"Ya gimana? Orang anaknya lucu banget. Aku jadi gak tahan 
buat jailin." balas Krisan seraya memeluk istrinya. 


"Jangan di terusin Kris, nanti rewel beneran kasian Ata." 
timpal Deffodil yang baru saja datang sambil menggendong 
batita perempuan yang tak lain adalah anaknya. 


"Iya bang," sahut Krisan. 


Jika kakanda sudah angkat bicara, Abang Krisan akan 
mengalah. Wekeke. 


Tak lama kemudian Matahari kembali lagi keruang tengah 
setelah tangisan Ken mereda. 


Tidak menunggu lama, Jauti langsung menghampiri 
Matahari dan merebut Ken. Sedari tadi dia juga gemas 
dengan Ken. 


"Udah cocok ta," ujar Krisan. 

Matahari mengernyit, "Cocok apa?" 
"Jadi ibu." 

"Enak aja! Gak boleh!" sahut Deffodil. 
"Loh, kenapa?" tanya Matahari. 


"Emang kamu udah siap jadi mama muda? Ngurus anak gak 
segampang yang kamu bayangkan loh." sahut Dahlia, istri 
Krisan. 


"Iya, mending kamu puas-puasin masa muda dulu. Jangan 
buru-buru menikah." timbal Aster, istri Deffodil. 


Matahari hanya diam tanpa mau menyahuti. Jika sudah 
seperti ini dia harus bagaimana lagi kalau tidak diam? 


"Kalau menurut ayah si, terserah Ata aja. Kalau dia emang 
bener-bener udah siap, ya mau nikah sekarang pun nggak 
apa-apa." ucap Demo yang tiba-tiba datang. 


"Lah, masih lama yah." ujar Deffodil. 
"Loh kan gak ada yang tau bang." balas Krisan. 


"Sekarang kamu udah punya pacar belum ta?" tanya Aster. 


Diam-diam Matahari menghela nafas, untung saja kakak 
iparnya itu mengalihkan pembicaraan. Jika tidak, Matahari 
tidak tau kapan pembicaraan itu akan berakhir. 


Dengan menggigit bibirnya Matahari mengangguk. "Udah 
kak." 


Demo, Deffodil dan Krisan langsung tersentak. Kini tatapan 
mata mereka tertuju kepada matahari. Bahkan dengan 
teganya Deffodil menyingkirkan anaknya dari pangkuannya. 


"Siapa?" tanya mereka bertiga dengan serempak. 


Matahari langsung menepuk dahinya pelan. Dia lupa, bahwa 
ayah dan abangnya itu mempunyai sifat possesive 
terhadapnya. 


"A-ada lah, Cowok." ucap Matahari kikuk. 


Demo semakin menatap tajam Matahari, "Siapa? Kapan 
jadiannya? Kok gak bilang sama ayah?" 


"Ih,, ayah! Kan Ata udah besar. Masa cuma mau pacaran 
harus bilang sama ayah." ujar Matahari cemberut. 


Deffodil dan Krisan saling melirik, keduanya seperti 
berbicara melalui tatapan mata. 


"Kalau gitu bawa pacar kamu kesini." ujar Deffodil tegas. 
Dan juga diangguki oleh Demo dan Krisan. 


"Iya, kenalin sama kita." timpal Krisan. 


"Mau diapain?!" pekik Matahari kesal. Jika tau begini dia 
mending tidak bilang kalau sudah punya pacar. 


Sedangkan seseorang laki-laki yang sedari tadi asik bermain 
bersama anak-anak kecil, terkekeh geli melihat tingkah 


iparnya dan mertuanya. 


"Santai ta, gak diapa-apain kok. Nyatanya Abang masih ada 
disini." ucap Hans --suami Daisy-- yang kini mulai ikut 
nimbrung. 


"Emang dulu bang Hans di apain aja sama 'DDK ini?" tanya 
Matahari. 


Btw, 'DDK' adalah panggilan khusus dari matahari untuk 
Demo, Deffodil dan Krisan. Mereka bertiga akan berubah 
menjadi detektif dadakan yang akan selalu mengawasi 
Daisy dan Matahari jika mulai dekat dengan seorang laki- 
laki. 


Sekarang Daisy sudah mempunyai Hans, suaminya. Dan kini 
tinggallah Matahari sendiri. 


"Gak di apa-apain lah! Emang kita apaan!" ujar Krisan tak 
terima. 


Sedangkan Hans, Daisy, Aster dan Dahlia hanya tertawa. 


"Gak di apa-apain ta. Ayah cuma pingin kenalan aja." ucap 
Demo. 


"Ayah cuma mau liat, laki-laki yang berani memacari kamu 
tuh seperti apa. Apakah dia cocok atau tidaknya biar 
serahkan kepada ayah dan abang-abang kamu aja." 
sambung nya. 


Matahari mendengus, namun tak ayal dia mengiyakan 
perkataan ayahnya. Kali ini dia hanya bisa berdoa supaya 
Ardan akan selamat dari 'DDK' ini. 


Mereka kembali bercengkrama dengan hangat. Tak lama 
kemudian Jauti datang dengan menggendong Ken. 


Jauti menaruh Ken dipangkuan Matahari, lalu dia ikut 
mengambil duduk disebelah anaknya. 


"Dari mana Bun?" tanya Daisy. 

"Jalan-jalan." 

"Kemana?" timpal Matahari. 

"Ketaman." 

"Berdua aja? Atau sama yang lain?" tambah Demo. 
"Sama tetangga sebelah tadi." 

"Ngapain aja, Bun?" timpal Krisan. 


"Aduh! Kalian kok jadi kepo gitu sih. Bunda cuma jalan-jalan 
doang sama Ken." jawab Jauti kesal. Cuma jalan-jalan aja 
ditanyain kaya orang ketauan selingkuh. 


"Oh." ujar mereka serempak. 


Jauti mendengus kesal. Lalu dia kembali bermain bersama 
Ken. Krisan yang melihat itupun berniat untuk menggoda 
bundanya. 


"Seneng amat Bun main sama Ken?" ujarnya. 


"Iya.. Ken gemesin banget. Bunda jadi gimana gitu." balas 
Jauti dengan semangat. 


"Ciko juga gemesin kok Bun!" timpal Daisy sewot. 


"Kalo Ciko kan cucu sendiri udah sering mainnya. Kalo Ken 
kan cucu orang. Mumpung disini kan, bisa main sepuasnya." 
balas Jauti. 


"Kalau Ken jadi anaknya ata gimana Bun?" Celetuk Deffodil 
tiba-tiba. 


Semuanya yang berada diruang keluarga terdiam 
mendengar celetukan Deffodil. Matahari juga menatap 
bundanya was-was. Dia sadar betul, bahwa saat ini dia 
sedang menjalin hubungan dengan Ardan. Jadi secara tidak 
langsung juga Ken adalah anaknya. 


"Aamiin!! Bunda bakalan senang banget kalau beneran!" 
jawab Jauti dengan semangat. 


Semuanya tercengang mendengar ucapan Jauti. Bahkan 
demo sampai tersedak air minumnya. 


Namun walaupun begitu Matahari menghela nafas lega. 
Setidaknya Jauti sudah memberikan lampu hijau. Dia mau 
menerima kehadiran Ken ditengah-tengah keluarganya. 


Ardan menghela nafas gugup. Saat ini dia sudah berdiri 
didepan pintu rumah Matahari. Tinggal mengetuk pintu saja 
namun tangannya gemetar. 


Baru pertama kali ini Ardan merasa gugup seperti ini. 
Sebelumnya dia tidak pernah. 


Ardan dapat mendengar suara gelak tawa dari dalam rumah, 
itu membuat Ardan semakin ragu untuk mengeruk pintu. 
Dia takut mengganggu keharmonisan keluarga Matahari. 


"Ketuk gak ya?" tanya Ardan pada dirinya sendiri. 


"Kalau gak diketuk, percuma doang gue dateng kesini?" 
ujarnya lagi. 


"Bismillahirrahmanirrahim." Dengan memberanikan diri 
Ardan mulai mengetuk pintu rumah Matahari. 


Tak lama kemudian suara langkah kaki terdengar. Jantung 
Ardan berdebar kencang, tangannya mulai berkeringat 
dingin. 


Didalam hati dia terus mencoba menenangkan dirinya agar 
tetap santai. 


Cklek! 


Pintu terbuka, menampilkan sosok perempuan paruhbaya 
seumuran Miranda. Ardan tersenyum dan menyalimi tangan 
Jauti, calon mertua nya. Eak. 


"Selamat malam tante." ucap Ardan. 


"Malam kembali. Nak Ardan mau jemput Ken ya?" balas Jauti 
dengan nada sedikit sedih. 


Ardan hendak menjawab, namun teriakan dari dalam 
menghentikan nya. 


"Yaudah masuk yuk." 


Ardan mengikuti langkah Jauti yang membawanya keruang 
keluarga yang berisi banyak orang. Ardan saja sampai 
terpenggah melihat kehangatan yang tercipta. 


"Wah, ada tamu." seruan Daisy membuat seluruh perhatian 
mengarah ke Ardan. 


Matahari terkejut melihat kehadiran Ardan. Sebenarnya dia 
sudah memiliki niat untuk segera mengenalkan Ardan 
kepada orang tua nya, tapi TIDAK SEKARANG! 


Sedangkan Ardan yang sedang menjadi perhatian hanya 
memasang senyum tipis. Padahal dirinya sudah gugup 
bukan main. 


"Siapa Bun?" tanya Deffodil. 


"Oh, ini. Ini nak Ardan, Orangtua nya Ken." jelas Jauti. 
Mereka hanya mengangguk paham lalu menyambut Ardan 
dengan baik. 


"Papapa.." seru Ken saat melihat Ardan yang mengambil 
duduk tak jauh darinya. 


Dengan cepat Ken berdiri dari pangkuan Matahari dan 
berjalan berjalan cepat menghampiri Ardan. 


"Jangan lari Ken, nanti jatuh!" peringat Matahari. 


Ken tak menginginkannya lalu segera memeluk tubuh 
Ardan. "Papapa." 


"Iya ini papa. Lain kali jangan lari-lari ya, dengerin kata 
mama." ujar Ardan keceplosan. 


Matahari membelak kan matanya terkejut. Dan sepertinya 
bukan Matahari saja yang terkejut, seluruh keluarga 
Matahari juga. Selain anak-anak mereka yang masih kecil- 
kecil. 


Ardan yang baru saja menyadari perkataannya juga ikut 
terkejut. Lalu matanya menatap ke sekeliling yang ternya 
semua mata sedang tertuju pada nya. 


Ardan menelan ludahnya sendiri. Jika sudah seperti ini harus 
bagaimana? 


"Wah..wah..wah.. sepertinya kita kedatangan tamu spesial." 
ucap Deffodil tiba-tiba. 


"Iya nih, baru aja di gibahin. Udah muncul aja dengan 
sendirinya." timpal Krisan dengan seringai khas miliknya. 


"E-eh, ab-abang.. dia-- dia itu boss nya Ata." sanggah 
Matahari cepat. 


Kini demo melihat kearah anaknya, "Yakin cuma boss? 
Dalam sekali lirik ayah bisa melihat sesuatu loh ta, kalau 
kamu mempunyai hubungan dengan BOS kamu ini." ucap 
Demo tajam sambil menekan kata 'Bos' 


Ardan menatap ngeri kearah Demo. namun ekspresi wajah 
dia buat setenang mungkin. 


"Kamu gak menjalin affair kan sama bos kamu ini ta?" tanya 
Krisan tajam. 


Oiya, yang mengetahui Ardan duda hanyalah Daisy, Jauti 
dan Matahari saja. Namun Daisy dan Jauti tanpa ada niatan 
untuk menjelaskan. 


"Ih Abang! Ngomongnya." sahut Matahari cepat. 


"Terus apa kalau bukan affair? Kamu jelas-jelas menjalin 
hubungan sama bos kamu ini?" ujar Krisan. 


"Abang jangan sok tau deh! Emang kata siapa Ata punya 
hubungan sama pak Ardan." sanggah Matahari. 


Sedangkan Ardan merasa ada sesuatu yang begitu 
menyakitkan dihatinya saat mendengar perkataan Matahari 
yang tidak mau menjelaskan hubungan mereka yang 
sebenarnya. 


"Oh,, jadi kalian gak ada hubungan apa-apa?" timpal 
Deffodil memancing pembicaraan. 


Sedangkan yang perempuan, seperti Jauti, Daisy, Aster dan 
Dahlia hanya menikmati drama di depannya. Hans hanya 


terdiam sambil tersenyum kearah Ardan. Dulu juga dia 
pernah mengalami hal seperti ini. 


"Įy--" 
"Kita pacaran!" 


Ujar Matahari dan Ardan bersamaan. 


Wadidaw! Gimana part ini gess? 
Kok aku jadi deg-degan sendiri ya 


VOTE DAN KOMEN YA GESS BIAR AKU MAKIN 
SEMANGAT BUAT NULIS CERITA NYA. 


Oiya, aku mau ngucapin terimakasih banyak buat 
kalian yang udah mau komen dicerita aku. Asli, 
komentar kalian itu salah satu mood booster aku 
disaat lagi bad mood. Banyak banget komentar lucu 
dan salah satunya itu kaya yang diatas. Maaf banget 
ya gess aku gak bisa bales komentar kalian satu- 
satu. Tapi aku selalu baca kok. 


Komen terus ya, kalau bisa di setiap paragraf hehe 
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Ardan sudah ditarik pergi saat berhasil membuat orang- 
orang terkejut akan ucapan nya. 


Dan disini lah dia berada, di ruang kerja Demo bersama 
'DDK'. Sebenarnya tadi Matahari sempat merengek ingin 
ikut, tapi Ardan segera melarangnya dengan halus. 


Dia meyakinkan Matahari, bahwa dia akan baik-baik saja. 
Matahari pun menurut dan membiarkan Ardan pergi 
bersama ayah dan abangnya. 


"Nama kamu siapa?" tanya Demo memulai interogasi nya. 
"Saya Ardan om." jawab Ardan dengan senyum tipis. 
"Umur kamu?" 

"27 tahun." 

"Pekerjaan?" 


"Pemilik perusahaan Suardika ent, dan ahli waris dari 
Diningrat group." ujar Ardan santai. Untung nya disaat 
seperti ini dia memiliki sesuatu yang bisa dibanggakan. 


Demo mengangguk. "Berarti kamu kaya dong?" 


"Iya om, bisa dibilang seperti itu." 


"Tapi kaya raya belum tentu bisa buat Ata bahagia loh yah." 
sanggah Krisan. 


"Saya mencintai Matahari." jawab Ardan tegas. 


"Sejak kapan kalian menjalin hubungan?" timpal Deffodil 
yang sedari tadi diam. 


"Kurang lebih sebulan yang lalu, atau lebih?" 


Krisan mendengus. Apa yang adiknya lihat dari Ardan? 
Hanya ada raut kesombongan yang melekat pada diri laki- 
laki itu. 


"Apa kamu benar-benar serius dengan anak saya?" tanya 
Demo. Kini raut wajahnya benar-benar serius. 


Ardan meneguk ludahnya sendiri, lalu mengangguk tegas. 


"Apa yang membuat kamu benar-benar yakin dengan anak 
saya?" 


Ardan berpikir sejenak, mengingat perasaan aneh yang 
menjalar ditubuhnya saat pertama kali melihat matahari. 


"Em.. entah kalian percaya atau tidak, tapi ini benar-benar 
dari lubuk hati saya. Sebelumnya saya tidak pernah 
merasakan yang namanya jatuh cinta. Bahkan dengan istri 
saya sekali pun..." 


Krisan membuka mulutnya untuk menyala, namun Ardan 
terlebih dahulu menyahut. 


"Tolong dengarkan cerita saya dulu. Saya tidak ingin 
membuat kalian salah paham jika kalian menyela." 


Biarkan dia dicap tidak sopan. Tapi kenyataannya Ardan 
memang tidak suka ada orang yang menyela ucapan nya, 


selain Matahari tentunya. 


"Dulu,, saya menikah dengan istri saya karena perjodohan. 
Saya tidak mencintainya sama sekali. Walaupun begitu 
didalam hati, saya selalu menanamkan kepercayaan bahwa 
'cinta datang kerena terbiasa' namun sepertinya itu sia-sia. 
Karena sampai istri saya meninggal pun, saya tidak memiliki 
perasaan apa-apa." jelas Ardan. 


"Kalau gak cinta kenapa bisa jadi anak?" ujar Krisan sinis. 
Deffodil dan Demo mengangguk setuju. 


Ardan tersenyum tipis, mengingat kejadian yang sudah 
berlalu itu. 


"Saya tidak mau munafik. Bagaimanapun saya laki-laki 
normal. Hidup bersama seorang perempuan cantik dan 
harus menahan hasrat seksual itu sangat sulit. Namun, saya 
tetap menahan diri agar tidak 'melakukannya' sampai saya 
benar-benar mencintainya..." 


"Namun,, pertahanan yang saya lakukan runtuh begitu saja 
saat saya melihat alm. Istri saya menangis dikamar. Dia 
melontarkan kata-kata yang begitu menyakitkan saat saya 
selalu menolak untuk menyentuh nya." 


Backflash 


Seorang perempuan cantik sedang menangis seorang diri 
didalam kamar nya saat mengingat bahwa suaminya sendiri 
belum pernah menyentuhnya sejak hari pernikahan 
beberapa bulan lalu. 


"Hiks.. kenapa? Kenapa mas Ardan gak mau menyentuhku? 
Apakah aku terlalu menjijikkan? Hiks.." 


Tangisan yang begitu memilukan itu menyayat hati seorang 
laki-laki yang bersembunyi dibalik pintu. 


Dia menghela nafas, sudah sering dia melihat istrinya 
menangis karena hal ini. 


Ardan berjalan menghampiri istrinya. Dia memeluk tubuh 
mungil itu hingga membuat sang Istri tersentak kaget. 


"M-mas.. Ardan? Se-sejak ka-pan?" 


Ardan melepaskan pelukannya, dia berdiri didepan istrinya, 
lalu mengelap sisa-sisa air mata yang masih menggenang. 


"Maaf." hanya itu yang mampu Ardan ucapkan. 


Tangisan sakura kembali pecah. Dia memukuli dada Ardan 
keras. 


"Kenapa? Kenapa mas?! Apa aku semenjijikan itu sampai 
kamu tidak mau menyentuhku?!" ujarnya sambil terisak. 


Ardan menggeleng, lalu kembali menarik tubuh sakura 
kedalam pelukannya. 


"Bukan begitu Ra, aku...aku hanya, belum bisa 
melakukannya." 


"Kenapa mas? Beri aku penjelasan!" 


Ardan menghela nafasnya, lalu dia menatap mata sakura 
dalam. Mungkin ini sedikit menyakitkan, namun Ardan harus 
mengatakannya. 


"Maaf, aku masih belum mencintai kamu. Aku tidak ingin 
melakukannya sampai benar-benar aku mencintaimu, 
sakura." 


Sakura menundukkan kepalanya, air matanya kembali 
mengalir. 


"Gak papa mas. Aku gak papa kalau kamu melakukan itu 
tanpa memiliki perasaan cinta kepada ku." 


Ardan menatap sakura terkejut. Sakura membalas dengan 
senyuman manis. 


"Mas, walaupun kamu belum mencintai aku, aku gak 
masalah kalau kamu menyentuh ku. Itu sudah kewajiban 
aku untuk melayani kebutuhan biologis suamiku sendiri. 
Malah aku jadi seneng bisa melayani kamu dengan baik." 


Ardan menggeleng tidak setuju. "Gak bisa begitu dong Ra, 
aku malah akan merasa bersalah kalau begitu." 


"Gak papa mas. Seenggaknya, kamu melakukan itu bukan 
untuk keperluan mu sendiri, tapi juga keperluan bersama." 


"Maksudnya??" 


"Mas,, aku tau kamu tidak mencintai ku, mungkin tidak akan 
pernah. Tapi mas, tolong izinkan aku untuk mengandung 
anak dari laki-laki yang aku cintai ini. Izinkan aku untuk 
merasakan bahagianya mengandung anak dari laki-laki 
yang aku cintai. Itu saja cukup untukku mas. Jika sampai aku 
melahirkan dan kamu belum bisa mencintai aku juga..." 


Sakura menghentikan ucapannya, lalu dia menarik nafasnya 
yang tiba-tiba terasa sesak. 


"Ka-kamu.. kamu bisa mencari cinta sejati kamu sendiri 
mas. Maaf, karena keegoisan ku, kamu jadi terikat dengan 
pernikahan ini." 


Ardan langsung memeluk tubuh istrinya erat. Perasaan 
bersalah membuat hatinya sesak. 


"Mas..." Panggil sakura dengan suara paru. 
"Kenapa?" 


"Sentuh aku mas. Tolong sentuh aku. Setidaknya izinkan aku 
untuk mengandung anak mu, mas." 


Backflash end 


"Begitu ceritanya. Saya juga selalu memperlakukan nya 
dengan baik. Selalu bersikap selayaknya suami yang 
mencintai istrinya. Namun perasaan itu tidak pernah 
muncul. Dan anehnya, perasaan menggelitik yang membuat 
saya senang itu muncul saat saya pertama kalinya bertemu 
dengan matahari dirumah sakit. Dan saat itulah saya sadar 
bahwa saya mencintai Matahari." 


'DDK terdiam, mereka sedikit terharu mendengar cerita 
masa lalu Ardan. Memang tidak mudah hidup bersama 
orang yang tidak kita cintai. Apalagi jika orang itu sangat 
bertolak belakang dengan kita. 


Ardan benar-benar hebat bisa melalui hari-hari nya dimasa 
lalu. 'DDK' dan author mengakui itu. 


Kini Demo menepuk pundak Ardan, seolah menyalurkan 
kekuatan kepadanya. 


"Kamu benar-benar laki-laki hebat." ujar Demo. 


Krisan ikut-ikutan menepuk pundak Ardan juga, "Gue bener- 
bener salut." 


Ardan tersenyum tipis, dia sedikit terharu melihat respon 
calon keluarga nya ini. Lalu matanya beralih kepada Deffodil 
yang hanya diam saja di kursinya. 


Ardan melihat Deffodil beberapa kali mengusap matanya. 
Demo yang menyadari tatapan Ardan langsung menyahut. 


"Biarkan saja, anak itu memang sedikit melow." ujarnya. 


Ardan tersentak, namun tak ayal dia tersenyum. Dia pikir 
Deffodil adalah orang yang paling tegas dan kuat, saat 
dilihat dari penampilannya. Ternyata oh ternyata... 


"Jadi om," instruksi Ardan. 


Dia hampir lupa menyampaikan niat tujuannya datang 
kesini. Hanya gara-gara cerita masa lalu, dia tidak boleh 
ikutan melow seperti Deffodil. 


"Saya datang kesini untuk meminta restu dari om dan 
keluarga sekalian untuk menjadikan Matahari sebagai istri 
saya." ucap Ardan tegas. 


Demo terdiam. Dilihatnya Ardan yang begitu serius dengan 
ucapannya. 


"Apa kamu datang kesini untuk melamar anak saya, 
Matahari?" 


Ardan mengangguk mantab. Kini dia membalas tatapan 
mata Demo. Hanya keyakinan lah yang ada pada dirinya 
saat ini. 


"Apa kamu benar-benar serius?" 


Ardan mengangguk lagi. 


"Kamu bisa menjaganya? Membahagiakan nya? Ata masih 
belum cukup dewasa untuk menjadi ibu serta istri yang 
baik. Dia masih manja bahkan sedikit kekanakan. Apakah 
kamu benar-benar mau menerima kekurangannya." 


"Iya om, saya mau. Dan saya menerima kekurangan Ata." 
ujar Ardan mantap. 


Sekali lagi, Demo melihat keseriusan di diri Ardan. Dia 
menghela nafas, semoga keputusannya tepat. 


"Baiklah, kalau begitu kamu boleh--" 
"GAK BOLEH!" 


Totong seseorang dengan cepat. Ardan dan 'DDK' menatap 
kaget kearah orang itu. 


"Bunda?" ujar Deffodil heran. Sepertinya bundanya itu tadi 
begitu semangat ingin menjadikan Ken cucunya, dan 
sekarang saat ada kesempatan perempuan paruhbaya itu 
malah menolaknya? 


"Sayang?" timpal Demo. 


Jauti berjalan mendekat kearah mereka. Dia menatap Ardan 
dan suaminya bergantian. 


Sedangkan hati Ardan sudah berdebar bukan main. Tinggal 
selangkah saja,, masih saja ada gangguan nya. 


"Gak boleh!" ujar Jauti lagi. 
"Loh Bun? Tapi kenap--" 


"Gak boleh nolak maksudnya." Jauti menyengir lebar. Lalu 
dia memeluk tubuh Ardan erat. 


"Ya ampun, calon mantuku." Dia tersenyum senang. 


Demo dengan segera menarik tubuh istrinya. Dia menatap 
tajam kearah Ardan. 


"Jangan peluk-peluk istri saya!" 
WADIDAW GESS!! 
GIMANA PART INI? 


BTW SIAPA YANG UDAH GAK SABAR MEREKA NIKAH. 
EAK. INI UNDANGAN NYA GESS HEHE 


HAYUK DI VOTE DAN KOMEN BIAR AKU TAMAH 
SEMANGAT. 


MAAF YA KALI INI KEPSLOK JEBOL 
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"Saya terima nikah dan kawinnya Sang Bunga Matahari binti 
Sang Demo dengan maskawin tersebut dibayar tunai!" 


"Bagaimana para saksi sah??" 
"SAHHH!" 


Ardan meraupkan tangan dinginnya kewajah. Dia menatap 
Matahari yang duduk disampingnya. 


Ardan tersenyum lebar kala mata Matahari bertemu dengan 
matanya. Dia mendekatkan tangannya untuk dicium oleh 
Matahari lalu disambung dengan dia mencium kening 
istrinya. 


"Cantik banget istriku ini!" 


Matahari tersenyum malu, dia langsung memalingkan 
wajahnya kesamping. Melihat sang bunda yang sibuk 
mengelap air matanya. 


Mata Matahari ikut berkaca-kaca, lalu dia berjalan 
menghampiri bundanya. 


"Bunda," sapa Matahari. 


Jauti langsung memeluk tubuh anak bontot nya. Dia terisak 
keras dipelukan Matahari. Matahari pun ikut menangis 
dipelukan bundanya. 


"Bunda gak nyangka kamu udah nikah. Padahal seinget 
bunda, kamu masih belajar jalan." Isak Jauti. 


Matahari tersenyum tipis sembari mengusap punggung 
perempuan yang telah melahirkannya itu. 


"Baik-baik ya ta. Kamu anak bunda yang paling kecil, yang 
sekarang udah punya kehidupan baru. Bunda cuma pingin 
satu, kamu selalu bahagia." 


"Iya bunda." 


"Heh, malah pada tangis-tangisan." ucap Demo 
menghampiri. 


Matahari lepaskan pelukannya, beralih memeluk tubuh 
Demo. 


"Ayahh." 


Demo membalas pelukannya, tak terasa sebutir air mata 
menetes dari pelupuk matanya. 


"Anak ayah sudah besar." Demo mengusap punggung 
Matahari. 


"Jadi istri yang baik ya nak, nurut sama suami, jadi istri serta 
ibu yang baik." sambungnya. 


Matahari mengangguk lalu melepaskan pelukannya. 
"Ata sayang ayah sama bunda." 


Demo dan Jauti memeluk Matahari. Tak ingin ketinggalan 
Krisan, Deffodil dan Daisy ikut bergabung memeluk adik 
beserta orangtuanya. 


Ardan yang melihatnya hanya tersenyum tipis. 
Pemandangan yang sangat mengharukan sekali. Ardan 
beranjak dari tempatnya dan menghampiri satu keluarga 
yang sedang menangis haru itu. 


"Ehm!" Ardan berdehem pelan untuk menyadarkan mereka 
Karena ke hadirannya. 


Kompak, satu keluarga itu saling melepaskan pelukannya 
dan terkekeh. Kini Demo beralih memeluk tubuh Ardan. 


"Jaga anak ayah Ar! Beri Ata kebahagiaan yang belum bisa 
ayah berikan. Ayah percaya sama kamu." 


"Iya ayah, Ardan akan selalu menjaga dan membahagiakan 
Ata." 


Demo mengangguk dan melepaskan pelukannya. Kini 
giliran Jauti yang memeluk Ardan. 


"Jangan pernah membentak Ata ya Ar saat dia tidak sengaja 
membuat kesalaahan." pesan Jauti. 


"Tegur Ata pelan-pelan, karena dia itu cengeng. Kalau marah 
susah di bujuknya, kaya anak kecil." sambung nya. 


Ardan terkekeh untuk menanggapi. Namun dia juga 
langsung mengangguk mengiyakan. Lalu Jauti melepaskan 
pelukannya dan digantikan oleh Deffodil, Krisan dan Daisy 
yang memeluknya bergantian. 


"Kamu capek?" tanya Ardan saat melihat matahari beberapa 
kali mengelus kakinya. 


"Lumayan." jawabnya. 


"Duduk aja, tamunya juga masih pada makan." Matahari 
menurut, dia duduk di kursi khusus pengantin. 


"Mau aku pijit?" 


"Apanya?" 


"Kakinya lah!" 
"Enggak usah mas," tolak Matahari halus. 


Ardan menghembuskan nafasnya, lalu ikut duduk disamping 
Matahari. 


"Kamu cantik banget sih." ucap Ardan sembari menatap 
intens istrinya. 


"Masa sih?" tanya Matahari malu-malu. 
"Iya, jadi gak sabar." ujar Ardan sambil tersenyum-- 


"Heh! Gak sabar apa?!" sahut seseorang yang mengagetkan 
Ardan dan Matahari. 


"Astaghfirullah! Dateng-dateng ngagetin orang aja lo, 
jomblo!" sungut Ardan kepada Raden. 


Emang siapa lagi yang jomlo kalau bukan Raden. Eh readers 
juga banyak deng yang jomblo. Wkwk. 


Raden mendengus lalu dia menyempil untuk duduk 
ditengah-tengah antara Ardan dan Matahari. 


"Ngapain sih?!" kesal Ardan. 

"Duduk." 

"Ya jangan disini dong! Ini khusus buat gue sama istri gue!" 
"Lah ngapa? Kan sama-sama kursi?" tanya Raden polos. 


"Inikan kursi pengantin, jomblo!!" geram Ardan. Jika tidak 
banyak orang, sudah dia pastikan akan menjitak kepala 
Raden sampai puas. 


"Nah,, itu tujuan gue." 
Ardan mengernyit tak paham. 


"Biar bisa cepet nyusul kalian nikah. Kan kursi disini lebih 
tinggi dari yang lain, sapa tau ada cewek cantik yang naksir 
sama gue kan bisa langsung gue ajar ke KUA." 


Benar-benar!! 
Pletak! 


"Adaw!!" teriak Raden saat kepalanya dijitak keras oleh 
Ardan. 


Lagian suruh siapa membuat Ardan geram dengan tingkah 
nya yang sangat-sangat menyebalkan itu. 


"Turun gak!!" suruh Ardan. 


Raden menggeleng cepat, lalu dia menggandeng tangan 
Matahari yang disebelahnya. Tentu saja Ardan yang melihat 
itu tambah berang. 


Matahari yang menyadari nya langsung melepaskan 
tangannya. dia segera bangkit menghambpiri Ardan. 


"Mas--" 
"Turun!" ujar Ardan mengabaikan panggilan Matahari. 


Raden mendengus, namun dia masih tidak takut juga. Laki- 
laki itu malah membaringkan tubuhnya di kursi pengantin. 


Para tamu yang melihat kearah mereka malah tertawa. Lebih 
tepatnya menertawai Raden yang bersikap absurd. 


Matahari menggeram tangan suaminya, seraya mengelus 
nya lembut. Ardan memejamkan matanya guna mengatur 
emosi yang meledak didalam tubuhnya. 


Tidak lucukan, kalau acara pernikahan nya kacau balau 
karena dia terlalu emosi menghadapi tingkah temannya 
yang jomblo ini. 


Ardan berbalik, lalu matanya menatap sekeliling dan 
menemukan seseorang yang ia cari. Dengan tatapan 
matanya yang tajam, Ardan mampu membuat orang itu 
melihat kearahnya. 


Keduanya seakan berbicara lewat tatapan mata. Tak lama 
orang itu menghampiri mereka. 


"Bawa dia pergi. Kalau masih gak mau, seret aja." suruh 
Ardan. Dia sudah terlanjur kesal. 


Kebayang gak sih? Dihari pernikahan nya, yang seharusnya 
penuh dengan suka cita malah dirusak oleh Raden dengan 
alasan agar bisa cepat menikah? 


Rasanya Ardan ingin mengubur tubuh Raden kedalam 
kinderjoy dan menjualnya dengan harga miring semiring 
miringya. 


"Ck, bangun lo!" suruh orang itu kepada Raden. 


Raden menggeleng tak mau, lalu dia membalikkan 
badannya sehingga membelakangi Ardan Matahari, dan 
orang itu yang tak lain adalah Doni. 


Dengan santai Doni merogoh ponselnya, lalu dia 
menempelkan ponselnya ketelinga. Entah menelpon siapa. 


Lalu tak lama kemudian, empat orang bodyguard datang. 
langsung saja Doni menyuruh mereka untuk segera 
mengangkat Raden. 


Raden langsung berteriak kencang saat merasakan 
tubuhnya melayang. 


"ADUH.. LONTONG!! GUE MASIH BELUM KAWIN-- EH,, NIKAH 
MAKSUDNYA!!" 


Para tamu undangan berserta keluarga Matahari dan Ardan 
tertawa melihat tingkah Raden. Ada juga yang menatap 
Kasian. 


"Padahal masih muda, tapi udah gak waras." celetuk 
perempuan cantik yang duduk sendirian. 


Namun tak lama kemudian, tatapannya tidak sengaja 
bertemu dengan Raden yang sedang di angkat keluar itu. 
Perempuan itu dapat melihat mata Raden mengedip genit 
kearahnya. 


"Udah dong mas, masa cemberut terus dari tadi." ujar 
Matahari seraya menghapus makeup diwajahnya. 


Jika kalian ingin tau, acara pernikahan mereka sudah selesai 
dari 30 menit yang lalu. Sekarang mereka sudah berada 
didalam kamar hotel, tempat mereka mengadakan 
pernikahan. 


"Sebel aja yang! Siapa coba yang mau acaranya dirusak 
sama orang gila!" sungut Ardan. Kini dia sudah merebahkan 
tubuhnya dikasur. 


"Yaudah gak papa, udah lewat ini. Tamunya juga malah pada 
terhibur." 


"Ck, gak tau lah!" 


Matahari menghela nafasnya, lalu dia berjalan kearah kamar 
mandi. Badannya benar-benar lelah, dia membutuhkan air 
dingin untuk menyegarkan tubuhnya. 


Setelah beberapa menit kemudian Matahari selesai dengan 
ritual mandinya. Namun dia berdecak saat melupakan 
sesuatu yang wajib dia bawa ke kamar mandi. 


Baju ganti! 


Matahari tidak membawa baju ganti. Dan sekarang 
tubuhnya hanya terbalut dengan handuk yang hanya 
mampu menutupi sebatas dada dan setengah pahanya. 


Matahari mengacak rambutnya kesal. Masa dia harus keluar 
dengan menggunakan handuk saja sih? Walaupun mereka 
sudah menikah, Matahari tetap malu. Apalagi ini malam 
pertama mereka. 


Catat baik-baik, MALAM PERTAMA! 
Ahh! Ingin rasanya Matahari berteriak kencang. 


Karena terlalu lama di dalam kamar mandi, Ardan mengetuk 
pintunya dengan cepat. 


"Yang... Udah selesai belum??" 


Tubuh Matahari menegang, jantung berpacu lebih kencang. 
Dia menenangkan dirinya lalu menjawab. 


"U-udah selesai kok mas." teriak Matahari. 


Dengan ragu dia melangkahkan kakinya menuju pintu. 
Matahari terdiam sejenak sebelum membuka pintu. 


Ceklek! 


Matahari memasang senyum kaku saat melihat Ardan yang 
berdiri tepat didepan pintu. Dia berjalan cepat melewati 
Ardan. 


Namun Ardan terlebih dahulu mencekal tangan Matahari. 
Dia tersenyum tipis saat melihat raut gugup istrinya itu. 


Ardan menarik tubuh Matahari dan mendekapnya erat. Dia 
mengendus leher Matahari sampai kedepan telinga istrinya. 


"Kamu cantik banget, aku makin gak sabar!" 
WADIDAW, PART INI GIMANA GEES? 


AKU GAK TAU DAPET FEEL NYA APA ENGGAK SEMOGA 
KALIAN SUKA 


Btw buat yang kemaren minta sovenir sama Ardan, 
sini kumpul. 


BAGI-BAGI YA, JANGAN REBUTAN. WKWK. 


Vote dan komen sebanyak-banyaknya biar aku 
semangat update! 
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"Ahhhh,,, mash.. pelan-pelan." 
"Eungh! Ini udah pelan yang." 
"Jangan dielus kaya gitu! Gelih!" 
"Tapi enakkan?" 
Matahari mengangguk. "Tapi sakit," 
"Sebentar doang kok, biar enak nanti mainnya." 
"Ahhhh,,, sakit banget mashh." 


Ardan menghela nafas, lalu bangkit dari duduknya. "Kalau 
gitu aku panggil tukang urut aja!" 


"Eh,, jangan! Nanti tambah sakit." cegah Matahari sambil 
cemberut. 


"Makanya jangan lari-larian. Keseleo kan jadinya." omel 
Ardan. 


Pasalnya saat Ardan memuji Matahari, perempuan itu 
langsung berlari kencang Kearah kasur tanpa 
memperhatikan sekitar sehingga kakinya tidak sengaja 
terpeleset sendal. 


Mata Matahari kembali berkaca-kaca,. Bibirnya melengkung 
kebawah siap menumpahkan tangisannya. 


Ardan langsung saja memeluk tubuh istrinya erat. Bibirnya 
tersenyum sembari mengecupi kening istrinya. 


"Kok malah nangis sih?" tanya Arda lembut. 


Ingat perkataan Jauti, Ata itu cengeng. Seperti yang baca 
wkwk. 


"K-kamu tuh dari tadi ngomel terus." Matahari terisak. 
"Aku gak ngomel sayang. Aku cuma khawatir." 


Matahari semakin mengeratkan pelukannya dan 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang Ardan. 


"Aku belum mandi loh." peringatnya. 
"G-gak papa." 
"Bau, sayang." 


Matahari mendongak menatap Ardan. "Kamu wangi. Aku 
suka." 


Ardan malah salah fokus kearah bibir mungil istrinya itu. Dia 
menelan ludahnya sendiri lalu menatap mata sang istri. 


"Mau itu sekarang?" tanyanya ambigu. 
Matahari mengernyit bingung. "Apa?" 
"Itu loh.." 
"Apa sih?" 


"Ck, malam pertama? Mau?" 


Pipi Matahari seketika merona. Dia kembali 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang suaminya yang 
sandar-able itu. 


"T-tapikan kaki aku masih sakit." gumamnya. 
"Kan mainnya bukan sama kaki." 

"T-tapi--" 

"Ck, lama!" 


Ardan langsung membaringkan tubuh Matahari dan 
menindihnya. Tangannya menumpu agar dia tidak 
sepenuhnya menindih tubuh mungil istrinya. 


"A-aku,, gak ngerti caranya." lirih Matahari. 

Ardan terkekeh geli lalu mengecup bibir istrinya itu cepat. 
"Biar aku aja yang kerja. Kamu cukup nikmatin aja." 
"Maukan?" tanya Ardan memastikan. 


Matahari terdiam, menatap suaminya sebentar lalu 
mengangguk. 


"Kalau kamu mau sekarang,, yaudah hayuk!" 


Tanpa menunggu lama lagi Ardan langsung mencium bibir 
mungil Matahari. Setelah puas dengan bibir manis istrinya, 
ciumannya turun ke leher lalu menghisapnya kuat-kuat 
sampai meninggalkan bekas. 


Matahari melenguh pelan saat merasakan nikmat 
bercampur sakit. Ciuman Ardan dengan perlahan-lahan 
turun sampai di dua gundukan besar milik istrinya. 


Diremasnya pelan sampai membuat Matahari lagi-lagi 
melenguh. Namun tak beberapa lama Matahari mendorong 
tubuh Ardan. 


"Aduh,,, sakit!" ujar Matahari sembari memegangi perutnya. 


Ardan seketika panik, lalu membantu mendudukkan tubuh 
istrinya. 


"Kenapa yang?? Kok udah ngeluh sakit? Padahal belum 
masuk loh?" 


"A-aduh,, mas.. kayaknya aku datang bulan deh." 

"Maaf,, mas. Gak sekarang gak papa kan? sambungnya. 
Ardan terdiam sejenak lalu menggelengkan kepalanya. 
"Gakpapa sayang." 

Sial! Padahal udah siap tempur! 

"Duh pagi-pagi udah gendong-gendongan aja." celetuk 
Deffodil saat melihat adiknya yang sedang digendong oleh 
Ardan. 


"Kenapa digendong Ar?" tanya Demo. 


"Gak bisa jalan yah," jawabannya santai sembari 
menurunkan Matahari. 


"Iya tau, yang semalem abis belah duren!" timpal Raden 
yang membuat orang-orang di restoran tempat mereka 
sarapan tertawa. 


"Sirik aja lo!" ujar Ardan kesal. Dia masih kesal karena 
kemarin Raden membuat gaduh di acaranya, dan kesal 


Karena dia tidak bisa malam pertamaan sampai seminggu 
kedepan. 


"Ken kemana Bun?" tanya Matahari saat tidak melihat 
kehadiran Ken dan mertuanya. 


"Itu, tadi jeng Miranda pamit pulang duluan soalnya Ken 
rewel terus." 


"Kenapa gak dikasih ke Ata, aja?" 


"Yakan gak mau ganggu pengantin baru! Kamu nih gimana 
sih." 


Matahari merona. Walaupun kenyataannya dia belum 
melakukannya bersama Ardan, namun keluarganya pada 
mengira bahwa dia sudah melakukan ' itu' 


"Mas." panggil Matahari. 
"Kenapa?" 


"Mau itu." Matahari menunjuk gambar ice cream yang 
dipajang. 


"Masih pagi yang. Gak boleh ah." 
"Tapi pingiinnnn!" kekeh Matahari. 


"Ta, lo gak langsung hamil kan?" tanya Doni yang melihat 
tingkah matahari. 


"Ya enggak lah!" jawabnya ngegas. 


"Yee, selow aja dong. Mentang-mentang udah di belah." 
timpal Raden. 


"Mas Raden tuh ngomong apa sih? Gak nyambung banget! 
Bawa-bawa duren segala." sebal Matahari. 


"Eh, gue tuh ngomong elo yang udah di-- Adaww!! Sakit 
bang--sul!" Raden meringis kesakitan saat tangannya 
berhasil dicubit Ardan. 


"Jangan ngelantur lo pagi-pagi!" ujarnya. 


"Gue gak ngelantur! Emang kalian kan udah--- ihh sakit!!" 
Seru Raden lagi saat merasakan cubitan ditangannya lebih 
keras. 


Lalu Raden menatap Ardan dengan raut pura-pura 
menangis. 


"Tega amat lo Ar, sama gue." lirihnya. 

"Minggat lo minggat!" 

"Hiksd! Yaallah segeralah beri Raden jodoh." doanya. 
Ardan mendengus, dasar tidak nyambung! 


Tanpa mau menanggapi lagi, Ardan kembali fokus kepada 
istrinya yang kembali merengek minta dibelikan ice cream. 


"Makan dulu yang." 
"Tapi nanti beliin ya?" 


Ardan menghela nafas, lalu mengangguk kan kepalanya. 
Jika matahari sudah menunjukkan sisi keimutannya, Ardan 
bisa apa? 


"YEY!!" 


Matahari mengecup bibir Ardan cepat. Melupakan bahwa 
saat ini mereka sedang sarapan bersama di restoran hotel. 


Orang-orang yang melihatnya pun ikut senyum-senyum 
sendiri. Lalu mereka bergandengan mesra dengan 
pasangannya masing-masing. 


Menyisakan seorang jomblo yang menatap miris keuwuan 
orang-orang disekitarnya tanpa memperdulikan 
perasaannya. 


Biar bisa uwu-uwuan juga hiksd:'( 


"Kok sampai gak bisa jalan gitu sih? Kamu pake obat kuat 
apa gimana?" tanya Jauti saat mereka sudah selesai check 
out hotel. 


Dalam hati Ardan mendengus mendengar nya. Jadi sedari 
tadi orang-orang pada salah paham toh. 


"Bukan Bun, ini Ata semalem kepeleset sendal. Jadi kaki Ata 
keseleo, gak bisa jalan." jelas Matahari. 


Jauti dan Demo hanya ber-oh ria. Tak berapa lama kemudian, 
mobil jemputan mereka tiba di pelataran hotel. 


"Bunda sama ayah pulang dulu ya ta," pamit Jauti. 
Matahari mengangguk sembari melambaikan tangannya. 
"Abang juga pulang ta," timpal Deffodil bersama istrinya. 


Matahari mengangguk lagi tak lupa ia mengucapkan 
terimakasih, lalu Deffodil pergi diikuti oleh Krisan dan 
istrinya. Lalu keluarganya yang lain ikut berpamitan pulang 
hingga menyisakan Matahari dan Ardan berdua. 


"Pulang yuk." ajak Ardan. 


"Ayo, aku juga udah kangen banget sama Ken." 
Ardan terkekeh lalu mengecup kening Matahari lama. 
"Let's go!" 


JANGAN HALU BERLEBIHAN YA GESS, GAK BAIK. 
WKWK. 


ADA YANG TERTIPU KAH?? HMM. 


OIYA, AKU MAU KASIH TEMPE, BUAT KALIAN YANG 
SUKA BACA NOVEL DUNIA BIRU a.k.a (NOVELTOON) 
KALAU AKU JUGA BUAT CERITA DISANA. 


Buat yang penasaran langsung aja ceki-ceki.. 
hayukkk. 
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Matahari tersenyum lebar saat melihat Ken yang sedang 
bermain mobil-mobilan nya di ruang keluarga bersama 
Miranda dan Farhan. Dengan langkah gontai Matahari dan 
Ardan berjalan menghampiri mereka. 


"Loh,, udah pulang?" seru Miranda saat menyadari 
kehadiran Matahari dan Ardan. 


Matahari tersenyum lalu menyalimi mertuanya itu. "Udah 
ma." jawab Matahari seadanya. 


Setelah menyalimi kedua orangtua nya Ardan langsung 
mengambil duduk disebelah Ken dan membawa nya 
kedalam pangkuannya. 


"Papa kira bakalan nginep lagi disana." celetuk Farhan. 


Ardan hanya diam dan asik bermain bersama Ken. 
Sedangkan Matahari, dia sudah mengobrol seru dengan 
Miranda. 


Farhan mendengus kesal karena tidak ada yang 
mendengarkan ucapannya. Lalu dia segera bangkit dan 
pergi dari ruang keluarga. 


"Papa kemana Ar?" tanya Miranda. 
Ardan mengangkat bahunya, “Gaktau, tiba-tiba pergi aja." 


"Yaudah, mama susul papa dulu ya. Kalian lanjut istirahat 
aja." ucap Miranda lalu segera pergi. 


Matahari menatap Ardan yang sedang asik bersama Ken. 
Merasa diabaikan oleh kedua orang itu, dia bangkit hendak 
pergi ke kamarnya untuk istirahat. 


Saat akan mulai berjalan tanyanya segera dicekal oleh 
Ardan. 


"Mau kemana?" tanyanya. 

"Mau ke kamar, capek." 

Ardan mengangguk lalu ikut bangkit. 

"Loh.. kamu mau kemana??" tanya Matahari. 
"Kekamar." 

"Ngapain?" 


"Ikut istirahat lah, ayo." ujar Ardan sembari menggendong 
Ken. Lalu dia berjalan menghampiri Matahari dan 
menuntunnya pelan. 


Kaki Matahari menjadi bengkak gara-gara semalam. Namun 
kondisinya tidak terlalu parah karena Ardan sudah 
mengurutnya dan memberikannya obat. 


Ardan menurunkan Ken diatas kasur saat mereka sudah 
sampai didalam kamarnya. 


"Aku mau ganti baju dulu," ucap Matahari sambil berjalan 
Kearah walk in closet. 


Semua baju-bajunya sudah tertata rapi disana. Karena 
sebelum hari H Ardan sudah menyuruh beberapa orang 
untuk mengemasi barang- barangnya dan menyusunnya di 
kamar laki-laki itu. Jadilah saat ini Matahari tidak perlu 
repot-repot Memikirkan tentang pakaiannya. 


Matahari keluar dengan menggunakan daster tipis diatas 
lutut. Pakaian yang biasa dia pakai dirumah. Sebenarnya dia 
tidak ingin memakainya didepan Ardan, namun 
bagaimanapun sekarang Ardan sudah menjadi suaminya. 
Jadi mau tidak mau Matahari harus membiasakan diri. 


Matahari dengan perlahan menaiki kasur. Ikut bergabung 
bersama Ardan dan Ken yang tidur membelakanginya 


Sedangkan Ardan yang merasakan adanya pergerakan di 
kasurnya langsung berbalik menatap kearah istrinya. 
Entahlah, menurut Ardan, Matahari semakin terlihat sexy 
saat mengenakan daster seperti itu. 


"Mau tidur?" tanya Ardan yang sudah merubah posisi 
tidurnya menjadi terlentang. 


"Iya," 


Matahari ikut merebahkan tubuhnya dan miring kesamping 
sambil memeluk tubuh suaminya. 


Udah sah ya gess. 


"Sini Ken bobo." ujar Matahari saat melihat Ken yang malah 
asik sendiri dengan boneka disisi ranjang. 


"Awas jatoh loh." peringatnya. Tangannya terus menerus 
menoel-noel tubuh Ken, sampai Ken merasa terganggu. 


Ken berbalik, menatap kearah dua sejoli itu yang asik 
berpelukan. Tidak ingin ketinggalan, Ken merangkak cepat 
dan menaiki tubuh Ardan sehingga membuat pelukannya 
terurai. Ken malah asik duduk ditengah-tengah Ardan dan 
Matahari. 


"Ma-mama.." ucapnya sambil tersenyum kearah Matahari. 


"Iya sayang, kangen ya." balas Matahari sambil menciumi 
wajah Ken. 


Ken terkikik geli, lalu ikut merebahkan tubuhnya ditengah- 
tengah Ardan dan Matahari. 


Ardan berdecak kesal. namun dalam hatinya, dia tersenyum 
saat melihat kebahagian keluarga kecilnya. 


"Bobo ya,," Matahari menepuk-nepuk pantat Ken sembari 
menyanyikan lagu tidur. 


Ardan lagi-lagi tersenyum saat melihat interaksi keduanya. 
Sepertinya dia benar-benar tidak salah pilih. Dia melihat Ken 
yang seperti nya sangat nyaman didalam pelukan Matahari, 
buktinya baru beberapa menit saja Ken sudah memejamkan 
matanya. 


"Udah tidur?" tanya Ardan. 
"Udah. Kenapa emang mas?" 


Ardan bangkit dari tempatnya lalu berpindah kebelakang 
tubuh Matahari, memeluknya dari belakang. 


"Sempit loh mas," 

"Yaudah Ken digeser kesana." titahnya. 
"Nanti jatoh kalau di taro pinggir." 
"Kan di ganjel bantal sayanggg,," 


Matahari menghembuskan nafasnya, lalu dia bangkit dan 
menggeser tubuh Ken. Tidak lupa dia memberikan bantal 
dipinggir tubuh Ken seperti titah dari Ardan. Setelah selesai 
Matahari kembali merebahkan tubuhnya. 


Posisinya sekarang berada ditengah. Tubuhnya diapit oleh 
Ardan dan Ken yang berada disampingnya. 


Ardan langsung saja memeluk tubuh Matahari yang 
membelakanginya. Lalu dengan dengan pelan tangannya 
mengelus lembut perut rata Matahari. 


"Geli mas," ujar Matahari sambil memegangi tangan Ardan 
yang mengelus perutnya. 


"Tapi enak yang, aku suka." balasnya sembari 
menyingkirkan tangan istrinya dan melanjutkan 
kegiatannya. 


Matahari menghembuskan nafasnya pasrah, lalu dia 
memejamkan matanya, menyusul Ken yang terlebih dahulu 
menyelami alam mimpi. 


Ardan yang tidak lagi mendengar protesan istrinya, bangkit 
sedikit untuk melihat wajah istrinya yang ternyata sudah 
terlelap. Dia mengecup kening Matahari lama. 


Have nice dream my wife. 


Matahari menggeliat dalam tidurnya, saat merasakan 
sesuatu yang sedang meraba dadanya. Matahari membelak 
saat melihat tangan Ardan yang malah asik meremas 
dadanya. 


"Massh," ucap Matahari. Sebenarnya dia merasa gugup saat 
Ardan bersikap seperti ini. Dan ini pertama kalinya Ardan 
menyentuh nya lebih jauh. 


"Kenapa hm? Lanjut tidur aja." gumamnya sambil 
mengendus-endus tengkuk matahari. 


Gimana bisa tidur kalau lagi digrepe-grepe 


"Awssh," desis Matahari saat merasakan dadanya diremas 
kencang oleh Ardan. 


"Sakit ih!" 


Ardan terkekeh, lalu menghentikan kegiatannya. Namun 
tangannya berpindah mengelusi paha nya yang terbuka 
Karena dasternya sedikit terangkat. 


Tubuh Matahari merinding. Dia menggigit bibirnya kencang 
saat tangan Ardan mulai mengelus pahanya. 


"Mas!" Matahari langsung menepis tangan Ardan saat 
tangan suaminya itu mulai menjalar kemana-mana. 


"Awas, aku mau bangun." ujar Matahari. 
"Nanti dulu yang." Ardan memeluk tubuh Matahari erat. 
"Kamu sih, tangannya nakal!" 


Ardan terkekeh, kali ini suaranya terdengar lebih berat dari 
biasa nya. 


"Ya gimana, sayang banget ada bidadari cantik malah 
dianggurin." 


"Aku kan masih tidur!" 


"Hehe. Aku gak kuat sayang,, pinginnya pegang kamu 
terus." 


Matahari mendengus. Alasan saja. 


Ardan membalikkan tubuhnya Matahari sehingga 
menghadap kearahnya. Dia dapat melihat kedua pipi 
istrinya itu memerah. Ardan terkekeh lalu mencium kedua 
pipi istrinya lama. 


"Kamu cantik banget kalau lagi malu gitu." ucapnya seteleh 
melepaskan ciumannya. 


Matahari semakin malu di buatnya. Dia memeluk tubuh 
Ardan erat sembari menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang suaminya. Dia menghirup dalam-dalam wangi Ardan 
yang sekarang menjadi candunya. 


Namun kegiatannya itu tak berlangsung lama saat Matahari 
merasakan bokongnya yang diremas lembut oleh Ardan. 


"Makan sama apa?" tanya Matahari. 


Saat ini mereka sudah duduk diruang makan karena sudah 
waktunya untuk makan malam. 


Ardan menunjuk lauk yang ia mau, lalu Matahari langsung 
mengambilkannya. 


"Makasih sayang." ucapnya. Matahari hanya mengangguk 
dan berganti mengisi piringnya sendiri. 


Miranda yang melihat itu tersenyum. Tidak menyangka 
bahwa Ardan akan makan dengan raut bahagia seperti ini. 


Dulu saja saat makan Ardan hanya diam tanpa mau 
tersenyum ataupun berbicara. Bahkan dia tidak mau repot- 
repot diambilkan makanan oleh mantan istrinya. Ardan akan 
bersikap acuh saat sakura mulai melayani nya. Dia lebih 
baik melakukan sendiri dari pada dilayani oleh mantan 
istrinya itu. 


Miris memang. Namun Miranda tau, bukan hanya sakura 
saja yang tersakiti, tapi Ardan juga. Dia jadi merasa bersalah 
kepada anaknya itu karena tidak bisa ikut menentang 
keputusan orangtuanya untuk menjodohkan Ardan dengan 
perempuan pilihannya. 


Tapi kini, Miranda bisa merasa lega saat melihat raut wajah 
Ardan yang kembali seperti semula. Dipenuhi oleh senyum 
dan canda tawa. Dan itu semua karena perempuan yang kini 
sudah menjadi menantunya, Matahari. 


Miranda hanya bisa berharap semoga mereka bisa selalu 
melewati rintangan didepan sana dan semoga hubungan 
mereka bisa langgeng sampai tua. Itu saja harapan Miranda 
untuk kebahagiaan anaknya. 


Aamiin! 


"Mama kenapa kok gak makan?" tanya Matahari 
menyadarkan Miranda. 


Ardan dan Farhan yang sedang fokus dengan makanannya, 
ikut menatap kearah Miranda. 


"Kenapa mah? Mama sakit?" tanya Ardan khawatir. 
Miranda tersenyum, lalu menggelengkan kepalanya cepat. 
"Enggak kok. Ayo lanjut makan aja." 


Farhan menatap intens istrinya, lalu kakinya menyenggol 
kaki Miranda dari bawah meja. Langsung saja Miranda 
menatap kearah suaminya. 


"Kenapa?" tanya Miranda tanpa suara. 


Farhan hanya mengangkat dagunya seperti berbicara, 
"Kamu yang kenapa?" 


Miranda hanya tersenyum, lalu menggeleng pelan. 
"Gakpapa." 


Farhan mendengus, liat saja dia akan membuat istrinya itu 
berbicara dengan caranya. 


HUEE!! AKU GAK PANDAI BIKIN GINIAN, JADI MAAP IN 
YA GESS KALAU GAK DAPET FEEL NYA. 


TERUS DUKUNG AKU SUPAYA AKU SEMANGAT 
NULISNYA DAN BISA TERUS UPDATE SETIAP HARI 
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Jangan jadi silent readers please 
48 | Jalan-jalan 


Ardan sedang asik mengguling-guling kan tubuhnya diatas 
kasur. Dia begitu, karena ingin mencari perhatian istrinya 
yang asik bermain bersama Ken. 


Ardan hari ini masih belum masuk kerja karena cuti 
nikahnya. Niatnya sih ingin mengajak istrinya untuk pergi 
honeymoon, namun saat tau istrinya sedang tidak bisa 
dijamah, Ardan pikir bukan waktu yang tepat. 


Bukannya mesum atau gimana. Tapi ya,, dia itu kan laki-laki 
normal, kalau satu ruangan bersama istrinya yang cantik 
ditempat yang romantis kan pinginnya anu terus. Wkwk. 


"Yangg..." panggil Ardan. Dia sudah mulai bosan karena 
sedari tadi diabaikan oleh dua manusia yang ia sayangi itu. 


"Kenapa?" 
"Masa dari tadi aku didiemin sih." Kesalnya. 


Matahari menghela nafas, lalu melihat suaminya yang sibuk 
dikasur itu. Sibuk gulang-guling maksudnya. 


"Ya sini! Orang kamu dari tadi gak mau gabung." ujar 
Matahari. Pasalnya sejak dia memilih untuk bermain di 
karpet, Ardan memilih tidak ikut dan malah asik tiduran 
dikasur. 


"Dingin yang." Ujarnya lagi. 


"Kan di situ ada selimut mas," 


Ardan langsung membuang selimut yang sedang membelit 
tubuh nya kelantai. 


"Selimut nya jatuh yang." 


Matahari menghela nafas, setelah menikah Ardan mulai 
sering menunjukkan sifat manjanya. Contohnya seperti 
sekarang. 


Karena tidak mau semakin direpotkan, Matahari mengalah. 
Menggendong Ken dan membawanya menghampiri Ardan. 
Dia meletakkan Ken diatas perut telanjang Ardan, lalu dia 
mengambil duduk disebelah suaminya. 


Ardan menciumi wajah Ken gemas. Dia juga menggelitiki 
Ken sampai Ken tertawa keras. Ardan semakin bersemangat 
saat mendengar suara tawa anaknya. Matahari hanya 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah Ardan. 


"Udah mas, nanti Ken nya nangis!" peringat Matahari. Ardan 
malah tak menggubrisnya dan semakin gentar menggelitiki 
Ken. 


Dan benar saja, beberapa detik kemudian tangisan Ken 
terdengar keras. Matahari mendengus lalu merebut paksa 
Ken yang sedang didekap oleh Ardan. 


"Kebiasaan banget suka bikin nangis!" kesal Matahari. 


Ardan menyengir polos, lalu tangannya membuat tanda 
peace sebelum matahari semakin lama mengomelinya. 


"Cup..cup.. jagoan gak boleh nangis." kata Matahari kepada 
Ken yang masih terisak dipelukannya. 


"Maafin papa ya," timpal Ardan yang ikut mendekat. 
Tangannya hendak menyentuh pipi Ken, namun Ken 
langsung menepis cepat. 


Bukannya takut karena wajah garang Ken, Ardan malah 
semakin gemas. Dia dengan sengaja menoel-noel pipi Ken 
hingga membuat Ken murka. Ken menjambak rambut Ardan 
sebentar dan memukuli wajahnya. 


Ardan berteriak kencang, saat merasa perih disetiap 
pukulan yang Ken berikan. Matahari langsung memisahkan 
keduanya karena tak tega dengan suaminya. 


"Sayang, gak boleh gitu lagi ya. Gak baik loh." peringat 
Matahari sembari mengelus kepala Ken. 


Sekarang Ken sudah berhenti menangis. Sepertinya dia 
telah puas membalaskan dendam nya kepada Ardan. 
Sekarang batita laki-laki itu sedang asik menyandarkan 
tubuhnya di dada Matahari sembari memainkan robot- 
robotan yang diberikan matahari. 


"Apa!" ujar Matahari galak saat melihat Ardan hendak 
mendekat kearahnya. 


"Peluk juga." 


"Gak ada! Aku kan udah bilang jangan dibikin nangis, malah 
kamu gak dengerin. Sekarang rasain, gak usah peluk-peluk 
aku!" ucapnya final. 


Ardan menghela nafas, lalu membaringkan tubuhnya sambil 
berdecak. Dia meninju-ninju kasur untuk melampiaskan 
kekesalannya. 


Ken yang melihat kelakuan Ardan tertawa keras. 
Menurutnya itu sesuatu yang lucu. Ken berdiri dari 


pangkuan Matahari dan berjalan mendekati Ardan. Dia 
mendudukkan tubuhnya dipunggung papanya. 


Ardan yang merasakan adanya beban kecil yang 
menimpanya langsung memutar kepalanya. Dia berdecak 
pelan saat matanya melihat anaknya yang sedang tertawa 
lebar sembari memukuli punggungnya. Seperti, 
menyuruhnya untuk berjalan. 


Dipikir kuda-kudaan kali ah! 


Ardan hendak menggulingkan tubuh Ken kesamping, namun 
matanya tak sengaja bertatapan dengan sang istri. Dia 
dapat melihat matahari melotot galak saat tau rencananya. 
Dengan sangat amat terpaksa Ardan tidak jadi 
menggulingkan tubuh Ken dan membiarkan nya. 


"Udah siap belum?" tanya Ardan. 


Saat ini mereka berniat untuk pergi jalan-jalan ke taman 
untuk mengusir rasa bosan. Toh sore ini juga cuacanya 
sangat mendukung. 


"Belum, sebentar lagi." jawab Matahari. Dia sedang sibuk 
memakai kan Ken baju. 


"Udah belum?" tanyanya lagi. 


Matahari jadi tergesa-gesa mendandani Ken. Dia berdecak 
kesal saat merasakan keringat yang keluar dari pelipisnya. 


"Yang,, udah bel--" 


"Belum! Sabar sedikit kenapa sih?! Kalau udah kan nanti 
disamperin. Emang mau kemana sih cepet-cepet amat!" 
semprot Matahari kesal. 


Ardan langsung diam ditempatnya. Sudah cukup. Jika begini 
Matahari akan semakin murka jika disenggol sedikit saja. 
Sedangkan Farhan yang tidak sengaja lewat, menahan 
tawanya. Jarang-jarang bisa melihat anaknya yang langsung 
kicep saat di sentak oleh Matahari. 


Dari kejauhan Farhan melemparkan senyum mengejek 
kearah Ardan saat pandangan mereka tak sengaja bertemu. 


Ardan mendengus, lalu membuang mukanya. Dia tidak ingin 
semakin kesal saat melihat wajah papanya. 


Tak lama kemudian Matahari datang menghampiri nya. 
Menaruh Ken kedalam stroller yang sudah Ardan siapkan. 
Ardan langsung berdiri dari duduknya sembari memasang 
senyum manis. Biarkan dia terlihat konyol yang penting 
istrinya tidak marah lagi. 


"Siap??" tanya Ardan dengan semangat. Matahari yang 
berada disebelahnya mengangguk. 


Ardan langsung menggandeng tangan Matahari dan sebelah 
tangannya lagi mendorong stroller Ken. Mereka berdua 
berjalan beriringan menuju taman komplek yang berjarak 
100 meter dari rumahnya. 


Ardan dan Matahari beberapa kali menyapa tetangganya 
yang juga sedang melakukan kegiatan didepan rumah. Tak 
jarang mereka berhenti sejenak untuk mengobrol. Biasalah 
untuk mempererat tali ketetanggaan. 


Ardan dan Matahari sudah sampai di taman. Ternyata di 
taman banyak orang yang sedang melakukan aktivitas nya 
masing-masing. ada yang berlari-lari kecil, ada yang 
bermain layangan, ada yang hanya duduk selonjoran, ada 
yang menjaga anaknya, dan lain-lain. 


Ternyata taman ini berkembang pesat dari awal pertama kali 
mereka berdua kesini. Ardan menuntun Matahari kearah 
kursi yang kosong, lalu dia menurunkan Ken dan 
membiarkannya berlarian kesana-kesini. 


Sekarang Ken sudah tidak takut dengan orang lagi. Karena 
Ken sudah sering diajak keluar oleh Farhan dan Miranda, jadi 
Ken sudah mulai bisa beradaptasi dengan orang-orang baru. 
Sekarang Ken malah senang jika di keramaian seperti ini. 


Matahari tersenyum melihat keceriaan Ken. Dia 
menyandarkan kepalanya dipundak Ardan sembari 
memperhatikan Ken. 


"Terimakasih sayang." ujar Ardan. 
Matahari mendongak menatap wajah suaminya. "Buat apa?" 


"Terimakasih sudah hadir didalam kehidupan kami." 
lanjutnya. Kini mata mereka berdua saling bertatapan. 


Ardan tersenyum tulus menatap istrinya. Dia benar-benar 
berbicara dari hatinya yang terdalam. 


"Aku gak tau lagi kalau kita gak ketemu. Mungkin saat ini 
aku masih asik dengan kesendirianku dan membiarkan Ken 
besar tanpa kasih sayang seorang ibu." 


Mata Matahari berkaca-kaca. Cukup tersentuh dengan 
perkataan suaminya. "Enggak mas, harus nya aku yang 
berterimakasih sama kamu.." 


"Terimakasih sudah hadir didalam kehidupan ku, 
terimakasih sudah mau memberikan hal-hal baru untuk ku, 
terimakasih sudah mau menerima kekuranganku, dan 
terimakasih sudah mau mencintai ku." sambungnya. 


Tak terasa kini Air matanya sudah mengalir deras. Ardan 
mengusap wajah matahari. Membersihkan air mata yang 
meluncur dikedua mata istrinya. 


"Jangan nangis sayang," ujarnya sendu. 


Matahari menggelengkan kepalanya, lalu mengadahkan 
wajahnya keatas untuk menyetop air matanya. 


"Aku tersentuh sama ucapan kamu. Jadinya melow ginikan 
kaya Abang Deffodil." ujar Matahari. 


Ardan Langsung terkekeh mendengar ucapan istrinya. Tiba- 
tiba pikirannya melayang saat dia datang melamar istrinya 
dan menceritakan masa lalu nya, dan disitulah Abang 
iparnya terbawa suasana dan menjadi melow. 


Ardan jadi terkekeh geli saat mengingat kejadian itu. Dia 
mendekatkan wajahnya hendak mencium kening istrinya, 
namun tiba-tiba seseorang mengejutkannya. 


"Permisi." ujarnya. 


Ardan dan Matahari langsung menatap perempuan cantik 
yang datang sambil menggendong Ken. 


"Maaf, apa kalian orangtua dari batita ini?" tanyanya. 


Matahari dan Ardan langsung saja mengangguk. Matahari 
langsung berdiri dan mengambil Ken dari gendongan 
perempuan itu. 


"Tadi saya liat anak mbak mau nyebrang kejalan. Jadi saya 
gendong dan bawa kesini deh." Jelasnya. 


Matahari langsung tersenyum tak enak. "Maaf ya mbak 
ngerepotin. Dan juga terimakasih udah mau nolongin anak 


saya. Untungnya gak kenapa-napa." ucap Matahari lirih. 


Perempuan itu hanya tersenyum, sesekali matanya melirik 
kearah Ardan yang hanya duduk diam di kursinya. 


"Oiya, kalau boleh tau, namanya siapa mbak?" tanya 
Matahari ramah kepada perempuan didepannya. 


Jika matahari liat, mungkin perempuan itu sepantaran 
dengan suaminya. Jadi tidak salah dia memanggil nya 
dengan sebutan, mbak. 


"Nama saya Mawar, Mawarnay lebih tepatnya." jawabnya tak 
kalah ramah. 


Matahari sempat terkejut mendengar nama perempuan itu 
yang cukup aneh, namun saat dia mengingat namanya 
sendiri yang tak kalah aneh dia langsung terkekeh geli. 


"Untung bukan mewarnai ya," timpal Ardan. 


Perempuan itu tersentak, lalu tersenyum lebar kearah 
Ardan. Dia mengangguk pelan untuk merespon nya. 


"Ohiya, kenalin saya Matahari, dan ini suami saya, Mas 
Ardan." 


Mawar menyambut uluran tangan Matahari dan Ardan 
bergantian. 


"Salam kenal ya," 


Matahari mengangguk, sedangkan Ardan hanya terdiam 
sembari memainkan ponselnya. 


Mawar mencolek pipi Ken, "kalau ini namanya siapa?" 
tanyanya. 


"Aku Ken tante." jawab Matahari dengan suara seperti anak 
kecil. 


Mawar terkekeh geli, "Wah, namanya Ken. Ganteng ya. Kaya 
papanya." 

Matahari tertawa saja, lalu mengangguk membenarkan. 
Sedangkan Ken hanya terdiam sambil memainkan anting 


yang Matahari pakai. Persis seperti papanya yang sibuk 
memainkan ponselnya. 


"Oh yaudah kalau gitu saya pamit ya, mbak Matahari, mas 
Ardan." ucapnya. 


Matahari tersenyum sopan lalu mengangguk, sedangkan 
Ardan hanya diam tak menanggapi. 


Mawar menoel pipi Ken sebentar. "Tante pamit ya ganteng." 
ujarnya. 


Ken hanya diam sembari menatap mawar. Lalu tak lama 
kemudian perempuan itu sudah melenggang pergi dari 
hadapan Matahari. 


Wadidaw, gimana part ini gess? 


Terus dukung aku ya biar aku semakin semangat 
buat nulis dan bisa update setiap hari 


Buat yang udah vote dan komen, terimakasih 
banyak!! Aaa makin sayang kalian 


Dan buat siders, semoga kalian dapet hidayah agar 
mau memberikan bintang disetiap cerita aku. 


Babay semuanya. Ketemu besok lagi. Aku sayang 
kalian 
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Aku ngakak bacain komentar kalian gess. Pesenku 
cuma satu, jangan terlalu berpikir berlebihan sama 
Mewarnai, eh Mawarnay maksudnya lagian punya 
nama kocak amat yak. Wkwk. 


49| Meet Farasya 


Hari ini Matahari sudah berdandan rapi karena sudah ada 
janji dengan temannya, Faras. Masih ingatkan kalian dengan 
perempuan cantik itu. Dia adalah teman seperjuangan 
Matahari saat SMA. 


Matahari menatap Ardan yang sedang fokus menyetir 
disebelahnya. Ya,, dia diantar oleh Ardan ketempat mereka 
janjian. Disebuah kafe yang dulu menjadi tempat favorit 
mereka berdua. Jika ada yang tanya keberadaan Ken, Ken 
sedang diajak arisan oleh Miranda. Katanya ingin pamer 
cucu yang ganteng. Gitu katanya. 


Matahari menatap suaminya yang fokus menyetir 
disebelahnya. Dia menyentuh tangan Ardan yang berada 
disampingnya. 


"Kenapa?" tanya Ardan. 

"Gakpapa, pingin pegang aja." jawabnya. Ardan langsung 
membalikkan telapak tangannya sehingga membuat 
mereka berdua menjadi bergandengan. 


Pipi Matahari merona saat menerima perlakuan kecil dari 
Ardan. Tidak berlebihan, namun berkesan. 


"Nanti mau aku tunggu apa tinggal?" tanya Ardan. 


"Terserah kamu aja. Ditinggal juga gak papa, mungkin aku 
bakalan lama." 


"Aku tunggu aja deh." 


"Emang gak papa nungguin aku? Nanti bakal lama loh. Tau 
sendiri kalau ketemu sama temen suka lupa waktu." 


Ardan mengangguk tanpa ragu, lalu dia mencium tangan 
istrinya. 


"Gak papa sayang. Jugaan nanti aku mau ajak kamu ke 
suatu tempat dulu." 


"Yaudah kalo gitu. Yang penting aku udah kasih tau kamu. 
Awas nanti kalau ngomel." 


"Iya sayang, iya." 


Tak lama kemudian mobil Ardan sudah berbelok disebuah 
kafe yang cukup hits ala jaman sekarang. Keduanya sama- 
sama turun dari mobil lalu berjalan beriringan memasuki 
kafe. 


"Aku tunggu di sebelah sana aja ya." ujar Ardan sambil 
menunjuk tempat yang paling pojok dan cukup jauh dari 
bangku Matahari. 


"Jauh banget!" protesnya. 


"Gak papa sayang. Kan biar kamu lebih fokus sama temen 
kamu. Nanti kalau aku duduknya deketan, kamu malah gak 
fokus." jelas Ardan seraya mencubit gemas pipi istrinya. 


Matahari menghembuskan nafasnya. Yang dikatakan Ardan 
memegang benar. Nanti kalau Ardan berada didekatnya dia 
jadi tidak leluasa karena mereka diperhatikan. 


"Yaudah aku kesana dulu ya." pamit Matahari sembari 
menunjuk tempatnya. 


Ardan mengangguk dan melambaikan tangan. Setelah 
memastikan istrinya sudah menghampiri temannya, Ardan 
baru berjalan kearah tempat yang ia tuju. Pojokan. 


"FARAS!!" 
"ATA!!! 


Kedua perempuan itu saling berpelukan erat sembari 
terpekik keras hingga membuat beberapa orang melirik 
kearah mereka. 


Matahari terlebih dahulu melepaskan pelukannya, lalu dia 
menatap tajam kearah temannya itu. 


"Kemana aja lo, sampai gak dateng ke acara nikahan gue?" 
ucap Matahari kesal. 


Pasalnya saat hari pernikahannya Faras tidak datang. Entah 
kemana manusia satu itu, padahal Matahari sudah 
memberinya kabar. 


Faras menyengir polos, "Sorry, saat itu gue ada masalah 
yang bener-bener buat gue stres banget. Jadi gue gak bisa 
dateng deh. Maaf ya beb." ujarnya. 


Matahari menghela nafas lalu mengangguk mau gimana 
lagi, acaranya juga sudah lewat kan. Mau marah juga udah 
basi. 


"It's oke deh, gue maklumin." 


Faras kembali memeluk tubuh Matahari erat. "Sayang 
banget deh!!" 


Matahari mendengus, jika begini saja sok peluk-peluk. Dia 
langsung saja melepaskan pelukan Faras karena risih 
dengan tatapan orang-orang kearah mereka. 


Keduanya duduk dan mulai memesan makanan. Faras hanya 
memesan milk shake dan camilan saja, sedangkan Matahari 
memesan nasi goreng dan jus jeruk. Setelah selesai 
memesan keduanya kembali melanjutkan sesi obrolannya. 


"Jadi gimana? Udah mantap-mantap belum?" tanya Faras 
sembari menyengir lebar. 


Matahari langsung menggeplak tangan temannya itu. Bisa- 
bisanya baru ketemu yang dibahas begituan. 


"Mulut lo!" 


"Yakan gue kepo. Sapa tau setelah denger cerita lo, gue jadi 
nyusul lo nikah karena kepengen nyoba juga." 


Matahari menggelengkan kepalanya, Faras masih saja 
absurd seperti dulu. 


"Dasar perempuan stres!" ketus Matahari. 
Faras hanya menyengir polos. "Jadi gimana?" tanyanya lagi. 


"Faras!!" sentak Matahari dengan wajah memerah. Kaya gak 
ada pertanyaan lain aja. 


"Dih, tinggal dijawab aja, susah amat." 


Matahari terdiam, lalu tak lama kemudian seorang waiters 
datang membawakan pesanan mereka. Matahari 
mengucapkan terimakasih setelah waiters itu pamit 
mengundurkan diri. 


"Gak makan nasi?" tanya Matahari saat melihat Faras hanya 
mengemili kentang goreng. 


Faras menggelengkan kepalanya, "Tadi udah makan." 


Matahari mengangguk, lalu dengan segera dia menyantap 
makanannya. Perutnya sudah lumayan lapar sedari tadi. Jadi 
saat ini dia hanya fokus dengan makanannya. 


"Ta, gue serius deh, lo udah mantap-mantap belum??" tanya 
Faras sekali lagi. 


Matahari mengelap bibirnya sebentar menggunakan tisu, 
lalu dia menggeleng pelan. 


"Sudah gue duga!" ujar Faras heboh. 
"Hah,, maksud lo?" 


"Ya gue menduga-duga aja sih. Dan, ternyata beneran dong 
lo belum diapa-apain sama tuh duda howt!" 


"Sebenarnya, bukan belum diapa-apain. Tapi lebih tepatnya 
gue yang dapet pas waktu malam pertama." Matahari 
menjelaskan. 


"Nah! Selagi belum belah duren nih, Lo harus banyak- 
banyak belajar gaya biar bisa laki Lo puas." 


Matahari mengernyit bingung. Kenapa otak Faras semakin 
geser sih? Nih perempuan kaya udah pernah ngalamin aja. 


"Gak ah. Buat apa coba." tolak matahari. 


"Yee! Di kasih tau juga. Kan biar servis pertama dari lo itu 
mengesankan beb." 


Matahari menggeleng lagi. Dia benar-benar sudah 
menyerahkan segalanya kepada Ardan. Dia hanya akan 
terima beres aja saat suaminya sudah mulai melakukan 
belah duren. 


"Gue ada tips deh buat Lo. Dan ini di jamin 10000% ampuh 
beb." 


"Jangan pulang dulu, emang gak mau ketemu sama suami 
gue?" tanya Matahari saat melihat Faras yang sudah siap 
untuk pergi. 


Faras menepuk dahinya pelan, "ohiya, gue kan belum 
pernah kenalan sama tuh duda howt." 


"Duda-duda, your eyes! Itu orang udah jadi suami gue kali." 
ujar Matahari kesal. 


Faras hanya menyengir lebar, kebiasaan nya saat sudah 
membuat Matahari kesal. Dia lebih baik menyengir daripada 
harus berbicara lagi. Karena sejujurnya, Faras itu bukan 
orang yang bertele-tele. 


Matahari langsung menggandeng tangan Faras menuju 
meja Ardan yang berada dipojok kafe yang cukup jauh dari 
tempatnya. 


Tak lama kemudian keduanya sudah berdiri tepat disamping 
Ardan. Matahari langsung saja melepaskan gandengannya 
dan berbalik memeluk tubuh suaminya. 


"Mas, kenalin ini Farasya temen aku." ujar Matahari. 


Ardan mengukurkan tangannya menyambut uluran tangan 
Faras. 


"Kenalin, gu-eh,, saya Farasya cantik dari yang tercantik." 
ujarnya sambil terkekeh. Matahari langsung memutar bola 
matanya malas. 


Kebiasaan Faras juga kalau liat laki-laki yang menurutnya 
ganteng, langsung menggeluarkan sifat centil bin sok cantik 
nya. 


"Saya Ardan, suami Matahari." balasnya. 


Ardan langsung melepas paksa tangannya karena merasa 
bahwa teman istrinya itu tidak berniat melepaskan 
tangannya. 


"Faras, jangan macem-macem ya!!" peringat Matahari tajam. 
Faras hanya menyengir saja. 


"Yaelah, kaya baru kenal gue sejam Lo." 
"Awas aja kalau macem-macem sama suami gue." 


"Gak macem-macem kok, cuma satu macem." ucap Faras 
seraya mengedip kan sebelah matanya kepada Ardan. 


Matahari yang melihat itu langsung berang. "FARAS!!" 


Faras langsung saja menyemburkan tawanya. Ternyata 
menggoda temannya itu asik juga. 


"Iya,,iya,, bercanda." 
"Auah!" 


Ardan hanya berdiam diri sembari memperhatikan interaksi 
dua orang teman didepannya ini. 


"Eh, sorry ya mas duda howt, malah dicuekin gini." 


Ardan hanya tersenyum tipis sembari menganggukkan 
kepalanya. 


"Yaudah, pulang sana. katanya buru-buru." usir Matahari 
yang sudah terlanjur kesal dengan Faras. 


Faras mendengus namun tak ayal perempuan itu langsung 
pamit dan segera pergi meninggalkan Matahari dan Ardan. 


"Mau pulang sekarang?" tanya Ardan. Matahari langsung 
mengangguk. Lalu keduanya berjalan beriringan keluar 
kafe. 


"Katanya mas mau ajak aku ke suatu tempat?" tanya 
Matahari saat Ardan mulai menjalankan mobilnya. 


Ardan mengangguk sebagai jawaban. 

"Mau kemana emang?" 

"Rahasia dong." 

Howt = plesetan dari kata hot. 

Ada yang tau Ardan mau bawa Matahari kemana?? 


Terus dukung aku ya biar aku semakin semangat 
buat nulis dan bisa update setiap hari 


Buat yang udah vote dan komen, terimakasih 
banyak!! Aaa makin sayang kalian 


Dan buat siders, semoga kalian dapet hidayah agar 
mau memberikan bintang disetiap cerita aku. 


GMD 50 
Ada yang masih hidup gak gess?? 
50| Rumah?? 


Matahari terpenggah saat mobil yang dikendarai Ardan 
memasuki sebuah perumahan elit yang dia ketahui hanya 
orang-orang kelas atas lah yang dapat tinggal di sini. 
Namun kali ini suaminya mengajak dirinya kesini. 


Matahari menatap takjub rumah- 
rumah mewah yang ia lewati. Walaupun sudah tertutup 
pagar, rumah mewah itu tetap terlihat dari luar. 


Matahari masih bungkam. Dia cukup terkejut dengan ajakan 
suaminya, dan dia akan terus diam sampai Ardan sampai 
tujuan. 


Tak lama kemudian mobil yang dikendarai oleh Ardan 
berbelok kesebuah rumah besar dan mewah dengan gaya 
modern yang kental. Tak lama seorang satpam membukakan 
gerbang untuk mereka. 


Kali ini Matahari benar-benar terpenggah saat matanya 
dapat melihat rumah impiannya berdiri dengan gagah 
didepan matanya. 


"M-mas??" panggil Matahari dengan terbata. Jujur saja, 
dirinya memang sering melihat rumah mewah, namun yang 
biasa dia lihat adalah gaya Eropa dan yang sekarang ini 
adalah gaya modern, seperti keinginan nya. 


Omg. Ini Matahari gak lagi mimpikan? Demi apa, dia bisa 
melihat rumah ini dengan mata telanjang seperti ini. Rumah 


yang biasa dia lihat di ponselnya Sekarang berada didepan 
matanya. 


"-ini?" 
"Turun dulu yuk." ajak Ardan. Matahari menurut saja. 
"Sebenarnya ini rumah siapa mas?" tanya Matahari. 


Sebenarnya dia sudah memiliki falling, tapi dia tidak mau 
ke-gr-an dulu. Takutnya kalau tidak sesuai ekspektasi nya 
dia akan kecewa. 


"Menurut kamu?" tanya Ardan balik. 


Matahari mendengus kesal, ini yang tidak dia sukai dari 
suaminya. Kebiasaan kalau ditanya balas dengan 
pertanyaan baru. 


"Ya mana ku tau!" ujar Matahari sewot. 


Ardan terkekeh geli, lalu dia merangkul mesra pinggang 
istrinya dan kembali berjalan memasuki rumah. 


"Menurut kamu, bagus gak yang?" tanya Ardan. 
Matahari langsung mengangguk cepat. "BAGUS BANGET!" 


Ardan tertawa kecil saat mendengar keantusiasan dari suara 
istrinya. Hanya hal kecil seperti ini, istrinya sudah bahagia. 
Bagaimana jika dengan hal-hal lain? 


"Kamu suka?" 
"Suka bangettttt!!" jawab Matahari. 


"Emang ini rumah siapa sih?" lanjutnya. 


Ardan berdehem sebentar, lalu tangannya menempel pada 
finger print dan pintu rumahnya langsung terbuka. 


Matahari yang melihatnya sampai melongo. Dia menatap 
suaminya dengan pandangan yang sulit diartikan. 
Ekspetasinya seperti terealisasi kan. 


"Mas-- ini?" 
"Ini rumah baru kita." jawab Ardan cepat. 


Kan, pikiran Matahari benar. Matahari langsung saja 
memeluk tubuh suaminya erat. Entah kenapa tiba-tiba air 
matanya sudah keluar. Dia terlalu merasa bahagia karena 
mimpi nya terwujud untuk memiliki rumah impiannya. 
Walaupun bukan karena jerih payahnya, setidaknya 
Matahari bisa tinggal dirumah impiannya itu. 


Kebayang gak sih betapa bahagianya kalian tinggal 
ditempat yang kalian impi-impikan? Pasti bahagia sekali 
kan. Dan itu tengah dirasakan Matahari sekarang. 


Sedangkan Ardan mengelus lembut istrinya. Dia tidak 
menyangka hanya seperti ini istrinya sudah bahagia. 


"Shutt.. jangan nangis yang. Mending kita masuk dulu, liat- 
liat rumahnya, sip tau ada yang kurang. Yuk, masuk." 


Matahari melepaskan pelukannya, lalu mengelap sisa air 
mata dan ingusnya ke baju Ardan. 


Sedangkan Ardan hanya diam dan menerimanya saja. 
Untung istri. Untung cinta mati. 


Setelah Matahari tenang, mereka berdua mulai memasuki 
rumah milik Ardan itu. Matahari lagi-lagi dibuat kagum 
dengan penataan ruangan yang modern. Dia berjalan kesisi 


rumah yang dibatasi dengan dinding kaca, Matahari 
mengangga saat tempat itu langsung menampilkan 
pemandangan depan rumahnya yang begitu indah dan 
cantik. 


Ardan langsung melingkarkan kedua tangannya di pinggang 
ramping istrinya. Dia menyandarkan kepalanya di bahu 
Matahari seraya menatap nya dari samping. 


"Gimana, suka gak?" tanya Ardan lagi. 


Matahari mengangguk senang, ia ikut menoleh kearah 
suaminya. "Suka banget masss!" 


Ardan tersenyum gemas, lalu mencuri satu ciuman dibibir 
merah istrinya. Matahari tersipu, lalu berbalik dan memeluk 
tubuh suaminya erat. 


Ck, kalau begini Ardan jadi semakin gemas. Untung udah 
sah. 


"Kenapa sih??" tanya Ardan gemas. 
"Malu," 

"Malu kenapa?" 

"Itu- kamu cium-cium." ujarnya. 


Ardan terkikik sambil mengeratkan pelukannya. "Sok malu- 
malu, kaya perawan aja." ucapnya. 


Matahari langsung melepaskan pelukannya dan menatap 
tajam kearah suaminya. 


"Aku emang masih perawan!" ketus Matahari. 


Dalam hati Ardan terkikik, berhasil sudah usahanya untuk 
membuat istrinya kesal. 


"Oh, Alhamdulillah deh." 


Matahari mendelik kesal dengan respon suaminya yang 
biasa saja. 


"Kok oh doang sih?" 
"Terus gimana? Harus oh sambil kayang??" 
Matahari menabok tangan Ardan, "Ya gak gitu juga!" 


Matahari mencebik kesal, bibir merah alami itu mengerucut 
sampai membuat Ardan salah fokus. 


Sial, mana cuma berdua lagi. 


Matahari terus mengomel dengan kesal, namun Ardan tidak 
memperhati kan omelan istrinya, yang ia perhatikan malah 
bibir merah istrinya yang malah terlihat lebih sensual. 


Ardan meneguk ludahnya sendiri, berkali-kali dia mencoba 
menghapus kan bayangan bibir istrinya, namun selalu 


gagal. 

"Ih! Kamu dengerin aku gak sih?" ujar Matahari kesal. 
Iya lah kesal, masa dari tadi ngomel gak didengerin! 
"I-iya," 


"Kamu ngapain jadi gugup gitu?" tanyanya saat melihat 
keanehan dari suaminya. 


Tiba-tiba saja tubuhnya merinding. Dia menatap suaminya 
dengan raut wajah yang berubah pucat. 


"Mas--" 
"I-iya?" 


"Rumah ini gak ada hantunya kan? Gak ada penunggunya? 
Setannya gak ada kan?" 


Kesadaran Ardan langsung kembali. Dia menatap istrinya 
dengan raut bingung. 


"Kenapa tanya gitu?" 


"S-soalnya, kamu keliatan gugup gitu sambil liatin aku. Aku 
kira kamu ngerasain sesuatu yang berbau kearah situ." 


Ardan terdiam. Dia kehilangan kata-katanya. Bisa-bisanya 
istrinya berpikir seperti itu karena kegugupannya. Ck, 
emang susah ya kalau nikah sama yang polos-polos. Mau 
dikasih kode yang mengarah kesana ujung-ujungnya tetep 
ga nyambung. 


Ardan berjalan mendekati matahari yang berdiri kaku 
ditempatnya. Ardan mengelus lembut pipi istrinya lalu turun 
kearah bibirnya. Ardan membelai lembut bongkahan kenyal 
yang berwarna merah itu. 


Matahari langsung menegang, sentuhan Ardan selalu 
berhasil membuatnya tak bisa berkutik. 


"Yang,, boleh gak?" tanya Ardan yang masih fokus membelai 
bibir Matahari. 


Tuh kan, ini yang Matahari gak senang. Tinggal --- aja 
ngapain masih tanya? Kan malu pas mau jawabnya ( ) kira- 
kira ada yang sama gak? 


"Gimana yang, boleh gak?" tanya Ardan lagi. 


Jantung matahari langsung berdetak dua kali lebih cepat 
dari biasanya. Dia menatap suaminya sebentar, lalu dia 
mengangguk. 


Ardan diam, lalu melihat istrinya lagi. Seperti masih ada 
keraguan didalam dirinya. Ah, mungkin karena Matahari 
sedang datang bulan jadi Ardan tidak berani berlebihan 
takut keblabasan. 


Dengan ragu Matahari melingkarkan kedua tangannya pada 
leher Ardan, lalu dia berjinjit untuk menyamai tinggi mereka 
dan berbisik. 


"Tenang aja mas, aku udah selesai kok." bisik Matahari 
sensual. 


HUE MAAP KAN AKU YANG UPDATE TELAT GESS 
SEMOGA KALIAN SUKA SAMA PART INI 


Terus dukung aku ya biar aku semakin semangat 
buat nulis dan bisa update setiap hari 


Buat yang udah vote dan komen, terimakasih 
banyak!! Aaa makin sayang kalian 


Dan buat siders, semoga kalian dapet hidayah agar 
mau memberikan bintang disetiap cerita aku. 
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STOP! SAMPAI SINI VOTE DULU, JANGAN DIBACA 
JANGAN DILIRIK JANGAN BANDEL, AYO KALO DISURUH 
VOTE YA VOTE. AKU AWASIN LOH. 


UDAH PADA VOTE KAH? COBA KOMEN SEKARANG. 
BIAR AUTHOR TAU SIAPA YANG NURUT DAN SIAPA 
YANG BANDEL. 


MMMM OGHEY LANGSUNG MASUK MEMPERINGATKAN 
PERTAMA AJA KALAU PART INI MENGANDUNG KONTEN 
BU LAN GOSONG HEAK. 


SUDAH SIAP SEMUA UNTUK IKUT MENIKMATI BELAH 
DUREN ARDAN DAN MATAH ARI?? 


YAU DAH KALAU GITU JANGAN GANGGU YA, CUKUP 
BACA DAN GAK BOLEH KEPINGIN, HARUS NIKAH 
DULU. KALAU YANG JOMLO SILAHKAN BERBARIS DAN 
KITA GIGIT JARI BERSAMA WKWKW. 


OGHEY! SORRY AUTHOR BANYAK BACOT. KITA 
LANGSUNG INTIP YUK!! 


EH! 


JANGAN LUPA BERDOA BIAR SETAN DIDALAM DIRI 
KALIAN TIDAK MEMBERONTAK INGIN MENCOBA 
WKWK. BERCANDA SAYANG. 


51| BEDUR (BELAH DUREN) 21+ 
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rdan menatap Matahari dengan penuh gairah. Tanpa ba-bi- 
bu lagi dia langsung menggendong tubuh Matahari ala 
bridal style menuju ke kamar mereka. Kamar baru dirumah 
baru dan digunakan untuk melakukan sesuatu yang baru. 


Ardan merebahkan tubuh Matahari dengan lembut kekasur. 
Dia dapat melihat raut kemarahan dikedua pipi istrinya, dan 
itu terlihat menggemaskan Dimata Ardan. 


"Jangan liatin aku kaya gitu." protes Matahari saat Ardan 
menatapnya dengan penuh minat. Seakan-akan dirinya 
adalah makanan yang siap disantap. 


"Kamu cantik banget." ucap Ardan jujur. Dia masih berdiri di 
sisi ranjang sambil menatap intens istrinya. 


"Aku bener-bener gak sabar.... Praktik belah duren sama 
kamu." lanjutnya dengan suara yang terdengar lebih berat 
dari sebelumnya. 


Matahari tersipu malu, dia hendak menutup dirinya 
menggunakan selimut, namun digagalkan oleh Ardan. 


"Kenapa?" tanya Matahari. 


"Jangan malu, aku suka liat kamu yang kaya gini. Gemes- 
gemes menggoda." 


Matahari tidak bisa tidak tertawa mendengar penuturan 
suaminya itu. Menurut nya Ardan terlalu lebay. Romantis sih 
romantis tapi terlalu berlebihan. 


Ardan mulai menaiki kasur, dia segera menggurung tubuh 
Matahari dibawah kukungan nya. Dia sedikit kesal karena 
ditertawakan oleh Istrinya itu. Matahari langsung bungkam, 
lalu dengan berani dia melingkarkan kedua tangannya pada 
leher Ardan. Sedangkan Ardan yang menerima perlakuan 


Matahari langsung menyeringai lebar. Sedikit terkejut 
sebenarnya, namun dia tidak mempermasalahkannya. 


"Kayaknya ada yang udah bener-bener siap." ucap Ardan 
dengan suara yang menggoda. Sebelah tangannya dia 
gunakan untuk membelai lembut pipi Matahari. 


Matahari bungkam, lalu menarik leher Ardan untuk semakin 
mendekat dan berbisik didepan telinga suaminya itu 
dengan sensual. 


"Emang kenapa kalau aku udah siap? Mas keberatan?" 
tanyanya seraya memberikan jilatan kecil di telinga Ardan. 


Ardan menggeram. Di langsung menatap istrinya dengan 
kabut gairah yang sangat kentara kedua matanya. Bahkan 
senjatanya sudah benar-benar siap untuk melakukan 
tugasnya. Ardan langsung menindih tubuh Matahari hingga 
miliknya menempel sempurna disela-sela paha istrinya. 


"Wah, nakal ya." ucap Ardan. Dia langsung mencium bibir 
Matahari ganas. Tidak memberikan cela untuk istrinya yang 
nakal itu untuk bernafas. 


Setelah beberapa menit Ardan langsung melepaskan 
ciumannya saat matahari sudah kehabisan nafas. Dia 
menatap intens Matahari yang sedang menghirup oksigen 
dengan rakus dibawahnya. Benar-benar menakjubkan. 
Ardan sudah lama memimpikan hal seperti ini, dan akhirnya 
sekarang mimpinya itu dapat terlaksana. Ardan mengelus 
lembut wajah matahari. ini yang selalu Ardan inginkan, 
melakukan hubungan dengan pasangan yang dia cintai. 


"Beneran udah siap?" tanya Ardan memastikan. 


Matahari langsung mengangguk cepat. Dia sudah membuat 
Ardan menunggu sampai 7 hari lamanya, dan dia tidak ingin 


membuat suaminya itu harus kembali menunggu. Kalau bisa 
segera dilaksanakan kenapa enggak? 


"Iya mas, aku beneran udah siap. Lahir batin malah." balas 
Matahari meyakinkan. Dia mengelus lembut rahang tegas 
suaminya, memberikan keyakinan kepada Ardan. 


"Yaudah, aku mulai ya." ucap Ardan. Matahari mengangguk 
setuju. 


Lalu Ardan langsung melumat bibir merah Matahari. 
Mengecap setiap inci didalamnya dan bergulat dengan lidah 
istrinya itu. Ciumannya turun ke rahang dan leher matahari 
dia menghisap kuat leher putih Matahari sampai membuat 
Matahari mendesah pelan. 


Tangan Ardan tak tinggal diam, tangganya mulai 
menggerayangi tubuh istrinya sampai salah satunya 
menyentuh gundukan kenyal yang selama ini dia pikirkan. 
Ardan meremasnya pelan hingga membuat Matahari 
mendesah dibawahnya. 


Ciuman Ardan terus turun hingga sampai di kedua 
gundukan kenyal Matahari. Ardan berhenti sejenak, lalu 
dengan cepat dia melepaskan baju Matahari hingga 
menampakkan kedua gundukan kenyal yang terbalut 
dengan bra merah. Dengan cepat Ardan mengulurkan 
tangannya kebelakang tubuh Matahari, mencari kaitan bra 
dan membukanya. 


Ardan menatap takjub kedua buah dada Matahari yang 
sudah terpampang jelas didepan Matanya. Ardan meneguk 
ludahnya sendiri susah payah. Dia tidak menyangka bahwa 
melihat langsung seperti ini benar-benar menakjubkan. 


Matahari merona saat melihat tatapan mata Ardan yang 
menatap dengan penuh minat kearah dadanya. Dia 


mengangkat tangannya untuk menutupi dadanya, namun 
Ardan langsung mencegahnya. 


"Jangan yang." ucapnya paru. 
"Malu," jujur Matahari. 


Ardan terkekeh pelan, lalu langsung memposisikan 
tubuhnya lagi diatas Matahari. Ardan mulai menghisap leher 
Matahari lagi. Dia terus memberikan tanda disetiap jengkal 
leher istrinya, sampai ciumannya sampai didepan kedua 
bongkahan kenyal itu. Ardan langsung meremas gemas 
dada istrinya. Bermain-main sebentar dengan benda yang 
mencuat keluar itu. 


Matahari wmenggerang pelan dibawah Ardan. Dia 
mencengkram kuat Sprei disisinya. Dia mendesah pelan 
saat Ardan memberikan gigitan-gigitan kecil disalah satu 
tempat sensitif nya. 


Setelah puas bermain dengan gundukan kenyal Matahari, 
ciuman Ardan mulai turun ke perut Matahari. Meninggalkan 
ciuman-ciuman basah yang mampu membuat Matahari 
menggeliat geli. Ardan menghentikan ciumannya saat dia 
sudah sampai diperut bagian bawah matahari, lalu dengan 
cepat dia melepaskan celana Levis yang Matahari kenakan. 
Kini celana Levis itu sudah teronggok jauh dilantai, 
menyisakan benda segitiga yang membalut sesuatu tempat 
yang dapat menciptakan kenikmatan surgawi. 


Ardan langsung melepaskan benda itu dengan kasar, dia 
membuangnya dengan sembarang arah. Dan Kini tubuh 
Matahari sudah benar-benar telanjang bulat didepannya. 
Ardan menatap takjub tubuh mulus istrinya. Dia benar- 
benar tidak menyangka bahwa tubuh Matahari akan 
semulus ini. 


Matahari menggeliat malu dibawah Ardan, rasanya dia ingin 
mengubur dirinya dalam-dalam di kinderjoy saat tatapan 
Ardan begitu menusuk hingga mampu membuat tubuhnya 
meremang. Apalagi saat ini tubuh matahari benar-benar 
sudah tidak tertutup kain sehelai benang pun, sedangkan 
tubuh Ardan masih terbalut dengan cantik. 


Baru saja Matahari bilang, Ardan langsung turun dari 
ranjang dan mulai melucuti pakaiannya dengan cepat. Dia 
membuang kaus serta celana yang dia pakai dan hanya 
menyisakan boxer yang menutupi senjatanya yang sudah 
sangat-sangat siap untuk digunakan. Matahari terpesona 
saat melihat tubuh atletis milik suaminya, apalagi bagian 
perut kotak-kotak dan bagian yang menonjol itu. Ardan 
langsung kembali menaiki kasur, dia memposisikan dirinya 
dibawah tubuh Matahari. Ardan membelai lembut kaki 
Matahari hingga belaian nya itu terus naik dan berhenti 
sampai didepan inti matahari. 


Matahari sudah pasrah ditempat nya, dia akan menyerahkan 
semuanya kepada Ardan. Matahari dapat merasakan tangan 
besar Ardan mulai mengelus lembut intinya. Matahari 
semakin mencengkram erat sprei saat kedua tangan Ardan 
membuka lebar-lebar kedua kakinya. Ardan menatap intens 
kearah inti matahari. Dengan perlahan dia membelainya, 
membukanya dan memasukkan jarinya. 


Matahari mendesah tertahan saat merasakan suatu yang 
aneh mulai memasuki intinya, namun rasa aneh itu berganti 
dengan rasa nikmat yang tidak pernah dia rasakan saat 
benda itu mulai bergerak dibawah sana. Matahari terus 
mendesah saat benda itu bergerak lebih cepat. Tak lama 
kemudian tubuh Matahari menegang saat merasakan 
sesuatu yang memaksa keluar dari dalamnya. Dan tubuh 
Matahari langsung melemas saat cairan hangat mulai 
merembes keluar. 


Ardan langsung memposisikan dirinya didepan inti Matahari 
dan melumat habis cairan yang keluar dari inti istrinya. Dia 
melihat tubuh istrinya yang sudah lemas karena pelepasan 
pertamanya. Ardan langsung melepaskan boxer yang masih 
menutupi miliknya, lalu membuangnya dengan 
sembarangan. Kini senjata Ardan sudah berdiri dengan 
tegak dan sangat siap untuk melakukan tugasnya. 


Matahari membelak saat melihat milik Ardan. Besar dan 
berurat. Pipinya merona saat Ardan mulai mengelus 
miliknya sendiri sambil menatap nakal kearah Matahari. 


"Siap?" tanya Ardan sambil memposisikan dirinya didepan 
inti matahari. 


Matahari meneguk ludahnya gugup, dia tau saat pertama 
kali akan terasa sakit. Tapi ini memang resiko awal jika ingin 
melakukan hubungan intim bukan? Dengan pelan Matahari 
mengangguk. 


"Pe-pelan-pelan ya mas." pinta Matahari. 


Ardan menganggukkan kepalanya sembari menggesek- 
gesekkan miliknya didepan pintu masuk inti matahari. Dia 
mulai mendorong miliknya untuk masuk kedalam milik 
Istrinya. 


Ardan langsung melumat bibir Matahari lembut saat air 
mata Matahari menetes keluar. Dengan sekali sentakan milik 
Ardan sudah terkubur sempurna didalam inti matahari. Dia 
dapat merasakan miliknya diremas kuat hingga menyisakan 
rasa nikmat. 


"Akh!" Erang Matahari saat merasakan perih di intinya. 
Benar-benar sakit. 


Ardan menciumi seluruh wajah matahari, memberikannya 
kecupan-kecupan sayang kepada istri tercintanya itu. 


"Terimakasih udah mengizinkan aku untuk menjadi yang 
pertama." ucap Ardan tulus sembari mencium lama kening 
Matahari. 


Matahari hanya mengangguk, lalu dia mulai merasakan 
kenikmatan di intinya. Rasa sakit yang ia rasakan sudah 
berganti dengan rasa nikmat. 


Ardan mulai menggerakkan tubuhnya pelan, memberikan 
waktu untuk kedua inti itu bersatu. Namun beberapa menit 
kemudian gerakan Ardan mulai berubah cepat. 


Matahari tidak bisa menahan  desahannya. Dia 
mencengkram erat sprei saat gerakan Ardan mulai 
menggila. Tak tinggal diam, tanggan Ardan juga meremas 
gemas kedua bongkahan milik Matahari itu. Dia menghisap 
keduanya dengan kuat secara bergantian. Mulut nya juga 
terus melemparkan kata-kata pujian untuk Matahari dan 
terus menggerang dengan nikmat. 


Keduanya sama-sama diterpa kenikmatan yang tiada Tara. 
Desahan keduanya juga saling bersautan mengusir suasana 
sepi di rumah barunya itu. 


Tubuh Ardan menggelinjang saat miliknya berkedut 
kencang, dengan cepat dia semakin menambah kan 
kecepatan gerakan hingga membuat tubuh Matahari dan 
kasur yang mereka gunakan ikut bergerak seperti gerakan 
Ardan. Keduanya sama-sama menggerang keras saat sampai 
dipelepasan pertama yang begitu menakjubkan. Ardan 
merasa kehangatan saat miliknya diremas kuat didalam 
sana. 


Ardan ambruk diatas tubuh Matahari. Dia mengecup pelan 
kening istrinya lalu berbisik pelan. 


"Terimakasih sayang.. terimakasih sudah memberikan 
kenikmatan yang luar biasa ini." bisiknya. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 
PART YANG TELAH LAMA KALIAN TUNGGU-TU NGGU. 


TAPI AKU MINTA MAS YA GESS KALAU GAK DAPET 
FEEL NYA SAMA SEKALI. AKU GAK TAU DAN GAK 
BERPENGALAMAN BIKIN GINIAN HUHU. 


POKOKNYA GAK MAU TAU KALIAN HARUS VOTE DAN 
KOMEN!! AKU MAKSA! INI BUAT KESEJAHTERAAN 
BERSAMA GESS AYO VOTE DAN KOMEN! 
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Ardan menggeliat dalam tidurnya saat merasakan sebuah 
elusan lembut dipipinya. Dengan perlahan Ardan membuka 
matanya, dan pandangannya langsung terarah pada wajah 
cantik Istrinya. 


"Bangun mas," ucap Matahari lembut. Tangannya masih 
setia mengelus pipi Ardan. 


Bukannya bangun, Ardan malah kembali memejamkan 
matanya sembari menikmati elusan dipipinya. Dia menarik 
tubuh Matahari kedalam pelukannya, lalu dia menenggelam 
kan wajahnya di dada istrinya itu. 


"Bangun, udah malem tau." ucap Matahari lagi. Dia 
menggeliat geli saat merasakan sebuah jilatan didadanya. 


"Bangun mas!" 


Ardan mendengus kesal, lalu mendongakkan wajahnya 
menatap sang istri. 


"Kenapa sih?" balas Ardan kesal. Iya lah kesal, dia kan masih 
pingin berduaan dengan matahari dan menikmati momen- 
momen indah seperti ini. 


"Bangun ih, udah jam 8 malem. Nanti kalau dicariin orang 
rumah gimana?" 


"Ya gakpapa, bilang aja masih enak pacaran." 
Matahari menabok dada suaminya gemas. 


"Terus Ken gimana? Kalau dia rewel dan nyariin aku, 
gimana? Pokoknya aku gak mau ya kalau Ken sampe rewel- 
rewel kaya gitu." 


Ardan mendengus kesal, ternyata Matahari lebih 
memikirkan Ken dari pada memikirkannya. Dengan cepat 
dia berbalik arah membelakangi Matahari. Sedangkan 
Matahari menatap bingung suaminya. Lah, gak ada angin, 
gak ada ujan, kok ngambek? 


Matahari menoel-noel lengan Ardan, namun dengan cepat 
Ardan menepis jarinya. 


"Kenapa sih?" tanya Matahari bingung. Ardan masih diam 
diposisikannya. Enggan menanggapi ucapan istrinya yang 
tidak peka itu. 

"Mas," 

"Ih, kok ngambek sih... Aku buat salah kah??" 

"Mas ih!!" 

"Mas!!!" 


Matahari berteriak kencang ditelinga Ardan. Dengan cepat, 
Ardan bangun dari tidurnya lalu menjauhkan tubuh nya dari 
matahari dan mengusap telinganya yang berdengung 
karena teriakan membahana istrinya itu. 


Matahari menyengir polos saat Ardan menatapnya kesal. Dia 
memasang ekspresi sepolos mungkin untuk menghindari 
amukan suaminya. 


"Kenapa?" tanya Matahari polos, pura-pura polos 
maksudnya. 


"Kenapa teriak-teriak sih? Sakit nih telinga aku." kesal 
Ardan. 


"Hehe, lagian kamu diemin aku. Aku kan lagi ngomong." 
"Ya jangan pake teriak-teriak." 

"Lagian kamu diem aja." 

"Susugendong!" ucap Ardan cepat. 

Matahari mengernyit bingung. 

"Apa tuh??" tanyanya. 

"Suka-suka gue dong!" 


Matahari langsung memukul bisep Ardan gemas. Bisa- 
bisanya laki-laki itu memaki bahasa jadul didepannya. 


"Kok dipukul sih?" protes Ardan. 


"Lagian kamu nyebelin! Tiba-tiba diem, tiba-tiba nyuekin 
aku." 


"Suruh siapa gak peka!" 


"Lagian kamu pake kode-kodean segala. Tinggal bilang 
langsung aja, kenapa sih mas??" 


Aneh kan, biasanya perempuan yang main kode-kodean. 
Tapi disini, di cerita ini malah Ardan yang main kode- 
kodean. Mana cemburuan lagi. 


Ardan mendengus kesal lalu hendak bangkit dari kasur, 
namun Matahari segera mencekal tangan nya. Tatapan 
keduanya sama-sama terkunci. Ardan menatap dalam mata 
istrinya. Cantik sekali warna matanya, dan Ardan suka 
melihatnya. Sangat menenangkan baginya. 


Ardan menelan ludahnya sendiri saat matanya tak sengaja 
melihat tubuh Matahari yang masih sama-sama polos 
seperti dirinya. Tubuh keduanya hanya tertutupi oleh 
selimut yang dipakai berdua. 


Ardan mulai mendekatkan tubuhnya kearah Matahari, 
memegang tengkuk istrinya, lalu mencium bibirnya dengan 
ganas. Ardan tidak tinggal diam, dia sudah berada diatas 
tubuh Matahari, menggurung nya dengan gagah. Matahari 
mendesah pelan saat tangan Ardan mulai menggerayangi 
tubuhnya. 


Setelah beberapa menit Ardan melepaskan ciumannya saat 
merasa kan matahari menepuk-nepuk punggung nya. 
Ciuman Ardan berpindah ke leher dan terus turun kebawah. 
Matahari menahan dada Ardan saat suaminya itu ingin 
melakukan penyatuan dibawah sana. 


"Kenapa?" tanya Ardan bingung. 


"Masih sakit mas," jawab Matahari pelan. Dia tidak bohong, 
miliknya benar-benar masih terasa sakit. 


Ardan mengelus lembut rambut istrinya, lalu memberikan 
ciuman panjang di kening Matahari. 


"Aku bakal pelan-pelan kok." 


"Tapi masih sakit banget mas," 


"Aku bakal pelan-pelan kok sayang, tenang ya." rayu Ardan 
sambil mengusap wajah matahari. 


"Tap--" 
"Shutt, nolak suami dosa." 


Ardan langsung melumat lembut bibir Matahari, lalu dengan 
cepat dia melakukan penyatuannya dibawah sana. Ardan 
bergerak dengan cepat, bibirnya terus menciumi setiap 
jengkal tubuh Matahari dan tangannya asik memainkan 
kedua dada istrinya. Keduanya sama-sama menggerang 
nikmat saat merasakan sensasi menggelitik didalam 
tubuhnya, dan tak lama kemudian keduanya sama-sama 
sampai dipuncak nya. 


"Ma..mama.." 


Ken berteriak kencang saat melihat Ardan dan Matahari 
baru saja memasuki Mansion. Miranda dan Ardan langsung 
ikut melihat kearah pintu, dan benar saja anak dan 
mantunya sudah pulang. 


Ken berjalan cepat menghampiri Matahari, memeluk erat 
kaki mamanya itu. 


"Sayang,," ucap Matahari seraya menggendong Ken. Dia 
menjatuhi ciuman gemas keseluruhan wajah Ken. Rasanya 
rindu sekali seharian tidak ketemu. 


"Bagus ya, mentang-mentang pengantin baru nitipin anak 
seharian." sindir Farhan kepada Ardan. Namun Ardan tidak 
mempedulikan itu, berbanding terbalik dengan matahari 
yang merasa tidak enak kepada kedua mertuanya. 


"Maafin Ata ya ma,pa, udah ngerepotin kalian. Ata janji, ini 
pertama dan terakhir kalinya." ucap Matahari pelan. 


Miranda langsung menggeleng cepat. 


"Enggak papa kok ta, mama malah seneng dititipin Ken." 
ucap Miranda cepat, lalu dia memberikan delikan tajam 
pada suaminya. 


"Eh, papa juga gak papa kok ta, tadi cuma bercanda." timpal 
Farhan menjelaskan. 


Diam-diam Matahari menghela nafas lega, namun didalam 
hatinya masih terbersit rasa tidak enak. Ardan yang 
menyadari perasaan istrinya langsung merangkul pundak 
Matahari. 


"Gakpapa yang, papa cuma bercanda kok. Gak usah 
dipikirin." ucap Ardan. 


Matahari mengangguk pelan. Ardan mengambil alih tubuh 
Ken dari gendongan Matahari, lalu dia pamit kepada 
orangtuanya untuk beristirahat. 


"Ganti baju dulu." ucap Matahari saat melihat Ardan yang 
ikut merebahkan tubuhnya disamping Ken. 


"Kamu duluan aja." balas Ardan. Matahari menurut, lalu 
berjalan pelan ke walkin closed dan mengganti bajunya 
dengan baju tidur terusan berbahan satin. Setelah selesai 
Matahari berjalan kearah kamar mandi untuk mencuci muka 
dan sikat gigi. 


Ardan melirik sebentar kearah Ken yang sudah memejamkan 
matanya dengan posisi miring membelakangi nya. Ternyata 
Ken menunggunya dan Matahari pulang lalu baru bisa tidur. 


Ihhh cocuit. Ardan mencium kening Ken lama. Beberapa 
menit kemudian Matahari keluar dari kamar mandi dan 
berjalan kearah kasur, ikut bergabung bersama anak dan 
suaminya. Ardan yang merasakan kasirnya bergerak 
langsung membuka matanya. 


"Udah selesai?" ujarnya. Matahari mengangguk. Lalu 
merebahkan tubuhnya disamping Ken. 


Jadi posisi tidur mereka Ardan-Ken-Matahari. Ken berada 
ditengah-tengah mereka berdua. 


"Kamu gak ganti baju mas?" tanya Matahari. 


Ardan menggelengkan kepalanya sembari memejamkan 
mata. Dia benar-benar sudah pewe ditempatnya. 


"Yaudah, tidur aja langsung." ucap Matahari. Dia menarik 
selimut yang ada dibawah kakinya, lalu menyelimuti tubuh 
Ardan dan Ken juga. 


"Cium dulu," pinta Ardan. 


Matahari menggelengkan kepalanya, mata Ardan sudah 
terpejam tapi masih ada aja maunya. Dengan perlahan 
Matahari mendekatkan wajahnya kearah Ardan, dia 
memberikan ciuman panjang di kening suaminya. Saat akan 
menarik tubuhnya, Ardan menahan tengkuknya. Raut wajah 
Matahari langsung berubah waspada. 


"Gak mau lanjut yang?" tanya Ardan dengan menggoda. 
Kan, apa Matahari bilang. 


"Jangan macem-macem ya mas! Tadi kan, sebelum pulang, 
udah!" 


"Ya siapa tau mau lagi." 


"Enggak, aku capek pingin tidur." Matahari langsung 
melepaskan cekalan Ardan. Lalu merebahkan tubuhnya 
sambil memeluk tubuh Ken. 


Ardan terkekeh ditempatnya, dia menatap matahari dan Ken 
bergantian. Bibirnya tidak bisa tidak melengkung keatas 
saat melihat pemandangan didepannya. Begitu sayangnya 
Matahari kepada Ken, sampai seharian ini dia tidak tenang 
karena meninggalkan Ken bersama kedua orangtuanya. 


Senyum tulus Ardan tercipta, lalu dia mencium kening 
keduanya bergantian. Sebelumnya Ardan tidak pernah 
sebahagia ini didalam hidupnya. Dan sekarang, karena 
matahari dan Ken, Ardan merasa bahagia. Dan Ardan 
berjanji, akan selalu memprioritaskan keduanya, selamanya. 


DILAMA-LAMIN UPDATE NYA BERHARAP ADA YANG 
NYARIIN TERNYATA GAK ADA, HIKS! 


TAU AH, AKU NGAMBEK. 


KALAU GAK VOTE DAN KOMEN AKU TAMBAH 
NGAMBEK, BYE! 
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Dua minggu telah berlalu, waktu libur Ardan sudah habis. 
dan kini Matahari telah kembali pada rutinitas paginya, 
yaitu menyiapkan keperluan Ardan. 


"Sayang,, kaus kaki aku dimana?" tanya Ardan. 


Matahari menunjuk kearah ranjang. Disebelah pakaian 
suaminya, terdapat kaus kaki berwarna hitam yang telah dia 
siapkan. 


"Oiya." Ardan segera memakai kaus kakinya, lalu memakai 
bajunya. Matahari menggeleng melihat kebiasaan Ardan 
yang terlebih dahulu memaki kaus kaki daripada baju. 


"Sayang, bantu kancingin." pinta Ardan. Matahari menurut, 
mendekati suaminya dan mengancingkan kemeja Ardan. 
Setelahnya, dia membantu memakaikan dasi serta menata 
rambut Ardan. 


"Senangnya diurusin sama istri." ucap Ardan seraya mencuri 
ciuman dibibir merah Matahari. 


Matahari terkekeh geli, dia mengalungkan tangannya 
dileher Ardan lalu menariknya pelan hingga membuat Ardan 
sedikit menunduk. Matahari memberikan ciuman di seluruh 
wajah Ardan dan berakhir pada bibir suaminya itu. 


Senyum Ardan langsung merekah lebar. Perlakuan Matahari 
benar- benar membuat Ardan merasa berbunga-bunga. 


"Udah selesai mas, turun yuk." ajak Matahari setelah selesai 
memakaikan Ardan jas. Ardan mengangguk, lalu merangkul 


mesra pinggang istrinya dan berjalan bersisian kelantai 
bawah. 


"Tau gak yang," ucap Ardan. Matahari menggelengkan 
kepalanya. 


"Kalau lagi kaya gini, aku jadi males pergi kerja." 
"Kenapa?" 


"Soalnya gak rela ninggalin kamu sama Ken dirumah. Aku 
kan pingin nya bareng sama kalian terus." 


"Jangan aneh-aneh ya mas, aku gak mau punya suami 
melarat!" 


"Kamu lupa ya, aku ini ahli waris Diningrat group dan 
pemilik Suardika ent." ucap Ardan sombong. 


Matahari mencubit gemas pinggang suaminya, "Amit-amit, 
punya suami suka sombong." 


"Gakpapa yang penting ada yang di sombongin." 


Matahari mendengus, enggan menyahuti lagi. Mereka 
berdua menghampiri Miranda dan Farhan yang sudah 
terlebih dahulu duduk dimeja makan. 


"Selamat pagi, mah, pah." sapa Matahari. 
"Pagi juga sayang," 
"Pagi juga." balas Miranda dan Farhan berbarengan. 


Ardan terlebih dahulu menarik kursi di sebelahnya untuk 
Matahari, lalu Setelahnya Ardan baru mengambil duduk 
disebelah istrinya. 


Miranda dan Farhan yang melihat tingkah anaknya hanya 
saling melempar senyum bahagia. Mereka tidak pernah 
berpikir bahwa Ardan akan bersikap manis dengan istrinya. 


"Mau makan apa yang?" tanya Ardan. Matahari langsung 
panik, saat Ardan menanyainya, apalagi ada kedua 
mertuanya. Dia tidak ingin dianggap sebagai istri yang 
buruk. 


"E-eh, mas.. seharusnya aku yang--" 


"Shutt... Gakpapa yang, sekali-kali aku juga pingin melayani 
kamu dengan baik. Selama ini kamu udah melayani aku. 
Jadi sekarang biarin giliran aku ya?" ucap Ardan tulus. Mata 
Matahari berkaca-kaca, dia merasa terharu. Matahari 
mengangguk sembari tersenyum tulus. 


"Makasih." ucap Matahari. 


"Sama-sama." Ardan mencium kening Matahari lama, 
melupakan kehadiran kedua orangtuanya. 


Setelah mengantar kepergian Ardan, Matahari langsung 
mengajak Ken untuk jalan-jalan pagi ke taman. Sebenarnya 
ini sudah menjadi salah satu rutinitasnya paginya saat 
masih menjadi pengasuh Ken. Dan Matahari masih 
meneruskan hingga sekarang. 


Matahari menyapa tetangganya yang sama-sama ingin pergi 
ke taman. Dia adalah Milky, Orangtua dari Choco, teman 
bermain Ken. 


"Ke taman bareng mbak?" ajak Matahari. Milky mengangguk 
semangat, lalu keduanya berjalan beriringan menuju taman 
sambil mendorong stroller masing-masing. 


"Gimana rasanya nikah?" tanya Milky. 


"Gak gimana-gimana sih mbak. Kayaknya gak ada yang 
berubah kecuali status." jawab Matahari. Dia sudah 
menganggap milky seperti kakaknya sendiri. 


Milky terkekeh pelan mendengarnya. 


"Status doang yang berubah? Emang gak ada kegiatan 
tambahan?" 


Matahari menggelengkan kepalanya, kegiatannya tidak ada 
yang berubah kecuali kegiatan-- 


"Eh, mbak milky nih!" seru Matahari malu. Milky langsung 
tertawa geli melihatnya. Keduanya memang sudah sangat 
akrab karena sama-sama mengasuh anak yang seumuran. 
Bedanya milky mengasuh anaknya sendiri sedangkan 
Matahari mengasuh anak orang. Tapi itu dulu. Karena 
sekarang Ken sudah menjadi anaknya, hehe. 


"Turunin disini aja ta," ujar milky sembari menurunkan 
Choco di sebuah perosotan yang tersedia ditaman. Matahari 
menurut, lalu ikut menurunkan Ken. 


Kedua batita laki-laki itu tertawa bahagia dan berlarian 
kesana-kesini. Ken mengejar choco yang terus berlari 
didepannya. Matahari tersenyum saat melihat keakraban 
keduanya. Tak berbeda jauh dengan matahari, milky juga 
sependapat. Dia merasa beruntung saat anaknya memiliki 
teman yang seumuran. 


"Seneng ya liat mereka berdua." ujar Milky. 


"Iya, apalagi saat ketawa gitu. Rasanya adem banget." balas 
Matahari. 


Kedua perempuan itu fokus memperhatikan gerak-gerik 
anaknya yang aktif, terlebih Ken yang tidak bisa diam. 


Batita itu akan kembali berulah untuk mendapatkan 
perhatian choco dan keduanya berakhir dengan kejar- 
kejaran lagi. 


Matahari sendiri heran, ternyata Ken mempunyai pemikiran 
yang cerdas, untuk anak seusianya. Ken sudah berjalan 
dengan lancar, dan juga berlari. Kini Matahari dan Ardan 
selalu mengajarkan Ken berbicara. Dan batita itu 
menerimanya dengan baik apa yang telah diajarkan oleh 
kedua orangtuanya. 


Matahari dan milky berubah panik saat Ken dan Choco 
menabrak seseorang hingga membuat orang itu terjatuh. 
Kedua perempuan itu langsung menghampiri anak mereka 
dan menolong orang itu. 


"Aduh," rintih orang itu kesakitan. 


Matahari membantu orang itu, sedangkan milky 
mengamankan Ken dan Choco agar tetap ditempat. 


"Maaf ya mbak." ujar Matahari tak enak. Orang itu 
mengangkat wajahnya, lalu saat matanya melihat matahari, 
raut wajahnya langsung berubah menjadi baik. Padahal 
sebelumnya dia sudah siap untuk menyemprot kedua 
orangtua yang lalai itu. 


"Oh, mbak Matahari ya?" sahutnya cepat. 


Matahari mengangguk, lalu dia ikut berseru saat mengenali 
orang didepannya. 


"Loh, Mbak mawar?" seru Matahari. 


"Iya, ini saya." ucapnya sambil tersenyum ceria. 


Milky hanya diam ditempatnya, dia menatap tidak suka 
kearah mawar. Entah kenapa perasaannya jadi tidak enak. 
Padahal sebelumnya dia belum pernah bertemu dengan 
mawar. 


"Aduh, maaf ya mbak, gara-gara anak kita, mbak mawar jadi 
jatuh." 


"Gakpapa mbak. Namanya juga anak-anak." ucap mawar 
maklum. 


"Ih, ada si ganteng." mawar menoel pipi Ken gemas, namun 
dengan cepat Ken berpindah kesisi samping milky, seperti 
mencari perlindungan. 


Matahari menatap tak enak kearah mawar. baru kali ini dia 
melihat Ken menghindari seseorang. Sebelumnya tidak 
pernah. Bahkan dengan orang baru sekalipun, Ken tetap 
Wellcome. Tapi dengan mawar, Ken selalu menghindar. 


"Ken, sayang. Gak boleh gitu." tegur Matahari lembut. Ken 
langsung menghampiri Matahari dan minta digendong. Dan 
Matahari langsung menggendong tubuh Ken. 


"Yaudah, kalau gitu saja pergi dulu ya mbak Matahari, mbak- 
z?" 


"Milky. Nama saya Milky." sahut milky. 
Mawar tersenyum lagi. 


"Saya pamit ya mbak Matahari, mbak milky. Ada urusan." 
lanjutnya. 


Matahari dan milky mengangguk. Sebelum pergi mawar 
menyempatkan untuk menoel pipi Ken lagi, namun Ken 


berhasil menghindar dengan menenggelamkan wajahnya 
didada Matahari. 


Setelah kepergian mawar, milky langsung mendekati 
matahari. 


"Kamu harus hati-hati ta sama dia." ujar Milky. 
"Loh, emang kenapa mbak?" Tanya Matahari. 


"Gak tau kenapa, feeling aku mengatakan bahwa dia bukan 
orang yang baik. Buktinya, anak kamu aja sampai gak mau 
dipegang-pegang sama dia." 


Matahari menegang, perasaan langsung berubah menjadi 
waspada. Sebenarnya siapa itu mawar? Apa arti dari 
pertemuan kedua mereka ini? Matahari merapalkan doa 
didalam hati, semoga saja tidak akan ada hal buruk yang 
terjadi. 


Hai 
Today is my birthday 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN GESS, SEKARANG 
KITA AKAN MULAI MEMASUKI KONF LIK BARU. UHUY! 


GIMANA PERASAAN KALIAN?? DEG-DEGAN ATAU 
GEDAN AJA? 


SPAM KOMEN BOLEH UGHA 
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AAAAAA!!! MAKASIH BANYAK BUAT KALIAN YANG 
UDAH NGUCAPIN SELAMAT ULTAH BUAT AKU AKU 
SENENG BANGETTTTT DAN MAAF YA GESS GAK BISA 
BALESIN KOMENTAR KALIAN SATU-SATU. TAPI AKU 
BACAIN KOK ILY GESS 


Ohiya ini ada sedikit kue, bagi-bagi ya jangan 
rebutan wkwk 
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"Ken, jangan lari-lari sayang, pake baju dulu." Matahari 
berdecak saat Ken terus menghindarinya. 


Hari demi hari terus berlalu dan kini Ken sudah tumbuh 
menjadi batita yang menggemaskan. Tubuhnya kurus yang 
kini berubah menjadi berisi. Pipi tirusnya berubah menjadi 
gembul. Matahari merasa bangga saat dirinya lah bukti 
nyata melihat pertumbuhan Ken dari bayi sampai sekarang. 


Kini Matahari menangkap Ken yang berada didepannya. Dia 
menciumi wajah Ken gemas. 


"Ma..ma..ma.." ucap Ken sembari terkikik geli. 


Matahari menyudahi ciuman nya dan segera memakaikan 
Ken baju sebelum batita itu berulah lagi. Semakin tumbuh, 
Ken semakin tidak bisa diam. Matahari sendiri sampai 
kualahan menghadapi Ken, namun dia selalu menikmati 
perannya dan tak pernah mengeluh. 


Setelah selesai mengurusi Ken, Matahari menitipkan Ken 
kepada bi inem dan bergegas menuju kamarnya untuk 


membersihkan diri. Matahari tidak mau terlihat Kumal saat 
menyambut kepulangan Ardan. 


Beberapa menit kemudian Matahari sudah siap dengan 
pakaian santainya. Hanya dress rumahan andalannya. 
Matahari menggerai rambut panjang nya dan memoleskan 
sedikit makeup diwajahnya. Setelah selesai dia segera turun 
kelantai bawah menghampiri Ken dan bi inem yang asik 
bermain. 


Matahari melirik jam dinding yang sudah menunjukkan 
pukul setengah empat sore, itu tandanya sebentar lagi 
Ardan akan sampai rumah. Dengan menunggu Ardan, 
Matahari ikut bergabung bersama Ken dan bi inem. 


"Seru banget sih mainnya." ucap Farhan yang baru datang 
dan duduk di sofa. 


"Iya kek," ujar Matahari meniru suara anak-anak. Ken yang 
mengerti langsung menirukan suara Matahari. 


"Ek," ujarnya. Matahari terkekeh geli, lalu mencium kening 
Ken. 


"Ka-kek." ulangnya mengajari Ken. 
"Ek," 

"No, Ka-kek." 

"E-ek." 


Seketika semua orang tertawa. Farhan yang semula duduk 
disofa kini ikut turun dan duduk dilantai seraya 
menghampiri cucunya. 


"Bukan eek Ken, tapi kakek." koreksi Farhan seraya 
mengelus lembut kepala Ken. 


Ken tidak perduli, lalu kembali melanjutkan acara 
bermainnya. Farhan tersenyum maklum, lalu kembali duduk 
di sofa. Tak lama kemudian Miranda datang dengan 
membawa senampan camilan beserta minuman. 


Matahari bersyukur saat Miranda bersikap baik kepadanya, 
bahkan mertuanya itu menganggap nya seperti anak sendiri 
dan tidak me-menantu-kan dirinya. Taulah mertua-mertua 
diluar sana yang selalu bersikap seenaknya dengan 
menantunya. Dan untungnya Matahari mendapatkan 
Miranda yang menyayangi nya. 


"Kok Ardan belum pulang ya ta?" tanya Miranda sembari 
menata camilannya diatas meja. 


Sontak Matahari melihat jam dinding. Sudah pukul lima sore 
dan Ardan belum kembali juga. Matahari langsung merasa 
cemas ditempatnya. 


"Lembur kali," timpal Farhan yang melihat kecemasan 
menantunya. 


"Udah nge-hubungin kamu ta?" tanya Miranda. Matahari 
menggeleng. Biasanya jika Ardan akan lembur, laki-laki itu 
akan memberitahunya sebelum berangkat kerja. 


"Tuh, hati-hati loh." ujar Miranda menakut-nakuti. 
"Hati-hati kenapa mah?" tanya Matahari. 
"Hati-hati kal--" 


Bunyi ponsel Matahari memotong ucapan Miranda. Matahari 
segera bangkit dan mengambil ponselnya yang dia taruh di 


ujung sofa. Matahari menghela nafas saat nama Ardan 
terpampang jelas dilayar ponselnya. Tanpa menunggu lama, 
Matahari langsung mengangkat nya. 


"Halo, mas?" 


"APA?! KECELAKAAN!!" 


Ardan mendesah lega saat semua pekerjaannya sudah 
terselesaikan. Dengan semangat dia menentang jas dan tas 
kantornya keluar ruangan. Leo menunduk hormat saat 
Ardan melewati meja kerjanya. Dia menggeleng teratur saat 
melihat tingkah bos nya yang berubah seperti abg alias 
(Anak baru gede) 


Ardan memasuki lift khusus para petinggi lalu menekan 
tombol 'satu' yang akan membawanya kebawah. Ardan 
mengembangkan senyumnya saat memikirkan betapa 
bahagianya dia, saat matahari menyambutnya nanti. Ardan 
tiba dilantai satu, lalu dia keluar dengan cepat. Dilobi, para 
karyawannya menunduk hormat dan Ardan membalasnya 
dengan senyuman. Sejak menikah dengan matahari, sifat 
Ardan berubah dan itu membuat para karyawannya 
bersorak senang. 


Ardan mengendarai mobilnya dengan tenang, bahkan dia 
tidak terganggu dengan kemacetan. Setelah beberapa 
menit menunggu akhirnya Ardan bisa terbebas dari 
kemacetan dan berjalan lancar dijalan komplek rumahnya. 


Namun saat ingin menambah kecepatan, Ardan langsung 
mengerem mendadak saat tiba-tiba seseorang menyebrang 
jalan. Ardan segera keluar dari mobilnya, menghampiri 
orang itu. 


"Anda tidak apa-apa?" tanya Ardan. 


Orang itu meringis kesakitan sembari memegangi lutut dan 
dadanya. Ardan yang memiliki rasa kemanusiaan langsung 
membantu orang itu berdiri. 


"M-maaf." ujar orang itu. 


Ardan berdecak kesal. itulah karma untuk orang yang 
teledor seperti orang didepannya ini. Orang itu mengangkat 
wajahnya dan menatap Ardan. Ardan sedikit terkejut saat 
melihat wajah yang pernah ia liat. 


"Mas-- Ardan?" ujar seseorang itu yang tak lain adalah 
mawar. 


"Anda, perempuan yang ditanam itukan?" ucap Ardan ragu. 
Dia sedikit sulit untuk menghafal wajah orang baru. Tapi 
khusus untuk wajah Matahari, Ardan langsung bisa 
mengingat. 


"I-iya mas." 


"Maaf ya, besok-besok lagi tolong menyebranglah dengan 
hati-hati. Untung tadi saya tidak ngebut. Kalau saya ngebut- 
- sudah melayang nyawa anda!" ujar Ardan kesal. Iyalah 
kesal, mengganggu waktu pulang nya saja. 


Ardan menuntun mawar sampai pinggir jalan, dia tidak 
berniat untuk menolong perempuan itu lebih jauh. Biarkan 
saja dia berusaha sendiri, itu juga karena salahnya yang 
menyebrang sembarangan. Setelah membawa mawar 
kepinggir, Ardan membalikkan tubuhnya hendak ingin 
kembali ke mobilnya. 


Namun kesialan terjadi lagi saat tubuh mawar tiba-tiba 
ambruk disampingnya. Ardan langsung saja menggendong 


tubuh mawar dan membawanya ke mobilnya. Apalagi 
perempuan itu terus memegangi dadanya. Setelah 
meletakkan mawar di kursi belakang, Ardan Langsung 
berlari ke kursi kemudi. Dia mengendarai mobil nya dengan 
kecepatan tinggi. 


Ardan panik saat mawar terus memegangi dadanya dan 
bernafas tidak teratur. Ardan takut jika perempuan itu 
mempunyai riwayat penyakit dalam yang harus segera 
ditangani. Setelah beberapa menit berkemudi, akhirnya 
Ardan tiba di rumah sakit. Ardan langsung mengitari 
mobilnya dan menggendong tubuh mawar. 


Didepan sana, seorang suster berlari kearahnya sembari 
membawa brankar. Ardan meletakkan tubuh mawar diatas 
brankar lalu kembali kearah mobilnya untuk mengambil tas 
perempuan itu. Ardan mengambil ponsel dan kembali 
memasuki rumah sakit. 


Karena panik, Ardan tidak sempat menghubungi Matahari. 
Setelah keadaan mulai aman, Ardan mengambil ponsel yang 
berada disaku celananya dan berniat untuk mengabari 
Matahari. Namun sebelum itu terjadi, seorang suster 
menghampirinya. 


"Maaf pak, apakah anda keluarganya?" tanya suster itu. 


Ardan menggeleng. "Bukan, saya hanya membantunya 
saja." 


"Kalau begitu apa bapak bisa menghubungi keluarga 
pasien? Kami harus segera mengurus data-datanya." 


Ardan langsung menyerahkan ponsel yang berada 
ditangannya. 


"Silahkan hubungi sendiri, ini ponsel pasien." ujar Ardan. 


Matahari, Miranda dan Farhan berjalan tergesa memasuki 
rumah sakit. Dan ketiganya menjadi pusat perhatian. 


"Mbak, atas nama Ardan pasien kecelakaan tadi." ujar 
Miranda cepat. 


Farhan dan Matahari hanya terdiam disisi Miranda. 
Untungnya Ken mau ditinggal, jika tidak, Matahari pasti 
akan sangat kerepotan. 


Perempuan resepsionis itu mengernyit saat tidak 
menemukan nama Ardan di jurnalnya. Apalagi dengan 
tambahan ' pasien kecelakaan tadi' 


"Maaf pak, Bu, tapi tidak ada pasien yang bernama Ardan 
disini." jelasnya pelan. 


Miranda menggebrak meja resepsionis keras. "Gimana sih 
mbak! coba cari lagi, pasti keselip!" 


Resepsionis itu mengalah lalu membuka jurnalnya lagi, 
namun hasilnya sama, dia tidak menemukan pasien yang 
bernama Ardan. 


"Maaf Bu tapi--" 


"Gimana sih! Kalau kerja yang bener dong! Cuma nyari 
nama aja masa gak becus!" sentak Miranda. 


"Sabar mah," Matahari menenangkan. Padahal dalam 
hatinya dia juga ingin menghujat perempuan resepsionis 
itu. 


"Coba di cari sekali lagi," kini Farhan yang angkat suara. 
Namun hal saya terjadi, resepsionis itu menggelengkan 
kepalanya. 


"Maaf, mungkin kalian salah rumah sakit." ujarnya dengan 
sabar. 


"Ini rumah sakit Ananda, bukan?" tanya Matahari 
menimpali. Resepsionis itu mengangguk membenarkan. 


"Tadi yang menghubungi saya dari rumah sakit Ananda, dan 
kita tidak salah rumah sakit!" ujar Matahari tajam. 


Resepsionis itu hendak angkat bicara, namun harus 
terpotong karena bunyi ponsel Matahari. Dengan cepat 
Matahari mengangkat teleponnya karena tertera nama 
Ardan. 


"H-halo, mas?" ucap Matahari pelan. 
"Kamu dimana yang?" 
"Dirumah sakit Ananda. Tempat mas dibawa." 


"Ck, itu salah paham yang. Sekarang kamu keruangan zebra 
ya. Aku tunggu disini." 


"Ta-tapi, mas gakpapa kan?" 


"Iya sayang, aku gakpapa. Makanya cepet kesini. Aku 
jelasin." 


"Yaudah aku kesitu sekarang." balas Matahari sembari 
mematikan sambungannya. 


Farhan dan Miranda menatap matahari dengan cemas. 
"Gimana ta?" tanya Miranda. 
"Katanya kita disuruh keruangan zebra mah." 


"Mbak, ruangan zebra dimana?" tanya Farhan langsung. 


Mereka bertiga berjalan cepat saat resepsionis itu memberi 
tau letak ruangan nya. Sedangkan resepsionis itu 
menggeleng dramatis. Untung karena tuntutan pekerjaan 
dia sudah terlatih sabar untuk menghadapi orang-orang 
seperti mereka. Jika tidak, dia yakin akan ada keributan 
dirumah sakit ini. 


Akhirnya Matahari, Miranda dan Farhan tiba di ruangan 
zebra, dan diluar terlihat Ardan yang duduk di kursi tunggu. 
Langsung saja ketiganya menghampiri Ardan cepat. 


"Mas! H 
"Ardan!" 


Ardan mengalihkan pandangannya saat mendengar seruan 
dari arah samping. Ardan terhuyung kebelakang saat 
Miranda dan Matahari memeluk tubuhnya. 


"Kamu gakpapa mas?" 
"Kamu baik-baik aja kan Ar?" 


Tanya Matahari dan Miranda berbarengan. Ardan terkikik 
geli. Lalu melepaskan pelukan kedua perempuan yang 
dicintainya. 


"Ardan gakpapa kok mah," jawab Ardan seraya merangkul 
pinggang Matahari. Membawanya kedalam pelukannya. 


"Syukurlah. Tapi-- panggilan itu?" 


"Oh itu, tadi ada suster yang minta data-data pasien, tapi 
karena Ardan bukan keluarga pasien, suster nyuruh Ardan 
buat menghubungi keluarga pasien. Nah, Ardan suruh balik 
itu suster buat menghubungi sendiri, tapi sayangnya Ardan 
salah ngasih ponsel, karena saat itu Ardan juga mau 


ngabarin Ata. Saat Ardan mau balik menghubungi Ata, 
suster bilang bahwa Pasien harus ada yang nunggu, jadi 
Ardan baru bisa nunggu suster itu balikin ponsel Ardan dan 
Ardan baru bisa menghubungi Ata lagi barusan." jelas Ardan 
panjang lebar. 


Matahari, Miranda dan Farhan bernafas lega mendengarnya. 
Setidaknya kekhawatiran mereka hanya Kesalahpahaman 
belaka. 


Matahari memeluk tubuh Ardan erat, dia menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang suaminya. Dia tidak bisa 
membayangkan jika Ardan benar-benar kecelakaan. Dan 
untungnya itu hanya salah paham. 


WADIDAW GESS, GIMANA PART INI?? 


BTW, AKU SENENG KARENA ADA YANG NYARIIN BTW 
MAKASIH YA YANG UDAH NYARIIN AKU 


Terus dukung aku ya biar aku semakin semangat 
buat nulis dan bisa update setiap hari cukup dengan 
vote dan komen aja kok. Kalau enggak aku ngambek 
wkwk. 
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Setelah mengetahui bahwa bukan Ardan yang kecelakaan, 
Farhan dan Miranda memutuskan untuk kembali kerumah, 
karena tadi mereka meninggalkan Ken dirumah bersama 
dengan pengasuh nya. 


Sedangkan Matahari diminta untuk bersama Ardan karena 
Ardan tidak ingin terjadi kesalahpahaman diantara dirinya 
dan Matahari. 


"Udah magrib mas," ujar Matahari seraya menatap 
suaminya. 


"Kita sholat berjamaah yuk," ajak Ardan. Matahari 
menggelengkan kepalanya hingga membuat Ardan 
mengernyit. 


"Kenapa?" tanya Ardan. 


"Aku sholat di mushola rumah sakit mas, soalnya gak bawa 
mukena. kalau mas sholat di dalem aja sambil jaga mbak 
mawar." 


"Gak mau ah! Bukan muhrim." 
"Halah! Dulu aja sama aku, sampe peluk-peluk." 


"Beda yang, kalau sama kamu kan akhirnya menikah, kalau 
sama dia-- emang kamu mau di madu?" canda Ardan. 


Matahari langsung memukul tubuh suaminya kesal. 


"Kalau ngomong dijaga! Awas aja kalau sampe beneran. Aku 
bakal minta pisah!" 


Setelah mengatakan itu Matahari langsung meninggalkan 
Ardan dan berjalan menuju mushola. Ardan yang ditinggal 
istrinya langsung bergidik dan berucap istighfar dalam 
hatinya. 


Amit-amit jangan sampai jadi kenyataan. 


Sesuai perkataan Matahari, Ardan memasuki ruang rawat 
mawar dan berjalan kearah kamar mandi untuk berwudhu. 
Setelah selesai wudhu, Ardan menggelar sajadah yang 
sudah tersedia sesuai arah kiblat. Ardan melaksanakan 
sholat magrib dengan khusyuk. Dia tidak menyadari bahwa 
sedari tadi ada orang yang menatapnya dengan kagum. 
Orang itu tidak lain adalah mawar. 


Setau mawar, dulu Ardan adalah anak yang nakal. 
Jangankan ingat agama, bahkan ingat Orangtua pun tidak. 
Dia sangat terkejut saat melihat perubahan Ardan yang 
sangat drastis seperti ini. Apalagi laki-laki itu kini berubah 
menjadi sosok yang sangat di idam-idamkan oleh kaum 
hawa. Termasuk mawar juga mengidamkan Ardan. 


Setelah melalui tiga rakaat dan salam, Ardan mulai berdoa. 
Pandangan mawar pun masih tak lepas dari tubuh Ardan. 
Sampai akhirnya, Setelah Ardan selesai, pandangan 
keduanya sama-sama terkunci. Tubuh mawar menegang 
saat mata tajam itu kembali menatapnya seperti dulu. 


Ardan mengernyit heran saat mawar terus memperhatikan 
dirinya. Namun karena tidak ingin ambil pusing, Ardan 
segera membereskan peralatan shalat dan mengembalikan 
ketempat nya. Saat ingin keluar dari ruangan mawar, Ardan 
terhenti karena panggilan perempuan itu. 


"Kenapa?" tanya Ardan cepat. Dia benar-benar ingin segera 
keluar dari ruangan ini. 


Mawar mengulas senyum tipis, "Gak ingat sama aku, kah?" 
tanyanya balik. 


Ardan mengernyit, tidak paham dengan arah pembicaraan 
mawar. Sedangkan mawar kembali mengulas senyumnya. 
Kini senyum miris yang ia tampakkan. 


"Ternyata beneran gak ingat ya? Aku kira dari awal ketemu 
Kamu cuma pura-pura gak ingat, eh ternyata gak ingat 
beneran." ujar mawar sendu. 


Sedangkan Ardan hanya diam ditempatnya. Dia benar-benar 
tidak paham dengan apa yang mawar katakan. 


"Maksud anda?" 


"Gak usah formal gitu kali Ar! Dulu aja kamu selalu bicara 
santai sama aku." 


"Sebenarnya apa maksud anda? Saya benar-benar tidak 
paham! Jangan bertele-tele!" 


Mawar tersenyum sendu. Lalu dia menyuruh Ardan untuk 
mendekat, namun Ardan tidak mengindahkan keinginannya 
dan tetap berada ditempatnya. 


"Aku Rosie. Kamu ingat?" 


Ardan terdiam, lalu menggeleng cepat. Dia semakin tidak 
paham. Sedangkan mawar menghembuskan nafasnya kasar. 


"Rosie, mantan pacar kamu dulu, sebelum akhirnya kita 
putus karena kamu harus menerima perjodohan yang 
dilakukan kedua orangtuamu. Ingat?" 


Ardan menegang ditempatnya, lalu menatap mawar intens. 
Jujur saja Ardan tidak bisa mengingat wajah seseorang 
dengan benar. Namun karena mawar pernah singgah dalam 
hidupnya, Ardan sedikit bisa mengingatnya. 


"Akhirnya kamu ingat juga." seru mawar. 


"Jujur aja Ar, selama dua tahun ini aku belum bisa move on 
dari kamu. Bahkan aku sampai rela pergi jauh-jauh untuk 
melupakan kamu, tapi gak berhasil juga. Selama ini aku 
memendam perasaan aku sendirian Ar, itu karena aku gak 
mau mengganggu keluarga kamu. Tapi saat aku dengar 
berita bahwa Istri kamu meninggal, aku merasa masih bisa 
memperjuangkan kamu kembali. Tapi sayang, saat aku 
benar-benar bisa bertemu sama kamu, ternyata kamu udah 
nikah lagi." kini setitik air mata jatuh melintasi pipi mawar. 


"Bahkan aku selalu ingat saat kamu memanggil aku 'Rosie'. 
Dulu kamu benar-benar gak mau manggil aku mawar karena 
namaku terlalu pasaran, jadinya kamu memilih 
memanggilku Rosie untuk panggilan sayang dari kamu." 


"Ar, aku mohon untuk kali ini kamu jujur. Apakah masih ada 
rasa cinta untuk ku? Kalau masih ada, mari kita berjuang 
bersama-sama dan menciptakan keluarga bahagia." 


Setelah selesai melaksanakan sholat magrib, Matahari ingin 
langsung kembali keruang inap mawar, namun saat 
melewati kantin, perut Matahari tiba-tiba berbunyi. Dia 
ingat, bahwa dia belum mengisi perutnya, dan dia juga 
yakin bahwa suaminya juga sama. 


Tanpa pikir panjang Matahari membelokkan kakinya kesalah 
satu kedai yang menjual nasi bungkus. 


"Mau pesan apa mbak?" tanya ibu-ibu pemilik kedai. 


"Mau nasi putih beserta lauk, 2 porsi Bu." jawab Matahari. 
Ibu-ibu itu mengangguk. 


"Lauknya apa? Ikan lele, ayam goreng, atau apa?" 
"Ikan lele aja." 


Ibu-ibu itu langsung menyiapkan pesanan Matahari. Setelah 
beberapa menit kemudian, dia datang dengan membawa 
plastik berisi pesanan Matahari. 


"Jadi semuanya 40 ribu mbak." Matahari menggeluarkan 
uang lima puluh ribuan, lalu menyerahkannya kepada ibu- 
ibu itu. 


"Kembaliannya buat air minum aja Bu," ujar Matahari lalu 
mengambil dua botol air putih. 


Setelah selesai, Matahari kembali berjalan keruang rawat 
inap mawar. Dia sudah tidak sabar untuk segera mengisi 
perutnya. Setelah tiba didepan pintu ruangan mawar, 
Matahari membukanya pelan, takut mengganggu orang 
yang berada didalam. Namun, baru saja ingin masuk, 
sebuah kalimat yang dilontarkan mawar membuat tubuh 
Matahari menegang. 


"Ar, aku mohon untuk kali ini kamu jujur. Apakah masih ada 
rasa cinta untuk ku? Kalau masih ada, mari kita berjuang 
bersama-sama dan menciptakan keluarga bahagia." 


BRAK! 


Plastik berisi makanan yang dibawa Matahari terjatuh 
sehingga membuat Ardan dan mawar menatap kearah nya 
dengan terkejut. 


Ardan ingin menghampiri istrinya dan menjelaskan 
semuanya, namun dia berhenti saat mendapat peringatan 
dari matahari untuk tidak mendekat kearahnya. 


"M-ma-maksudnya apa? Ka-kalian?" ujar Matahari terbata. 
Otaknya langsung blank. 


"Gak seperti yang kamu pikirin yang, aku bisa jelasin." ucap 
Ardan cepat sembari menghampiri Matahari. Namun 
Matahari langsung menepis tangan Ardan saat Ardan ingin 
menyentuhnya. 


"Jangan pegang-pegang!" sentak Matahari. 
"Yang,, kamu salah paham." 


"Salah paham? Aku pikir aku gak salah paham seperti yang 
kamu bilang." 


"Yang K=" 


"Jadi ini alasan kamu mau nolongin mawar yang pingsan 
dipinggir jalan? Karena kamu masih ada perasaan sama dia? 
Iya!!" ucap Matahari tajam. Bahkan dia melupakan sopan 
santun nya karena menyebut mawar tanpa embel-embel 
mbak. 


"Dengerin aku dulu!" tegas Ardan. Dia langsung 
menghampiri Matahari dan memeluknya erat. Sedangkan 
Matahari terus memberontak didalam pelukan Ardan dan 
minta dilepaskan. 


Mawar hanya melihat keduanya dalam diam. Raut wajahnya 
tidak menampakkan ekspresi apapun. Bahkan dia langsung 
memalingkan wajahnya saat Ardan mulai mencium bibir 
Matahari untuk membungkam mulut istrinya itu yang sedari 
tadi terus melontarkan kata-kata umpatan. 


"Assalamu'alaikum, Aa Raden yang paling ganteng datang 
berkunjung!" Teriak Raden sembari berjalan masuk kedalam 
rumah Ardan. 


"Waalaikumsalam." jawab penghuni rumah berbarengan. 


"Ada apa kesini?" tanya Farhan langsung saat melihat 
teman anaknya itu mendudukkan dirinya di sofa. 


"Main," 


"Tumben? Lah, temennya yang satunya kok gak diajak 
juga?" tanya Miranda yang sedang bermain bersama Ken di 
lantai. 


"Iya, Doni pergi madu bulan sama istrinya Tan, jadi gak ikut 
deh." jawab Raden. 


"Bulan madu!" koreksi Farhan. Raden mengangkat bahunya 
acuh lalu ikut bergabung dilantai bersama Ken dan Miranda. 


"Waduh, ponakan gue udah gede aja nih?" serunya sambil 
menoel pipi Ken. 


"Btw, buntelan baswe, si Ardan sama bini nya mana nih tan? 
Kok gak keliatan? Apa jangan-jangan masih mantap- 
mantapan?" 


Langsung saja Farhan melemparkan salah satu mainan Ken 
ke kepala Raden. Sedangkan Raden langsung memekik 
keras sembari memegangi kepalanya yang berdenyut nyeri. 


"Kalau ngomong difilter dulu." peringat Farhan. Untung 
Raden anak sahabatnya, jika bukan, sudah dia seret keluar 
dari tadi. 


"Yaelah om, galak amat! Bercanda doang keles." 


"Bercanda-bercanda, gundulmu!" 


"Raden gak gundul om, ini rambut Raden yang setebal dosa 
om masa gak keliatan sih? Eh-- ampun om ampun." Raden 
memekik keras saat Farhan dengan teganya menjambak 
rambut badai miliknya. 


"Ngomong yang enggak-enggak lagi gue usir juga lo!" 
geram Farhan. Raden langsung terdiam ditempatnya sambil 
mengusap-usap kepalanya. 


Sungguh sial nasibnya. Niat hati ingin mengunjungi 
temannya, eh malah dapat siksaan dari bapaknya. Ckckck, 
kasian Raden. Udah jomblo, teraniaya lagi. 


Sedangkan Miranda hanya menatap keduanya dengan acuh. 
Sudah biasa dia melihat Raden yang sering dianiaya oleh 
suaminya. 


"Jadi Ardan kemana Tan? Kok gak nongol-nongol?" tanya 
Raden lagi Setelah meredakan rasa sakitnya. 


"Dirumah sakit." jawab Miranda. 


"HAH!" teriak Raden histeris. Miranda langsung memukul 
punggung laki-laki itu saat melihat cucunya yang terkejut 
saat mendengar teriakan nyaring Raden. 


"Apa sih teriak-teriak!" geram Farhan. Namun Raden tidak 
mengindahkan dan semakin mendekatkan tubuhnya kepada 
Miranda. 


"Kok bisa dirumah sakit Tan? Ardan sakit kah? Atau Ata yang 
sakit? Oh- atau jangan-jangan Ata Hamidin ya. Eh, hamil 
maksudnya." cerca Raden cepat sampai membuat Miranda 
pusing. 


"Bukan!" 
"Eh? Kok bukan sih Tan? Terus apa?" 


"Pokoknya bukan, Ata sama Ardan dirumah sakit karena 
nolongin seseorang yang membutuhkan pertolongan." jelas 
Miranda. 


Raden mengernyit, dia langsung bangkit ditempatnya 
sehingga membuat Miranda dan Farhan mengernyit. 


"Mau kemana?" tanya Farhan. 
"Nyamperin Ardan lah," ujar Raden. 
"Mau ngapain?" timpal Miranda. 


Raden menyisir rambutnya kearah kiri dengan tangan. Lalu 
tidak lupa dia menunjukkan wajah tengilnya. 


"Mau liat, siapa tau orang yang ditolong Ardan, jodoh 
Raden." ujarnya seraya berjalan keluar. 


Miranda dan Farhan hanya menggelengkan kepalanya. Lalu 
tak lama kemudian mereka berdua dikagetkan dengan 
kehadiran Raden lagi. 


"Apa lagi?!" tanya Farhan geram. 
Raden menyengir lebar ditempatnya. 


"Anu om, Ardan ada dirumah sakit mana ya?" tanya Raden 
dengan wajah polosnya. 


"RS Ananda. Sudah sana pergi." 


"Hehe. Makasih om, bye-bye Ken ganteng, bye tante cantik, 
Raden pamit dulu. Assalamu'alaikum." 


"Waalaikumsalam." 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 
DAG-DIG-DUG GAK?? 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YA, KALAU ENGGAK 
AKU NGAMBEK. BYE-BYE GESS!! 
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HARAP MEMBACA PART INI DENGAN SUASANA HATI 
YANG BAIK AGAR BISA PAH AM. 


JIKA PERLU, SILAHKAN BACA KEMBALI PART 
SEBELUMNYA BIAR BENER-BENER PAHAM. 


PART INI ADALAH BACKFLASH MASA LALU ARDAN 
SEBELUM BERTEMU DENGAN MATAHARI. 
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Ardan menarik tangan Matahari untuk segera keluar dari 
ruangan mawar dan membawanya menuju taman rumah 
sakit. Dia tidak ingin istrinya itu salah paham sampai 
berlarut-larut. 


"Duduk sini dengerin cerita aku. Jangan dipotong sampai 
aku bener-bener selesai. Paham?" ujar Ardan. Dengan 
terpaksa Matahari mengangguk. 


Backflash 


Seorang laki-laki tampan dengan style yang memukau 
berjalan gagah memasuki sebuah bar. Dia segera 
menghampiri teman-temannya yang sudah lebih dulu 
sampai di sana. 


"Weh, bro!" Seru salah satu temannya. 


"SAYANG!" 


Seorang perempuan cantik memeluk erat tubuh laki-laki itu, 
Ardan. Ardan tersenyum lalu mencium bibir kekasihnya 
sebentar lalu ikut duduk bersama teman-temannya. 


"Kamu kemana aja? Aku kangen." seru perempuan itu 
seraya bersandar ditubuh tegap Ardan. 


"Biasa, pekerjaan di kantor semakin banyak." ujar Ardan. 


"Beneran masalah pekerjaan? Bukan karena perempuan lain 
kan?" 


"Aku gak bohong Liliana." sanggah Ardan cepat sembari 
menatap kekasihnya tajam. 


Liliana cemberut ditempatnya. Dia kembali memeluk tubuh 
Ardan erat. 


"Kalau kamu sampai ketauan jalan sama perempuan lain, 
aku benar-benar minta putus!" 


"Iya sayang," 


Ardan menghabiskan malam ini bersama teman-temannya. 
Namun untuk malam ini Ardan memilih tidak minum seperti 
biasanya. Dia masih tidak berselera, sedangkan Liliana, 
sudah teler disamping Ardan. 


"Gue balik dulu deh!" Seru Ardan keras kepada teman- 
temannya. 


"Mau balik? Tumben cepet?" tanya salah satu teman Ardan. 
"Iya, gak mood." 
"Tuh cewek lo sekalian dibawa pulang." 


"Ogah, biarin pulang sendiri." 


Setelah itu Ardan langsung bangkit dan meninggalkan bar. 
Jika kalian pikir dia akan membawa kekasihnya, kalian salah. 
Ardan hanya main-main saja. Mau dia tidur sama orang lain 
pun Ardan tidak perduli. 


Ardan segera memasuki mobilnya dan meninggalkan bar. 
Jalanan malam ini cukup lenggang jadi Ardan dapat 
membawa mobilnya dengan kecepatan tinggi. Namun saat 
Ardan masih menikmati keheningan di mobilnya, matanya 
tidak sengaja menatap siluet seorang perempuan yang 
sedang diganggu oleh orang didepan sana. 


Ardan semakin menambah kecepatan mobilnya dan 
berhenti tepat ditempat yang ia tuju. Ardan keluar dari 
mobilnya, dia menatap perempuan itu yang sudah berlinang 
air mata. 


"To-tolong." serunya sambil menatap Ardan. 


Karena masih memiliki rasa manusiawi, Ardan dengan 
segera menghajar ketiga laki-laki itu. Untungnya mereka 
semua berada dibawah pengaruh alkohol, jadi Ardan bisa 
dengan cepat menghabisinya. 


Ardan berjalan mendekati perempuan yang meringkuk 
dipinggir jalan itu, lali dia melepaskan jaketnya dan 
membalutnya di pundak perempuan itu. Perempuan itu 
mendongak, menatap Ardan takut. 

"Tenang saja saya bukan orang jahat." ujar Ardan. 


Perempuan itu langsung berdiri. Dan menatap Ardan 
dengan takut-takut. 


"Rumah kamu dimana? Biar saya antarkan." 


"Di--di--" 


Ardan menghela nafas, udara malam ini cukup dingin, 
apalagi perempuan itu berbicara gagap. 


"Lebih baik masuk mobil dulu, udaranya semakin dingin." 
seru Ardan sembari membuka pintu mobilnya untuk 
perempuan itu. 


Walaupun masih sedikit ragu namun perempuan itu tetap 
masuk kemobil Ardan. jujur saja, tubuhnya juga menggigil. 
Ardan menyusul masuk kedalam mobilnya dan mulai 
berjalan pelan. 


"Nama kamu siapa?" tanya Ardan memecah keheningan. 


Perempuan itu menggenggam erat ujung jaket Ardan. "A- 
aku, mawar." ujarnya lirih. 


Ardan mengangguk pelan. 
"Rumahnya dimana?" 
"Lurus saja, na-nanti saya kasih tau." 


Setelah pertemuan singkat itu, akhirnya Ardan dan mawar 
semakin dekat. Hingga sampai Liliana, kekasih Ardan 
memergoki keduanya saat sedang menghabiskan waktu 
ditaman. 


"Tuhkan, apa aku bilang!" seru Liliana tajam. Ardan dan 
mawar terkejut ditempatnya. Keduanya memang ekspresi 
yang berbeda. Ardan dengan wajah datar dan santainya, 
dan mawar dengan wajah bingungnya. 


"Kamu kenal Ar?" tanya mawar. Lillana yang mendengar 
ucapan mawar langsung meradang. Hell, dia ini kekasih 
Ardan! 


"Pasti kenalah! Yang ada di sebelah anda itu pacar saya!" 
seru Liliana. 


Mawar terkejut. mendengarnya. Dia langsung menatap 
Ardan dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Sayang, kamu gak inget ya, aku kan udah pernah bilang, 
kalau kamu ketahuan jalan sama perempuan lain aku minta 
putus langsung!" 


"Iya terus?" Lillana semakin geram dengan respon Ardan 
yang seperti tidak ada masalah itu. 


"Aku mau kita putus!" geram Liliana, namun apa yang 
diucapkan Ardan membuatnya terkejut bukan main. 


"Oke, fine." Liliana langsung menatap Ardan sendu. Niatnya 
hanya untuk menggertak lelaki itu, namun langsung di 
iyakan oleh Ardan. 


Setelah hari keputusannya dengan Liliana, kedua teman 
Ardan langsung mencercanya dengan banyak pertanyaan. 


"Parah lo Ar, perempuan secantik dan sebohay Liliana aja 
masih Lo tinggalin! Emang tipe Lo setinggi apa sih?" tanya 
Deri tak percaya. 


"Gue jadi penasaran, sama perempuan yang udah buat lo 
putus sama Liliana." timpal Raden. 


Kedua manusia itu langsung meneror Ardan dikantornya, 
padahal saat ini pekerjaan Ardan masih sangat-sangat 
menumpuk. 


Ardan meraupkan tangan kewajahnya, percuma saja dia 
sedari tadi berkonsentrasi agar bisa segera menyelesaikan 


pekerjaannya, usahanya itu selalu digagalkan oleh tingkah 
teman-temannya. 


"Jawab elah Ar!" seru Raden. Ardan menghela nafas. 


"Gak ada perempuan manapun! Intinya gue cuma bosen 
sama Liliana, udah itu aja!" jelas Ardan. 


Doni dan Raden saling bertatapan, keduanya masih tidak 
percaya. Namun saat keduanya ingin bertanya lagi, tiba-tiba 
pintu ruang kerja Ardan dibuka dan menampilkan sosok 
perempuan cantik dan anggun. 


Deri menyipitkan matanya, sedangkan Raden menatap 
takjub kearah perempuan itu. 


"Eh-- maaf, aku gak tau kalau masih ada tamu." seru 
mawar. Ya, perempuan itu adalah mawar. Ardan langsung 
menghentikan langkah mawar. 


“Gak papa, ini cuma teman-teman aku aja kok." ujar Ardan. 
Akhirnya mawar melangkah mendekat, dan menyalami Doni 
dan Raden bergantian. lalu Setelahnya dia menghampiri 
Ardan. 


"Jadi ini perempuan pengganti Lo?" tanya Raden dengan 
sedikit sinis. Entahlah tiba-tiba perasaannya jadi tidak suka. 


Ardan dan Doni mengernyit dengan perubahan Raden. 
Namun karena mereka sama-sama lelaki, Ardan tau 
penyebabnya. Dan penyebabnya adalah.... Raden menyukai 
mawar dalam sekali pandang. Itu yang dapat Ardan 
simpulkan. 


Nah, dari pertemuan singkat itu, Ardan mulai menjaga jarak 
dengan mawar, dan itu membuat mawar menjadi sedih. 
Suatu hari, mawar memberanikan diri untuk menemui 


Ardan. Dan mereka berdua sudah berjanjian untuk bertemu 
di salah satu cafe didekat kantor Ardan. 


Katakanlah mawar telah jatuh cinta pada pandangan 
pertama kepada Ardan. Mawar benar-benar tidak bisa 
menerima perubahan sikap Ardan yang menjaga jarak 
dengannya, itu Sangat menyakitkan. 


Jam makan siang telah tiba, mawar duduk disalah satu 
bangku kafe sembari menunggu kedatangan Ardan. 
Jantungnya berdetak kencang saat melihat Ardan berjalan 
menghampiri mejanya. 


"Hai," sapa Ardan santai, seperti tidak terjadi sesuatu 
dengan mereka berdua. Sebenarnya menang tidak terjadi 
apapun diantara mereka berdua, hanya mawar saja yang 
salah mengartikan kebaikan Ardan. 


Mawar tersenyum menyambut Ardan, lalu keduanya duduk 
sambil berhadapan. Ardan menatap mawar dengan tenang, 
sedangkan yang ditatap sudah tidak karu-karuan. 


"Sebenarnya ada apa?" tanya Ardan to the point. 


Mawar meremas kuat kedua tangannya yang berada 
dibawah meja. 


"Emm-- gak makan dulu?" 
"Enggak, udah makan tadi." 


Mawar sedikit merasa kecewa dengan jawaban Ardan, 
namun dengan cepat dia segera menyadarkan dirinya. 
Bukan itu tujuan awalnya untuk bertemu Ardan. 


"S-sebenarnya aku mau tanya." 


"Tanya apa?" 

"K-kenapa sikap kamu akhir-akhir ini berubah." 
Ardan mengernyit bingung. 

"Berubah gimana? Perasaan biasa aja." 


Mawar menggigit bibirnya keras. Apakah ini waktu yang 
tepat? 


"Kamu-- akhir-akhir ini jadi sedikit menjaga jarak sama aku. 
Apa aku melakukan kesalahan? Aku minta maaf kalau itu 
benar-benar terjadi. Aku mohon sama kamu Ardan, jangan 
Jauhin aku lagi. Itu menyakitkan." Akhirnya perasaan yang 
dia pendam beberapa hari terakhir ini dapat ia utarakan. 


Ardan menghela nafas berat, sudah dia duga. Mawar ini tipe 
perempuan yang sama dengan mantan-mantan Ardan. Dan 
Ardan tidak menyukai itu. Mereka salah mengartikan 
kebaikannya dan berakhir menjadi kekasih sesaatnya 
karena Ardan tidak tega melihat mereka menangis 
didepannya. 


"Jadi?" tanya Ardan. Dia sudah cukup sering mengalami 
kejadian seperti ini. Dan dia juga sudah tau akhir dari 
semua ini. Pasti akan-- 


"Jadi- aku mohon, kamu jangan berubah Ar. Karena 
sebenarnya-- aku suka sama kamu." 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 


MOHON DIBACA BAIK-BAIK YA, JANGAN SAMPE ADA 
YANG DISKIP! KALAU SAMPE ADA YANG TANYA, LOH 


KAK? INI KOK BEGINI DAN LAINNYA.. AWAS AJA. 


SEPERTI BIASA GESS JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN 
BIAR AKU SENENG, KALAU ENGGAK AKU NGAMBEK! 


BYE-BYE SAMPAI JUMPA DI BACKF LASH BESOK!! 


OHIYA, SELAMA MASIH BACKFLASH MATAHAI GAK 
MUNCUL DULU YA INI MASIH NYERITAIN MASALALU 
ARDAN SOALNYA 
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Ardan terdiam  ditempatnya. Tujuan nya menjauhi 
perempuan itu untuk menjaga perasaan temannya, Raden. 
Namun perempuan itu malah menyatakan perasaannya 
Kepada Ardan. 


"Maaf, tapi aku gak bisa." ujar Ardan. Selain menjaga 
perasaan Raden, Ardan juga tidak memiliki perasaan 
apapun kepada mawar. 


"Ta-tapi Ar? Apa gak bisa dicoba dulu?" 
"Maaf." 


Saat Ardan akan beranjak dari tempat duduknya, mawar 
memegangi dadanya sembari bernafas tidak teratur. Ardan 
yang melihatnya langsung menghampiri mawar. 


"Kamu gak papa?" tanya Ardan panik. 


Mawar tidak menjawab. Nafasnya semakin tersengal-sengal. 
Dengan cepat, Ardan menggendong tubuh mawar dan 
membawanya kerumah sakit. Setelah melalui perjalanan 
yang cukup lama akhirnya mobil Ardan tiba disebuah rumah 
sakit. Dengan cepat Ardan mengitari mobilnya dan 
menggendong mawar kedalam rumah sakit. 


Perawat langsung menghampiri Ardan sembari membawa 
brankar. Dengan segera perawat itu membawa mawar 
keruang gawat darurat. 


Ardan berjalan mondar-mandir didepan pintu. Dia juga telah 
menghubungi Raden untuk segera datang. Walau 


bagaimanapun Raden adalah laki-laki yang menyukai 
mawar. Ardan menghargai itu, dan dia juga tidak ingin 
semakin terjadi kesalahbahaman diantara mereka. 


"Gimana keadaan dia?" tanya Raden saat tiba didepan 
Ardan. 


Ardan menggeleng, "Dokter belum keluar." 


Raden menghela nafas. Perasaan khawatir mulai 
menggerogoti hatinya. Walaupun dia tidak mengenal 
mawar, tapi karena rasa sukanya, Raden menjadi sangat 
khawatir. 


lak lama kemudian pintu ruangan mawar terbuka, 
menampilkan sosok dokter laki-laki yang menangani 
perempuan itu. Raden langsung berdiri dari tempatnya dan 
menghadang dokter itu. 


"Bagaimana dok keadaannya?" tanya Raden langsung. 


"Pasien mempunyai riwayat penyakit jantung. Dan 
penyakitnya baru saja kamuh. Saya sarankan, untuk bapak 
selalu menjaga keadaan pasien agar tidak mengalami 
kejadian yang dapat membuat gejala pasien kambuh, 
karena itu akan sangat berbahaya." jelas dokter. 


“Maaf sebelumnya jika ada kesalahan dalam 
penjelasannya, karena ini hanya setau saya" 


Raden menganggukkan kepalanya, lalu tak lupa 
mengucapkan terimakasih. Setelah dokter pergi, Raden 
menatap tajam Ardan. 


"Lo apain dia sampe penyakit jantung nya kambuh?" tanya 
Raden. 


Ardan menghela nafas, lalu menjelaskan apa yang terjadi 
kepada Raden. Raden mengacak rambutnya Setelah Ardan 
menyelesaikan ceritanya. 


"Baru aja suka sama perempuan, udah sakit hati aja!" ujar 
Raden. 


"Sabar," 


"Kadang gue iri sama lo Ar, kayaknya tuh lo gampang 
banget ngejerat perempuan. Tapi giliran gue, baru aja mau 
berjuang, udah ngerasa patah hati duluan." 


“Gini aja deh Ar, untuk kali ini gue mundur. Gue minta 
tolong sama lo buat bahagiain dia. Walaupun belum kenal, 
tapi perasaan gue udah begitu besar sama tuh perempuan." 


Ardan menatap Raden iba. Dia tau apa yang temannya itu 
rasakan walaupun dia belum pernah merasakannya sendiri. 
Ardan menepuk pundak Raden pelan untuk memberi 
semangat. 


"Kalau dia jodoh lo, dia akan balik lagi sama lo.". 


"Hai," sapa Ardan kepada mawar. Mawar membuang 
wajahnya dan tidak mau menatap Ardan. Hatinya terasa 
sakit saat melihat wajah Ardan. 


"Udah baikan?" tanya Ardan. Dia mengabaikan sikap mawar 
yang mendiaminya. 


"Mau makan? Aku bawa bubur." 


Mawar masih diam ditempatnya. Bahkan tidak melirik 
kearah Ardan sedikit pun. Ardan menghela nafasnya lalu 
meletakkan bubur yang ia bawa diatas meja. Dia duduk di 
bangku sebelah ranjang mawar. 


"Kamu marah karena masalah tadi?" tanya Ardan. Mawar 
masih diam ditempatnya. 


Ardan menghela nafas. Dokter mengatakan bahwa kondisi 
mawar semakin memburuk, dan itu membuat Raden 
semakin memaksanya untuk menerima perasaan mawar. 
Ardan mendengus, sebenarnya dia bisa saja langsung 
menerima mawar seperti mantan-mantannya. Namun 
karena Raden, Ardan tidak melakukan itu. 


Ardan meraih tangan mawar dan menggenggamnya erat. 
langan mawar terasa sangat dingin di genggamannya. 
Mawar langsung menatap Ardan saat merasakan tangannya 
digenggam. Mawar ingin menariknya, namun Ardan 
menahannya. 


"angan diem kaya gini, aku gak suka." seru Ardan. 
Walaupun didalam hatinya dia bisa saja. 


Wajah mawar memanas saat Ardan menatapnya dengan 
Intens. 


"Kkamu?  Lepasin!” Ardan semakin mengeratkan 
genggamannya. Dan tidak membiarkan tangan mawar 
lepas. 


"Kamu mau apa sih Ar? Bukannya kamu udah nolak aku ya? 
Dengan sikap kamu yang begini, kamu semakin membuat 
aku jatuh akan perhatian mu. Dan aku gak mau itu!" 


"Aku gak kamu jatuh semakin dalam sama perasaan ini Ar. 
Bahkan aku udah tau bahwa aku gak bisa memiliki kamu. 
Buat apa aku masih memiliki perasaan ini? Biarkan aku 
menghapus nya." Mawar menumpahkan air matanya. 


Ardan menghela nafas, selalu begini. Dia mengelus tangan 
mawar lembut, menenangkan perempuan itu. 


"Jangan dihapus." ucap Ardan serius. 


Mawar mengernyit, tiba-tiba saja jantungnya berdetak 
kencang. Namun dia segera menyadarkan dirinya agar tidak 
terlalu berharap jauh. 


"M-ma-maksudnya?" 


"Aku mau jadi pacar kamu. Sekarang kita pacaran. Jadi 
jangan pernah hapus perasaan kamu." ujar Ardan sembari 
mendekatkan wajahnya kepada wajah mawar. Lalu dia 
mengecup pelan bibir pucat mawar. 


"Sekarang, kita pacaran." 


Hubungan Ardan dan mawar sudah berjalan sekitar 6 bulan 
lamanya. Ardan benar-benar pintar mempermainkan 
perannya hingga membuat mawar benar-benar merasa 
sangat dicintai oleh Ardan. 


Kini, mereka berdua sedang berada di apartemen milik 
mawar. Karena keduanya sedang melakukan kencan. 


"Rosie," panggil Ardan. 


"Kenapa Ar?" Jawab mawar sambil mendekati Ardan yang 
berada di ruang tamu. 


"Sini," Ardan menepuk-nepuk ujung sofa, menyuruh mawar 
untuk duduk di sana. Mawar menurut, dan mendudukkan 
tubuhnya, langsung saja Ardan merebahkan kepalanya di 
atas paha mawar. 


"Kangen." Seru Ardan sembari menenggelamkan wajahnya 
keperut mawar. 


Mawar terkekeh geli, lalu di mengelus lembut rambut Ardan. 


"Baru kemarin ketemu, masa udah kangen." 


Ardan hanya diam. Dia menikmati setiap usapan yang 
mawar berikan. Kini perasaannya masih tidak karuan karena 
mendapatkan berita dari kedua orangtuanya bahwa dia 
akan segera dijodohkan. 


Walaupun tidak mencintai mawar, tapi Ardan menyukai sifat 
perempuan itu yang tidak menuntut banyak darinya. Dan 
Ardan belum tau bagaimana sifat perempuan yang akan 
dijodohkan dengan nya. 


Ardan menghela nafas, lalu bangkit dan duduk tegap 
dihadapan mawar. Mawar mengernyit saat melihat raut 
wajah Ardan yang terlihat beda dari biasanya. Seperti ada 
beban berat yang sedang menimpa kekasihnya itu. 


"Kenapa?" tanya mawar lembut. 


Ardan menghela nafas, dia akan baik-baik saja jika 
memutuskan hubungan ini. Namun dia tidak yakin dengan 
mawar. Apakah perempuan itu akan menerimanya? 


"Kenapa ih!" 
"Rosie," panggil Ardan akhirnya. 
"Iya sayang?" 


"Ayo putus." Senyum yang bertengger dibibir mawar 
langsung luntur. Dia menatap Ardan dengan seksama. 


"Kamu, bercanda? Haha, gak lucu sayang." seru mawar 
sambil menahan air matanya. 


Ardan menatap mawar intens, lalu membawa tubuh mawar 
kedalam pelukannya. 


"Aku gak bercanda. Ayo kita putus." 


"T-tapi--kenapa? Kamu udah bosen sama aku? Atau udah 
gak cinta?" 


Ardan menggelengkan kepalanya. Tebakan mawar salah. 
Karena sedari awal mereka menjalin hubungan, Ardan tidak 
memiliki perasaan apapun, bahkan sampai sekarang. 


"T-terus kenapa?" 
"Aku dijodohkan." 


Setelah hari dimana putusnya hubungan Ardan dan mawar. 
Kini kondisi mawar semakin hari semakin memburuk, 
bahkan dia sampai dirawat dirumah sakit beberapa hari ini. 


"Makan dulu," titah Raden. Ya, selama hubungan keduanya 
berakhir, Ardan menghubungi Raden untuk memantau 
keadaan perempuan itu. Dan benar saja, kondisi tubuhnya 
semakin hari semakin drop. 


Raden menghela nafas, ternyata sulit sekali membujuk 
perempuan yang sedang patah hati. 


"Hei, makan." 


"Ardan?" gumam mawar. Raden lagi-lagi menghela nafas. 
Sejak hari pertama dirawat, mawar selalu menggumamkan 
nama temannya itu. 


"Gak ada Ardan, mawar." 
"Ardan?" 


"GAK ADA ARDAN DISINI! YANG ADA HANYA RADEN!" sentak 
Raden keras hingga membuat mawar terlonjak. 


"Plis, buka mata buka hati. Ardan udah menikah, udah 
bahagia sama istrinya. Dan aku mohon, lakukan hal yang 
sama untuk dirimu sendiri seperti Ardan. Buat dirimu 
bahagia. Jangan mengharapkan Masalalu yang sudah lewat. 
Itu hanya membuang- buang waktu." 


Seakan tertampar dengan ucapan Raden. Akhirnya mawar 
berusaha untuk sembuh dan memulai hidup baru tanpa 
Ardan. 


Dan salah satunya adalah pergi dari Indonesia menuju 
Amerika. Dengan begitu, dia dapat melupakan kenangan 
nya bersama Ardan. Namun, mawar seakan melupakan 
seseorang yang sudah membantunya untuk bangkit dari 
keterpurukannya. Yaitu Raden. Mawar pergi tanpa 
memberikan kabar untuk Raden. Dan itu membuat Raden 
stres bukan kepalang. 


Bahkan Raden sampai meminta bantuan teman-teman nya 
untuk melacak keberadaan mawar. Dan itu sama sekali 
tidak membuahkan hasil. Raden pikir, setelah dia 
membantu mawar bangkit dari keterpurukannya dia dapat 
memulai hidup baru bersama mawar. Namun hayalan hanya 
hayalan. Mimpi Raden tidak menjadi kenyataan. Yang ada 
hanyalah mawar pergi, meninggalkan dia tanpa keterangan 
apapun. 


Backflash end 
WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 


BTW INI GAK AKU JELASIN SECARA DETAIL YA GESS, 
SOALNYA KALAU IYA BAKAL PANJANG BANGET, JADI 
AKU JELASIN INTINYA AJA. 


DAN SEKARANG UDAH PADA TAUKAN, CERITA 
MASALALUNYA ARDAN GIMANA. 


JADI JANGAN PADA BINGUNG LAGI YA KALAU 
MATAH ARI ITU EMANG CINTA PERTAMA NYA ARDAN. 


OKE SEKIAN GESS. 


SEPERTI BIASA JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN BIAR 
AKU SENENG, KALAU ENGGAK AKU NGAMBEK. 
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GMD 58 
58/Say, I love you 


Ardan menatap lekat Matahari yang berada dihadapannya. 
Mencoba mengamati reaksi istrinya itu setelah tau tentang 
keburukan masa lalunya. 


Ardan mengernyit saat tidak menemukan reaksi apapun 
yang ditunjukkan istrinya. Tiba-tiba perasaan Ardan jadi 
tidak enak. Ardan takut jika matahari akan 
mempermasalahkan masa lalunya. 


Saat pikiran buruk mulai berkumpul di hati Ardan, Matahari 
menggenggam erat tangan Ardan yang berada di 
pangkuannya. Ardan sedikit tersentak, lalu dia menatap 
Matahari yang sedang tersenyum lebar padanya. 


"K-kenapa?" 


Ardan mengumpat saat dia merasa benar-benar gugup 
dihadapan Matahari. Jika boleh jujur, ini adalah momen yang 
selalu dihindari oleh Ardan. Dia tidak ingin matahari 
mengetahui masa lalunya yang buruk itu. Namun sepertinya 
keberuntungan tidak berpihak kepada Ardan, nyatanya 
momen yang begitu dia hindari malah datang begitu cepat. 
Dan itu membuat jantung nya berdebar kencang. Dia takut 
Matahari akan meninggalkan nya, karena masa lalunya. 


"Kamu yang kenapa mas," ucap Matahari. 


Ardan menelan ludahnya gugup, dia mencoba mengalihkan 
pandangannya kearah lain untuk menetralisir debaran 
didadanya. 


"Kenapa sih mas? Kamu ngira kalau aku bakal ninggalin 
kamu setelah tau Masalalu kamu, iya?" 


Tepat sasaran. Ardan langsung kembali menatap Matahari. 
"Kok kamu tau?" 


Matahari memiringkan tubuhnya kearah Ardan. Dia 
menggenggam erat tangan suaminya, dan menatap mata 
tajam itu dalam. 


"Mas, buang pikiran buruk kamu itu jauh-jauh. Walau 
bagaimanapun aku gak akan pernah ninggalin kamu, 
apalagi karena masa lalu. Itu gak akan pernah terjadi. 
Karena aku tau, itu cuma Masa lalu kamu. Dan sekarang, 
masa depan kamu adalah aku, Ken dan anak-anak kita 
nanti." 


"Kamu hanya perlu buktiin ke aku kalau kamu yang 
sekarang udah berubah." 


Ardan menatap intens Matahari. Tiba-tiba saja matanya 
memanas, dia tidak menyangka bahwa Matahari akan 
berkata seperti itu. Pikirannya sangat berbeda jauh dengan 
kenyataannya. Dan itu membuat Ardan senang. 


"Terimakasih sayang, udah mau menerima aku dan masa 
laluku." 


Matahari menggeleng, "Bukannya itu udah menjadi 
kewajiban aku ya untuk menerima kamu apa adanya, Dan 
begitupun sebaliknya." 


"Terimakasih, sayang." 


"Terimakasih juga mas," 


Keduanya sama-sama tersenyum lebar. Ardan menarik 
tubuh Matahari kedalam pelukannya. Dia benar-benar 
bahagia. Hanya bersama Matahari, Ardan selalu merasa 
bahagia. 


"| love you my wife." ucap Ardan pelan sembari mencium 
lama kening Matahari. 


Matahari tersenyum, lalu memejam kan matanya. Menikmati 
setiap kehangatan yang tercipta didalam hatinya. Matahari 
bersyukur karena Ardan mau berbagi masa lalunya kepada 
dirinya. Dengan begitu, diantara mereka berdua tidak jadi 
Kesalah pahaman. Walaupun Matahari sempat waspada saat 
tau mawar adalah mantan kekasih Ardan, namun akhirnya 
dia lega karena sedari dulu suaminya itu tidak pernah 
mencintai mawar. 


Ardan melepaskan pelukannya, lalu menatap tajam 
Matahari. Sedangkan Matahari mengernyit ditempatnya. 
Bingung dengan sikap Ardan yang tiba-tiba berubah. 


"Kenapa?" tanya Matahari. 
"Kamu kok gak bales ucapan ku sih?" 


"Hah? Ucapan yang mana?" tanya Matahari. Pasalnya tadi 
dia terlalu fokus dengan sikap Ardan yang begitu manis. 
Apalagi saat laki-laki itu mengungkapkan cintanya. 


Ah. Sekarang Matahari tau. Yang Ardan maksud pasti 
ungkapan cinta nya. Matahari terkekeh geli saat memikirkan 
betapa kekanakan nya sifat Ardan. 


"Kenapa ketawa? Ada yang lucu?" kesal Ardan. 


Matahari menggeleng, lalu menangkup wajah Ardan. 


"Kamu lucu banget." ujarnya sambil mengunyel-unyel pipi 
Ardan. 


"Akhu ghak lucuh." bantah Ardan. 


"Bagi aku kamu lucu banget, apalagi pas lagi manja gitu. 
Rasanya pengen aku kekepin terus." 


Mendengar ucapan Matahari, Ardan langsung tersenyum 
mesum. 


"Mau dong di kekepin sampe pagi." 

"Ish, jangan mulai deh." 

"Loh, yang mulai duluan kan kamu yang." 

"Ya kamu kalau bahas kaya gituan langsung konek." 


"Yaiya lah. Udah ah ayo pulang." ujar Ardan langsung 
bangkit dan menarik tangan Matahari. 


"Eh, mas, tunggu dulu." 

"Kenapa yang?" 

"Kalau kita pulang, mbak mawar sama siapa?" 
Wajah Ardan langsung berubah datar. 


"Ngapain mikirin orang lain? Mau sama siapa aja kek, biarin 
aja." 


"Dih gitu-gitu juga kan pacar kamu." 


"Mantan yang, mantan!" ulang Ardan sembari menekan 
kata 'Mantan' 


"Iya, maksudnya mantan." 


"Udah gak usah dipikirin. Bukan urusan kita juga." Ardan 
segera menarik tangan matahari. Namun kembali ditahan 
oleh perempuan itu. 


"Apalagi sih yang?" kesal Ardan. Mood nya berubah buruk 
saat matahari kembali mengungkit mawar, tadi. 


Matahari menahan senyum nya saat melihat wajah Ardan 
yang ditekuk. Lalu dia menarik tangan Ardan sehingga 
membuat tubuh keduanya menjadi berhadapan. Matahari 
mengalungkan kedua tangannya dileher Ardan. Lalu dia 
mulai membisikkan sesuatu yang dapat membuat Ardan 
kembali tersenyum lebar. 


"| [love you to my husband!" 


Senyum Ardan terus mengembang lebar, dan itu membuat 
orang-orang yang berada disekitar rumah sakit menatapnya 
heran. Sedangkan Matahari juga ikut tersenyum lebar 
karena dia lah yang menjadi alasan dari senyuman itu. 


Sekarang keduanya sedang berjalan ke parkiran sambil 
bergandengan tangan. Jika orang-orang yang melihatnya 
pasti mereka langsung tau bahwa kedua sejoli itu tengah 
Kasmaran. 


Saat ingin membukakan pintu mobil untuk Matahari, 
pundak Ardan ditepuk oleh seseorang. Ardan berbalik, dan 
menemukan seseorang yang tengah menyengir lebar 
kearahnya. 


"Kenapa?" tanya Ardan. Sedangkan Matahari melemparkan 
senyum tipis kearah orang itu. 


"Udah mau pulang aja, padahal gue baru dateng." ujar 
Raden sedih. Dan itu berhasil membuat Ardan dan Matahari 
memutar bola matanya. 


"Ngapain kesini?" tanya Ardan. Dia yakin, Raden belum tau 
bahwa mawar sedang dirawat dirumah sakit ini. 


"Tadi gue main kerumah lo, tapi kata bonyok Lo, Lo lagi 
dirumah sakit. Yaudah deh gue susul aja. Siapa tau Lo butuh 
bantuan gue?" cerita Raden sembari mengangkat bahunya 
acuh. 


"Duh, sorry gue gak butuh bantuan Lo. Ini aja gue sama istri 
gue mau pulang." 


Raden mengelus dagunya sebentar. 


"Yaudah deh gue nebeng sama kalian aja. Gue juga mau ikut 
kerumah lo." 


"Hah? Enggak-enggak. Enak aja. Lo kan bawa mobil, pake 
mobil Lo sendiri aja." tolak Ardan Langsung. 


Raden merenggut ditempatnya. 


"Lo kok jahat amat sih Ar, sama gue. Ini udah malem loh, 
gue capek bolak-balik nyetir sendiri. Apalagi gak ada yang 
nemenin di kursi samping." 


"Itu sih derita Lo, jomblo. Jugaan, gue sama Ata gak mau 
langsung pulang dulu kok." ucapnya yang membuat Raden 
tambah lesu. 


"Loh, emang mau kemana mas?" tanya Matahari yang sedari 
tadi hanya diam. 


Ardan tersenyum lembut kearah Matahari, lalu dia mengelus 
rambut panjang milik istrinya itu. 


"Pacaran dulu dong, mumpung gak ada Ken." 


Raden yang menyaksikan keuwuan keduanya langsung 
melengos kesal. Rasanya dia ingin menggandeng salah satu 
pembaca setia GMD untuk menjadikan pasangannya. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? UWUUU GAK? 


ADA YANG MAU KALIAN UCAPIN UNTUK MAS RADEN 
YANG JOMBLO ABADI INI? 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN BIAR AKU SENENG 
KALAU ENGGAK AKU NGAMBEK 


GMD 59 
Masih ada yang idup gak jam segini?? 


Semoga cerita GMD dapat menemani malam kalian yang 
ngenes ini ya hehe. 


SILENT READERS MERESAHKAN YA, KALAU GAK 
DIINGETIN BUAT VOTE GAK VOTE! STOP SAMPAI 
DISINI SAJA. MULAI HARI INI DAN SETERUSNYA HARUS 
VOTE. KALAU ENGGAK... 


59|Pacaran Time 


Warning!! 
Twenty one plus 


Matahari mengernyit saat mobil Ardan berbelok ke salah 
satu hotel berbintang lima. Padahal Ardan bilang mereka 
akan mampir ke restoran untuk makan malam. Matahari 
langsung menatap Ardan penuh tanya. 


"Kok kesini mas? Katanya mau mampir makan dulu?" tanya 
Matahari. 


Ardan melemparkan seringai andalannya setelah berhasil 
memarkirkan mobilnya. 


"Ih, kok malah senyum gitu sih. Yang bener dong mas, aku 
udah laper banget ini." kesal Matahari. 


Pasalnya sedari tadi dia belum makan malam. Apalagi saat 
mengingat kejadian yang dirumah sakit itu semakin 
membuat Matahari merasa lapar. Dan yang Matahari 
kesalkan adalah makanan yang dia beli entah kemana 


perginya. 


"Iya makan." ujar Ardan. 
"Makan kok disini sih? Bukannya ke restoran ya?" 


"Kan aku mau makan kamu." Ardan tersenyum mesum 
kearah Matahari. 


Matahari langsung memukul dada suaminya. Mana bisa 
Ardan memakan dirinya? Emang Ardan kanibal apa? 


"Mas, jangan main-main ya. Aku udah laper beneran nih." 


Ardan tertawa saat melihat rengekan istrinya itu. Dengan 
segera Ardan mencuri satu ciuman di bibir Matahari. 


"Iya sayang, kita makan. Tapi abis makan kita main ya?" 


Matahari mendengus lalu memukul Ardan lagi. Makan aja 
belum udah ngajak main. 


"Ayo turun, katanya laper." 


Matahari turun dari mobil, lalu mereka berdua berjalan 
beriringan memasuki hotel. Saat mereka berdua baru saja 
memasuki hotel, seorang pelayan laki-laki datang 
menghampiri mereka sembari membungkuk hormat. Sontak 
Matahari pun ikut membungkuk juga kepada pelayan itu. 


"Selamat malam tuan dan nyonya Diningrat." sapa 
pelayanan itu. 


"Malam," balas Ardan dan Matahari. Walaupun sebenarnya 
dia cukup bingung dengan perlakuan pelayan itu. 


"Mari saya antarkan ketempat tujuan anda, tuan." ucapnya 
sembari membungkuk lagi. Ardan mengangguk dan 
mempersilahkan pelayanan itu untuk memimpin jalan. 
Sedangkan dirinya dan Matahari mengikuti dari belakang. 


Matahari menggenggam erat tangan Ardan. Dia masih 
bingung dengan apa yang terjadi. Apalagi saat beberapa 
pelayanan yang mereka lewat terus membungkuk hormat. 


Pelayan laki-laki itu mengantarkan mereka kesebuah 
restoran yang tersedia di hotel. Mereka terus melangkah 
sampai akhirnya mereka tiba disalah satu ruang makan 
yang privat. 


Ardan menuntun Matahari sampai didepan pintu. Namun 
saat pelayan itu membukakan pintunya, Ardan langsung 
menutup mata Matahari menggunakan tangannya. 


"Loh, kok ditutup sih mas?" ujar Matahari bingung. 


Ardan hanya tersenyum kecil lalu mulai menuntun Matahari 
masuk. Namun Matahari menahan kakinya seolah-olah 
enggan masuk. 


"Kenapa yang?" 


"Kamu yang kenapa? Udah ah lepasin!" kesal Matahari. 
Diam-diam Ardan mendengus geli. Jika dia melepaskan 
tangannya, sama saja dia menghancurkan rencana yang 
sudah ia susun sedemikian rupa. 


"Udah gakpapa, aku gak akan nyakitin kamu kok. Pokoknya 
jalan aja. Aku mau kasih surprise ke kamu." 


Setelah mendengar penuturan Ardan, mau tak mau 
Matahari mulai melangkah pelan. Sampai akhirnya Ardan 
memberhentikan langkah dan memposisikan diri dibelakang 
tubuh Matahari. 


Ardan menyuruh pelayan itu pergi, lalu dengan perlahan dia 
membuka tangannya yang menutup mata istrinya. Dengan 
perlahan tapi pasti Matahari mulai membuka matanya. Dan 


betapa terkejutnya dia saat melihat pemandangan 
didepannya. 


Matahari menatap takjub kearah meja yang sudah ditata 
sedemikian rupa dan langsung menghadap ke arah luar. 
Pemandangan itu membuat kesan romantis dan 
menakjubkan. Apalagi kehadiran sesuatu yang membuat 
Matahari tak kalah terkejutnya. Yaitu satu set perhiasan 
keluaran Dior yang tergeletak sempurna didepannya. 


Matahari menatap suaminya dengan penuh tanya. Sedari 
tadi Ardan sukses membuatnya terpaku dengan kejadian- 
kejadian yang tak terduga. Namun yang kali ini Matahari 
benar-benar tidak bisa berkata-kata lagi. 


"M-mas?" ujar Matahari sambil terbata. 


Ardan tersenyum tipis, lalu dia memeluk pinggang Matahari 
erat. Dengan sengaja dia mengecup leher Matahari cepat 
lalu menumpukan kepalanya pada pundak istrinya. 


"Seneng gak?" tanya Ardan sambil berbisik. Matahari 
mengangguk cepat. Tentu saja Matahari senang. Perempuan 
mana yang tidak senang saat diperlakukan istimewa seperti 
sekarang? 


"Ini suprise yang aku maksud." Ucap Ardan. 
"Tapi, aku gak lagi ulang tahun mas?" 

Ardan terkekeh mendengar ucapan istrinya. 

"Aku tau, aku cuma mau kasih kamu kejutan aja." 


"Terus-- satu set perhiasan ini untuk aku juga?" 


Ardan mengangguk. Matahari tidak bisa menahan 
senyumnya lebih lama lagi. Dia membalikkan tubuhnya 
cepat sehingga berhadapan dengan Ardan. 


"Makasih mas, aku seneng banget!" seru Matahari riang. 


Ardan tersenyum, lalu mengangguk. Dia menarik tubuh 
Matahari hingga tidak ada jarak diantara mereka berdua. 
Ardan mendekatkan wajahnya ke wajah matahari. Namun 
dengan cepat Matahari menjauhkan wajahnya. 


"Kenapa yang?" protes Ardan kesal. 


Matahari dengan segera melepaskan tubuhnya dari pelukan 
Ardan, lalu dia berjalan ke salah satu kursi dan segera 
mendudukkan tubuhnya. 


"Niat kita kesini untuk makan mas. Kalau mau main, nanti 
setelah makan." ujar Matahari sambil tersenyum lembut. 


Kekesalan Ardan langsung memudar begitu saja. Dengan 
cepat dia menarik kursi yang berada dihadapan Matahari 
dan mendudukkan tubuhnya disana. Dia menatap Matahari 
dengan mata yang berbinar. 


"Beneran ya yang?" 
"Iya mas." 


"Yes! Pokoknya kita harus main sampe pagi." seru Ardan 
girang yang membuat Matahari membelak kan matanya 
lebar. 


Ardan langsung mendorong tubuh Matahari kekasur saat 
mereka berdua sudah tiba dikamar yang Ardan pesan. 
Matahari jatuh terlentang diatas kasur, dan itu membuat 
Ardan melebarkan seringai nya. 


Ardan mulai merangkak naik ketubuh istrinya, lalu mulai 
menindih pelan sembari sedikit menopang tubuhnya agar 
tidak sepenuhnya menindih Matahari. 


Ardan menatap lekat wajah matahari yang sudah berubah 
menjadi merah. Dia menyeringai saat melihat betapa 
cantiknya istrinya itu. Dan Ardan semakin tidak sabar untuk 
kembali menikmati setiap jengkal tubuh istrinya. 


Ardan langsung meraup bibir merah Matahari. 
menghisapnya dengan kuat hingga membuat Matahari 
mendesah tertahan. Ardan mulai melakukan aksinya dengan 
menggerayangi tubuh Matahari. 


"Ah, mas. Pelan-pelan." ucap Matahari saat merasakan 
Ardan meremas kuat dadanya. 


Ciuman Ardan turun ke leher matahari, dia juga 
meninggalkan jejak kemerahan di sepanjang leher matahari. 
Matahari menggerang saat ciuman Ardan mulai menjalar 
kearah dadanya. Ardan melepaskan ciumannya lalu bangkit 
dari tubuh Matahari. 


Matahari menatap Ardan heran, namun saat tau apa yang 
dilakukan oleh suaminya itu wajah Matahari kembali 
memerah. Ardan segera bangkit dari tubuh Matahari dan 
berdiri didepan istrinya. Dengan senyum sensual dan 
gerakan yang erotis, Ardan mulai melepaskan satu persatu 
pakaiannya. 


Matahari memalingkan wajahnya saat Ardan berhasil 
meloloskan celana panjangnya dan hanya menyisakan 
boxer yang menutupi sesuatu yang menggembung besar 
dibaliknya. Ardan merangkak naik lagi dan menuntun 
Matahari untuk duduk diatas kasur. Dia membelai wajah 
matahari lembut lalu dengan perlahan membuka dress yang 
dikenakan Matahari. Seakan terhipnotis dengan tatapan 


Ardan, Matahari terus mengikuti apa yang suaminya itu 
perintahkan. Dan dia baru sadar bahwa sekarang tubuhnya 
sudah telanjang bulat. 


Ardan tidak berkedip menatap tubuh Matahari. Dia malah 
memandang nya takjub seperti saat pertama kali melihat 
nya. Dan itu membuat Matahari menggeliat malu. Tatapan 
Ardan seakan-akan memancar sengatan panas keseluruhan 
tubuhnya. 


Matahari menarik tangan Ardan dan melingkarkan 
tangannya ke leher Ardan. Lalu dengan berani Matahari 
melumat bibir sexy suaminya. Ardan mendesah pelan saat 
tangan Matahari membelai dadanya dan mencubit gemas 
putingnya. Ardan sekali lagi dibuat geram oleh Matahari 
saat sebelah tangan istrinya itu mulai membelai intinya. 
Karena kelakuan Matahari, Ardan sudah tidak bisa 
menahannya lagi. Dengan secepat kilat Ardan melepaskan 
boxernya. Langsung saja benda kebanggaan Ardan berdiri 
dengan gagahnya. 


Sedangkan Matahari yang melihatnya menelan ludah 
gugup. Dia teringat kembali saat benda itu memasuki inti 
tubuhnya untuk pertama kalinya. Rasanya sakit sekali, 
namun juga terasa nikmat. 


Ardan membuka lebar-lebar kaki Matahari, lalu dia segera 
memposisikan dirinya didepan inti istrinya. Setelah itu, 
Ardan mulai menggesek-gesekkan intinya didepan liang inti 
matahari sehingga membuat Matahari memejamkan 
matanya. 


"Ah mas. Jangan gitu." desah Matahari. Ardan tersenyum 
lebar saat tau keinginan istrinya. 


Langsung saja dia membenarkan posisi nya dan hendak 
memasukkan intinya kedalam inti matahari. Namun sebuah 


pertanyaan dari matahari menghentikan Ardan. 


"Mas, nanti kalau Ken nangis nyariin aku gimana?" tanya 
Matahari, pasalnya tadi dia meninggalkan Ken diam-diam. 


"Tenang aja yang, kan ada mama sama papa." ujar Ardan 
sabar. Lalu dia hendak mendorong miliknya lagi, namun 
suara Matahari menghentikan nya lagi. 


"Mas, nanti kalau mama sama papa nyariin kita gimana?" 


"Tenang aja yang, aku udah bilang sama mereka kalau 
malam ini kita gak pulang kerumah." 


Matahari mengangguk paham. Lalu Ardan hendak kembali 
memasukkan miliknya, namun lagi-lagi suara Matahari 
menghentikannya. 


"Mas," 


"Apalagi sih yang?" geram Ardan. Iya lama-lama dia geram 
sendiri dengan istrinya itu. Padahal miliknya sudah siap 
masuk kandang. 


Matahari menyengir lalu menggeleng. Langsung saja Ardan 
menyatukan intinya dan inti matahari. Dia benar-benar 
menantikan kegiatan ini lagi, lagi dan lagi. Ardan bergerak 
pelan, namun saat suara desahan lolos dari bibir merah 
Matahari, gerakan Ardan jadi tak terkendali. Ardan meraup 
kedua dada Matahari dan mengisapnya kuat. Matahari 
mendesah dibawah kukungan Ardan. Keduanya sama-sama 
menikmati penyatuan mereka yang sudah keberapa kalinya. 


Ardan terus bergerak diatas Matahari sampai mereka berdua 
benar-benar sampai di pelepasan pertama. Namun seperti 
memiliki stok tenang, Ardan kembali menggagahinya 
Matahari dengan lagi dan lagi sampai pagi menjelang. 


Halo 


Akhirnya aku bisa double update seperti yang kalian 
inginkan. 


Dan ini spesial untuk perayaan tahun baru dan 1M 
pembaca GMD 


Terimakasih banyak teman-teman yang udah dukung 
aku sampai sejauh ini, dan terimakasih juga telah 
menyukai karya aku 


HAPPY NEW YEAR SEMUANYA 


Semoga di tahun 2021 cororong hilang di Indonesia 
dan kembali ke cina. 


Dan buat kita semua, semoga kita bisa menjadi yang 
lebih baik lagi, bisa sukses, bisa mengejar apa yang 
kita cita-citakan, aamiin. 


Btw, aku mau cerita dikit hehe. 

Aku sedikit kecewa saat vote GMD makin kesini 
makin turun dan sidersnya makin banyak. 

Aku gak nyalahin kalian yang gak vote cerita aku, 
tapi dengan vote yang kalian berikan itu menjadikan 
alasan buat aku untuk terus semangat nulis setiap 
hari. 


Gitu aja sih ceritanya. Semoga kedepannya kalian 
secara ikhlas memberikan vote ke aku ya kalau 
enggak aku ngambek 


Gak deng Bohong. Tapi beneran. 


Coba dong spam 'LANJUT' disini. 


Sampai jumpa, sampai ketemu di tahun 2021 
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60| Pindah Rumah 


Miranda dan Farhan terduduk lesu ditempatnya saat Ardan 
mengatakan segera akan pindah. Saat ini mereka 
sekeluarga sedang berkumpul diruang keluarga. Miranda 
menatap Ken yang sedang dipangku Matahari. matanya 
berkaca-kaca saat mereka akan segera berpisah dengan 
cucunya itu. 


"Gak bisa ditunda?" tanya Farhan pelan. Dia juga itu sedih 
karena harus berpisah dengan anak dan cucunya. 


"Enggak pa, Ardan udah mempersiap kan dari jauh-jauh 
hari." jawab Ardan tegas sembari merangkul pundak 
Matahari. 


"Kok baru ngomong sama kita?" timpal Miranda. 


"Ardan cari waktu yang tepat aja ma, dan menurut Ardan 
sekarang ini waktu yang tepat." 


"Ini bukan waktu yang tepat namanya, tapi mendadak!" 
sebal Farhan. Ardan terkekeh di tempatnya, lalu 
menyempatkan diri untuk mencium kening Matahari. Ken 
yang kebetulan duduk menyandar menghadap matahari 
melihat perbuatan Ardan, karena tidak suka mamanya di 
cium, Ken memukul wajah Ardan. 


"Aduh, kok papa dipukul sih?" protes Ardan. Ken 
menegakkan tubuhnya lalu menatap tajam Ardan. 


"No,,no,,no." serunya. Lalu Ken kembali menyandarkan 
kepalanya di dada Matahari. Matahari tersenyum lebar 
sembari mengelus kepala Ken sayang. 


"Smart boy!" ujarnya sambil mencium kepala Ken. 


Ardan mendengus kesal, lalu kembali menatap kedua 
orangtuanya. 


"Udah gak usah pada sedih, kan masih bisa main kerumah 
Ardan." ucap Ardan saat melihat Miranda yang menangis 
dipelukan Farhan. 


"Ya kamu ngasih tau nya mendadak! Jadi mama gak ada 
persiapan." Isak Miranda. 


"Persiapan apa? Orang Ardan yang pindahan kok mama 
yang pake siap-siap segala. Mama gak berniat untuk ikut 
pindah ke rumah Ardan kan?" Ardan menatap penuh tanya 
kepada Miranda. 


"Niatnya sih gitu, tapi sama papa gak boleh." Ardan 
langsung bernafas lega mendengarnya. 


"Baguslah." 


"Kok bagus sih? Mama sedih tau denger kalian mau pindah!" 
seru Miranda protes. Matahari langsung memukul paha 
Ardan, memperingati nya agar tidak terus-terusan membuat 
Miranda kesal karena ucapan-ucapannya. 


"Enggak kok ma, sebenarnya kita juga sedih. Tapi ini udah 
menjadi keputusan mas Ardan. Dan sebagai seorang istri, 
Ata hanya bisa mengikuti apa yang mas Ardan katakan." 
ucap Matahari. Didalam lubuk hatinya juga merasa sedih. 
Apalagi Miranda adalah tipe mertua yang baik. Jadi Matahari 
sudah menganggapnya seperti mamanya sendiri. 


"Mama tau kalau kamu ikut sedih ta, tapi mama gak yakin 
kalau anak mama sendiri akan sedih juga." sindir Miranda 
kepada Ardan. 


"Udah deh ma, gak udah main sindir-sindiran. Udah gak 
jaman." 


"Gimana lagi? Ngomong langsung aja gak ditanggapi. 
Yaudah di sindir aja." 


"Mama nih gimana sih, ngomong langsung aja gak di 
tanggapi apalagi disindir? udah hilang entah kemana 
sindirannya." sahut Farhan. 


"Papa nih, bisa belain mama gak sih? Udah ah, nanti malam 
papa tidur di luar!" seru Miranda sembari berjalan pergi 
meninggalkan ruang keluarga. 


Farhan langsung gelagapan ditempatnya. Dengan segera 
dia menyusul Miranda sembari berteriak kencang. 


"Maaf sayang, salah ngomong tadi!" 


Ardan yang melihat pertengkaran kedua orangtuanya hanya 
terkekeh geli. Apalagi saat dirinya melihat ekspresi panik 
Farhan. Lucu sekali. Matahari menggeleng melihat tingkah 
suaminya. Lalu dia bangkit dari duduknya sembari 
menggendong Ken yang sudah tertidur pulas. 


"Mau kemana yang?" tanya Ardan. 


"Mau kekamar." Ardan mengangguk, dia berniat untuk 
mengambil remot di atas meja, namun karena seruan 
Matahari, Ardan langsung menjatuhkannya lagi. 


"Nanti kamu tidur diluar juga ya, temenin papa." Matahari 
langsung berlalu begitu saja meninggalkan Ardan yang 


sedang mengangga lebar. 


"Kok pindahnya malam ini sih mas?" Protes Matahari. 
Bagaimana tidak, Ardan bilang mereka akan pindah besok. 
Tapi barusan, dia bilang mereka akan pindah malam ini. 
Sebenarnya yang benar yang mana sih? 


"Iya yang." ujar Ardan pelan. Ini dia lakukan karena enggan 
menuruti perintah istrinya yang menyuruhnya untuk 
menemani sang papa yang tidur diluar. Ardan benar-benar 
tidak bisa, dia sudah bisa tidur sambil memeluk tubuh 
istrinya. 


"Besok aja lah mas, nanggung." Pinta Matahari pelan. Ardan 
menggeleng cepat. 


"Gak bisa yang, harus malem ini." 
"Tapikan belum siap-siap!" 


"Gak perlu siap-siap. Disana udah disiapin semua. Kita 
tinggal nempatin aja." 


"Ya tapi kan--" 


"Shttt! Gak boleh bantah suami, dosa." Matahari langsung 
terdiam. Mendengus kesal karena membenar kan ucapan 
Ardan. Matahari berjalan menghampiri Ken yang asik 
bermain diatas kasur. 


"Ken sayang." panggil Matahari. Ardan yang mendengar nya 
mendengus cemburu karena matahari tidak pernah 
memanggilnya dengan sebutan seperti itu. 


Ken langsung mendongak menatap matahari. "Mama?" 


"Makan malam dulu yuk?" Ken langsung membuang 
mainannya dan merentangkan tangannya kepada matahari. 
Matahari langsung mengangkat Ken kedalam gendongan 
nya. 


"Mau kemana?" tanya Ardan. 


"Mau makan, kenapa? Jangan bilang makannya harus 
dirumah baru juga?" ujar Matahari kesal. Ardan langsung 
menggelangkan kepalanya cepat. 


"Enggak yang, cuma tanya." 


"Yaudah ayo makan malam. Sekalian pamit sama mama 
papa." 


Ardan mengangguk lalu mengambil alih Ken. Ken 
menyandarkan kepalanya dipundak Ardan. Batita itu 
memainkan telinga Ardan sembari memasukkan jari-jari 
tangan nya ke lubang telinga. Ardan menggeliat geli 
sembari mengeluarkan jari Ken. 


"Geli tau, kebiasaan banget deh." seru Ardan sembari 
menggigit pelan tangan Ken. Ken yang tidak terima 
tangannya digigit langsung memukul wajah Ardan keras. 
Ardan langsung memekik sedangkan Matahari tertawa puas. 
Akhirnya Ken dapat membalaskan rasa kesalnya kepada 
Ardan. 


"Duh, keluarga bahagia banget sih." ucap Miranda saat 
Ardan dan Matahari sudah tiba di ruang makan. Matahari 
tersenyum lebar sedangkan Ardan cemberut sembari terus 
menghindari pukulan-pukulan yang Ken berikan. 


"Sakit Ken!" teriak Ardan keras. Sedangkan Ken malah 
tertawa terbahak-bahak di gendongan Ardan. 


Ardan langsung menyerahkan Ken kepada matahari. 
langsung saja Ken berubah diam sambil bersandar manja. 
Bahkan tangannya juga ikut diam tanpa mengotak-atik 
bagian tubuh Matahari seperti yang dilakukannya kepada 
Ardan. 


Ardan berdecak pelan, heran dengan perbedaan sikap Ken 
kepadanya dan kepada istrinya. Padahal Ardan adalah 
orangtua kandung Ken, tapi Ken malah lebih lengket 
bersama Matahari, sang ibu sambung. 


Makan malam kali ini sedikit berbeda dari malam-malam 
biasanya. Biasanya mereka makan dengan tenang dan 
damai, namun kali ini ruang makan dipenuhi dengan segala 
obrolan yang dibuat oleh Miranda. 


Saat Ardan bertanya kepada mama nya, kenapa mengajak 
ngobrol saat makan malam. Miranda menjawab dengan 
gamblang nya, "karena ini terakhir kali kita makan bersama, 
jadi mama gak akan sia-siain gitu aja." 


Ardan hanya mengangguk, lalu kembali menikmati 
makannya sembari mengobrol ringan. 


"Oiya ma," seru Ardan sembari mengelap bibirnya 
mengunakan tissu. 


"Kenapa Ar?" balas Miranda. 

"Ardan sama Ata mau pindah malam ini." 
"HAH!" 

PRANG! 


Suara teriakan dan bantingan sendok saling bersautan. 
Matahari memejam kan matanya, sedang kan Ardan 


menatap datar kedua orangtua nya. 


"KATANYA BESOK?!" teriak Miranda dan Farhan berbarengan. 
Ken terkejut dan menangis keras. Matahari langsung 
menenangkan Ken. 


Ardan mengurut pelipisnya saat melihat reaksi heboh kedua 
orangtua nya. 


"Gimana sih Ar? Padahal mama berniat buat tidur bareng 
sama Ata dan Ken malam ini." seru Miranda sedih. 


Nah, itu juga alasan Ardan agar segera pindah dari rumah 
ini. 


"Maaf ma, tapi Ardan bener-bener harus pindah malam ini 
juga." 


"Emang gak bisa besok aja? Nanggung loh Ar, malam ini aja. 
Ya?" bujuk Miranda. Ardan menggeleng cepat, dia sudah 
final dengan keputusannya. 


"ya mas, emang gak bisa besok? Kasian mama." timpal 
Matahari membela Miranda. Ardan langsung menggeleng 
lagi. 


Farhan menatap tajam anaknya. Memang sedari tadi dia 
hanya diam, tapi tapi bukan berarti dia menyetujui 
keputusan yang mendadak itu. Apalagi sampai membuat 
istrinya menangis. Farhan tidak akan tinggal diam. 


"Kalian akan pindah besok. Titik. tidak menerima 
penolakan!" tegas Farhan. 


Ardan mendelik tajam menatap papanya. Cih, Ardan yakin 
jika papanya tau niat terselubung Ardan atas 
kepindahannya ini, Ardan yakin papanya itu akan jadi 


pendukung terdepannya. Kan sifat mereka berdua tidak jauh 
beda. Sama-sama sulit untuk berjauhan dengan orang 
tercinta. 


Ardan bangkit dari duduknya menghampiri Farhan dan 
membisikan sesuatu. 


"Ardan pindah sekarang biar mama gak bisa tidur sama istri 
Ardan. Emang papa mau, malam ini gak tidur sama mama?" 
Bisik Ardan yang hanya bisa didengar oleh Farhan. 


Farhan mengangguk, benar juga kata Ardan. Namun saat 
mengingat bahwa malam ini dia harus tidur diluar, Farhan 
kembali tidak setuju. Namun lagi-lagi Ardan dapat 
meyakinkan Farhan. 


"Kalau malam ini Ardan pergi, papa kan bisa tidur sama 
mama. Soalnya mama butuhin papa. Dan papa gak harus 
tidur diluar sendirian, gimana?" 


Kali ini Farhan mengangguk setuju. Jika dia juga mendapat 
enaknya tentu saja dia setuju. Farhan bangkit dari 
duduknya menghampiri sang istri. 


"Udah lah ma, itu udah menjadi keputusan Ardan. Kita 
sebagai orang tua hanya bisa mendukung saja." ucap 
Farhan sok-sokan membela Ardan. 


Miranda mengernyit, bukannya tadi suaminya itu 
membelanya ya? Kenapa sekarang dia berubah pihak? Apa 
yang dibisikkan Ardan sampai-sampai suaminya ini berubah 
haluan? 


"Ardan bilang apa?" tanya Miranda tajam. Farhan 
menggeleng, lalu kembali ketempat nya. 


Sedangkan Ardan sudah mengambil alih Ken dan menyuruh 
istrinya untuk melanjutkan makannya yang tertunda. 


Miranda hanya menghela nafas saja. Biar lah, toh dia juga 
masih bisa menemui cucunya. 


Setelah selesai dengan acara makan malam nya, Ardan dan 
Matahari kini berpamitan untuk segera pergi kerumah 
barunya. Miranda menciumi seluruh wajah Ken, lalu 
melakukan hal yang sama kepada matahari. Sedangkan 
Ardan, anaknya sendiri dia biarkan begitu saja. Ardan 
mendengus karena mendapatkan perilaku pilih kasih dari 
mamanya. Lalu dia langsung menyalimi Farhan. 


"Ardan pamit pa." ujarnya. Farhan mengangguk saja. Lalu 
gantian Matahari yang menyalimi Farhan. 


"Pamit ya pa," ujar Matahari. Farhan mengangguk, lalu 
mengelus rambut Matahari lembut. Dia sudah menganggap 
Matahari seperti anaknya sendiri. 


"Hati-hati dijalan ya nak," ucapnya lembut. Matahari 
mengangguk lalu berdiri disamping Ardan. Sedangkan Ken, 
masih diciumi oleh Farhan. 


Ardan lagi-lagi mendengus saat melihat perlakuan kedua 
orangtuanya yang begitu istimewa kepada Ken dan istrinya, 
namun selalu berbeda saat kepadanya. Tapi bukannya kesal, 
Ardan malah bersyukur karena kedua orangtuanya dapat 
menerima kehadiran Matahari dengan baik. 


"Kalian hati-hati dijalan ya. jangan ngebut Ar! Ingat, kamu 
membawa anak dan istri mu." nasihat Miranda. Ardan hanya 
mengangguk saja sambil memutar-mutarkan kunci mobil di 
jarinya. 


Farhan kembali menyerahkan Ken kepada matahari. Lalu dia 
mengelus kepalanya pelan. 


"Hati-hati ya." 


Ardan dan Matahari mengangguk, lalu berjalan ke mobil 
yang sudah disiapkan oleh pak Jamal -supir pribadi Ardan- 


Miranda dan Farhan melambaikan tangannya saat mobil 
Ardan mulai meninggalkan pekarangan mansion nya. 


Sedangkan menuju rumah baru mereka membutuhkan 
waktu sekitar 20 menitan. Ken terus mengoceh didalam 
mobil, dan yang membuat Ardan tergelak adalah Ken selalu 
berteriak kesal saat Ardan menjaili nya. 


"Udah mas, fokus nyetir aja." 


Ardan menurut, dan tidak lama kemudian mereka sampai 
dirumah barunya dengan selamat. 


Matahari terkekeh saat Ken menatap sekeliling dengan 
heran. Lalu mereka masuk dan langsung menuju ke kamar. 
Di rumah ini memang belum ada yang menempati selain 
mereka bertiga dan satpam yang berjaga didepan. Itu saja 
tidak tidur didalam rumah ini. Ardan sudah membuat rumah 
khusus untuk para pekerja dibelakang rumahnya. 


Matahari langsung merebahkan tubuh Ken di atas kasur, 
namun Ken tidak mau turun karena masih terasa asing 
dengan tempatnya. Jadi Matahari harus menunggu Ardan 
selesai berganti pakaian dulu baru dia menyerahkan Ken 
kepada Ardan. Setelahnya Matahari yang berganti. Saat 
keluar dari walkin closed matahari langsung disuguhi 
pemandangan Ardan dan Ken yang tidur sambil berpelukan. 
Lebih tepatnya Ken yang tidur diatas tubuh Ardan dan 
Ardan yang memeluk tubuh Ken. Keduanya tampak lucu 


sekali. Matahari menghampiri kasur dan ikut bergabung. 
tidak lupa, dia membaca doa sebelum tidur. lalu mengambil 
selimut untuk menyelimuti tubuh mereka. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 


PANJANG KAN? INI KARENA AKU GAK UPDATE 
SEMALEM. MAAF YA 


OIYA, SEPERTI BIASA JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN 
BIAR AKU SENENG KALAU ENGGAK AKU NGAMBEK! 


COBA SPAM 'LANJUT' DISINI!! 
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61 |Tamu 
"AAAA!!!" 


Ken berteriak histeris saat Raden dengan sengaja merebut 
mobil-mobilan yang sedang dimainkan oleh Ken. 


Ya, saat ini, rumah baru Ardan sedang kedatangan tamu. 
Tidak banyak, hanya teman-temannya saja dan rekan bisnis 
Ardan yaitu Gery, suaminya milky. Mereka kebetulan main 
Karena Choco ingin bermain bersama Ken. 


"Raden, jangan buat anak gue nangis lah." tegur Ardan 
jengah. Pasalnya tadi Raden sudah membuat Choco 
menangis, dan sekarang giliran anaknya yang dibuat 
nangis. 


"Ye, lagian salah siapa ada tamu bukannya diajak ngobrol 
malah asik main sendiri. Ya gue ambillah mainannya, biar 
gak asik sendiri." balas Raden tak mau kalah. 


Matahari menggelengkan kepalanya, lalu menenangkan Ken 
dan mengambil duduk disamping Ardan. 


"Stres ya Lo? Mana bisa anak bayi ngobrol, bego!" maki 
Doni. 


"Enak aja, Lo kali yang stres!" 


"Udah-udah. Niatnya kesini itu buat silahturahmi, bukan 
buat berantem." lerai Gery. 


"Udah ya, Ken jangan nangis lagi. Sini main sama choco 
aja." ujar milky. 


Matahari segera berdiri menghampiri milky yang duduk 
dibawah bersama Choco. 


"Ken main sini ya, mama temenin." 


Ken kembali senang dan asik bermain bersama Choco. 
Sedangkan Raden melihat kegembiraan Ken mendengus. 
Niatnya untuk membuat Ken rewel gagal. Padahal kan dia 
berniat untuk membuat rumah mewah ini ramai dengan 
cara membuat Ken dan Choco menangis. Namun niatnya 
digagalkan oleh kedua ibu muda itu. 


"Ngapain sih buat anak orang nangis Mulu?" geram Doni. 
"Biar rame aja." sahut Raden enteng. 


Tanpa segan, Ardan langsung menggeplak belakang kepala 
Raden keras hingga membuat sang empu memekik. 


"Awas aja Lo buat anak gue nangis lagi!" ancam Ardan. 
"Iya, awas juga kalau buat anak saya nangis!" timpal Gery. 
Raden menghela nafas miris. 


"Begini amat nasib gue. Udah gak punya pasangan, 
diancam sana-sini pulak." 


"Makannya jangan suka jailin anak orang!" ejek Doni. 
"Enggak Don, tuh anak aja yang minta guejailin." 
"Mana ada bego!" 

"Ada! Tuh bocil dua." 


"Beneran stres Lo den." 


Ardan dan Gery menertawakan Raden yang terus dikatai 
oleh Doni. 


"Hai, aku gabung ya." ucap Melati seraya di angguki oleh 
Matahari dan milky. 


"Seru gak jadi mama muda?" tanya melati penasaran. 
"Seru." jawab Matahari dan milky berbarengan. 


"Apalagi kalau pas main kaya gini. Seru banget, tapi ada 
capeknya sih." tambah milky. 


"Ohya? Duh- jadi gak sabar pingin punya momongan." 


"Mbak melati udah ngisi?" tanya Matahari hati-hati. Dia 
takut akan menyinggung perasaan melati jika perempuan 
itu ternyata belum mengandung. 


Melati terkekeh, lalu dengan malu-malu mengangguk 
sembari mengelus perut datarnya. 


"Wah!! Beneran!" seru Matahari. 
"Selamat mbak!" timpal milky. 
Melati terkekeh. 


"Alhamdulillah, setengah taun ini selalu berusaha dan 
langsung dikasih." ujarnya. 


"Kalau kamu gimana? Udah ngisi?" tanya melati kepada 
matahari. 


"Belum mbak." jawab Matahari. 


"Udah ada niat buat program hamil?" timpal milky. 


Matahari menggeleng. "Sebenarnya belum ada rencana 
buat hamil. Soalnya Ken masih kecil, takut gak keurus gitu." 


"Loh, ya jangan mikir yang begituan dong ta! Nyatanya aku, 
gak papa tuh." 


"Hah? Mbak Milky hamil juga?" teriak Matahari. 

Milky dan melati terkekeh melihat keantusiasan Matahari. 
"Iya, katanya baru 4 mingguan gitu sih." 

"Loh, sama dong kaya aku." sahut Melati. 

"Masa sih mbak? Lucu dong nanti, bisa temenan anak kita." 
"Haha. Btw jangan panggil mbak, kayaknya kita seumuran." 
Milky hanya mengangguk mengiyakan. Kira-kira yang paling 
muda diantara mereka hanyalah Matahari. Selainnya, 


sekitaran 25 tahun keatas. 


"Seharusnya kamu juga langsung hamil ta, biar bisa check 
up bareng kerumah sakit!" ujar milky sembari diakhiri 
kekehan. 


"Iya, pasti nyenengin banget!" timpal melati. 


Matahari hanya tersenyum, dia tidak berharap lebih. Kalau 
belum dikasih sama tuhan bisa apa? 


"Doain aja ya mbak, biar cepet nular." 
"Aamiin." 


Sedangkan para laki-laki ikut nimbrung obrolan perempuan. 


"Ngomongin apa sih? Seru banget." tanya Ardan yang 
mengambil duduk disebelah istrinya. 


Lalu Gery dan Doni melakukan hal yang sama. Kecuali 
Raden tentunya. Dia kan nggak punya gandengan. 


"Miris banget gue disini." ujarnya lirih. 


Doni yang kebetulan berada didekat Raden, menepuk 
pundak temannya itu pelan. 


"Yang sabar ya. Atau minta author aja sana biar cepet 
dikasih jodoh." 


"Gak tau nih, kayaknya si author punya dendam deh sama 
gue. Masa udah sejauh ini gue belum dikasih jodoh sih." 


"Bukan dendam den. Author tuh punya cara tersendiri buat 
nemuin Lo sama jodoh lo." timpal Ardan. 


"Iya, namanya juga jodoh, siapa tau bisa muncul detik ini 
juga." lanjut Gery. 


Raden hanya menghembuskan nafasnya. 


"ASSALAMU'ALAIKUM!" salam seseorang yang terdengar 
sangat nyaring. Sontak semuanya langsung menjawab. 


"Waalaikumsalam." 


Matahari menoleh, melihat tamu yang datang. Matanya 
terbelalak saat temannya, Faras lah yang datang. Dengan 
cepet dia berdiri dan segera berlari menghampiri temannya 
itu. 


"Yaampun Faras!! Kangen banget!" ujar Matahari sembari 
memeluk tubuh Faras. 


"Kangen juga." 


Setelah menyelesaikan acara pelukan nya, Matahari 
membawa Faras keruang berkumpul. Disana, semua mata 
menatap Faras penuh tanya. 


"Kenalin, ini temen aku Faras." ujar Matahari 
memperkenalkan. Sebenarnya dia sudah mengundang Faras 
untuk datang kerumah barunya, namun perempuan itu 
sedang disibukan oleh skripsi jadi tidak bisa langsung 
datang. Dan Matahari tidak menyangka bahwa Faras akan 
datang hari ini. 


"Hai- kakak? atau-?" 
Melati terkekeh melihat kecanggungan Faras. 


"Panggil mbak sama mas aja." ujarnya. Sontak Faras 
mengangguk. 


"Salam kenal semuanya, say Faras temannya Ata." 


Matahari mengajak Faras untuk ikut bergabung. Namun saat 
baru saja duduk, Faras menunjuk Raden dengan bingung. 


"Mas Raden?" 
"Faras?" 


ujar mereka berbarengan. Tentu saja kejadian itu membuat 
Matahari dan lainnya mengernyit bingung. 


"Kalian saling kenal?" tanya Ardan. 


Faras menggeleng cepat, sedangkan Raden mendengus 
kesal. 


"Dia- perempuan yang pernah dijodohin sama gue." ucap 
Raden pelan. Hal itu membuat semua orang terkejut, 
termasuk Faras. Dia kira Raden akan berpura-pura tidak 
mengenalnya, namun justru sebaliknya. 


"HAH! BENERAN!" seru Matahari keras. Ken dan Choco yang 
asik bermain sampai tersentak kaget. 


"Sayang,,, pelan-pelan ah." peringat Ardan. 


"Maaf mas, tapi aku beneran kaget. Jadi dulu, yang jemput 
Faras di mall itu beneran mas Raden? Aku kira cuma sekedar 
mirip aja!" ucap Matahari tak percaya. Sedangkan Faras 
sudah menutupi wajahnya menggunakan paperbag yang 
dia bawa. 


Ardan, Doni, Gery dan para istrinya hanya bisa terdiam. 
Mereka tidak paham dengan keadaan ini. 


"Ceritain den!" tuntut Ardan dan Doni berbarengan. 
Sedangkan Gery hanya diam saja sembari menikmati drama 
didepannya. 


Raden menghembuskan nafasnya, salahkan dirinya sendiri 
yang berkata jujur tentang Faras. 


"Jadi sebenarnya- Faras dan gue itu sempat dijodohin. Tapi 
gue tolak, karena gue gak mau punya istri Kaya dia." ucap 
Raden sembari menunjuk Faras tak suka. 


Faras yang tidak terima direndahkan langsung membalas. 
"Lo kira gue mau dijodohin sama laki-laki gila kaya lo?" 


"Siapa yang Lo sebut gila? perempuan bar-bar." 


"Gue punya nama! jangan pernah sebut gue perempuan 
bar-bar, cowok gila!" 


"Eh- dasar perempuan-" 

"STOP!" teriak Matahari. "Kalian diem! Jangan berisik!" 
"Tuh dia yang-" 

"Apa? Bukannya Lo dulu yang mu-" 


"Masss, suruh mereka diem! Kalau enggak doain mereka jadi 
jodoh!" Lanjut Matahari. Sontak semuanya langsung berujar 
amin. 


"Aduh, capeknya." Matahari merebahkan tubuhnya diatas 
kasur. 


"Padahal cuma ngobrol sama duduk-duduk aja, tapi capek 
juga." lanjutnya bermolong sendiri. 


Tak lama pintu kamar mandi terbuka, menampakkan Ardan 
yang terbalut handuk sembari menggendong Ken. 


"Mandinya udah selesai?" tanya Matahari. Ardan 
mengangguk lalu menurunkan Ken disebelah istrinya. 


"Udah, tinggal mandiin kamu yang belum." 
“Ih, itu mah maunya kamu." 


"Kalau iya emang kenapa?" Ardan menggerling nakal. 
Matahari terkekeh, lalu memukul lengan Ardan pelan. 


"Jangan gitu ah, ada Ken loh." 


"Gak papa, Ken kan masih kecil. Gak bakal tau apa-apa." 
balasnya sembari melumat bibir Matahari. 


"Udah." Matahari mendorong tubuh Ardan agar menjauh 
dari tubuhnya. 


"Yaudah, kamu mandi sana. Atau mau di mandiin?" 


Kini giliran Matahari yang menggerling nakal menatap 
Ardan. 


"Mau dimandiin." ucapnya dengan manja. Ardan 
menggeram. Coba saja tidak ada Ken, sudah dia pastikan 
akan langsung membawa istri nakalnya itu kedalam kamar 
mandi. 


"Jangan mulai yang,, cepetan mandi, keburu malem." 
"Iya-iya. Kamu urusin Ken ya?" 
"Iya sayang." 


"Mamama." pekik Ken saat melihat matahari beranjak dari 
kasur. Matahari langsung berbalik dan menatap Ken. 


"Kenapa sayang?" 
"Mama.." Ken merentangkan tangan nya minta digendong. 


Ardan langsung menggendong Ken, namun Ken berontak 
digendongan nya. Ken ingin digendong Mamanya bukan 


papanya. 


Matahari terkekeh, lalu berjalan mendekati Ardan yang 
sedang kesusahan memenangkan Ken. 


"Hei, mama belum mandi loh." ucap Matahari. 


Ken menggeleng, meminta digendong Matahari. Dengan 
cekatan Matahari mengambil alih tubuh Ken. 


"Kenapa si? Kangen sama mama ya?" 


Ken hanya menggumam sembari menenggelamkan 
wajahnya didada Matahari. 


"Buat papa iri aja kamu nak." lirih Ardan. 


"Sama papa ya? Mama mau mandi loh." bujuk Matahari. Ken 
tak bergerak digendongnya. 


"Sini lah Ken, sama papa aja. Biarin mama mandi." 


"Mamama!" pekik Ken marah saat tangan Ardan berhasil 
menyentuh tangannya. 


"Galak bener sih kalau sama papa? Sebenarnya kamu itu 
anak siapa sih?" ujar Ardan gemas. Sedangkan Ken kembali 
menenggelamkan wajahnya didada Matahari. Seolah-olah 
itu adalah tempat ternyaman nya. 


"Oke, kalau siang mama milik kamu, tapi kalau malam 
sampai pagi, mama milik papa!" ujar Ardan yang langsung 
berlalu ke walk-in closed. 


Sedangkan Matahari hanya menggelengkan melihat 
kelakuan Ardan yang selalu tidak ingin kalah dari anaknya. 
Padahal Ken masih bayi, tapi Ardan menganggapnya 
seakan-akan Ken itu musuh bebuyutan jika sudah 
menyangkut tentang Matahari. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 


BTW, KALAU BIKIN CERITA KHUSUS RADEN MAU 
GAK?? 
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Karena ada yang mau cerita Raden, okey aku bakalan buat. 
Nanti kalau udah aku publish aku kabarin 


62| Morning Routine 
"Sayang!! Baju aku kok belum disiapin?" teriak Ardan. 


Matahari yang berada didalam kamar mandi langsung 
keluar menghampiri Ardan suaminya. Sedangkan Ken, batita 
itu terus mengikuti pergerakan Matahari. 


"Ken awas dulu ih, mama mau cariin baju buat papa." kesal 
Ardan. 


Ken tidak mengindahkan, batita itu malah menarik baju 
tidur Matahari dan minta gendong. 


"Nanti dulu ya sayang, mama mesti ngurusin papa kamu 
dulu." kata Matahari. Ardan yang hanya mengenakan 
handuk di bagian pinggang, langsung mengambil alih 
tubuh Ken. 


"Ribet amat sih tuyul! Mama kamu tuh masih ngurusin 
papa!" 


"Papapa?" 
"Iya, makanya jangan rusuh." 
"Papapa?" 


"Iya Ken pap Aww." Ardan memekik keras saat tangan kecil 
Ken berhasil memukul wajah Ardan. 


"Kamu kok ringan tangan banget sih kalau sama papa?" 
kata Ardan sembari menurunkan Ken. 


Ken tidak perduli, batita itu langsung menghampiri 
mamanya Matahari, yang sedang sibuk hilir mudik 
membawa hanger pakaian. 


"Ini mas bajunya." kata Matahari sembari menyerahkan 
setelan jas ditangannya. 


Ardan langsung menerimanya, lalu dia terdiam sejenak saat 
melihat wajah istrinya yang pucat. 


"Kamu sakit yang?" tanya Ardan khawatir. Matahari 
menggeleng pelan sembari menggendong Ken yang terus 
menarik-narik bajunya. 


"Enggak kok, kenapa?" 
"Muka kamu kok pucet?" 
"Oh, emang sedikit pusing sih." jawab Matahari. 


"Kok baru bilang sih yang? Kalau gitu, mending aku gak 
usah kerja aja." 


"Loh, kenapa?" 


"Aku mau jagain kamu, apalagi kita belum cari ART. Aku gak 
mau ninggalin kamu sendirian dirumah." 


"Gakpapa mas, kamu kerja aja. Palingan juga cuma sebentar 
pusingnya." 


"Enggak mau, aku tetep gak kerja." kekeh Ardan. 


"Ih, lebay banget. Orang aku gakpapa kok." 


"Gak ada kata lebay kalau itu menyangkut tentang kamu 
yang." kata Ardan serius. Senyum Matahari langsung 
mengembang lebar. 


"Yaudah, terserah kamu aja kalau gak kerja. Tapi cuma hari 
ini aja ya?" pinta Matahari. 


"Iya sayang." 
"Papapa?" 


"Kenapa?" sahut Ardan. Kini dia sedang menggantikan tugas 
istrinya yang mengurus Ken. sedangkan Matahari kembali 
berisitirahat karena kepalanya terasa semakin pusing. 


"TUU," Ken menunjuk mobilan di atas lemari. 
"Jangan, yang ini aja." 

"Tuu," 

"Papa males ngambilnya, sayang." 
"Papapa?" 


"Ck, dibilang males juga. Papa mager tau." Namun Ardan 
tetap bangkit dan mengambilkan mobilan yang Ken mau. 


"Bilang apa?" tanya Ardan. 
"Sii," (Makasih) 


"Sama-sama." ucap Ardan sambil mengusap rambut 
anaknya. 


Saat asik bermain bersama anaknya, Ardan mendengar 
suara langkah mendekat. Dan saat berbalik, istrinya 
Matahari sudah berdiri tepat dibelakangnya. 


"Kok bangun?" tanya Ardan. 
"Laper," 
"Kok gak bilang? Aku bi--" 


"Ini aku baru bilang mas, dan aku bangun karena ingin 
masak. Aku tau kamu sama Ken pasti laper. Udah jam 8 
soalnya." 


"Gak usah masak deh, pesen aja." 
Matahari menggeleng. 


"Masak aja, aku gak papa kok mas, udah mendingan juga." 
ucapnya meyakinkan. 


Ardan menghembuskan nafasnya. Membiarkan Istrinya 
berjalan kearah dapur. 


Setelah berperang dengan peralatan masak dan bahan 
makanan, akhirnya Matahari berteriak memanggil Ardan 
untuk segera sarapan. 


Ardan langsung menggendong Ken dan membawanya 
keruang makan. Disan Matahari sudah siap sembari 
menopang kepalanya menggunakan tangan. 


"Pusing lagi yang?" tanya Ardan. 
"Iya, padahal tadi udah mendingan loh mas." 


"Kan aku udah bilang, gak usah masak, biar kita pesen 
makanan aja, kamu ngeyel." 


"Maaf mas, aku udah nurut." sesal Matahari. 


Ardan menghela nafas, lalu menarik kursi disebelah 
Matahari. Mendudukkan tubuhnya sembari memangku Ken. 


"Sini Ken sama ak " 
"Gak!" potong Ardan cepat. 


"Kamu makan aja, biar hari ini Ken aku yang urus." 
lanjutnya. 


"Beneran nih?" 
"Iya sayang. Masa bohongan sih." 


Dan hari itu, pekerjaan Matahari yang mengurus Ken diambil 
alih oleh Ardan seharian. Bahkan Ardan tidak 
memperbolehkan Matahari mendekati Ken sedikit pun. 
Ardan meminta Matahari untuk istirahat total atau Ardan 
akan segera membawa Matahari ke rumah sakit. 


Tentu saja Matahari langsung menurut. Itu karena dia tidak 
ingin dibawa kerumah sakit, dan juga dia tidak ingin 
menyia-nyiakan kesempatan untuk berleha-leha dirumah 


seharian. Matahari menikmati Me-time nya dengan ditemani 
rasa pening dikepalanya. 


Besoknya... 


"Sayang,, bangun." ucap Ardan sambil menggoyang- 
goyangkan tubuh Matahari. 


"Hmm, kenapa mas?" tanya Matahari sembari mengeratkan 
pelukannya pada Ken. 


"Bangun yang, udah siang." 


"Hah? Jam berapa emang?" 


"Jam 6," 
"Hmm, 5 menit lagi ya," 


Ardan mengerut saat mendengar Jawaban istrinya. Tidak 
biasanya Matahari bersikap seperti ini. 


"Sayang,, kamu gak lagi sakit kan?" tanya Ardan khawatir. 
"Enggak mas." 


"Yaudah bangun, siapin baju aku dulu nanti kamu boleh 
lanjut tidur lagi deh." pinta Ardan. 


Dengan berat hati Matahari mulai bangkit dari tidurnya. Dia 
sangat berhati-hati karena tidak mau mengganggu tidur 
Ken. Namun namanya juga anak, Ken langsung membuka 
matanya saat Matahari berhasil duduk diujung kasur. 


"Mamama." panggil Ken. Matahari sontak terkejut. 
"Loh, udah bangun?" 


"Mamama." Ken merentangkan tangannya minta digendong. 
Namun belum sempat mengabulkan keinginan Ken, Ardan 
terlebih dahulu memeluk tubuh Matahari. 


"Morning kiss nya mana?" tanya Ardan. Dengan cepat 
Matahari menempelkan bibirnya dan bibir Ardan. Saat ingin 
menarik kepalanya, tengkuk matahari ditahan oleh Ardan 
dan memperdalam ciumannya. 


Ken sampai menangis keras dikasur karena Matahari tidak 
kunjung menggendongnya, malah asik berpelukan dengan 
Ardan papanya. Setidaknya itu yang Ken lihat. 


Matahari mendorong keras tubuh Ardan sampai mundur 
beberapa langkah. Lalu dengan cepat dia menggendong 


Ken. 


"Jangan kebiasaan cium-cium didepan Ken mas, kan gak 
baik diliat nya." tegur Matahari. 


Ardan hanya menggumam dan berlalu ke kamar mandi. 
Matahari langsung menurunkan Ken dikasur saat rasa 
pusing lagi-lagi melanda kepalanya. 


"Mamama?" rengek Ken karena tidak mau diturunkan. 
Namun karena The power of mother, Ken langsung terdiam 
dipelukan Matahari saat mamanya itu kembali memeluknya. 


"Tidur lagi ya, kepala mama pusing." kata Matahari. 


Namun bukannya segera pergi, rasa pusing dikepalanya 
makin terasa. Matahari menghela nafas, sembari memijit 
pelipisnya guna mengurangi rasa pusing. Sudah sekitar 
seminggu ini dia mengalami pusing seperti ini, namun 
sepertinya hari ini yang terparah. 


Ardan keluar dari kamar mandi dengan menggunakan 
balutan handuk. Dia telah selesai membersihkan diri. 
Dahinya mengernyit saat lagi-lagi Matahari belum 
menyiapkan pakaian untuk nya. Ardan berjalan 
menghampiri istrinya yang kembali tidur, Namun baru 
beberapa langkah, Matahari langsung bangkit dari tidurnya 
dan berlari cepat kedalam kamar mandi. 


Ken menangis keras kala mamanya itu langsung 
meninggalkan nya begitu saja. Ardan yang dilanda bingung 
dan khawatir langsung menggendong Ken dan menghampiri 
Matahari. 


Huek.. 
Huek.. 


Ardan mengurut tengkuk istrinya menggunakan sebelah 
tangan. Dan sebelahnya lagi dia gunakan untuk 
menggendong Ken. 


Ardan menatap khawatir Matahari saat istrinya itu sudah 
selesai dengan urusan muntah nya. Ardan memapah tubuh 
Matahari keluar kamar mandi menuju pinggir kasur. 


"Kamu kenapa yang? Makin sakit? Kita kerumah sakit 
sekarang ya?" ucap Ardan. 


Matahari mengangguk, lalu menutup mulutnya saat rasa 
mual itu kembali lagi. 


"Mundur." kata Matahari. 
"Hah?" 
"Mundur, mas." 


Ardan mengernyit bingung, namun dia tetap mundur 
beberapa langkah. 


"Kenapa sih yang?" tanya Ardan heran. 
"Aku mual cium aroma sabun kamu." katanya pelan. 


Ardan semakin dibuat bingung, dia ingin mendekat kembali, 
namun Matahari berhasil mencegahnya. 


"Aku bilang mundur! Jangan deket-deket, aku mual." kesal 
Matahari. 


Ardan hanya menghela nafas, lalu dia segera menurunkan 
Ken, karena anaknya itu sedari tadi terus meminta 
digendong oleh Matahari. 


Ken berjalan cepat menghampiri Matahari, namun dia tidak 
bisa menaiki kasur yang tinggi itu. Ardan berniat mendekat 
untuk membantu anaknya, namun dia dibuat terkejut 
dengan teriakan Istrinya. 


"STOP MAS! JANGAN MENDEKAT!" 


Fiks, Ardan benar-benar ingin segera membawa istrinya itu 
kerumah sakit. Dia benar-benar tidak tahan dengan 
keanehan yang terjadi dengan istrinya sekarang. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? MAAF SEDIKIT 
GAK JELAS 


Menurut kalian Matahari kenapa? 


Jangan lupa vote dan komen 
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Terimakasih buat yang udah komen disetiap part, aku 
seneng banget. Semoga disini juga bisa dikomen disetiap 
part nya ya kak 
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Raden mendengus kesal sembari menggendong Ken. Dia 
benar-benar tak habis pikir dengan Ardan yang tega- 
teganya menitipkan anaknya kepada dirinya. Padahal Ardan 
tau sendiri bahwa dia tidak memiliki pengalaman apapun, 
Tapi Ardan tetap saja menitipkan anaknya kepada Raden. 


"Kenapa gak dititipin orang tua Lo aja sih?" kata Raden 
kesal. 


"Gak bisa, nanti mereka malah khawatir dan maksa-maksa 
gue suruh balik lagi." 


"Yaudah tinggal balik aja apa susahnya?" 


"Udah deh, gue nitip sebentar aja. Oiya, biar lebih gampang, 
Lo ajak main aja kerumah Choco, anaknya Gery. Lo 
kenalkan? terus kalau udah disana tunggu aja sampe gue 
jemput. Sebentar aja kok." 


"Ck, ribet. Kenapa gak dibawa aja si anak lo?" 
"Yaelah, mana boleh kerumah sakit bawa tuyul." 
"Hah tuyul?" 

"Ken, maksudnya. Kan dia masih kecil, kaya tuyul." 


"Lah, geblek, anak sendiri dibilang tuyul!" 


"Udah lah, sebentar aja ya, bye." Ardan langsung 
meninggalkan Raden sendirian. 


Sedangkan Raden mendengus kesal sembari berjalan 
kearah mobilnya. Dengan sedikit susah, dia menyetir 
mobilnya sembari memangku Ken. Untung Ken tidak rewel 
dan diam saja, jadi Raden tidak terlalu kerepotan. 


Tak lama kemudian, mobil Raden sudah memasuki 
pekarangan rumah Gery, namun sepertinya kesialan 
kembali berpihak kepadanya. 


Karena saat bertanya kepada salah satu art Gery, katanya 
Gery sedang berada diluar kota bersama keluarganya. 


Karena sudah terlanjur kesal, Raden membawa Ken ke 
taman komplek yang biasa Ken datangi dengan matahari. 
Taman komplek yang dekat dengan Mansion orang tua 
Ardan. 


Rasanya Raden ingin sekali membawa Ken kesana. Namun 
dia masih ingat saat Ardan mewanti-wanti nya agar tidak ke 
mansion keluarganya. 


"Ken main sini aja ya? Jangan kemana-mana tapi, om 
tungguin di sini." kata Raden yang tidak diindahkan oleh 
Ken. Batita itu sudah terlebih dulu berlarian kesana-kesini. 


Raden mengurut pelipisnya pelan, agar bisa mengurangi 
rasa pusing yang tiba-tiba menyerang kepalanya. 


BRUK! 


"Aduh!! Kalau jalan matanya dipak-- ai dong," Raden 
langsung terdiam setelah melihat orang yang baru saja 
menabraknya. 


"Eh maaf-maaf gak sengaja." kata orang itu. 


Raden menyeringai tipis saat tatapannya bertubrukan 
dengan orang itu. Dan Raden tau bahwa tubuh itu sedang 
menegang ditempatnya. 


"Hai, kita ketemu lagi.." ucap Raden tersenyum. Senyum 
yang sangat berbeda seperti yang biasanya. Kali ini, 
senyumnya terlihat dingin dan menyeramkan. 


"Ra Raden?" 
"lya,,, Mawar." 


Tubuh Mawar menegang saat mendengar nada datar dan 
dingin dari mulut Raden. Padahal laki-laki itu biasanya 
selalu bertingkah konyol. 


Mawar menelan ludahnya gugup saat Raden dengan 
perlahan berjalan mendekat kearahnya. 


"Apa kabar?" tanya Raden pelan. Namun mawar dapat 
mendengar suara serak dibagikan akhirnya. 


"B-baik, ka-kamu a-apakabar?" 


Raden senyum tipis, lalu membuang pandangannya kearah 
Ken yang sedang bermain ayunan. 


"Dari luar aku baik, tapi dari dalam aku hancur." Mawar 
meremas kedua tangannya, setelah mendengar jawaban 
Raden, rasa bersalahnya semakin besar. 


"Kamu tau kenapa aku hancur?" tanya Raden. Mawar 
menggeleng ragu. 


"Karena orang yang menjadi cinta pertamaku pergi begitu 
saja tanpa memberi kabar! Padahal sebelumnya kami 


pernah berhubungan baik, tapi dia pergi seakan-akan 
hubungan yang pernah terjalin sebelumnya tidak berarti 
apa-apa." Raden menatap kearah depan dengan pandangan 
Kosong. 


Sedangkan mawar hanya memilin Jari-jari tangannya 
sembari menunduk. Dia tau betul bahwa yang dimaksud 
Raden adalah dirinya. 


"Kamu tau, awalnya aku bahagia saat bertemu orang itu 
lagi. Tapi kebahagiaan itu gak bertahan lama saat kami 
kembali terpisah. Orang itu hilang bak ditelan bumi. Namun, 
hari ini aku gak nyangka, bahwa aku di pertemukan lagi 
sama orang itu." kata Raden sembari menatap mawar. 


"Aku dipertemukan lagi dengan cinta pertama ku." Raden 
menatap dalam Mawar. "Tapi, pertemuan ini terasa aneh 
saat aku gak merasakan sesuatu yang mendebarkan. 
Rasanya hambar dan gak menyenangkan." 


Mawar langsung menatap Raden, kedua bola matanya 
berkaca-kaca. 


"Aku berharap, pertemuan ini menjadi jawaban bahwa aku 
udah gak mengharapkan orang itu lagi." 


"Oiya mawar, terimakasih sudah mengizinkan aku untuk 
menemani kamu  disaat-saat terpuruk. Terimakasih, 
setidaknya kamu telah memberikan kesan yang istimewa 
bagiku." Raden tersenyum, kali ini senyumannya kembali 
seperti biasanya. 


"Aku gak tau niat kamu kembali lagi itu apa, tapi aku 
berharap, jangan pernah ganggu Ardan lagi. Karena dia 
sudah bahagia bersama istri dan anaknya." 


"Ah! Hampir lupa, aku mau kasih tau kamu, kalau 
sebenarnya Ardan itu gak pernah mencintai kamu sama 
sekali." 


Perkataan Raden berhasil membuat mawar membelak kaget. 
Perempuan itu menggelengkan kepalanya, tidak percaya 
dengan fakta yang dia terima. 


"Terserah mau percaya apa enggak, pokoknya Ardan gak 
pernah cinta sama kamu." 


"Hah?? Gak-- gak mungkin." cicit mawar. 


Raden tersenyum tipis, lalu berjalan meninggalkan mawar 
yang sedang terkejut ditempatnya. Raden langsung 
menggendong Ken dan segera meninggalkan taman. 


Dalam hati Raden terus mengumpat. Tapi disisi lain, hatinya 
merasa lega. Dia berharap ini adalah akhir dari 
penantiannya. Meninggalkan masa lalu dan menatap masa 
depan. 


"Kenapa?" tanya Ardan bingung. 
"Takut mas," 

"Takut kenapa?" 

"Takut dikasih obat banyak," 


Ardan terkekeh geli ditempatnya, lalu dia mengacak-acak 
rambut Matahari gemas. 


“Ih! Jangan diacak-acak!" sebal Matahari. 


"Lagian kamu lucu banget. Kemana-mana itu kalau orang 
kerumah sakit, takutnya pas disuntik, bukan dikasih obat 
banyak." 


Matahari mencebik kesal, dia menyilangkan kedua 
tangannya didepan dada sembari membuang mukanya 
kearah lain. 


"Kok marah?" ucap Ardan sembari menoel-noel pipi 
Matahari. 


"Jangan pegang-pegang!" sentak Matahari sembari bergeser 
duduk menjauhi Ardan. Namun Ardan ikut bergeser 
mendekati matahari. 


"Kenapa sih? Kok tiba-tiba ngambek?" 


Matahari hanya diam sembari memperhatikan orang-orang 
yang berlalu lalang. 


"Yang,,," 
"Sayang,,," 
"Beneran nih aku diambekin?" 


Ardan menghembuskan nafasnya saat matahari hanya diam 
tak menanggapi nya. 


"Yang,, maaf." ucap Ardan pelan. 

Matahari sontak menatapnya. "Maaf kenapa?" 
"Udah buat kamu marah?" 

"Siapa yang marah?" 

"Kamu??" 

"Enggak! Aku gak marah." 


"Terus kam " 


"Udah diem! Aku gak marah! Aku cuma gak mood aja 
ngomong sama kamu, bawaannya emosi mulu." potong 
Matahari cepat. 


Ardan langsung terdiam, tidak membuat suara sama sekali. 
Dia tidak ingin membuat istrinya semakin marah. 


"Ibu Bunga Matahari?" panggil suster. 


Sontak Matahari dan Ardan berdiri dari tempatnya dan 
berjalan menghampiri suster itu. 


"Silahkan, dokter nya sudah menunggu Bu." Matahari 
mengangguk dan mengikuti langkah suster itu. 


Matahari membaringkan tubuhnya diatas brankar seperti 
perintah dokter. Lalu dokter langsung memeriksa detak 
jantungnya. 


Matahari bisa melihat saat dokter itu beberapa kali 
mengerutkan keningnya. 


"Ada keluhan apa aja Bu?" tanya dokter sembari membantu 
Matahari bangkit. 


Kini keduanya berjalan kearah kursi yang tersedia, dokter 
duduk di kursi depannya, sedangkan Matahari duduk 
disebelah Ardan. 


"Emm-- selama kurang-lebih seminggu ini saya mengalami 
pusing ringan dok, tapi akhir-akhir ini pusingnya agak parah 
ditambah sama mual juga." jelas Matahari. 


Dokter itu mengangguk sembari menuliskan sesuatu di 
kertas. 


"Kapan terakhir ibu datang bulan?" tanya dokter lagi. 


Matahari mengernyit, mencoba mengingat kapan terakhir 
datang bulan. 


"Kalau gak salah satu satu bulan yang lalu deh dok, soalnya 
saya bulan ini belum dapet." ujar Matahari. 


Ardan langsung menggenggam tangan Matahari erat. "Istri 
saya gak apa-apa kan dok??" timpal Ardan. 


Dokter perempuan itu tersenyum sambil menggeleng. 
"Enggak papa kok pak, tapi saya sarankan untuk segera 
membawa istrinya bapak periksa ke dokter kandungan, 
soalnya saya memeriksa ada dua detak jantung didalam 
tubuh istri bapak." jelas dokter. 


Mata Ardan dan Matahari Seketika langsung membola. 
Ardan menatap dokter itu dengan pandangan tak percaya, 
sedangkan Matahari langsung mengelus perut datarnya. 


"Beneran dok? Gak bohong kan?" tanya Ardan. 


"Enggak pak. Kalau mau yang lebih jelas lagi segera pergi 
ke dokter kandungan saja." dokter itu memberikan secarik 
kertas kepada Ardan. 


"Itu obat untuk mengurangi rasa sakit kepala dan mual, 
serta vitamin untuk menguatkan janinnya. Silahkan segera 
ditebus di apotek." 


Ardan mengangguk, dia mengambil kertas itu sembari 
mengucapkan terimakasih. Dia menuntun Matahari untuk 
segera keluar, Ardan rasa Matahari masih bersama rasa 
terkejutnya. Bahkan Matahari tidak sadar bahwa sekarang 
dia sudah berada di ruangan dokter kandungan. 


"Selamat pagi pak Ardan." sapa dokter perempuan itu 
ramah. 


"Selamat pagi juga dokter Shakira." balas Ardan. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanyanya sembari menatap 
matahari yang hanya diam saja. 


Ardan lalu menepuk pelan pundak Matahari sampai 
membuat Matahari tersentak kaget. 


"Eh loh,, ini dimana mas?" tanya Matahari bingung. 


Ardan tersenyum, lalu menuntun Matahari kearah brankar 
dan menidurkan istrinya. 


"Tolong segera periksa Istri saya dok." ucap Ardan. 


Dokter Shakira tersentak kaget, namun dia langsung segera 
menetralkan rasa kagetnya dan segera menangani Matahari. 


"Wah selamat pak Ardan, anda akan segera menjadi papa 
lagi." ujarnya sembari menekan-nekan perut Matahari 
dengan sebuah alat. 


*Aku gak tau apa nama alat itu, tapi aku tau bentuk dan 
wujud nya* 


"Hah? Beneran dok?" tanya Matahari tak percaya. 


"Iya bu, kini kandungnya sudah berumur 3 mingguan. 
selamat ya." kata dokter Shakira tulus. 


Ardan sudah tidak bisa menahan rasa senangnya lagi. Dia 
segera menciumi seluruh wajah matahari sembari 
mengucapkan terimakasih berulang kali. 


Dokter Shakira hanya tersenyum maklum, lalu dia kembali 
ketempat nya untuk menuliskan resep yang harus 
dikonsumsi oleh Matahari. 


"Terimakasih sayang, terimakasih banyak." ucap Ardan 
sembari meneteskan air matanya. 


Matahari pun ikut meneteskan air mata, lalu dia memeluk 
tubuh Matahari erat. 


"Aku beneran hamil mas?" ujar Matahari, Ardan 
mengangguk semangat. 


"Aaa!!" teriak Matahari. 


Ardan Langsung melepaskan pelukannya dan menatap 
matahari dengan khawatir. 


"Kenapa yang? Perutnya sakit? Atau apa? Bilang aja." ucap 
Ardan. 


Matahari menggelengkan kepalanya sembari menahan 
senyum. 


"Kenapa yang? Bilang aja." 


"Aku seneng banget mas!" ucap Matahari kembali memeluk 
tubuh Ardan. 


Ardan terkekeh lalu kembali membalas pelukan istrinya. 
Didalam hati Ardan terus merapalkan doa agar kebahagiaan 
terus datang kedalam rumah tangganya. Dan semoga saja 
dimasa depan tidak akan ada lagi masalah, semoga. 


MAAF... 


Kemaren gak up dan gak ada kabar. Kemaren Aku 
sakit gess:( 


Dan maaf juga kalau part ini gak sesuai ekspektasi 
kalian dan sedikit agak gak jelas di bagian part 
Radennya. Tapi semoga suka, soalnya aku mau akhiri 
rantai pertemuan Raden dan mawar disini. 


Dan untuk part selanjutnya aku mau fokusin untuk 
Ardan dan Ata aja bersama keluarga kecilnya. 
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Tadi setelah pulang dari rumah sakit, Ardan dan Matahari 
terlalu senang dan tidak sabar untuk segera memberi tau 
keluarga mereka. Sampai-sampai mereka lupa menjemput 
Ken yang dititipkan oleh Raden. 


Dan hal itu membuat Raden kesal bukan main. Bahkan 
sangking kesalnya, Raden rela mengantarkan Ken kerumah 
kedua orangtua Matahari karena kedua orang itu ada 
disana. 


"Mas," panggil Matahari. Kini mereka sedang menginap di 
rumah orangtua Matahari. Itu karena paksaan Jauti yang 
menginginkan anaknya dan mantunya menginap. 


"Kenapa?" tanya Ardan sembari menepuk-nepuk pantat Ken. 
"Laper." rengek Matahari. 

"Makan yang," 

"Pingin makan yang anget-anget." 

Ardan mengernyit, "Pingin apa?" 


"Pingin makan bakso." kata Matahari sembari terdiam 
membayangkan bakso. 


Ardan berdecak, lalu melihat jam dinding yang 
menunjukkan pukul setengah 10 malam. 


"Pingin banget?" tanya Ardan. Matahari mengangguk 
semangat sembari mengelus perut datarnya. 


"Banget bangettttt!" 


Ardan menghela nafas, lalu dengan pelan dia bangkit dari 
kasur dan segera mengganti pakaiannya. Tidak lupa, dia 
membawa dompet dan kunci mobilnya. 


"Mas," panggil Matahari. 

"Kenapa?" 

"Mau beli bakso?" 

"Iya," 

"Kok pake dandan segala?" kata Matahari kesal. 


Ardan mengernyit ditempatnya. Padahal dia hanya 
menggunakan kaos polos berwarna hitam dan celana 
pendek saja. Tidak ada yang namanya dandan-dandanan 
sama sekali seperti yang istrinya katakan itu. 


"Siapa yang dandan yang? Orang biasa aja gini kok." balas 
Ardan sembari menatap penampilannya. 


Matahari menggeleng sembari cemberut. "Enggak mas! 
Kamu itu terlalu ganteng buat beli bakso doang. Ganti 
sana." 


Ardan menghela nafas, dengan terpaksa dia kembali 
berganti pakaian. 


Kini dia mengganti celana pendeknya dengan training 
panjang. Sebelum keluar dari kamar mandi, Ardan berdoa 
dulu. Semoga kali ini istrinya tidak mengomentari 
penampilan nya lagi agar dia bisa cepat beli baksonya. 


"Loh, kok makin ganteng!" kata Matahari kesal. 


Ardan hanya diam sembari menggaruk belakang kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Ini biasa aja yang," ucap Ardan. 


"Enggak! Kamu malah keliatan lebih ganteng dari pada tadi! 
Pokoknya ganti!" 


Ardan menghela nafas. Sabar Ar, sabar, itu efek 
kehamilannya. Ardan terus berucap dalam hati agar selalu 
sabar menghadapi sikap baru Istrinya. 


Ardan memilih mengganti kaos yang dia pakai dengan 
kemeja kerjanya dan dipadukan dengan celana training 
panjang yang dia pakai. 


Walaupun sedikit nyeleneh tapi Ardan tetap 
menggunakannya. Semoga kali ini istrinya itu tidak 
mempersalahkan pakaiannya lagi. 


"Ih,, kok kaya gitu sih penampilan nya? Padahal mau keluar 
loh." cibir Matahari setelah melihat pakaian Ardan. 


Sedangkan Ardan hanya mengangkat bahunya acuh. Dia 
tidak masalah jika harus keluar rumah dengan pakaian 
begini. Toh sudah malam juga dan cuma beli bakso, emang 
siapa yang mau liat? Pikirnya. 


"Ganti ah mas, aku gak suka." Kali ini Ardan mendengus 
kesal. 


Dia berjalan kesal memasuki kamar mandi. Bajunya yang 
berada dirumah ini terbatas, karena mereka memang jarang 
menginap disini lagi setelah menikah. 


Ardan dengan asal memakai kembali celana pendek yang 
berceceran dilantai. Lalu dia keluar kamar mandi dengan 


senyum yang dipaksakan. 


"Gini?" tanya Ardan sembari memutarkan tubuhnya bak 
model. Kini dia menggunakan kemeja kerjanya dan celana 
pendek selutut. 


"KOK MALAH TAMBAH GANTENG SIH?!!" kesal Matahari. 


Ardan menghembuskan nafasnya lalu segera berjalan 
menghampiri istrinya yang sedang cemberut diatas kasur. 


"Ya ampun yang, aku emang ganteng, jadi mau pakai apa 
aja keliatan ganteng." ucap Ardan jujur. 


Matahari mendengus kesal, namun didalam hati dia 
membenarkan ucapan suaminya. Ardan memang ganteng. 
Dan itu yang menjadi salah satu alasan Matahari mau 
menikahi Ardan. 


"Yaudah deh ganti pake baju yang pertama aja." ucap 
Matahari final. 


"Yah yang, gak bisa pake ini aja? Aku udah capek loh bolak- 
balik ganti terus." ucap Ardan mencoba membujuk istrinya. 


"Enggak mas, ini dedek bayinya yang mau." 


Oke. Jika sudah seperti ini Ardan sudah tidak bisa menolak 
lagi. Dengan cepat dia berjalan kekamar mandi, dan 
mengganti kemejanya dengan kaos yang pertama. 


Dia keluar dari kamar mandi dengan cemberut. Sedangkan 
Matahari menatapnya dengan menahan tawa. Oh,,, Ardan 
tau. Jadi sedari tadi dia dikerjai oleh istrinya. 


Dengan cepat dia menghampiri Matahari dan mencium bibir 
merah itu ganas. 


Matahari mendorong pundak Ardan nafasnya mulai 
tersengal-sengal. 


"Udah mas, cepetan sana beli bakso. Aku beneran laper 
banget nih." ucap Matahari. 


Ardan mengelap bibirnya sendiri, lalu bangkit dari kasur. Dia 
kembali meraih kunci mobil dan dompetnya yang sempat ia 
letakkan kembali di atas nakas. 


"Mas," 


Ardan mengepalkan tangannya menahan kesal, lalu dia 
berbalik dengan senyum paksa dibibirnya. 


"Iya sayang?" balas Ardan. Walaupun kesal, dia harus tetap 
sabar menghadapi istrinya yang tengah hamil muda itu. 


"angan lama-lama, aku bener-bener laper." Ardan 
menganggukkan kepalanya dan segera keluar dari kamar. 
Dia tidak ingin membuat istrinya menunggu lama. 


"Loh, mau kemana Ar?" tanya Demo yang sedang menonton 
televisi. 


Ardan tersenyum tipis, "Mau beli bakso yah, Ata pingin 
bakso." jawab Ardan. 


Demo mengangguk. "Sekalian beliin ayah martabak manis 
ya." 


Ardan langsung mengiyakan dan segera pamit kepada 
Demo. Setelah menempuh perjalanan beberapa menit, 
Ardan telah tiba di tempat bakso dan martabak. Untung saja 
kedua penjual itu bersebelahan, jadi Ardan dapat mengirit 
waktu. 


"Pak, baksonya 2 bungkus ya." kata Ardan kepada bapak 
penjual bakso. Bapak itu segera mengangguk dan 
mengacungkan jari jempolnya. 


Setelah selesai pesan, Ardan berjalan kekedai martabak. 
"Pak, martabaknya 1 loyang ya." 
"Oke pak." balas bapak penjual martabak. 


Ardan mendudukkan tubuhnya di kursi yang tersedia. 
Sembari menunggu dia melihat-lihat suasana yang sudah 
cukup sepi itu. Dan tak lama kemudian, pesanannya sudah 
siap. 


"Makasih pak." 


"Kok lama banget sih." ucap Matahari sembari turun dari 
kasur dan berjalan mendekati Ardan yang tengah 
menyiapkan bakso di atas meja kamar Matahari. 


"Maaf yang. Tapikan tadi kamu yang buat aku lama." 


"Ck, udah ah gak usah dibahas. Cepetan aku laper mas." 
Ardan dengan cepat mengangsurkan satu mangkok bakso 
dihadapan istrinya. 


Matahari langsung menyantap dengan nikmat bakso 
didepannya. Ardan sampai terkekeh geli saat melihat cara 
makan istrinya yang terlihat seperti orang yang tidak makan 
sebulan. 


"Makannya pelan-pelan sayang. Gak ada yang minta." ucap 
Ardan sembari mengelap sudut bibir Matahari. 


"Nyam..nyam.. enyak mash.." balas Matahari dengan mulut 
penuh. 


Ardan hanya diam sembari memperhatikan istrinya makan. 
Dia jadi kenyang saat melihat istrinya makan. 


"Enak banget ya?" tanya Ardan. Matahari mengangguk 
cepat. 


Hanya membutuhkan waktu 5 menit bagi Matahari untuk 
menghabiskan satu mangkuk bakso didepannya. Lalu 
matanya tak sengaja menatap satu mangkuk bakso milik 
Ardan. Rasanya perutnya belum terasa kenyang, tapi dia 
juga tidak tega jika harus meminta jatah bakso milik 
suaminya. 


Ardan mengikuti arah pandang istrinya yang menatap 
mangkuk bakso miliknya. Seketika senyumnya terukir. 
Ardan mengarahkan mangkuk bakso didepannya 
kehadapan Matahari. 


"Loh..loh?? Apa nih mas?" tanya Matahari bingung. 


"Makan aja, aku tau kamu masih pingin." ucap Ardan 
sembari mengelus kepala Matahari. 


"Tap HI 
"Aku masih kenyang sayang. Udah makan aja." 
"Beneran?" 


"Bener dong." Matahari langsung memeluk tubuh Ardan 
erat. Tanpa menunggu lama lagi dia langsung menyantap 
bakso didepannya. 
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Weh, banyak banget yang pingin Ardan dkk kena siksa sama 
kehamilan Ata parah si, kalian jahat wkwk. Canda jahat. 
Tapi boleh juga saran dari kalian. Makasi ya 
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Setelah mengalami morning sickness yang mampu 
membuat tubuhnya lemas, Matahari jadi sering mengikuti 
pergerakan Ardan. Dan Ken, selalu mengikuti pergerakan 
Matahari. 


Jadi, setiap Ardan jalan, entah itu ke kamar, ke kamar mandi 
atau kedapur, dia seperti memiliki buntut. 


Seperti saat ini, Ardan hendak pergi ke kamar mandi, tapi 
Matahari selalu mengekor dibelakang nya, sedangkan Ken, 
mengekor dibelakang Matahari sambil membawa robot 
favoritnya. 


"Sayang,, jangan ikutin aku, nanti kamu capek loh." ucap 
Ardan untuk yang kesekian kalinya. Namun Matahari tak 
mengindahkan dan tetap mengekori suaminya. 


"Ken juga, kenapa ikut-ikut mama?" tanya Ardan. Dan yang 
didapat dia adalah lemparan robot mainan Ken yang 
mengenai pahanya. 


"Astaghfirullah,, beri hamba stok kesabaran yang banyak, 
ya Allah." gumam Ardan sambil memungut robot-robotan 
Ken. 


“Ih,,ih!" ucap Ken sembari menyodorkan tangannya kepada 
Ardan. Berniat untuk mengambil kembali robot-robotan 
yang sempat ia lempar. 


"Apa? Mau ini? Sini kalau bisa ambil sendiri!" ujar Ardan 
sambil menaruh robot milik Ken diatas meja makeup milik 
Matahari. 


Ken langsung berjalan kesana, namun tangannya tidak 
sampai menggapai robotnya itu. Sedangkan Ardan terkekeh 
geli melihat tingkah anaknya. Karena sudah menyerahkan, 
Ken langsung menghampiri Matahari yang sedang memeluk 
tubuh Ardan dari belakang. 


"Mama," adu Ken sambil menarik-narik ujung daster yang 
dikenakan Matahari. 


"Kenapa sayang?" tanya Matahari. 


"Tu--" ujar Ken sambil menunjuk-nunjuk kearah robot- 
robotannya. 


Matahari mengikuti arah tunjuk Ken, saat matanya melihat 
robot-robotan favorit anaknya, Matahari langsung 
melepaskan pelukannya dan berjalan kearah meja 
makeupnya untuk mengambil robot Ken. 


"Ck, ganggu banget sih tuyul!" kesal Ardan saat matahari 
pergi darinya. 


"Papa!" 
"Kenapa, ha?" 


"PAPA ARGH!!" Ken menjerit keras kepada Ardan. Hingga 
membuat Matahari dengan cepat menghampiri anaknya. 


"angan teriak-teriak sayang. Nanti tenggorokannya sakit." 
peringat Matahari. Ken yang melihat kesempatan langsung 
menunjuk Ardan dan menangis dipelukan Matahari. 


"Mama, papapa!" Adu Ken. 


Matahari langsung menatap Ardan tajam. Karena terlalu 
keseringan berbuat jail dan berperilaku mengesalkan, Ken 
jadi menganggap Ardan seperti musuh bebuyutan. 


"Mas, sama anak sendiri juga ih!" kesal Matahari. Ardan 
cemberut dan segera berjalan keluar kamar. 


Hari ini Ardan tidak bekerja, itu karena keinginan istrinya 
tercinta yang tidak mau ditinggal. Jadilah Ardan mengambil 
cuti beberapa minggu untuk menemani matahari di masa- 
masa awal kehamilannya. 


Ardan berjalan gontai kearah dapur dan menuangkan 
segelas air lalu meminumnya. 


"Ngapain Ar?" ucap seseorang. 


Sontak Ardan langsung tersedak karena kaget. Dia mendelik 
tajam menatap orang itu. 


"Papa! Ngagetin Ardan aja." kesal Ardan kepada papanya, 
Farhan. 


Oiya, Ardan belum bilang ya, sejak kehamilan Matahari 
tersebar, kedua orangtuanya dan orangtua Matahari 
memutuskan untuk pindah kerumah Ardan. Itu disebabkan 
karena kedua orangtua itu ingin memantau kehamilan 
Matahari. Padahal gak usah sampai pindah pun gakpapa, 
tapi keduanya, khususnya -Miranda dan Jauti- tetap 
memaksa untuk tunggal. Dan Ardan tidak bisa menolak 
permintaan kedua orangtuanya itu. Jadilah Ardan 
membiarkan dan kini rumahnya jadi terlihat ramai. 


"Lebay kamu." Farhan berlalu kesisi Ardan untuk mengambil 
sendok garpu. 


"Papa mau ngapain ngambil sendok?" 
"Jangan kepo." 
"Ardan gak kepo, Ardan cuma tanya." 


"Oh," ujar Farhan dan langsung berlalu meninggalkan 
Ardan. 


Ardan mendengus kesal melihat kelakuan papanya. Coba 
saja Farhan itu bukan papanya, sudah Ardan pastikan 
bahwa akan mengajak duel Farhan. 


Ardan berjalan keteras karena terlihat ramai. Dahinya 
mengernyit saat melihat istri dan anaknya yang sudah 
berada disana. 


"Sayang?" panggil Ardan. Matahari hanya melirik Ardan 
sebentar lalu kembali menatap depan. 


Ardan langsung mempercepat langkahnya dan segera 
berhenti tepat disamping Matahari. 


"Ngapain?" tanya Ardan sambil merangkul pinggang 
Matahari. 


"Liat papa," 
"Lah, itu pada ngapain garuk-garuk tanah pake garpu?" 
ucap Ardan bingung sambil menatap papa dan ayah 
mertuanya. 


Jauti dan Miranda yang sedang duduk lesehan menatap 
Ardan dan Matahari yang berdiri dibelakangnya. Sedangkan 
Ken sudah duduk nyaman dipangkuan Miranda. 


"Kelakuan istri kamu lah," jawab Jauti. 


"Istri Ardan? Emang Ata kenapa Bun?" 


"Ngidam aneh. Minta dicariin cacing tapi carinya pake 
sendok garpu." 


Sontak Ardan langsung menatap istrinya yang kini tengah 
menyengir polos. 


"Kenapa sih yang?" gumam Ardan sambil menggaruk 
pipinya. 


Lagi-lagi tidur siangnya diganggu dengan goyangan 
Matahari. Goyangan tangan ya, bukan goyang yang lain. 


"Mau makan rujak." rengek Matahari. 
"Hmm.. rujak apa?" 
"Rujak cingur." 


"Hah? Apaan tuh?" tanya Ardan sambil bangkit dari 
tidurnya. 


"Gak tau, tadi liat di vlog orang terus ada yang bilang 
tentang rujak cingur gitu." 


"Terus kamu kepingin?" sontak Matahari menganggukkan 
kepalanya. 


Ardan menghembuskan nafasnya, kalau sudah begini dia 
tidak bisa menolak. 


"Yaudah, aku cuci muka dulu, terus berangkat cari rujak 
yang kamu mau." ucap Ardan sambil mencium pipi Matahari 
cepat. 


"Makasih mas, makin sayang deh." 


Ardan hanya mengangguk saja. Lalu dia segera masuk 
kedalam kamar mandi. 


Semenit kemudian Ardan keluar dengan wajah yang sudah 
terlihat lebih segar. Dia mengelap wajahnya menggunakan 
handuk. 


"Ken kemana yang?" tanya Ardan ketika tidak melihat 
keberadaan anak tuyulnya. 


"Diajak ayah sama papa." balas Matahari. 
"Kemana?" 


"Gaktau. Udah mas jangan banyak tanya, cepetan cari rujak 
cingur nya. Aku udah laper." ucap Matahari. 


Ardan langsung segera bersiap dan pergi mencari makanan 
keingin istrinya. Rujak cingur. Jika boleh jujur, Ardan baru 
pertama kali mendengar makan itu. Yang dia tau hanyalah 
rujak buah, dan rujak tahu. Rujak-rujak yang lain Ardan 
tidak tau. 


Setelah menemukan makanan yang istrinya inginkan, Ardan 
segera kembali. Dan ketika sampai dirumah, Ardan melongo 
saat melihat istrinya tengah menyantap sate dengan lahap. 


"Loh-loh, kok udah makan? Katanya mau rujak cingur?" kata 
Ardan sambil menaruh rujak cingur yang dibelinya 
disamping Matahari. 


Sontak Jauti, Miranda, dan Farhan menoleh kearah Ardan 
saat mendengar rujak cingur disebutkan. Sedangkan Demo 
tidak ikut berkumpul karena harus menidurkan Ken di 
kamarnya. 


"Kamu kelamaan, kan aku udah laper. Untung ayah sama 
papa pulang bawa sate. Jadi aku makan deh. Oiya, rujaknya 
kamu aja yang makan. Sini duduk disebelah aku." ucap 
Matahari sambil menepuk-nepuk sampingnya, meminta 
Ardan agar segera duduk. 


Ardan nurut, duduk disebelah Matahari dan mulai membuka 
bungkusan rujak cingur. 


"Kamu mau?" tanya Ardan saat matahari melihat kearah 
rujak didepannya. 


Sontak Matahari menggeleng cepat, "Enggak kok, buat 
kamu aja." 


Ardan hanya mengangguk dan mulai menyuapkan sesendok 
penuh rujak cingur didepannya. 


"Enak?" tanya Matahari. Ardan langsung mengangguk dan 
terus menikmati makanannya sampai habis. 


Jauti, Miranda dan Farhan yang melihat itu menatap takjub. 
Mereka kira Ardan tidak akan doyan dengan rujak cingur, 
ternyata mereka salah. Ardan malah terlihat sangat lahap. 


"Kenyang?" Ardan mengangguk lagi, lalu mengambil 
minuman milik Matahari dan meneguknya hingga tandas. 


"Iya yang, soalnya enak banget. Mana ada dagingnya lagi." 
jujur Ardan. 


Matahari hanya mengangguk kaku, mungkin Ardan belum 
tau bahwa daging yang dimaksudnya itu adalah 
cingur/mulut sapi. Jika Ardan tau, mungkin dia sudah tidak 
mau memakannya atau bahkan akan memuntahkannya. 
Bukan karena apa, hanya saja Ardan itu orangnya sedikit 
sensitif jika memakan makanan dari luar. Ya, you know lah, 


bagi orang yang sok higienis seperti Ardan itu sedikit 
menggelikan. 


"Kamu tau, daging yang maksud itu dari mulut sapi." ucap 
Farhan. 


Sontak Matahari dan Ardan membelak kan matanya, 
padahal Matahari sudah tidak ingin memberi tau, tapi mulut 
ember mertuanya itu mengacaukan semuanya. 


Ardan langsung berlari cepat menuju wastafel, dia 
menghidupkan air dan berkumur menggunakan air yang 
mengalir. 


"Papa!!" pekik Matahari dan Miranda berbarengan. 
"Mas," panggil Matahari pelan. 


Sejak kejadian siang tadi, Ardan jadi mendiamkannya 
sampai malam. Matahari melirik jam, sudah pukul 9 malam, 
dan Ardan masih belum mau berbicara dengan nya. 


Matahari menghembuskan nafasnya lalu beralih memeluk 
tubuh Ken yang sudah terlebih dulu terlelap. 


"Mas," 


"Jangan diem aja dong." bujuk Matahari sembari menciumi 
wajah Ken. 


Anehkan, yang marah Ardan, yang dicium-cium Ken. Ardan 
mendengus, dan tetap diam ditempatnya sambil 
membelakangi Matahari. 


"Udah lama banget lo ngambek sama akunya." kata 
Matahari sambil menoel-noel pinggang Ardan. 


Ardan masih tak bergeming ditempatnya, dia hanya 
bergeser sedikit agar Matahari tak bisa lagi menoel 


pinggangnya. 


"Ish!" akhirnya Matahari kesal sendiri melihat tingkah 
suaminya. 


Dengan perlahan, dia memindahkan Ken kebagian pinggir -- 
tempatnya-- lalu Matahari memasang bantal dan sekat agar 
Ken tidak terjatuh. Setelah selesai, Matahari merebahkan 
tubuhnya ditengah-tengah sambil memeluk tubuh Ardan 
dari belakang. 


"Jangan marah-marah terus, jangan diemin aku kaya gini. 
Aku kan gak tau kalau rujak cingur nya pake mulut sapi. 
Jugaan kamu makannya lahap-lahap aja, mana sampai abis 
lagi. Jadi jangan diemin aku kaya gini." 


"Padahal gak pernah tuh marah sama kamu sampai diem- 
diem kaya gini. Eh, kamu malah diemin aku." 


"Ngomong dong mas!" 
"Ih!! Gak tau ah, aku juga bisa kok ikutan diem kaya kamu." 


Matahari membalikkan tubuhnya membelakangi Ardan. Dia 
memilih memeluk tubuh Ken. Diam-diam Ardan mendengus, 
lalu dengan perlahan dia membalikkan tubuhnya 
menghadap matahari. 


"Bukan gitu yang, aku gak marah. Cuma sedikit kesel aja 
sama kamu." jujur Ardan. Matahari langsung membalikkan 
tubuhnya menghadap suaminya. 


"Ya maaf, aku juga kan gak tau." 


"Beneran gak tau? Gak tau atau sengaja?" 


Matahari menyengir lebar, "Dua-duanya." 


Ardan mendengus lalu menarik Matahari kedalam 
pelukannya. 


"Lain kali jangan diulangi lagi. Untung makanannya enak, 
jadi aku suka. Walaupun sedikit gimana gitu, saat tau itu 
mulut sapi." ujar Ardan. 


Matahari mengangguk saja. Keduanya sama-sama hanyut 
dalam keheningan yang tercipta dikamarnya. Hingga 
saatnya Matahari melepas paksa pelukannya dan 
memegang perutnya yang masih terlihat datar. 


"Kenapa yang? Ada yang sakit?" tanya Ardan panik. 


Matahari menggelengkan kepalanya, Ardan langsung 
bernafas lega. Namun saat mendengar ucapan istrinya, 
Ardan kembali dibuat panik. 


"Tiba-tiba aku pingin cium mas Raden." 
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"GAK BOLEH!!" Ardan berteriak keras hingga membuat Ken 
terkejut dalam tidurnya. 


"HUAAA.... MAMA!" 


Langsung saja Ardan mengangkat Ken dan 
menenangkannya, sedangkan Matahari sudah menatap 
Ardan dengan garang. Bisa-bisanya suaminya itu berteriak 
kencang dimalam hari. 


Setelah Ken tenang dan kembali tidur, Ardan meletakkan 
Ken ketempat semula. Lalu dia ikut menatap istrinya dengan 
tak kalah tajam. 


"Apa?" kata Ardan sambil menatap matahari tajam. 


"Apa-apa, kamu tuh ngapain teriak malem-malem!" sungut 
Matahari kesal. Dia mendudukkan tubuhnya saat Ardan 
mengambil duduk di ujung kasur. 


"Suruh siapa ngomong yang enggak-enggak." 
"Siap yang ngomong yang enggak-enggak??" 
"Kamu! Kenapa tiba-tiba bilang mau nyium Raden?" 


Matahari memutar bola matanya. "Itu kan bawaan anak kita 
mas! Bukan kemauan aku sendiri." 


"Mana ada kaya gitu bawaan bayi? Kalau adapun harusnya 
dia minta 24 jam sama papanya, bukan sama orang lain!" 


"Oh,, jadi secara tidak langsung kamu nuduh aku, gitu?" 
kata Matahari dengan suara yang bergetar. Dia tidak 
menyangka bahwa suaminya akan menuduh seperti itu. 


"Eh-- kok nangis sih? Aku gak bilang kaya gitu loh yang.. 
aduh." ucap Ardan panik. Dia ingin menyentuh tangan 


istrinya namun langsung ditolak mentah-mentah oleh 
Matahari. 


"Yang,, jangan nangis." ucap Ardan. 


Sedangkan Matahari sudah terisak keras. Dia memukuli 
Ardan menggunakan bantal saat suaminya itu terus 
mendekatinya sampai berhasil memeluk tubuh nya. 


"Kamu jah--at! Hiks. Kamu nuduh aku selingkuh!" Isak 
Matahari. 


"Hust.. aku gak nuduh kamu yang. Udah ya, jangan nangis." 
Matahari mengangguk, lalu mengusap air matanya cepat. 
"Tapi ada syaratnya," 

"Apa?" 

"Aku mau nyium mas Raden." 

Ardan langsung menggeleng cepat. "Gak boleh!" 

"Ihh,, kenapa?" tanya Matahari kembali berkaca-kaca. 


Ardan menghela nafasnya saat menghadapi hormon 
kehamilan Matahari yang sangat meresahkan baginya. 
Apalagi saay permintaannya yang tidak masuk akal yang 
harus dituruti. Jika tidak, Matahari akan menangis keras 
hingga membuat orang satu rumah panik. 


"Yang lain deh." Ardan mencoba bernegosiasi. Lagian mana 
rela dia kalau Istrinya benar-benar mencium temannya itu. 
Memikirkannya saja mampu membuat Ardan ingin 
menghajar Raden habis-habisan. 


"Yang lain ya?" 

"Iya, tapi jangan yang aneh-aneh lagi." 

"Kalau gak aneh, bukan ngidam namanya!" 
"Yaudah deh terserah kamu." kata Ardan pasrah. 


Senyum Matahari langsung mengembang sempurna. Dia 
sudah mendapatkan ide untuk mengganti kan 
keinginannya. Dengan perlahan Matahari mengusap 
perutnya yang masih datar, lalu menatap Ardan dengan 
polos. 


"Kayaknya, anak kita masih pingin sama mas Raden deh, 
mas." ucap Matahari pelan. 


Ardan mengerutkan keningnya karena tak paham dengan 
ucapan Istrinya. "Maksudnya?" 


"Em-- tiba-tiba aku pingin kamu yang nyium mas Raden." 
Ardan langsung melongo ditempatnya. 


"Assalamu'alaikum,, mas Raden yang paling ganteng 
datang untuk bertamu!" 


"Waalaikumsalam," Sontak semua orang yang tengah 
berkumpul diruang keluarga membalas salam Raden. 


"Widih, pada ngumpul nih." ucap Raden sambil mengambil 
duduk disebelah Ardan. 


"Kok tumben om Farhan jomblo? Biasanya gandengan 
terus?" kata Raden ketika tidak melihat kehadiran Miranda. 


"Mama lagi nemenin Ken tidur," jawab Matahari. Raden 
hanya mengangguk saja. 


"Jadi, ada apa nih manggil mas Raden malem-malem??" 
tanya Raden dengan sok keren. 


"Menurut kamu, kamu disuruh ngapain?" tanya Farhan balik. 


"Mana saya tau, sayakan ikan." balas Raden dengan 
menyebalkan. 


Sontak Farhan mendelik tajam menatap Raden. Teman 
anaknya yang satu itu memang selalu mempunyai cara 
untuk membuatnya kesal. 


"Udah deh, gak usah berbelit-belit. Sebenarnya ada apa 
manggil Raden kesini?" tanyanya sekali lagi. 


Ardan yang duduk disebelah Raden hanya menghela 
nafasnya, mencoba tabah untuk segera melaksanakan 
keinginan aneh istrinya. 


"Jadi gini,,, istri gue lagi ngidam. Nah di " 
"HAH!! Jadi Ata Hamidin?!" 

"Hamil woi!" sewot Farhan. 

"Nah itu lah pokoknya." 


"Iya, makannya itu kamu disuruh kesini malem-malem." 
timpal Jauti. 


Raden mengangguk paham, lalu menjabat tangan Ardan 
dan Matahari bergantian sambil mengucapkan selamat. 


"Mas Raden.." panggil Matahari lembut. 


"Iya Ata?" balas Raden tak kalah lembut. Sontak Ardan 
langsung melemparkan tatapan tajam kepada temannya itu. 


"Mas Raden mau gak nurutin permintaan aku? Sekalili aja." 


"Permintaannya apa dulu nih? Susah apa gampang? 
Ngerepotin apa enggak?" 


Matahari langsung menggeleng cepat, menandakan bahwa 
permintaannya tidak susah dan merepotkan. 


"Tiba-tiba aku pingin cium mas Raden." ucap Matahari. 
Sontak Raden langsung membulatkan matanya. Dia 
menatap Ardan dengan tatapan shok. 


Sedangkan Farhan, Jauti dan Demo hanya melihat dalam 
diam, Mereka sudah diberi tau tadi, dan reaksinya sama 
seperti Raden, Terkejut. 


"Hah? Beneran ta?" ucap Raden senang. 
"Iya beneran. Masa bohongan." 


Raden langsung menepuk paha Ardan semangat. "Gila bro, 
itu beneran si Ata lagi ngidam?" 


Ardan hanya mendengus melihat tingkah Raden. Bisa- 
bisanya dia malah kesenangan. 


"Jadi mas Raden mau gak kalau aku cium?" 


"Maulah, mau banget! Tapi nih- si bapak Ardan yang 
terhormat gimana?" ucap Raden sambil menunjuk-nunjuk 
Ardan. 


"Nah itu masalah, Karena mas Ardan gak ngijinin aku buat 
nyium mas Raden, jadi aku pingin mas Ardan yang gantiin 
nyium mas Raden." 


"APA??!" sontak Raden memekik keras. 


"Gue gak mau! Kalau lo yang nyium, gue redho lahir batin, 
tapi kalau laki lo yang nyium, gue ogah!" tolak Raden. 


Sontak Matahari langsung menunduk sedih sambil 
mengelus perut datarnya. Ardan yang melihat kedua mata 
istrinya yang berkaca-kaca itu langsung memukul Raden 
keras. 


"Aduh,, sakit!" 


"Makannya, ikutin aja. Kasian tuh istri gue lagi ngidam!" 
kata Ardan. 


"Dih, ogah! Gue masih normal keles!" 
"Lo pikir gue gak normal?!" 
"Udahlah, pokoknya gue gak mau!" final Raden. 


"Heh, tinggal nurutin permintaan mantu saya aja apa 
susahnya sih?" protes Farhan. 


"Gak mau om. Kaya gak ada permintaan lain aja? Aneh 
banget." 


"Ini masih mending cuma cium, tadi saya sama besan malah 
disuruh cari cacing pake sendok garpu. Mana tanahnya 
kering lagi." timpal Demo. 


Sontak Raden kembali melongo. Tidak habis pikir dengan 
keinginan Matahari yang sangat, mengerikan. 


"Gak normal Istri Lo." bisik Raden kepada Ardan. 


Ardan hanya diam saja ditempatnya. Moodnya benar-benar 
hancur. Dan dia ingin segera mengakhiri ini. 


"Mas Raden katanya mau nurutin permintaan aku, masa 
cuma di cium mas Ardan gak mau." ucap Matahari sambil 
cemberut. 


"Bukan gitu ta, cuma guetu " 
Cup! 


Raden langsung terdiam. Sedangkan Ardan sudah 
mengusap-usap bibirnya menggunakan tisu. 


"Woah!!" Matahari bertepuk heboh. Sedangkan Jauti, Demo 
dan Farhan menahan tawanya melihat reaksi Raden. 


1 
2 
3 


"ARDAN BANGE!!" teriak Raden. Dia langsung mengusap- 
usap pipinya menggunakan tangan. 


Iya, Ardan mengambil kesempatan untuk mencium pipi 
Raden saat laki-laki itu tengah asik memberikan penjelasan 
kepada istrinya. 


"Argh!! Pipi gue ternodai!!" pekik Raden. Bahkan matanya 
sampai berkaca-kaca. 


"Makasih mas Ardan, makasih mas Raden. Pertunjukan 
malam ini benar-benar menakjubkan." ucap Matahari sambil 
bangkit dari tempatnya. 


Tidak memperdulikan dua orang laki-laki yang tengah sibuk 
mengelap bibir dan pipinya masing-masing. 


"Ayo, tidur. Udah malam." ajak Farhan sambil menahan 
tawa. 


Jauti dan Demo langsung bangkit dan segera meninggalkan 
Raden dan Ardan berdua. 


"Stres Lo Ar!" kesal Raden. 
"Gue juga terpaksa, ini demi keinginan anak dan istri gue." 


"Gue gak mau tau, ini semua gak gratis. Lo udah 
memerawani pipi gue, jadi Lo harus bayar mahal!" 


"Iya-iya, Lo mau apa?" 


Mendengar nada pasrah dari Ardan, Raden menyeringai 
lebar, "Gue mau Bugatti Veyron milik Lo." 


Ardan hanya mengangguk pasrah. Sudah dia duga, pasti 
Raden akan mengambil kesempatan dalam kesempitan. 


Dengan berat hati Ardan harus merelakan salah satu mobil 
koleksinya yang seharga 40 miliyar itu. 


REAKSI KALIAN GIMANA GESS? 


Btw, aku udah update cerita tentang Raden ya. 
Judulnya Want To Get Married. Kalau mau baca 
langsung aja cek profilku 
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Yang kemaren pada nanya-nanya buat grup wa atau engga, 
aku udah buat ya Gess. Kalau mau gabung, langsung cek 
profilku aja 
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Hari demi hari berlalu, kini kandungan Matahari sudah 
menginjak bulan ke enam. Perut yang tadinya datar kini 
berubah menjadi besar, seperti gelembung. Dan hal itu 
sukses membuat Ardan menjadi gemas saat melihatnya. 


Ardan yang baru saja pulang bekerja langsung disuguhi 
oleh raut wajah istrinya yang sedang cemberut. 


"Kenapa sih yang? Cemberut terus dari tadi." tanya Ardan. 
Pasalnya sedari tadi Istrinya itu hanya diam sambil 
mengelus perut buncitnya. 


"Ngomong dong yang, kalau aku ada salah. Jangan diem 
aja." ucap Ardan sambil menciumi wajah gembul Matahari. 


Ya, Sejak hamil tubuh Matahari semakin hari semakin 
mengembang. Dan yang paling Ardan sukai dari perubahan 
Istrinya adalah pipi yang semakin chubby dan perut yang 
semakin membesar. 


Sebenarnya bukan Ardan saja yang menyukai perubahan 
Matahari, Ken juga suka. Terutama dengan perut besar 
Matahari. Ken akan selalu bermain disana, seperti mencium, 
mengelus, dan sesekali menggelitiki sampai Matahari 
tertawa geli. 


Namun saat ini Ken sedang diajak jalan-jalan oleh kakek 
neneknya, jadi tidak ada dirumah. Yang ada dirumah hanya 


Ardan dan Matahari saja. 


"Ngomong dong yang,," ucap Ardan yang sudah cukup 
jengah dengan keterdiaman Istrinya. 


"Males ngomong sama kamu." balas Matahari ketus. Kini 
mereka sedang berada di ruang keluarga. Dan Matahari 
tengah bersandar di sofa, sambil menatap lurus ke depan. 


"Aku punya salah? Kalau iya aku minta maaf." ucap Ardan 
tulus. Walaupun dia tidak tau apa kesalah nya, yang penting 
minta maaf dulu. 


"Sayangg,," 

"Diem mas!" 

"Kamu marah? Maafin aku ya, udah buat kamu marah." 
"Males," 

"Kok gitu sih." 

"Udah deh mas, aku males ngomong sama kamu!" 


"Makanya bilang dulu, kamu marah karena apa? Biar aku 
tau apa kesalahanku sayang..." 


"Kesalahan mu banyak!" kata Matahari sewot. Lama-lama 
kesal juga dengan suaminya itu. Udah tau malas ngomong 
masih aja dipaksa-paksa. 


"Sebutin satu aja biar aku tau, please." mohon Ardan. 


Walau bagaimanapun dia tidak ingin membuat istrinya 
semakin marah. Bisa kacau lama-lama kalau sampai 
dibiarkan. 


Matahari mendengus kesal, namun tak ayal dia mulai 
menjelaskan kesalahan suaminya yang mampu membuat 
dirinya marah. 


"Yang pertama, kamu gak bolehin aku ikut jalan-jalan ke 
mall." ucap Matahari. 


"Loh, jelas gak boleh lah yang. Emang kamu mau nanti kaki 
kamu sakit lagi karena kelamaan jalan?" balas Ardan. 


"Ya tapi kan cuma jalan-jalan doang mas. Gak buat capek 
juga." 


"Gak buat capek juga," tiru Ardan dengan menye-menye. 


"Kamu lupa? pas kandungan kamu masih 4 bulan, kamu 
sok-sokan bantuin mama sama bunda bikin kue. Tapi ujung- 
ujung nya kamu nangis juga karena kaki kamu bengkak. 
Lupa ha?" 


Skak mat. Matahari langsung terdiam ditempatnya. Yang 
dikatakan Ardan memang benar. Waktu itu Matahari sempat 
ngeyel dan tetap membantu Jauti dan Miranda membuat 
kue. sampai akhirnya, dia menangis keras dikamar karena 
kakinya bengkak dan sangat sakit. 


Dan Ardan lah yang menjadi sasaran kesalahan istrinya itu. 
Waktu itu, Ardan langsung berubah menjadi suami siaga 
yang dengan sabar memijat kaki Matahari sampai rasa sakit 
dan bengkaknya itu menghilang. 


Sampai akhirnya, Ardan dengan tegas melarang Matahari 
untuk melakukan kegiatan yang mampu membuat istrinya 
itu kelelahan lagi. 


"Aku kan bosen mas dirumah terus. Giliran ada kesempatan 
buat jalan-jalan malah gak kamu bolehin." cicit Matahari. 


Ardan menghela nafas pelan, lalu dia berjongkok dihadapan 
istrinya. 


"Sayang,," panggil Ardan. Matahari langsung menatap mata 
suaminya yang juga sedang menatapnya. 


"Kamu bosen dirumah?" Sontak Matahari langsung 
mengangguk cepat. 


"Bosen banget!!" 
Ardan mendengus geli melihat keantusiasan Istrinya. 


"Misal, misal loh ya, kalau aku bolehin kamu jalan-jalan, 
kamu mau kemana?" tanya Ardan. 


Matahari terdiam sejenak, Memikir kan keinginannya. 
"Nonton mungkin?" jawabnya ragu. 


"Nonton?" ulang Ardan. Matahari mengangguk pelan. 
"Yaudah, ayo kita nonton." 

Matahari membelak tak percaya, "Beneran mas?" 
"Hmm.. bener." 

"YEY!! Makasih!!" 


"Kenapa masih cemberut sih?" tanya Ardan sambil 
memakan popcorn nya. 


"Aku lagi kesel!" 


"Kesel kenapa lagi?" tanya Ardan sambil fokus melihat 
kearah film didepannya. 


"Aku itu mau nonton!!" teriak Matahari kesal. 


Ardan mengernyit di bangkunya. "Lah ini kita masih 
nonton." 


Matahari langsung memukul paha Ardan sampai membuat 
suaminya itu mengaduh kesakitan. 


"Yang aku mau itu nonton di bioskop, bukan di rumah. Dan 
film yang mau aku tonton itu bukan Boboiboy!" Akhirnya 
Matahari dapat menumpah kan kekesalannya kepada Ardan. 


Padahal tadi dia sudah senang karena mengira bahwa Ardan 
akan mengajak nya ke bioskop. Tapi saat dia selesai bersiap- 
siap, dia dikejutkan dengan ruang keluarga yang sudah 
disulap seperti bioskop. 


Karena bingung, Matahari langsung bertanya kepada Ardan. 
Dan jawaban suaminya itu mampu membuatnya setengah 
mati. 


"Ngapain pergi kebioskop kalau dirumah juga bisa?" 


Tentu saja Matahari langsung kesal, namun karena paksaan 
serta rayuan maut dari suaminya itu, akhirnya Matahari mau 
tidak mau ikut menonton bersama suaminya. Dan kalian 
tau, Ardan bukan mengajaknya untuk menonton film 
romantis atau semacamnya, tapi dia malah mengajak 
Matahari menonton film Boboiboy. Iya Boboiboy, yang 
kartun anak-anak itu. 


"Gak usah cemberut terus ah," ucap Ardan sambil mengelus 
perut buncit istrinya. Sedangkan mulutnya terus 
mengunyah popcorn yang di suapkan oleh Matahari. 


"Itu kok ada yang kepalanya kotak sih." kesal Matahari. 


"Emang kenapa?" 


"Udah jelek, jahat lagi." 


"Hust.. kamu masih hamil yang, gak boleh ngomong yang 
jelek-jelek." kata Ardan mengingatkan. 


"Lagian itu, kenapa kepalanya harus dibuat kotak sih. Buat 
orang pingin ngehujat aja." 


Ardan terkekeh mendengar ucapan Istrinya, lalu dengan 
perlahan dia menyandarkan kepalanya di pundak Matahari. 


"Kamu mau tau, kenapa itu kepalanya dibuat kotak?" tanya 
Ardan sambil menunjuk tokoh 'Adudu' yang berada di film 
Boboiboy yang dia tonton. 


Sontak Matahari mengangguk, "Emang kenapa? Biar mirip 
alien kah?" 


Ardan menggeleng. 
"Bukan." jawabnya. 
"Terus apa?" 


"Ya kalau bentuknya love, itu cintaku padamu." Ardan 
terkekeh geli mendengar ucapannya sendiri. 


"Hih, narsis." 
WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 


Maaf ya kalau ceritanya sedikit gak jelas dan 
semoga kalian suka:) 


Btw, ada yang tau jokes yang dipake Ardan? Soalnya 
aku ngambil dari Ig hehe. 


Have fun guys jangan lupa vote dan komen biar aku 
semangat update nya 


Spam 'LANJUT' disini 
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Ardan tersenyum lebar saat melihat anak dan istrinya 
sedang tidur sambil berpelukan. 


Baru saja Ardan berniat ingin bergabung, namun mata 
Matahari terlebih dahulu terbuka. 


"Udah pulang mas?" tanya Matahari. 
"Udah yang," 


Matahari mengangguk, lalu dia menatap jam dinding. Pukul 
lima sore. Pantas saja Ardan sudah pulang. 


"Maaf ya mas, aku jadi ikut ketiduran." ucap Matahari sambil 
bangkit dari kasurnya. 


"Gak papa sayang. Kamu kan emang harus banyak-banyak 
istirahat." ucap Ardan sambil mengecup bibir istrinya. 


"Ih, aku belum mandi tau." kesal Matahari. 
"Masa sih? Kok masih cantik??" 


"Gak usah gombal. Udah sana cepetan mandi gantian." 
katanya sambil mendorong tubuh Ardan agar segera masuk 
ke kamar mandi. 


Namun bukannya masuk ke kamar mandi, Ardan malah 
memeluk tubuh Matahari dari belakang. Lalu dia 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher matahari. 


"Aku kangen tau," gumam Ardan pelan. 


Matahari terkekeh geli saat merasakan bibir Ardan 
menciumi lehernya. 


"Kan setiap hari ketemu mas, masa kangen?" 


"Ck, bukan itu maksudnya." ucap Ardan sambil 
membalikkan tubuh Matahari hingga mereka berdua 
kembali berhadapan. 


"Aku kangen kamuu." ucapnya lagi dengan nada sedikit 
manja. 


"Aku juga kangen." balas Matahari sambil mengalungkan 
tangannya. 


"Beneran?" 
"Iya, mas." 


"Ayo lah sekarang!" Ardan langsung menggendong tubuh 
Matahari kedalam kamar mandi. 


"Jangan berisik ya, Ken masih tidur." peringat Matahari. 
"Iya sayang." 


Ardan langsung menyerang bibir Matahari rakus. Tidak bisa 
dipungkiri, bahwa Ardan benar-benar merindukan Istrinya. 


"Pelan-pelan," 
"Iya sayang.." 


"Kalian ngapain aja sih dikamar mandi? Sampai anaknya 
nangis gak ketauan." tanya Jauti kesal saat Ardan dan 
Matahari keluar dari kamar mandi. 


"Loh, udah bangun??" Matahari langsung menghampiri 
bundanya dan mengambil alih Ken yang masih menangis. 


"Sini, biar aku aja yang gendong." kata Ardan saat melihat 
istrinya yang kesusahan. 


Matahari langsung menyerahkan Ken kepada Ardan. Dan 
untungnya Ken tidak menolak seperti biasanya. 


"Lain kali kalau mau begituan titipin anak dulu biar gak 
terlantar kaya gini." ucap Jauti yang langsung keluar dari 
kamar. 


Seketika wajah matahari langsung memerah, sedangkan 
Ardan hanya biasa saja dengan wajah datarnya. Padahal 
Jauti dengan jelas menyindir kegiatan mereka tadi. Tapi 
nampak nya Ardan tidak terlalu mempersalahkan nya. 


"Aku ganti baju dulu," ucap Matahari. Ardan mengangguk 
saja dan kembali menenangkan Ken yang masih menangis. 


"Hust.. jagoan gak boleh nangis." kata Ardan sambil 
mengusap air mata anaknya. 


Namun Ken malah memukul wajah Ardan dengan keras, 
hingga membuat Ardan menurunkan nya diatas kasur. 


"Loh, kok makin kenceng nangisnya?" tanya Matahari yang 
sudah kembali dengan mengenakan daster nya. Ya 
semenjak hamil daster adalah salah satu pakaian wajib 
Matahari. 


"Gak tau itu, malah aku dipukulin." ucap Ardan sambil 
berlalu ke walk-in closed. 


Matahari segera menghampiri Ken, dia mengusap wajah Ken 
yang penuh air mata dan membisikkan kata-kata penenang. 


Dan tak lama kemudian tangisan Ken berhenti, dan dengan 
segera Matahari memeluk Ken sayang. 


"Maafin mama sama papa ya, yang udah teledor," ucap 
Matahari sambil mencium kening Ken. 


Ken hanya diam sambil sesenggukan dipelukan Matahari. 


"Udah diem?" tanya Ardan yang kini sudah memakai 
pakaian santainya. 


"Udah dong." balas Matahari. Ardan mengangguk dan 
menghampiri keduanya. 


"Kamu langsung kebawah aja, biar aku yang ngurusi Ken 
mandi." kata Ardan. Sontak Matahari menggeleng. 


"Jang H 
"Gak papa yang, aku bisa kok mandiin Ken." 
"Buk " 


"Udah deh, kamu tuh gak percayaan banget sama aku." 
ucap Ardan. Dia ingin menggendong Ken tapi Ken menolak. 


"Kalau aku masih ngomong itu jangan suka dipotong!" kesal 
Matahari. 


"Aku sih enggak masalah kalau kamu mau mandiin Ken, tapi 
masalahnya itu Ken-nya yang gak mau dimandiin sama 
kamu." lanjutnya. 


Ardan mengangguk paham. Lalu dia beralih menatap 
anaknya yang masih duduk diam sambil sesenggukan. 


"Ken, kenapa sih kayaknya musuhan banget sama papa?" 
tanya Ardan. 


Ken hanya diam, tanpa mau menanggapi Ardan. Bahkan 
melihat pun tidak. 


"Astaghfirullah, Ken, emang papa punya salah apa?" 
"Ken jawab elah!" 


Matahari hanya menggelengkan kepalanya tidak habis pikir. 
Ada-ada saja tingkah suaminya itu. 


"Ken jawab dong, kalau enggak jawab, nanti kamu gak akan 
dapet warisan dari papa." kata Ardan menakut-nakuti. 


Namun anehnya, setelah dan mengatakan itu, Ken langsung 
menjawab. 


"Papapa." ucapnya sambil mengelus wajah Ardan. Padahal 
Ken tidak melakukan apa-apa, tapi Ardan malah 
memejamkan matanya. Takut tiba-tiba Ken akan 
memukulnya seperti yang sudah-sudah. 


"Iya sayang ini papa." ucap Ardan. 


Matahari langsung tersenyum tipis saat Ken sudah mau 
bermain bersama Ardan lagi. 


Setelah asik bermain bersama Ken, akhirnya mereka berdua 
turun kelantai satu, untuk segera makan malam. 


"Masak apa bi?" tanya Matahari kepada bi inem. Ya, setelah 
Miranda dan Farhan pindah kesini, bi inem juga ikut pindah. 


"Masak ayam goreng, sayur bayam, sambal terasi dan nasi 
anget non." balas bi inem. 


"Wah, enak nih pasti." Matahari hendak menyomot sepotong 
ayam goreng namun dengan cepat Ardan menepis nya. 


"Apa si mas?" kesal Matahari saat tak jadi menyantap 
makanan nya. 


"Sabar, tunggu mama papa dulu, baru makan." ucap Ardan 
sambil tersenyum manis. 


Matahari mencebik, namun tak ayal dia menganggukkan 
kepala nya. Dan tak lama kemudian, Farhan dan Miranda 
datang sambil bergandengan tangan. Dan dibelakangnya 
diikuti Jauti dan Demo yang berjalan masing-masing. 


Kedua orangtua itu mampu membuat Matahari 
menggelengkan kepalanya. Pasalnya, Farhan dan Miranda 
adalah tipe pasangan yang tidak canggung memamerkan 
kemesraan nya didepan umum, sedangkan Jauti dan Demo 
justru sebaliknya. 


"Duh romantis banget pasangan lama." sindir Ardan kepada 
kedua orangtuanya. 


Namun Farhan dan Miranda tidak mengindahkan ucapan 
Ardan dan memilih segera duduk. Lalu tak lama kemudian 
Jauti dan Demo mengikuti nya. 


"Aduh, kayaknya udah ada yang kelaparan banget nih." 
ucap demo sambil melirik anaknya. 


Pasalnya, sedari tadi mata Matahari selalu melirik-lirik ayam 
goreng yang berada dihadapannya. 


"Udah tau Ata laper malah dilama-lamain" kesal Matahari. 


"Hust.. yaudah ayo kita makan. Debatnya ditunda dulu." 
lerai Ardan. 


Matahari mengangguk, dan tanpa menunggu lama dia 
menyendok kan nasi beserta lauk kedalam piringnya. 


Setelah selesai, Matahari langsung melahap makanannya. 
Melupakan bahwa dia belum melayani Ardan. 


MAAP GESS PART KALI INI GAK JELAS BANGET HUHU.. 


BTW AKU MAU KASIH TAU, KALAU INI MENJELANG PART 
TERAKHIR. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN BIAR AKU SEMANGAT 
UPDATE!! 


KARENA MAU MENJELANG AKHIR, KALIAN MAU SAMPEIN APA 
KE .. 


AKU 

ARDAN 

MATAHARI 

KEN 

YANG LAINNYA BESOK NYUSUL WKWK. 
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Matahari tersenyum lebar saat melihat Ken yang begitu 
lahap menyantap makanannya. Tanganya terulur untuk 
membersihkan nasi yang belepotan disudut bibir Ken. 


"Laper banget pak?" gurau Matahari. 


Ken mengangguk, lalu membuka mulutnya lebar, meminta 
disuapi lagi oleh Matahari. 


"Mamam ma," kata Ken sambil bertepuk tangan. 


Matahari hanya mengangguk sambil tersenyum, kini mereka 
berdua -Ken dan Matahari- sedang duduk di teras rumah 
sambil menunggu kepulangan Ardan. 


"Aaak," Matahari langsung menyuapkan nasi serta lauk 
kedalam mulut Ken. 


"Lahap banget sih?" ucapnya gemas. 


Matahari menyuapkan sesendok terakhir kepada Ken, lalu 
dia memberikan minum. Namun saat selesai minum, Ken 
meminta untuk disuapi lagi. 


"Aaak," Ken membuka mulutnya lebar. 


"Loh, masih belum kenyang??" kata Matahari terheran- 
heran. Pasalnya Ken tidak pernah menambah makanan 
seperti ini. 


"Heem, mamam." balas Ken. 


"Yaudah mama ambil lagi, Ken mau disini sendiri atau ikut 
mama?" 


"Tut, mamam." Ken berdiri mendahului Matahari. 


"Mama, bukan mamam." koreksi Matahari sambil berdiri 
dengan hati-hati. Perutnya semakin hari semakin besar, dan 
itu membuat segala aktivitas matahari menjadi sedikit 
terbatas. Contohnya seperti sekarang, saat ingin berdiri pun 
dia harus ekstra hati-hati dan perlu pegangan. 


Setelah berdiri tegak, Matahari langsung menuntun Ken 
kedalam rumah. Mereka berdua berjalan ke dapur untuk 
mengambil makanan Ken. 


"Sini dulu ya, mama mau ambil nasi." kata Matahari sambil 
melepaskan genggamannya. 


Ken yang berdiri didepan dapur hanya celingukan. Tanpa 
sengaja mata bulatnya melihat pintu kamar mandi yang 
terbuka, langsung saja Ken berjalan cepat memasuki kamar 
mandi. 


Kaki kecilnya berjalan dengan pelan karena lantai kamar 
mandi yang di injaknya dalam keadaan basah. 


Setelah menemukan air yang ditampung dalam ember, Ken 
langsung menepuk-nepuk dengan keras hingga percikan 
airnya mengenai bajunya hingga basah. 


Mata bulatnya terus meneliti setiap jengkal kamar mandi 
sampai dia menemukan sesuatu yang menarik dimatanya. 


Ken bangkit, lalu menarik sabun cair yang sengaja di 
letakkan disudut kamar mandi. Dia bermain-main dengan 
asik sampai tanpa sengaja menumpahkan sabun cair itu. 


Bukannya panik, Ken malah semakin senang dan mengusap- 
usap tangannya kelantai. Dia bertepuk ria saat melihat buih- 
buih sabun memenuhi tangannya. 


Sedangkan didapur, Matahari mengernyit heran saat tidak 
menemukan keberadaan Ken. Lalu tak lama kemudian dia 
mendengar suara tawa Ken disamping dapur. Seketika 
matanya membelak saat mengingat bahwa disamping 
dapurnya adalah kamar mandi. 


Dengan sedikit kesusahan, Matahari berjalan cepat kearah 
kamar mandi, dan benar saja, dia menemukan Ken yang 
sudah basah kuyup dan tangannya dipenuhi oleh busa. 


"Yaampun! Baru ditinggal sebentar aja udah basah kuyup!" 
Matahari langsung berteriak. 


Ken yang menyadari kehadiran mamanya langsung 
berteriak senang. Dia dengan perlahan berdiri hendak 
menghampiri Matahari, namun kelakuannya malah 
membuat Matahari panik sendiri. 


"STOP KEN!! LICIN!" 


Karena sangking paniknya dia berteriak, namun sayang, 
karena teriakan Matahari Ken jadi terkejut dan terjatuh 
dilantai. 


Sontak suara tangis Ken langsung menggelegar keras. Tanpa 
pikir panjang, Matahari langsung menghampiri anaknya, 
dan melupakan keadaan lantai yang licin. 

"Argh!" 


Sontak Matahari langsung memekik tertahan saat dia juga 
terpeleset, beruntung nya Matahari dapat menahan 


bebannya dan bisa kembali berdiri dengan tegak. Perlahan- 
lahan dia menghampiri Ken yang terduduk dilantai. 


"Cup..cup.. udah ya nangisnya, mama minta maaf." kata 
Matahari. 


Ken berdiri dan langsung mencengkram erat ujung daster 
yang dikenakan Matahari, Ken takut akan terjatuh lagi. 


Sebelum keluar, Matahari menyempat kan diri untuk 
menyirami lantai dan juga memandikan Ken. Setelah selesai 
dengan urusannya, Matahari menyuruh Ken keluar terlebih 
dahulu. 


Untungnya Ken menurut dan langsung berjalan keluar. 
namun dengan tidak sengaja, tangannya menyenggol 
sabun hingga membuat isinya tumpah. 


Matahari yang kebetulan membelakangi Ken tidak tau. 
sebelum berbalik, Matahari kembali menyiram kakinya, 
hingga saat dia berbalik.... 


BRUK 
DU G 
"ARGH!!" 


Teriak Matahari saat dirinya terjatuh dengan posisi terduduk 
miring dilantai. Ken yang sudah berada diluar langsung 
menghampiri mamanya. 


Matahari memejamkan matanya saat rasa sakit mulai 
menjalar keperutnya. 


"Hiks, bunda." Matahari terisak pelan. 


Ken yang tidak tau apa-apa hanya diam sambil ikut duduk 
dipangkuan Matahari. 


Tak lama kemudian terdengar suara langkah kaki yang 
terburu-buru. 


"ASTAGHFIRULLAH!! ATA!" Jauti berteriak keras hingga 
membuat seisi rumah berbondong-bondong menghampiri 
nya. 


"AYAH!! TOLONGIN ATA,, HIKS!" kata Jauti sambil memeluk 
tubuh Matahari yang sudah lemas ditempatnya. 


"ASTAGA! ATA!!" Miranda langsung ikut masuk kedalam 
kamar mandi 


"YA ALLAH, KENAPA BISA?" Demo langsung melangkah 
masuk, dan segera menggendong tubuh Matahari, Jauti 
menggelengkan kepalanya sambil terisak, sedangkan 
Miranda juga ikut terisak sambil menggendong Ken. 


Darah segar mulai mengalir disepanjang kaki Matahari, hal 
itu membuat Demo semakin mempercepat langkahnya 
menuju garasi, tempat mobilnya berada. 


Miranda dan Jauti mengikuti dari belakang sambil terisak, 
lalu langkah kakinya terhenti saat akan memasuki mobil. 


"Saya dirumah aja mbak, ngurus Ken sama ngabarin Ardan 
dan mas Farhan agar cepat pulang, tolong segera kabari jika 
sudah sampai disana." kata Miranda sambil bergetar 
menahan tangis. 


Jauti hanya mengangguk saja, lalu memasuki mobil Range 
Rover hitam didepannya. 


Miranda langsung berlari kedalam rumah saat mobil milik 
besannya itu sudah meninggalkan pekarangan rumah. 


Dia langsung mencari keberadaan ponselnya, dan segera 
menghubungi anak dan suaminya. 


"Leo," panggil Ardan kepada sekertarisnya. 
"Iya pak, ada yang bisa saya bantu?" 
Ardan mengangguk, "Apa jadwal saya setelah ini?" 


Leo sekertaris Ardan langsung mengecek tablet 
ditangannya. 


"Setelah ini, ada pertemuan dengan client yang berasal dari 
Bali, pak." jawab Leo. 


Ardan mengangguk, lalu dia melepaskan kacamatanya, dan 
memijit pelipisnya pelan. Tiba-tiba perasaannya jadi tidak 
enak. 


"Mau saya buatkan kopi pak?" tawar Leo saat menyadari 
keadaan Ardan yang sedang tidak baik. 


"Hmm.. tolong jangan lama-lama." ucap Ardan. 
Leo mengangguk, dan pamit undur diri. 


Ardan menegakkan tubuhnya, entah mengapa tiba-tiba 
perasaannya menjadi tidak enak. Dia jadi teringat dengan 
keadaan istri dan anaknya. 


Tak lama kemudian, 


"Ini pak, kopinya." kata Leo sambil menaruh segelas kopi 
didepan Ardan. 


"Terimakasih," 
"Sama-sama pak." 


Ardan mengangkat ganggang gelasnya, berniat untuk 
meminum kopi. namun belum sempat minum, tiba-tiba 
gelas yang dipegangnya terbelah menjadi dua, 
menyebabkan air panas itu mengenai tubuhnya. 


Leo membelak terkejut, dia langsung berlari menghampiri 
Ardan yang sedang mengibas-ibaskan tangan sambil 
meringis. Leo dengan segera memberikan tisu kepada 
Ardan. 


"Ma-maaf pak, saya tidak tau kalau gelasnya retak." kata 
Leo sambil menunduk takut. 


"Kamu gimana sih? Cuma suruh buatin kopi aja gak becus! 
Lain kali kamu cek dulu keadaan gelas dan segala keperluan 
lainnya! Saya gak mau kejadian ini terulang lagi!" Murka 
Ardan. 


Leo hanya mengangguk sambil menunduk takut. 


Ardan berdecih, lalu segera berlalu keruangan pribadi 
miliknya. Namun belum juga membuka pintu, pintu 
ruangannya terlebih dulu dibuka kasar. 


"Papa?" lirih Ardan saat melihat Farhan yang datang dengan 
nafas yang memburu. 


Sontak dia langsung menghampiri Farhan dan bertanya. 


"Ngapain papa kesini? Ngapain juga papa ngos-ngosan?" 
tanya Ardan. 


"Itu- i-itu-" 


"Itu-itu, itu apa?" 
"ATA," 
Sontak mata Ardan langsung membola. 


"Ata kenapa pa? Istri Ardan kenapa?" tanya Ardan cepat. 
Kini raut khawatir sangat kentara di wajahnya. 


"Ata, masuk rumah sakit." 


Dengan secepat kilat, Ardan berlari kerah mejanya untuk 
mengambil dompet serta kunci mobil. Saat ingin melewati 
Farhan tangannya segera dicekal. 


"APA LAGI PA? ARDAN BURU-BURU!" 
"Biar papa yang nyetir." 


Ardan langsung mengangguk setuju, dan keduanya -Ardan 
dan Farhan- dengan segera berlari menuju parkiran mobil. 


Di mobil, Ardan terus merapalkan doa untuk keselamatan 
istri dan calon anaknya. 


"Kalian berdua pasti kuat,, tunggu papa sebentar lagi." 
THE END 


AKHIRNYA SELESAI JUGA, HUHU 


TAPI 


Sao01ow 


KWK 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 


PADA DEG-DEGAN GAK? ATAU DEGAN AJA? 


Huhu aku gak sadar kalau nulis ini selama 2 jam. Jadi 
maaf ya kalau ke maleman:) 


BTW,,,AYO DI VOTE DAN DI KOMEN!! 


PART MENUJU AKHIR LOH! 


GMD 70 


Siapa yang kemaren ngajak aku baku hantam?? 
70| Darurat! 


Ardan langsung menerobos pintu ruangan tempat istrinya 
dirawat. Langsung saja air matanya menetes saat melihat 
kondisi Istrinya yang terkapar diatas ranjang rumah sakit. 


"Sayang,," Ardan berjalan mendekat. 


"Mas,," Matahari ikut meneteskan air matanya. Kini kedua 
sepasang sejoli itu tengah berpelukan, menumpah kan rasa 
khawatir yang sempat melanda. 


"Syukurlah, kalian baik-baik aja." kata Ardan sambil 
menciumi wajah matahari. 


Melupakan bahwa di ruangan itu tidak hanya mereka 
berdua saja, melainkan ada Demo, Jauti dan Farhan yang 
baru saja datang. 


"Untungnya ayah sama bunda cepet-cepet bawa aku kesini, 
kalau enggak, aku gak tau lagi bakal gimana." jelas 
Matahari sambil berkaca-kaca. 


"Ssstt. Udah ya, jangan nangis. Yang penting sekarang kamu 
dan anak kita gakpapa." 


Matahari mengangguk saja, lalu meminta Ardan untuk 
mendekat dan memeluknya lagi. 


"Aku takut banget mas, aku gak bisa bayangin kalau an- 
anak kita..." 


"Ssstt.. udah ya, yang lalu biarlah berlalu, Kamu jangan 
terlalu memikirkan hal yang enggak terjadi." kata Ardan 
sambil mengecup sayang kening Matahari. 


"Pelukan terus,, sampai lupa ada orangtua disini." sindir 
Farhan. 


Sontak Matahari mendorong Ardan menjauh, dia dengan 
cepat mengelap air matanya. Sedangkan Ardan mendengus 
kesal hingga membuat Demo dan Jauti terkikik geli. 


"Papa tuh ganggu!" kesal Ardan sambil mendudukkan 
dirinya disamping Matahari. 


"Salah siapa papa di kacangin." 
“Ih irian? Pulang aja sana, pulang." usir Ardan. 


"Kamu kok tega banget sih Ar, sama papa? Inget, kamu juga 
punya anak loh, awas kena karma." ucap Farhan menakut- 
nakuti. 


Ardan tak menyahut lagi, dia malah berbalik kearah 
Matahari dan mengelus perut buncit istrinya. 


Farhan yang benar-benar merasa di kacangi langsung 
bangkit dari duduknya. 


"Dah lah, mending saya pulang aja." ucapnya sambil 
berlalu. 


Setelah Farhan keluar dari ruangan Matahari, Demo dan 
Jauti langsung berdiri. Berniat untuk pulang juga. 


"Jagain Ata ya Ar, ayah sama bunda pulang dulu. Nanti kita 
kesini lagi sekalian bawa baju ganti buat kalian." ucap Jauti 
yang langsung diangguki oleh Matahari dan Ardan. 


"Hati-hati Bun, yah." 


"Kamu beneran gak mau cerita yang??" Tanya Ardan yang 
sudah kesekian kalinya. 


Pasalnya sedari tadi dia belum tau kejadian alsi yang 
menimpa istrinya, yang dia tau hanya Matahari mengalami 
pendarahan dan harus segera dilarikan kerumah sakit, 
sudah itu saja. 


Matahari lagi-lagi menggelengkan kepalanya, hingga 
membuat Ardan berdecak. 


"Sayang,,, kan aku mau tau, biar aku bisa antisipasi lagi 
buat kedepannya." 


Matahari menghela nafas, tidak tega dengan raut memohon 
suaminya 


"Tapi janji jangan marah." ucap Matahari sambil memberikan 
jari kelingkingnya. 


"Iya, Janji." Ardan menautkan jari kelingkingnya Ke jari 
kelingking Matahari. 


Matahari menghela nafas sejenak, lalu dia mulai 
menceritakan kejadian yang menimpanya dari awal. 
Matahari selalu memperhatikan raut wajah suaminya, 
hingga akhirnya dia selesai bercerita, rahang Ardan terlihat 
mengeras. 


"Kan udah janji, gak marah." kata Matahari sambil mengelus 
rahang Ardan yang mengeras. 


"Aku gak marah," 


"Bohong, jelas-jelas kamu marah." 


"Enggak sayang." 


Ardan langsung memeluk tubuh istrinya. sejenak dia 
memejamkan mata untuk menetralkan rasa geramnya yang 
tiba-tiba muncul. 


"Beneran gak marah?" tanya Matahari sekali lagi sambil 
melepas pelukannya. 


"Iya sayangku,, cintaku." 


"Tapi.." Ardan menggantungkan Kalimatnya, "Buat 
kedepannya kamu jangan deket-deket Ken dulu ya-" 


"Tuhkan! Aku males ah kalau gini!" potong Matahari sambil 
berkaca-kaca. 


"Dengerin dulu, ini buat antisipasi aja biar gak ke ulang 
lagi." 


"Tapi aku gak bisa kalau harus jauh-jauh dari Ken!" 


Ardan menghela nafas, sesayang itu Matahari dengan 
anaknya? sampai tidak mau berjauhan. Walaupun begitu 
Ardan tetap bersyukur, berarti dia tidak salah memilih 
pasangan. Soalnya Matahari menyayanginya dan juga 
menyayangi Ken, anaknya. 


"Enggak jauhan yang, cuma- kamu gak perlu lagi ngurusin 
Ken, dari mandi, makan, dll. Kamu cukup pantau aja, nanti 
aku akan cari baby sitter buat Ken." 

"Tap-" 


"Yang,, ini buat kebaikan kamu juga. Emangnya kamu mau 
kejadian ini terulang lagi?" 


Matahari menggelengkan kepalanya. 


"Tenang aja, ini cuma sampai kamu melahirkan kok. habis 
itu, kembali seperti semula lagi." bujuk Ardan. 


Mau tidak mau Matahari mengangguk setuju. 
Bagaimanapun ini juga demi kebaikannya dan calon 
anaknya. 


"Good wife." Ardan mengecup bibir Matahari pelan. 


"Yaudah, sekarang kamu istirahat, biar cepet sembuh." 
Ardan membantu Matahari untuk berbaring. Lalu Setelahnya 
dia mengecup kening Matahari lama. 


"Have nice dream, my wife." 


Matahari mengerjap pelan, tangannya meraba-raba sekitar 
untuk mencari keberadaan tangan suaminya yang tadi 
sempat ia genggam. Namun sayangnya dia tidak 
menemukannya. 


Dengan perlahan kelopak matanya terbuka lebar saat tidak 
merasakan kehadiran seseorang diruang rawatnya. 


"Mas," panggil Matahari. Siapa tau Ardan masih dikamar 
mandi kan? 


"Mas Ardan?" panggil Matahari lagi, kali ini suaranya sedikit 
mengeras. 


"Ih, kemana sih? Masa aku ditinggal sendirian." kesal 
Matahari. 


Cklek... 


Matahari langsung tersenyum sumringah saat pintu ruang 
rawatnya terbuka. Namun senyum itu tak bertahan lama 


saat matahari dapat melihat dengan jelas wajah seseorang 
itu. 


"Mbak mawar?" ucap Matahari. Ya, yang datang keruangan 
nya adalah mawar, perempuan yang dulu pernah singgah di 
kehidupan suaminya. 


"Hai, apa kabar?" tanyanya sambil tersenyum tipis. 
"Alhamdulillah baik," balas Matahari seadanya. 


"Baik? Gak salah? Kalau baik kenapa dirawat di rumah 
sakit?" ucap mawar sambil menyeringai. 


Raut wajah matahari langsung berubah datar. Niat hati ingin 
bersikap ramah, tapi saat melihat kelakuan perempuan itu 
niatnya langsung sirna. 


"Maaf, ada apa ya, mbak kesini?" tanya Matahari tak ingin 
berbasa-basi. 


"Saya? Saya cuma mau jengukin calon mantan istri dari 
kekasih masa depan saya." ucapnya dengan penuh percaya 
diri. 


Matahari yang mendengarnya sontak langsung belagak 
Ingin muntah. 


"Sadar mbak, pacar masa depan yang mbak maksud itu 
udah punya istri!" 


"Haha, Istri doang mah gampang. Tinggal di singkirin aja 
udah beres." ucapnya santai. 


Sontak Matahari langsung melotot kesal. Bagaimana tidak, 
ini suaminya loh yang masih diharap-harapin oleh wanita 


lain, mana langsung dihadapannya lagi, istri mana coba 
yang gak kesal? 


"Jangan jadi pelakor ya, gak elit banget." sakras Matahari. 


"Pelakor? Ngaca! Yang pelakor itu kamu, bukan saya!" teriak 
mawar. 


"Kalau kamu gak ada, mungkin sekarang saya sudah hidup 
bahagia bersama laki-laki yang saya cintai." 


Matahari tidak terima, lalu membalas mawar dengan 
teriakan juga. 


"NGACA GOBLOK! GUE ITU ISTRINYA, SEDANGKAN LO ITU 
CUMA MASA LALUNYA!! Jadi gak usah banyak bacot!!" 


Kini keduanya saling berteriak, sampai akhirnya mawar 
mendorong-dorong tubuh Matahari yang masih diatas 
ranjang karena terlampau kesal dengan ucapan pedas yang 
keluar dari mulut Matahari. 


Matahari yang masih dalam keadaan lemas hanya bisa 
mencengkram balik tangan mawar. 


"Kamu gak pantes hidup dunia ini! Lebih baik sekarang 
kamu mati!!" teriak mawar sambil menjambak rambut 
panjang Matahari. 


"Argh!!" Matahari berteriak kesakitan. 


Mawar terus menarik rambut Matahari kencang, sampai 
akhirnya dia sedikit menyentak keras kepala Matahari 
sampai membuat Matahari ikut terjungkal kebelakang. 


Untung saja Matahari bisa langsung berpegangan pada 
pinggir ranjang, kalau tidak- sudah dipastikan bahwa dia 


akan terjatuh dari ranjang. 


"Apa-apaan sih mbak! Lebih baik sekarang keluar, sebelum 
saya panggil mas Ardan!" ancam matahari, namun 
bukannya takut, mawar malah semakin menyeringai. 


Dia merogoh tas kecil ditangannya, lalu menggeluarkan 
sebuah pisau kecil yang mengkilat tajam. 


Matahari langsung terbelalak, dia beringsut mundur saat 
mawar berjalan maju. 


"M-mbak.." kata Matahari gugup. Siapa yang gak gugup 
disaat-saat seperti ini? Bahaya loh, apalagi saat ini dia 
sedang hamil.. 


ASTAGA!! 


Matahari langsung membekap perut buncitnya 
menggunakan tangan. Mawar yang melihat itu semakin 
menyeringai dan mengarahkan pisau tajamnya kearah perut 
Matahari. 


"Kayaknya seru kalau pisau ini nancap diperut itu." Gumam 
mawar pelan. 


Sontak Matahari langsung bersiap untuk turun, namun 
secepat kilat mawar menjambak rambut Matahari, 
menahannya agar tetap berada diatas ranjang. 


"Mau kemana? Permainan belum dimulai." 


Matahari mulai meneteskan air mata saat pisau itu mulai 
diarahkan kepadanya. 


Didalam hati Matahari terus berteriak memanggil nama 
Ardan, meminta agar suaminya itu untuk segera datang 


menyelamatkan nya. 


Dan hak yang paling Matahari sesali adalah, ruangan yang 
dia pakai ini kedap suara, jadi mau berteriak sekencang 
apapun orang-orang yang berada diluar tidak akan dengar. 


"M-mbak, s-saya mohon. Ja-jangan seperti ini." pinta 
Matahari agar mawar mau menjauhkan pisaunya. 


Bukannya menjauhkan, mawar malah tertawa bengis, tawa 
yang terdengar seperti iblis. Matahari saja yang mendengar 
nya sampai merinding takut. 


"Kamu kira saya bakal menjauhkan ini?" ucapnya sambil 
menunjuk pisau di sebelah tangannya. 


Matahari mengangguk. 


"Jangan harap, karena kali ini, keputusan saya sudah bulat! 
Saya akan menyingkirkan kamu dari-" 


Brak! 


Mawar dan Matahari menoleh kearah pintu yang dibuka 
dengan kasar. Matahari tersenyum lega saat melihat Ardan 
yang datang dengan raut paniknya, sedangkan mawar 
langsung mendengus dan semakin mengarah kan pisau 
tajamnya keperut buncit Matahari. 


"MENJAUH DARI ISTRI SAYA MAWAR!!" teriak Ardan murka. 
Matanya berubah menjadi merah karena menahan marah, 
dan urat-urat di tubuhnya pada menonjol keluar, 
menandakan bahwa Ardan benar-benar marah. 


Bukannya takut, mawar malah semakin mengeratkan 
jambakannya dan mengarahkan pisau itu tepat didepan 
perut Matahari. 


"KAMU YANG MENJAUH AR, KALAU TIDAK, PISAU INI AKAN 
BENAR-BENAR MENANCAP DIPERUT ISTRI KAMU!" teriak 
mawar. 


Sontak Ardan langsung memundur kan langkahnya, dia 
baru sadar bahwa mawar membawa senjata. 


Sedangkan Matahari sudah terisak keras ditempatnya, 
tangannya terus berusaha menutupi perutnya dari ancaman 
mawar. 


"JANGAN GILA MAWAR!" 


"AKU GILA KARENA KAMU AR! AKU GAK BISA BIARIN ORANG 
YANG HIDUP SAMA KAMU BAHAGIA, SEDANGKAN AKU DISINI 
TERSIKSA!" 


"Aku gak mau kamu hidup bahagia bersama orang lain, aku 
gak mau!" kata mawar sambil terisak. Lalu dia semakin 
mengeratkan jambakannya sampai membuat Matahari 
memekik keras. 


"Jadi aku udah memutuskan Ar, jika aku gak bisa dapetin 
kamu, maka orang yang hidup bersama kamu juga harus 
merasakan hal yang sama. Dengan begitu, semuanya 
menjadi adil, sama-sama tidak bahagia, haha!" mawar 
tertawa keras. 


Dengan segera Ardan mengambil kesempatan dari 
kelengahan mawar, dia dengan cepat menarik tangan 
mawar yang memegang pisau dan merebutnya. 


Namun mawar tak mau kalah. dia berbalik menghempaskan 
pisaunya dari tangan Ardan sampai jatuh kebawah, dengan 
cepat dia berlari mengambil pisaunya lalu dia berlari cepat 
menuju Matahari. 


"Ini akhir dari hidupmu!!" teriak mawar. 


Ardan yang masih tersungkur dilantai langsung berdiri, ikut 
berlari kearah istrinya. 


"TIDAKKK!!" 

"ARGH!!!" 

WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 
DEG-DEGAN ATAU GEDAN AJA?? 
GIMANA KEADAAN ATA DAN BAYINYA? 
SATU KATA BUAT MAWAR? 


AYO VOTE DAN KOMEN, SOALNYA PART MENUJU 
AKHIR!! 


MAAF YA SEKARANG AKU JADI UPDATE MALEM, 
SOALNYA AKU GAK TAK KENAPA DAPET IDE NYA 
SELALU MALEM. 


GMD 71 
Semalem ada yang nungguin GMD update gak?? 


Gimana perasaan kalian pas tau kalau GMD gak update? 
Greget apa biasa aja? 


Satu lagi, aku mau tau dong kalian Nemu cerita ini dari 
siapa dan gimana? 


Terus, selama kalian membaca GMD, menurut kalian 
ceritanya gimana? Ngebosenin kah atau gimana? 


Satu lagi deh, sebenarnya cerita ku dapet feel nya gak sih? 


Satu lagi, beneran. Dari cerita ini, kalian suka sama 
karakternya siapa? 


Satu lagiiii, deh, serius. Menurut kalian karakter di GMD ini 
hidup gak? 


Segitu aja kuis dadakannya, terimakasih yang udah 
nyempetin buat komen 


Selamat membaca 
71| Gugur 
Sebelumnya... 


Perlahan-lahan Ardan melepaskan tangannya yang dipeluk 
oleh Matahari. Lalu dia berdiri dari duduknya dan melihat 
jam dinding, sudah jam 7 malam, pantas saja dia merasa 
lapar. 


Ardan membuka ponselnya dan segera menghubungi kedua 
orangtua nya. 


"Mama sama papa gak kesini?" tanya Ardan setelah 
sambungnya tersambung. 


"Kayaknya gak bisa deh, Ken rewel banget soalnya nyariin 
Ata terus." 


"Ayah sama bunda juga?" 


"Iya, ini kita masih sama-sama nenangin Ken biar bisa lupa 
sama Ata. Kamu gak papa kan jaga sendirian?" 


"Gak papa. kalau Ken rewel terus, langsung bawa kesini aja. 
Ata juga nanyain Ken terus dari tadi." 


"Iya. Kamu hati-hati ya. Mama tadi udah nyuruh pak Jamal 
buat anterin baju kamu. Udah sampe belom?" 


"Belom, mungkin sebentar lagi." 
"Yaudah gitu aja, mama mau bantu jagain Ken dulu." 
"Iya," Ardan langsung m mutuskan sambungannya. 


Beberapa menit kemudian, pintu ruangan Matahari diketuk 
oleh seseorang, langsung saja Ardan membuka pintunya. Di 
depan pintu, pak Jamal datang dengan membawa paperbag 
dan juga kotak makan, yang Ardan yakini adalah makan 
malam untuknya. 


"Ini tuan, ada titipan dari nyonya." kata pak Jamal sambil 
menyerahkan paperbag dan kotak makan di tangannya. 


"Makasih banyak ya pak," Ardan menerima paperbag dan 
kotak makannya. 


"Yaudah, kalau gitu, saya pamit pulang, tuan." 


Ardan mengangguk, mempersilahkan pak Jamal pulang. lalu 
dia segera masuk dan menaruh bawaannya ke meja sofa 
yang tersedia di ruang inap Istrinya. 


Setelah duduk, Ardan langsung membuka kotak bekalnya. 
lalu tanpa menunggu lama lagi dia makan dengan lahap. 
Perutnya benar-benar lapar. 


Hanya membutuhkan waktu 10 menit bagi Ardan untuk 
menghabiskan seluruh makanannya. 


Lalu setelah membereskan peralatan makannya, dia segera 
pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri. Selain 
lapar, Ardan juga sudah sangat gerah. Dan saat ini 
waktunya untuk mandi. 


Beberapa menit kemudian Ardan sudah keluar dengan 
menggunakan pakaian santainya. Kaos lengan pendek dan 
celana pendek juga. 


Dia mengusap-usap rambut nya menggunakan handuk, lalu 
melirik kearah matahari yang masih memejamkan mata. 


Ardan tersenyum tipis menatap matahari, walaupun sedang 
dalam keadaan pucat, istrinya tetap terlihat cantik. 


Ardan lalu berjalan menuju meja sofa tepat ponselnya 
berada. Dari tadi dia liat ponselnya terus bergetar dan 
berkedip. 


Dahi Ardan mengernyit saat membaca pesan dari nomor 
asing. 


Hai,, apakabar? 

Bisa ketemu sebentar? Aku berada di depan rumah sakit 
tempat istrimu dirawat. Please datang, karena ada hal 
penting yang ingin aku bicarakan. 


~ Mawarnay:) 


Ardan memutar-mutar ponselnya bingung. Antara ingin 
menemui mawar atau tidak. Tapi, Ardan juga Sebenarnya 
cukup penasaran dengan hal yang ingin dibicarakan oleh 
mawar. 


Ardan mengangkat bahunya lalu berjalan kearah ranjang 
istrinya berada. 


"Aku tinggal sebentar ya, yang." ucap Ardan sambil 
mengecup kening Matahari. 


Ardan berjalan kearah kantin dengan tenang. Iya ke kantin, 
bukan pergi menghampiri Mawar. Karena Ardan sudah tidak 
ingin berurusan lagi dengan perempuan itu. Menurutnya 
apapun yang mawar ingin bicarakan bukan lah hal yang 
penting, jadi Ardan tidak mau menemuinya. 


Sebelah tangannya dia masukkan ke saku celana, dan 
sebelahnya lagi memegang ponsel. Dengan pakaian santai 
seperti ini Ardan terlihat seperti remaja, dari pada kepala 
keluarga. Apalagi dengan rambut yang sedikit basahnya, 
membuat Ardan terlihat semakin mempesona. 


Tiba di kantin, Ardan memilih banyak camilan untuk 
Matahari, kebiasaan nya selama hamil adalah makan 
ditengah malam. Dan disaat seperti ini Ardan harus siaga 
menyediakan istrinya makanan. 


Saat selesai dan membayar, Ardan berbalik hendak kembali 
keruangan istrinya, namun ditengah jalan dia melihat 
banyak orang yang berpakaian hitam berlarian menuju 
lantai khusus ruangan VIP. 


Ardan mengernyit, lalu matanya menangkap sosok 
temannya yang ikut berlari, sontak Ardan langsung 


mencegahnya. 
"Loh, Lo kok disini?" tanya Raden bingung. 


"Yaiya lah, kan Ata dirawat disini. Harusnya gue yang tanya, 
Lo kok bisa disini? Bawa banyak bodyguard lagi." ucap 
Ardan seraya melirik bodyguard Raden yang berkisar 10 
orangan. 


Raden langsung mengusap wajahnya, dia membisikkan 
sesuatu pada salah satu bodyguardnya, dan setelahnya, 
para bodyguard itu berlari kelantai atas. 


"Gue serius nanya, kenapa Lo ada disini dan ninggalin Ata?" 


Ardan mengerjap, lalu dia mengangkat kantong plastik 
ditangan kirinya. 


"Beli jajan. Istri gue biasa ngemil tengah malem." 


Raden menghembuskan nafasnya, lalu dia menatap Ardan 
dengan raut wajah panik. 


"Sepertinya Ata dalam bahaya." katanya sambil menatap 
sekitar. 


"Maksud lo? Jangan main-main ya sama ucapan." Ardan 
menatap Raden tak suka. 


"Enggak, bukan gitu. Gue beneran. Jadi, tadi siang gue gak 
sengaja ketemu mawar, terus dia ngomong, katanya bakal 
ada sesuatu yang menimpa Matahari, istri Lo. Dan dia juga 
bilang, bahwa tidak akan ada yang bahagia setelahnya." 


"Gue gak tau bener atau enggak, yang jelas, gue cepet- 
cepet kesini buat jaga-jaga aja kalau semisalnya itu bener- 


bener terjadi " Ucapan Raden terpotong dengan dering 
ponsel nya. 


"Halo?" 


"Hah!! Segera bersiap, saya langsung kesana!" Raden 
langsung memutuskan sambungannya sepihak. 


"Kenapa?" tanya Ardan penasaran. 
"Bahaya, Ata dalam bahaya!" seru Raden. 


Sontak keduanya langsung berlari cepat kelantai atas, 
tempat matahari dirawat. 


Sesampainya disana, Ardan langsung membuka pintu 
dengan kasar lalu melihat istrinya yang sudah dijambak 
oleh mawar. 


"MENJAUH DARI ISTRI SAYA MAWAR!!" teriak Ardan murka. 
Matanya berubah menjadi merah karena menahan marah, 
dan urat-urat di tubuhnya pada menonjol keluar, 
menandakan bahwa Ardan benar-benar marah. 


Bukannya takut, mawar malah semakin mengeratkan 
jambakannya dan mengarahkan pisau itu tepat didepan 
perut Matahari. 


"KAMU YANG MENJAUH AR, KALAU TIDAK, PISAU INI AKAN 
BENAR-BENAR MENANCAP DIPERUT ISTRI KAMU!" teriak 
mawar. 


Mata Ardan langsung membulat, dia baru sadar Kkalau 
mawar benar-benar membawa senjata tajam. Dan parahnya 
lagi, pisau itu benar-benar diarahkan keperut buncit 
Matahari. 


"JANGAN GILA MAWAR!" 


"AKU GILA KARENA KAMU AR! AKU GAK BISA BIARIN ORANG 
YANG HIDUP SAMA KAMU BAHAGIA, SEDANGKAN AKU DISINI 
TERSIKSA!" 


Ardan menatap mawar tajam. Dia tidak menyangka, 
perempuan yang dulunya baik dan lemah lembut seperti ini, 
sekarang berubah menjadi kasar dan beringas. 


Perlahan Ardan mendekat kearah mawar saat perempuan itu 
sedang tidak fokus, lalu dia dengan cepat menepis tangan 
mawar kesamping sampai pisau ditangannya terjatuh. 


Langsung saja Ardan berlari berniat mengambil pisau itu, 
namun sialnya mawar mendorong dan menjegal kakinya 
hingga dia terjatuh kelantai. 


Sontak mata Ardan membulat sempurna saat mawar 
berhasil mengambil kembali pisau miliknya dan berlari 
menghampiri Matahari. 


Ardan langsung bangkit, berniat untuk menghampiri mawar. 
Namun niatnya urung saat melihat seseorang yang lengkap 
dengan senjatanya berdiri diluar jendela sambil 
mengarahkan senjatanya kepada mawar. 


Sedangkan mawar tersenyum lebar sambil mengarahkan 
pisaunya kepada matahari. Tinggal sedikit lagi, kemauannya 
akan terlaksanakan. 


Langkah mawar terhenti tepat didepan Matahari, lalu dia 
melirik Ardan yang hanya diam membeku dibelakangnya. 
Mawar langsung mengayunkan tangannya untuk segera 
menusuk Matahari, namun suara tembakan terlebih dulu 
terdengar. 


DOR!! 
"ARGH!!" 
"TIDAK!!!" 


Suara teriakan Mawar dan Matahari saling bersahutan. 
Matahari berteriak karena ketakutan sedangan mawar 
berteriak karena kesakitan. 


Ardan langsung menghampiri istrinya saat mawar sudah 
terjatuh di lantai sambil memegangi tangannya yang 
terkena tembak. 


Ardan berlari menghampiri Matahari, menaiki ranjang, dan 
memeluknya erat. tubuh Matahari sampai bergetar 
dipelukan Ardan. 


"Ssstt.. tenang sayang, semuanya baik-baik aja." ucap Ardan 
sambil mengusap punggung Matahari yang bergetar. 


"A-ak-u t-ta-kut mas." kata Matahari sambil terisak keras 
dipelukan Ardan. 


“Ssstt,, iya sayang. Sekarang tenang ya, sekarang udah 
aman." 


"Argh!!" Mawar menggerang kesakitan. Darah segarnya juga 
sampai menetes-netes dilantai. 


Lalu tiba-tiba ruangan rawat matahari terbuka kasar, dan 
masuklah orang-orang berpakaian seperti bodyguard 
menghampiri mawar. 


Sekitar 6 orangan yang masuk, lalu dua orang yang lain 
menyeret mawar dengan kasar. Sedangkan sisanya 
membersihkan sisa-sisa darah dilantai. 


Sedangkan sekitar 3 orang yang lain sedang mengurusi 
para dokter dan staf rumah sakit yang tiba-tiba berkerumun 
Karena mendengar suara tembakan. 


Tak berselang lama, orang yang menembak mawar dan 
seseorang yang Ardan kenal menghampiri ranjang Matahari. 


Mereka berdua berdiri disisi ranjang, dengan perlahan Ardan 
melepaskan pelukannya, namun Matahari tidak mau dan 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Udah, gakpapa. Ata pasti shok banget." ucap Raden penuh 
pengertian. 


Ardan mengangguk setuju, lalu kembali memeluk tubuh 
istrinya. 


"Btw, makasih banyak ya den. Kalau gak ada Lo, gue gak 
tau lagi kelanjutan cerita ini." kata Ardan tulus. 


"It's okey." 


"Oya, kenalin ini Januar yang nembak nawar tadi. Jangan 
lupa ya Ar, lo yang transfer ke rekening dia. Penembak 
profesional nih, bayarnya mahal, kantong gue gak 
sanggup." kata Raden sambil cengar-cengir. 


Sedangkan Januar, penembakan profesional itu hanya diam 
tanpa mau menanggapi. 


"Kurang ajar! Niat bantu gak sih Lo?" kata Ardan. 


"Ya niat, niat banget malah. Tapi kalau masalah duit kaya 
gini, gue nyerah, mending Lo aja deh." 


Ardan mendengus, tak lagi menanggapi ucapan Raden. Dia 
memilih mengecupi kening Matahari agar istrinya itu bisa 


cepat tenang. 


"Yaudah, kalau gitu gue pamit dulu. Masih ada hal yang 
harus gue urus." ucap Raden. 


Ardan mengangguk, lalu berkata. "Thanks banget bro atas 
bantuannya. Gue bener-bener gak tau lagi kalau gak ada 
Lo." 


"Hmm.. oghey." 


Raden berjalan menghampiri Matahari, mengelus rambut 
panjang nya pelan. 


"Jangan takut lagi. Orang yang udah ngancem Lo barusan 
udah gugur duluan sebelum berhasil memenuhi 
keinginannya. So, gak perlu takut lagi." kata Ardan tulus. 


Matahari hanya diam sambil sesenggukan dipelukan 
suaminya, tangannya mencengkram erat kaos Ardan sampai 
membuatnya kusut. 


"Yaudah, kalau gitu gue pamit dulu." ucap Raden yang 
langsung berlalu keluar sambil dikuti oleh Januar. 


Sebelum keluar sepenuhnya, Januar berbalik menatap 
kearah Ardan dan Matahari bergantian. 


"Anaknya perempuan." Katanya datar, lalu segera berjalan 
meninggalkan ruangan Matahari. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 
MAAF BANGET KALAU GAK DAPET F EEL-NYA 
SATU KATA BUAT MAWAR? 


SATU KATA BUAT RADEN? 
SATU KATA BUAT ARDAN? 
SATU KATA BUAT MATAHARI? 
SATU KATA BUAT KEN? 

SATU KATA BUAT AKU? 


Aku kasih spoiler, dibawah 5 part lagi MENUJU 
AKHIR!! 


Bye-bye 


GMD 72 


Bisa-bisanya pada minta cerita khusus buat Januar, padahal 
dia cuma muncul sebentar. 
Dahlah. 


72| New Family 
2 bulan kemudian.. 


Saat ini Matahari tengah duduk diruang keluarga sambil 
mengelus perut buncitnya yang bergerak-gerak. 
Disampingnya juga ada Ken yang bersandar dipundaknya 
sambil menonton kartun upin-ipin. 

Keduanya terlihat asik dengan dunianya masing-masing 
sampai tak menyadari kehadiran Ardan yang baru datang. 


"Pada serius amat sih?" kata Ardan sambil membuka dua 
Kancing kemejanya. 


"Loh, udah pulang?" ucap Matahari saat melihat Ardan 
didepannya. Lalu Ardan ikut duduk disebelah Matahari dan 
langsung mencium perut buncit Istrinya. 


"Menurut kamu?" 
"Udah, hehe. Kan udah disini." 
Ardan mendengus, lalu beralih mencium kening Matahari. 


Ken yang kebetulan melihat kesamping langsung berucap, 
"Papa." 


Mendengar suara lucu anaknya, Ardan langsung menoleh. 
"Loh, ada tuyul?" ucapnya sok kaget. 


Ken dengan perlahan turun dari duduknya dan berjalan 
menghampiri Ardan, tangannya terjulur, meminta Salim. 
Ardan menjulurkan tangannya dan mengelus kepala Ken 
saat tangannya dicium. 


"Duh, anak papa pinter banget sih." Ardan langsung 
mencium kedua pipi Ken gemas. 


"Acih," (makasih) ucap Ken sambil tersenyum lucu. 
"Masamaa," 


Setelah itu Ken tidak lagi kembali ketempat nya, dia malah 
meringsek ditengah-tengah Ardan dan Matahari. Dengan 
berdecak, Ardan menggeser tubuhnya, memberikan ruang 
untuk Ken. 


"Kok duduk sini sih? Kenapa gak duduk di sana aja?" Tanya 
Ardan. 


Ken hanya melirik Ardan sekilas lalu kembali menatap layar 
televisi. Ardan yang tidak terima diabaikan langsung 
mencolek pipi Ken sampai membuat Ken menatap kesal 
kearahnya. 


"Papa!" protes Ken. 
"Makannya kalau Orangtua tanya tuh dijawab." 
"Pa?" (Apa) 


"Kenapa duduk sini? Kenapa gak duduk disebelah sana aja?" 
ulang Ardan. 


"Ga auk." (Gak mau) tolak Ken. Kini batita itu sudah bisa 
berbicara lumayan lancar, umurnya juga sudah 2 tahun 


lebih. Sudah siap menerima kehadiran adiknya yang 
sebentar lagi akan hadir. 


"Kenapa gak mau?" 
"da papa." 


Ardan langsung mengernyit heran, "Emang kenapa kalau 
ada papa?" 


"Ntal ium-ium mama, gini-" Ken langsung memonyongkan 
bibirnya kearah Matahari, memperagakan kebiasaan Ardan. 


Sedangkan Matahari yang sedari tadi diam langsung 
membelak kaget. Tidak menyangka dengan ucapan Ken 
barusan. 


"Ken tau?" tanya Matahari. 


Dengan polosnya mengangguk. "Papa ium-ium mama aya 
eek." (Papa cium-cium mama kaya kakek) 


Matahari langsung menatap Ardan, "Pokoknya sekarang gak 
ada cium-cium, kalau didepan Ken!" ucap Matahari tegas. 


Sedangkan Ardan hanya bisa mengelus dadanya pelan, lagi- 
lagi kesenangannya harus dibatasi. 


"Aduh!" Matahari memekik keras. 
Sontak Ardan Ken Ken langsung menatapnya panik. 


"Kenapa yang? Ada yang sakit?" tanya Ardan sambil 
mengelus perut Matahari, setelah sebelumnya dia berhasil 
menyingkirkan Ken untuk pindah ke belakanya. 


"Eh-- enggak mas. ini barusan dede nya nendang, jadi kaget 
aja." jelas Matahari. 


Ardan langsung menghela nafas lega. "Syukurlah. kalau ada 
yang sakit langsung bilang aku ya, kita langsung kerumah 
sakit." 


"Iya mas, pasti." ucap Matahari tersenyum manis kearah 
Ardan. 


Dengan perlahan Ardan mendekatkan wajahnya, berniat 
untuk mencium bibir Matahari, namun sebuah pukulan di 
punggungnya menyadarkan nya. 


"Papa!" panggil Ken sembari memukuli punggung Ardan 
dengan tangan mungilnya. 


Sontak Ardan berbaik, lalu melihat Ken yang sudah berkaca- 
kaca dibelakangnya. 


"Loh? Kok kamu bisa ada dibelakang papa? Bukannya tadi 
kamu ditengah ya?" ucap Ardan sambil mengangkat tubuh 
Ken kepangkuan nya. 


Ken yang sudah badmood hanya diam tanpa mau menatap 
papanya. Sedangkan Ardan hanya terkekeh, lalu mencium 
pipi Ken gemas. 


"Iya-iya, papa salah. Papa minta maaf ya, udah mindahin 
Ken kebelakang." ucapnya tulus. "Lagian kamu sih ganggu 
banget di tengah-tengah, mana kecil banget lagi. Dari pada 
ke cempet kan, mending papa pindahin." Oke gak jadi tulus, 
yang ada gak ada akhlak. 


"Ish, kamu tuh mas!" sebal Matahari. 


"Iya-iya bercanda. Papa minta maaf ya, Ken." kali ini tidak 
ada nada candaan dari Ardan. 


Sedangkan Ken hanya mengangguk saja sambil memeluk 
tubuh Ardan. Walaupun sering membuat nya kesal, Ardan 
tetaplah papa yang baik untuknya. 


Pukul 00:00, Matahari terbangun dari tidurnya karena 
merasakan sakit di perutnya. Dengan perlahan dia merubah 
posisinya menjadi duduk, lalu dia menatap Ardan yang 
masih tidur sambil memeluk tubuh Ken. 


Tidak tega sebenernya, tapi bagaimana lagi, Matahari tidak 
tahan jika harus menahan sakit sendirian. Dengan perlahan 
tangannya mencolek-colek tubuh Ardan. Sejak 
kehamilannya, Ardan menjadi sensitif dengan pergerakan. 
Dan Ardan selalu ikut bangun jika matahari bangun 
ditengah malam untuk ngemil. 


Dan benar saja, tak lama kemudian mata Ardan mengerjap 
pelan. Lalu dia menatap matahari dengan sayu. terlihat jelas 
jika Ardan masih sangat mengantuk. 


"Kenapa yang? Laper?" tanyanya dengan suara serak. 


Matahari menggeleng, lalu perlahan air matanya menetes. 
Ardan yang melihat itu pun langsung ikut duduk dan segera 
menghampiri istrinya. Tentu saja dengan gerakan yang 
sangat pelan, karena dia tidak mau membangunkan Ken. 


"Kenapa nangis? Ada yang sakit?" ucap Ardan khawatir. 
Matahari langsung mengangguk. 


"Pe perut aku sakit." 


Mata Ardan membelak, lalu dia segera mengambil 
tanggalan yang berada di meja nakas. 


"Loh, hpl nya masih Minggu depan kok, yang." 


*Hpl = Hari perkiraan lahir. 
"Gak tau, pokoknya perut aku sakit banget." 


"Yaudah, kamu tunggu bentar ya, aku panggil mama, sama 
bunda dulu." Ardan langsung berlari cepat keluar kamar. 
Sedangkan Matahari sudah meringis kesakitan. 


Tak lama kemudian Ardan datang dengan Jauti dan Miranda 
yang sama-sama terlihat panik. Ketiganya bersama-sama 
menghampiri Matahari yang duduk dipinggir kasur. 


"Perutnya sakit?" tanya Jauti. Matahari hanya mengangguk 
sambil sesekali meringis. 


"Tapi sebentar-sebentar sakitnya ilang, terus muncul lagi, 
Bun." jelas Matahari. 


Jauti mengangguk, "Udah mau lahiran berarti." 
"Loh, Bun. Tapi hpl nya masih Minggu depan." kata Ardan. 


"Hpl itu bisa maju, bisa mundur. Ada juga yang gak sesuai 
sama hpl sama sekali. Dan ini kayaknya hpl Ata maju." jelas 
Miranda. "Sekarang kita bawa aja kerumah sakit," lanjutnya. 


Sontak Jauti dan Ardan mengangguk, lalu tak lama 
kemudian muncullah Farhan dan Demo yang berjalan sambil 
menguap lebar. 


"Ada apa ini? Malam-malam kok ribut." tanya Farhan. 
maklum, nyawanya belum kumpul. 


"Ih, papa! Ini si Ata mau ngelahirin." seru Miranda yang 
langsung membuat mata Demo dan Farhan terbuka lebar. 


"Hah? Ata mau ngelahirin?" ucap demo terkejut, dia 
langsung menghampiri Matahari yang tengah meringis 


Kesakitan. 
"Beneran ta?" tanyanya masih belum percaya. 


"Yaiya lah yah, masa bercanda. Dikira youtuber kali yang 
kerjaannya ngeprank." sahut Ardan. 


Demo mendengus, "Kan ayah tanya Ar." 


"Udah-udah, ini kenapa jadi berantem sih. Cepetan siap- 
siap, kita kerumah sakit!" ujar Miranda yang langsung 
diangguki semuanya. 


Dirumah sakit Matahari terus mencengkram tangan Ardan 
saat rasa sakitnya kembali lagi. Sedangkan Ardan terus 
mengucapkan kata-kata penyemangat untuk istrinya. Entah 
perasaannya saja tau gimana, tiba-tiba Ardan merasa 
Dejavu. Apalagi saat melihat raut kesakitan Matahari, dia 
jadi teringat wajah Sakura, mendiang istrinya. 


Tiba-tiba perasaan takut menggerogoti hatinya, Ardan takut 
jika kejadian Sakura terulang lagi. Ardan tidak bisa 
membayangkan kalau Matahari akan 


"Argh! Mas,, sakit." kata Matahari. Ardan mengerjap pelan, 
lalu kembali menatap istrinya. 


"Kamu kuat sayang, aku tau itu." Ardan mengecup kening 
Matahari lama. 


Tak lama kemudian dokter datang dengan membawa 
peralatan untuk lahiran. 


"Saya liat dulu ya Bu, sudah bukaan berapa." ujar dokter itu 
sembari berjalan kebawah Matahari. 


"Argh!!" 


"Sudah bukaan 10. Sudah siap lahir, mari ikuti instruksi 
saya untuk mengejan." 


Matahari mengangguk pelan sambil mengatur nafasnya. 
Sedangkan Ardan terus merapalkan doa sambil menciumi 
kening Matahari. Mengabaikan rasa sakit ditangan yang 
diremas kuat oleh istrinya saat harus mengejan. 


"1,2,3, terus Bu," 
"Argh!!!" 


Tanpa sadar air mata Ardan menetes. Entahlah, tiba-tiba 
perasaan takut lagi-lagi menghampirinya. Apalagi bayangan 
Sakura yang seakan menari-nari dipikirannya. 


"ARGH!!" Matahari berteriak keras. Dan tak lama kemudian 
suara bayi terdengar keras memenuhi ruangan. 


"Oekk... Oekk... Oekk..." 


Ardan menghela nafas lega, lalu langsung mencium 
Matahari lama. 


"Makasih sayang, makasih. Kamu benar-benar wanita 
hebat." ujarnya. 


Matahari hanya mengangguk sambil terengah. Perlahan 
senyumnya terbit saat bayi yang  dilahirkannya 
diperlihatkan oleh suster. 


"Selamat pak, Bu, anaknya perempuan. Cantik sekali seperti 
bapaknya." kata suster itu. 


Sedangkan Ardan langsung menatap datar susternya, 
"Kalau cantik tuh mirip istri saya dong sus, masa mirip saya 
sih." 


"Loh, tapi pak? Ini beneran mirip bapak kok?" kata suster 
itu. 


"Yaudah deh sus, terserah." Ardan mengalah. 
Sedangkan Matahari hanya terkekeh geli mendengarnya. 


"Yaudah kalau gitu saya bersihkan dulu anaknya pak, Bu," 
Izin suster itu. Matahari dan Ardan mengangguk. 


"Kok aku jadi keinget perkataan mas-mas penembak itu ya 
mas?" ucap Matahari tiba-tiba. 


Ardan langsung mengernyit ditempatnya. "Maksudnya?" 


"Itu loh, mas-mas temennya mas Raden yang dirumah sakit. 
Yang pinter nembak itu. Kan dia pernah ngomong kalau 
anak kita perempuan, eh ternyata perempuan beneran 
dong." 


"Gak nyangka banget, padahal selama ini kita sengaja gak 
mau tau dulu jenis kelamin nya loh biar suprise. Eh-- 
ternyata " 


“Ssstt.. mungkin cuma kebetulan aja. Gak usah terlalu 
dipikirin." ucap Ardan. Lalu dia kembali mengecup kening 
Matahari. 


"Terimakasih sayang, kamu udah bertaruh nyawa demi anak 
kita." 


"Iya mas, sama-sama." 
"| love you." 


"| love you too." Ardan langsung memajukan wajahnya, dan 
mencium bibir Matahari pelan. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 
Anaknya udah lahir gess. 


Btw ada rekomendasi nama gak? Mau tau dong, 
Boleh komen di here. 


Mau nama koreyah. 
Mau nama blasteran. 
Mau nama khas indo. 
Mau nama ilmiah. 
Terserah, Bebas. 


Yo di ramein bentar lagi end loh:) 
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Ruang rawat inap Matahari terlihat sangat ramai karena 
kunjungan dari keluarga dan teman-temannya yang ingin 
menjenguk bayi mungil yang dilahirkan oleh Matahari. 


"Wah, anaknya cewek juga." seru Melati sembari melihat ke 
box bayi disebelah Matahari. 


"Iya, anak kakak juga cewek ya?" tanya Matahari. Melati 
mengangguk sambil tersenyum. Melati dan milky memang 
sudah melahirkan anaknya satu bulan yang lalu, dan 
anaknya sama-sama berjenis kelamin perempuan. Dan 
sekarang anak Matahari juga perempuan. 


"Anak Lo namanya siapa lat?" tanya Raden kepada Melati, 
kini dia sedang sibuk memfoto anak Matahari dari segala 
sudut. 


"Lo gak tau nama anak gue den?" Sahut Doni dengan 
pandangan tak percaya. 


"Lupa gue. Yang lahiran banyak banget sih." ucap Raden 
enteng. 


Sedangkan yang lainnya hanya menggeleng maklum. 
Kelamaan jomblo ya gitu. 


"Namanya Nacinta Munera Singgih." ucap Melati menjawab 
pertanyaan Raden tadi. Sedangkan Raden hanya 
mengangguk saja, kini tatapannya jatuh kepada milky yang 
tengah asik memangku anak laki-lakinya Choco. 


"Kalo anak Lo, namanya siapa?" tanya Raden. 


Milky mendongak, "Anak gue?" tanyanya lagi. 
"Yaiya lah, masa anak gue!" Kesal Raden. 


"Anak gue namanya Vanilla Hayana." jawab milky. Raden 
mengangguk lagi, kini tatapannya jatuh kepada Matahari. 


"Kalau anak Lo, mau di namain siapa?" tanya Raden. 


Sontak Matahari langsung menatap Ardan yang berada 
disampingnya. 


"Kamu udah cari nama mas?" tanya Matahari. Sontak Ardan 
tersenyum lebar sembari mengangguk. 


"Udah dong." sahut Ardan. 

"Siapa?" tanya orang-orang serempak. 

"Arata." jawab Ardan dengan bangga. 

"Arata? Apaan tuh?" tanya Raden. 

"Ardan Ata dong." 

"Ih, alay!" Raden langsung bergidik ngeri. 

"Cuma Arata apa Ar?" tanya Demo. 

"Iya yah, Arata Diningrat. Bagus kan." 

"Enggak!" sontak mata Ardan membelak. 

"Kok enggak sih yah? Jelas-jelas bagus kok, iya gak yang." 


ucap Ardan sambil mencari pembelaan dari istrinya. Sontak 
Matahari langsung mengangguk. 


"Ck, kasian banget. Ken aja ada nama tengahnya, masa 
yang cewek enggak sih?" cibir Demo. 


"Ya terus?" 


"Ayah mau nambahin lah!" kata Demo ngegas. Ardan 
mendengus, untung mertua. 


"Emang ayah mau nambahin apa?" tanya Matahari lembut. 
Sedangkan Demo langsung berjalan menghampiri Matahari. 


"Kemaren banyak banget yang ngasih rekomendasi nama ke 
ayah, namanya bagus-bagus banget, ayah sampe bingung 
mau milih yang mana. Tapi, rata-rata dari mereka, banyak 
merekomendasikan nama bunga, jadi ayah ambil intinya aja 
biar adil." 


Sontak penjelasan Demo berhasil membuat orang-orang 
yang berada diruang Matahari penasaran. 


"Udah ada di otak ayah?" tanya Ardan. 
"Iya," jawab Demo. 


"Tinggal ngomong intinya aja susah amat!" sindir Raden. 
Langsung saja mendapat delikan tajam dari Demo. 


"Canda om. Udah tua sih, kerjaannya serius mulu." ujar 
Raden. 


"Bener-bener gak ada akhlak kamu den!" Farhan menimpali. 


"Udah-udah, kenapa jadi berantem sih?" Miranda 
menengahi. "Emang pak Demo mau nambahin siapa?" 
lanjutnya. 


"Oiya, hampir lupa! Jadi, karena banyak yang 
ngerekomendasiin nama-nama bunga, jadi saya mau 


nambahin 'Kembang' jadi namanya 'Arata Kembang 
Diningrat'" 


Sontak orang-orang yang berada didalam ruang inap 
Matahari melongo. 


"Kok kembang sih yah? Kenapa gak bunga aja?" protes 
Ardan. 


"Heee,, Kembang kan gak ada yang make, kalau bunga kan 
udah pasaran. Namanya Ata aja ada bunganya, masa 
samaan sih sama mamanya?" 


"Ya tapi-" 


"Oke, namanya Arata Kembang Diningrat!" putus Matahari 
final. 


Ardan hanya bisa menghela nafas pasrah. Jika matahari 
sudah angkat bicara, Ardan tidak bisa berkutik. 


"Helo aunty-aunty online, Ara is here!" 


Setelah beberapa hari dirawat dirumah sakit, Matahari 
sudah diperbolehkan pulang. Dan kini dia sedang 
merasakan lelahnya menjadi seorang ibu dengan dua anak 
sekaligus. 


"Mama, mamam." ucap Ken seraya menarik ujung daster 
Matahari. 


"Sebentar ya bang, mama nidurin adek dulu." balas 
Matahari. Ya, semenjak kepulangan nya dari rumah sakit, dia 
dan Ardan sepakat untuk memanggil Ken dengan sebutan 
Abang. 


"Atau enggak mamam sama bi inem ya?" tawar Matahari, 
namun mendapat gelengan dari Ken. 


Melihat raut wajah Ken yang berubah mendung, Matahari 
jadi tidak tega. Dengan segera dia menitipkan Ara kepada 
bundanya, Jauti. lalu dia menghampiri Ken yang masih 
duduk dikamar. 


"Abang, ayo mamam!" sontak Ken mengangkat kepalanya 
menatap matahari. Lengkungan lebar langsung tercetak di 
bibir mungilnya sampai menampakkan gigi-gigi putihnya. 


"Endong!" Ken merentangkan tangannya minta digendong. 


"Jalan aja ya, perut mama masih sakit." kata Matahari sambil 
menepuk perutnya pelan. 


"Mama atit?" Matahari langsung mengangguk, Sebenarnya 
dia tidak sakit beneran. Hanya saja dia masih tidak memiliki 
tenaga untuk menggendong Ken. 


"yah." Ken langsung berdiri dan menggandeng tangan 
Matahari. 


Dengan perlahan keduanya sama-sama menuruni tangga. 
Matahari langsung berjalan kedapur dan mengambilkan 
makanan untuk Ken. 


"Aaak," Ken menerima suapan dari matahari. Dan itu terus 
terulang sampai makanan di piringnya benar-benar habis. 


Matahari segera bangkit setelah memberikan minum kepada 
Ken, dia berjalan kedapur untuk menaruh piring kotor. Lalu 
dia kembali lagi keruang tengah dan sedikit terkejut karena 
sudah ada Ardan disana. 


"Kok udah pulang mas?" tanya Matahari, pasalnya sekarang 
masih jam 3 sore, dan Ardan biasanya pulang jam 5 sore. 


"Iya, aku pingin cepet-cepet ketemu Ara, jadi pulang cepat 
deh." kata Ardan sambil mencium kening Matahari. 


"Papa!" peringat Ken. 


"Iya-iya tuyul! Mata kamu itu liat aja, kalau papa lagi cium- 
cium mama!" 


Ken tak memperdulikan perkataan Ardan, dia memilih 
berjalan menghampiri Matahari. 


"Mama, ium!" ujar Ken. Matahari terkekeh geli, dengan 
sedikit kesulitan dia berlutut didepan Ken. 


Cup! 

Ken mencium kening Matahari. 
Cup! Cup! 

Ken mencium kedua pipi Matahari. 


"Ken!" protes Ardan. "Papa cuma cium mama satu kali loh, 
kamu kok tiga kali!" 


"Bialin, wlek!" Ken menjulurkan lidahnya kearah Ardan. 
Matahari yang melihatnya hanya geleng-geleng kepala. 


Hari semakin malam, Ardan mengerjap pelan saat 
mendengar suara tangisan dari box bayi Ara. 


Dengan cepat dia bangkit dari tidurnya dan menggendong 
tubuh Ara. Ardan menimang-nimang anaknya 
perempuannya pelan, lalu matanya melirik kearah Matahari 
yang tengah tertidur pulas sambil memeluk Ken. Kasian juga 


istrinya, belum ada satu jam tertidur, Ara sudah bangun 
lagi. 


Lalu Ardan tersenyum tipis saat mengingat masa lalu nya 
yang tak jauh beda seperti sekarang, dulu dia terus 
terbangun ditengah malam untuk membuatkan susu Ken. 
Bahkan dia rela berjaga sampai pagi saat Ken demam. Dan 
kini, Ardan mengalami nya lagi, tapi dengan versi yang 
berbeda. Ardan sama-sama terjaga bersama istrinya, 
Matahari. Dan Ardan tak lagi harus menahan kantuk 
sendirian sampai pagi, karena Ara, akan kembali tertidur 
jika sudah menyusu kepada matahari. 


Ardan berdecak pelan saat Ara masih belum menghentikan 
tangisannya. Bibir mungilnya juga terus keluar seperti ingin 
meminum ASI. 


Dengan sedikit tidak tega, Ardan menggoyangkan tubuh 
Matahari sampai terbangun. 


"Enghh... Kenapa mas? Ara bangun lagi?" tanya Matahari. 
"Iya yang, kayanya kelaperan deh." ucap Ardan. 


Matahari hanya mengangguk sambil sesekali terpejam, lalu 
dia menerima Ara dan membawa kegendongannya. 


"Kamu tidur aja mas, besok kan kerja." suruh Matahari. 
"Gak papa yang, kan aku lagi bantuin kamu." 


Mendengar perkataan suaminya, Matahari tersenyum. 
"Makasih mas." 


"Untuk?" 


"Udah jadi suami siaga yang gak kenal lelah membantuku 
mengurusi kedua buah hati kita." 


Ardan menggeleng, "Seharusnya aku yang berterimakasih 
sama kamu." 


"Terimakasih sudah hadir didunia ini, terimakasih sudah 
mau menerima dan mau menjadi pendamping hidupku, 
terimakasih sudah mau menjadi ibu untuk kedua anakku. 
Terimakasih sayang, terimakasih untuk segalanya." 


"Kamu adalah orang yang paling berharga dalam hidupku, 
karena kamu adalah segala-galanya bagiku." 


Matahari menatap mata Ardan dalam. Bibirnya 
mengembang sempurna, merasa menjadi orang yang paling 
beruntung karena memiliki suami seperti Ardan. 


"Kamu juga orang yang paling berharga untukku mas. 
Because, you are my husband, my life." 


Keduanya sama-sama tersenyum manis, Ardan 
mendekatkan wajahnya dan mencium bibir Matahari 
lembut. Keduanya saling memanggut mesra dengan 
kehadiran Ara yang berada ditengah-tengah mereka. 


"Papa!" 


Ardan dan Matahari tersentak kaget. sontak Ardan langsung 
menjauhkan tubuhnya dan menatap Ken yang sedang 
mengucek matanya. 


"Papa, peyuk." ucap Ken sambil merentangkan tangannya. 
kebiasaan Ken saat tidur adalah harus dipeluk oleh 
seseorang. 


Ardan mendengus kesal, lalu dia memutari kasur dan 
menidurkan tubuhnya disamping Ken. Langsung saja Ken 
menyeruak masuk kedalam pelukan papanya. 


"Ganggu-ganggu, dasar tuyul pengganggu!" 
"Papa, sssttt! Belicik!" seru Ken. 


"Ck, iya-iya, cepetan tidur." Ucap Ardan sambil menepuk- 
nepuk pantat Ken. 


Sedangkan Matahari hanya terkekeh geli melihat tingkah 
papa dan anak itu. Lalu dia melihat Ara yang sudah terlelap, 
dengan perlahan Matahari memasukkan kembali asetnya 
kedalam baju, lalu menggendong Ara ke dalam box. Setelah 
selesai dia kembali kekasur lagi dan ikut bergabung 
bersama anak dan suaminya. 


Sebelum terlelap, Matahari menyempatkan diri untuk 
mencium kening Ardan dan Ken bergantian. Lalu dia ikut 
terlelap kedalam mimpi. Tapi disisi lain Ardan terbangun dan 
ikut mencium kening Matahari pelan. Dia membenarkan 
selimut, lalu kembali terlelap. 


THEEND 
INI BENERAN!! 
BENER-BENER END! 


OMG!! AKU GAK NYANGKA BANGET BISA NULIS SAMPE 
TAMAT HUHU: ( 


TERIMAKASIH BUAT SEMUANYA YANG UDAH 
MENYUKAI KARYA AKU, YANG UDAH SUPPORT AKU 
SAMPAI TITIK INI, TERIMAKASIH BANYAK !! 


TANPA KALIAN,, AKU HANYA BUTIRAN BEDU, EAK:) 


BTW KALIAN MAU NGOMONG APA SAMA AKU?? PASTI 
NGUCAPIN SELAMAT YAAA:) 


KETEBAK UY! HEHE 

BTW MAU NGOMONG APA SAMA 
MATAH ARI 

ARDAN 

KEN 

ARA (baru brojol padahal) 
RADEN 

ERI 

MAWAR 

JANUAR 

JAUTI 

DEMO 

FARHAN 

MIRANDA 

DONI 

MELATI 

DEFFODIL 


KRISAN 

DAISY 

CIKO 

ASTER 

SAKURA (walaupun udah koid) 


DAN PEMERAN YANG LAINNYA. MAAF UDAH LUPA 
GESS GARA-GARA KEBANYAKAN PEMAIN. 


AKU MAU TAU DONG 


1. BAGIAN MANA YANG BENER- 
BENER MEMBUAT KAMU SPEECHLESS BANGET DI 
CERITA INI? 


2. BAGIAN MANA YANG BENER- BENER MEMBUAT 
KAMU NGAKAK KAYA ORANG GILA. 


3. BAGIAN MANA YANG BENER- BENER MEMBUAT 
CERITA INI TUH KELIATAN BEDA DARI YANG LAIN. 


EH, IYA GAK SIH? MENURUT KALIAN CERITA AKU BEDA 
DARI YANG LAIN GAK? SOALNYA ADA YANG BILANG 
KALAU CERITA INI MIRIP SAMA CERITA LAIN. 


TERUS, KALAU DISURUH NGASIH RANK DARI 1-10, 
KALIAN KAU NGASIH BERAPA? 


BTW, AKU MAU KASIH EXTRA PART YA, DAN MAU BUAT 
SEOUEL JUGA (tapi gak tau kapan) DAN SETELAH INI, 
AKU AKAN LANJUTIN CERITA MAS RADEN DAN 
DAMARWULAN. 


UDAHLAH, CAPEK NGETIK TERUS, SEGITU AJA YA BYE- 
BYE. 


JANGAN LUPA FOLLOW IG AKU @Susmitasindis SIAPA 
TAU DAPET BOCORAN KAPAN UPDATE SEQUEL GMD 
NYA. 


UDAH YA, BYE-BYE 

SEKALI LAGI TERIMAKASIH 

JANGAN LUPA DI RAMEIN! KALAU ENGGAK- 
H 

HEHEHE 


AKU MAKSA LOH BTW KALIAN COBA CARI AUTHOR DI 
WP YANG TUKANG PAKSA KAYA AKU, PASTI GAK ADA. 
KARENA AKU INI LIMITED EDITION WKWKWK. CANDA. 


DAH LAH, CAPEK NGETIK. SEGITU AJA BYE! 


Extra part 1 


Beberapa tahun kemudian... 


"KEMBANG CEPETAN!!" Teriak bocah laki-laki yang berumur 
7 tahun itu, yang tak lain adalah Kenan. 


"Sabar bang, rambut Ara kan masih di kucir!" balas bocah 
perempuan yang berumur 5 tahun, Arata. 


"Iya, sabar sebentar bang. Adek nya masih di dandanin nih, 
biar cantik." timpal Matahari yang sedang mengikat dua 
rambut anaknya. 


"Alah, sama aja pun." gumam Ken sebal. 


Ken memilih untuk kembali duduk didekat Matahari. dia 
juga sesekali melirik rambut adiknya yang tengah di ikat. 


Jelek ma," komentar Ken sambil melihat rambut Ara yang 
sudah tertata rapi. 


"jelek apanya? Orang bagus gini kok." seru Matahari tak 
terima. 


Sontak Ken langsung menggelengkan kepalanya, "Bukan 
kucirannya yang jelek, tapi mukanya." 


Langsung saja tangan kecil Ara melayang, menabok wajah 
Ken dengan keras. 


"Abang jangan solimi! Kalau Ara jelek, Abang juga jelek!" 
teriak Ara didepan wajah Ken. 


Sedangkan Ken hanya mengusap wajahnya sambil menatap 
Ara tajam. "Kamu jelek! Apalagi pipinya besar, kayak 


bakpao." 
"Enggak! Abang yang jelek!" 


"Enggak! Kamu jelek! Kembang jelek haha." Ken tertawa 
mengejek kearah Ara. 


Sedangkan Matahari hanya menggelengkan kepalanya, 
Menatap kedua anaknya yang tidak bisa akur sebentar saja. 


"Udah-udah, malah pada berantem. Sana berangkat 
sekolah, nanti keburu telat loh!" peringat Matahari. 


Ken langsung berdiri dari duduknya, dia langsung 
menyalami tangan Matahari dan mencium kedua pipi 
mamanya. Setelahnya, dia langsung menjulurkan lidah 
kearah Ara. 


"Ish!" Ara mendesis kesal. 


Tanpa menunggu lama, dia juga melakukan hal yang sama 
seperti Ken kepada matahari. 


"Papa mana ma?" tanya Ken sambil celingukan mencari 
keberadaan Ardan. 


"Gak tau, masih siap-siap kali. Udah gak usah nungguin 
papa, nanti keburu telat." jawab Matahari. 


Ken hanya mengangguk acuh, baginya kehadiran Ardan 
yang ada atau tidak, tidak terlalu penting. Yang paling 
penting adalah kehadiran Matahari. 


Seperti yang sudah-sudah, kalau Matahari tidak muncul, Ken 
akan segera mengelilingi seisi rumah untuk bisa berpamitan 
kepada mamanya itu. Walaupun jam sudah semakin siang, 
kalau belum bertemu Matahari, Ken tidak akan berangkat. 


Dan itu berbanding terbalik jika bersama Ardan. Ken akan 
langsung berangkat tanpa mau menunggui papanya. 


"Yaudah, Ken sama kembang berangkat dulu ya ma." Pamit 
Ken sambil menggendong tas sekolahnya. 


"Iya sayang, hati-hati ya. Jagain adeknya." pesan Matahari 
sambil mengelus kepala Ken. 


"Iya ma kalau gak lupa." Ken berucap dengan suara pelan di 
akhir kalimatnya. 


"Ara juga ya ma." kata Ara sambil tersenyum lucu. 


"Iya sayang, hati-hati ya. Nurut sama Abang. Kalau ada apa- 
apa langsung cari Abang, okey?" 


"Okey ma." 


Matahari ikut berjalan menuju teras bersama Ken dan Ara. 
Dan diteras, sudah ada pak Jamal yang berdiri disamping 
mobil yang sudah disiapkan. 


"Hati-hati ya." ucap Matahari sambil melambaikan tangan 
kearah mobil. 


Lalu tak lama kemudian, mobil Range Rover putih itu 
berjalan meninggal kan pekarangan rumah. 


"Eh, astaghfirullah!" kaget Matahari saat melihat Ardan 
yang sudah berada dibelakangnya. 


"Kenapa yang?" tanya Ardan dengan tampang polosnya. 


"Kenapa, kenapa, Ya kagetlah gara-gara kamu!" kesal 
Matahari. 


Ardan terkekeh kecil, lalu Setelahnya dia celingukan kesana- 
Kesini seperti mencari sesuatu. 


"Nyari apa?" tanya Matahari. 


"Dua tuyul kemana? Kok gak keliatan? Biasanya udah pada 
ribut pagi-pagi?" 


Matahari mendengus mendengar ucapan suaminya, "Anak 
kamu itu loh mas, kebiasaan banget manggilnya tuyul." 


"Ya gimana lagi, Dua-duanya kecil sih, kayak tuyul." 


"Udahlah terserah kamu." pasrah Matahari. Dia hendak 
masuk kedalam rumah, namun langsung terhenti saat 
melihat suaminya yang malah menggunakan pakaian 
santai, bukan pakaian kerja. 


"Kok kamu belum ganti sih? Nanti telat loh kekantor nya." 
ujar Matahari. 


Sedangkan Ardan hanya mesam-mesem ditempatnya. 


"Dih, kenapa kayak gitu? Gak lagi kesurupankan?" Sontak 
senyum Ardan langsung memudar. 


"Gak kesurupan juga kali yang!" protes Ardan sambil 
cemberut. 


"Lagian serem amat pagi-pagi udah senyum kayak gitu. Jadi 
mencium bau-bau yang gak enak." cibir Matahari. 


Ardan tersenyum lagi, kini dia menarik pinggang Matahari 
agar mendekat kearahnya. 


"Lepas ih!" seru Matahari sebal. Ya iyalah, masih didepan 
pintu loh ini. Kalau ada yang liat gimana coba? 


"Biarin sih yang, sebentar doang." kata Ardan sambil 
mengeratkan pelukannya sehingga Matahari tak lagi 
bergerak. 


Menghela nafas, hanya itu yang bisa dilakukan oleh 
Matahari. Jika kalain tau, mengurusi Ardan itu lebih susah 
daripada mengurusi Ken dan Ara. 


Ada aja maunya, yang ciumlah, yang peluk lah, yang 
kelonlah, dan yang-yang-yang yang lainnya. Matahari aja 
sampai pusing sendiri. 


"Mas ah, masih didepan pintu ini!" kata Matahari saat 
merasakan bibir Ardan mulai menghisap lehernya. 


"Yaudah pindah ke kamar yuk." 
"Emang kamu gak kerja?" 
"Enggak, libur." 


Matahari mengernyit bingung, "Hari Senen loh ini? Masa 
libur sih?" 


"Lebih tepatnya sih, ngelibur hehe." 
"Ckck, ngelibur terus." 


"Gakpapa, aku kan mau puas-puasin berduaan sama kamu. 
Mumpung dua tuyul itu lagi pergi." 


"Yaelah, biasanya juga berdua-duaan." balas Matahari 
sambil mengusap pipi Ardan. 


"Mana ada, baru mau peluk aja udah dipisah sama Ken!" 
kata Ardan kesal, apalagi saat mengingat kejadian beberapa 
hari lalu, yang membuat mood nya langsung anjlok begitu 
saja. 


Sedangkan Matahari hanya terkekeh geli mengingatnya. Ara 
dan Ken memang selalu memiliki cara agar Ardan tidak bisa 
mendekat kepadanya. Kedua bocah itu benar-benar bekerja 
sama membuat Ardan menjauh dari matahari. Dan itu 
terkadang membuat Matahari merasa tidak tega kepada 
suaminya. 


"Makanya, sekarang ini kita nikmati aja waktu-waktu berdua 
kita, kapan lagi coba berduaan tanpa diganggu dua tuyul?" 
Matahari langsung memukul dada Ardan saat lagi-lagi dia 
memanggil Ken dan Ara, tuyul. 


"Yuk lah, jangan buang-buang waktu." ucap Matahari sambil 
melingkarkan kedua tangannya dileher Ardan. 


Ardan terkekeh, lalu segera mengangkat tubuh istrinya dan 
membawanya ke kamar. 


"Kayaknya bakal keluar jam makan siang yang," ucap Ardan 
sambil mengunci pintu kamarnya. 


Sedangkan Matahari hanya terkekeh kecil diatas kasur. 
Dengan perlahan Ardan mendekat, membelai lembut wajah 
cantik Istrinya. 


"Siap? mau buatin adik kecil untuk Ken dan Ara?" tanya 
Ardan diselingi kedipan genit. Matahari terkekeh, lalu 
mengangguk lucu. 


Ardan yang sudah tak tahan lagi langsung menyerang bibir 
Matahari ganas. Dihisapnya kuat bibir merah Matahari 
sampai Matahari melenguh pelan. Keduanya sama-sama 
menggerang nikmat, sampai beberapa jam kedepan. 


Mobil Range Rover putih itu berhenti didepan sekolah yang 
cukup terkenal di Jakarta. Ken melangkah keluar, lalu 
disusul Ara dibelakangnya. 


"Makasih ya pak Jamal." ucap Ken sambil menggandeng 
tangan Ara. 


"Iya den, kalau gitu bapak pamit dulu ya." ujar pak Jamal 
yang langsung diangguki oleh Ken dan Ara. 


Setelah kepergian pak Jamal, Ken dan Ara mulai melangkah 
masuk kedalam sekolah. Ken semakin mengeratkan 
genggamannya saat melihat banyak murid yang mulai 
berdatangan. Walaupun dirumah sering bertengkar, tapi 
sebenarnya Ken itu sayang banget sama Ara. Dan dia akan 
selalu melindungi adiknya dari marabahaya apapun. Itu 
janji Ken pada dirinya sendiri. 


"Abang," panggil Ara pelan. 

"Kenapa?" balas Ken sambil menatap hangat adiknya. 
"Kalau disekolah jangan panggil Ara, kembang ya?" 
Ken mengernyit, "Emang Kenapa?" 


Ara menundukkan kepalanya, lalu dia menatap abangnya 
dengan sedih. 


"Nanti Ara di ledekin lagi sama temen-temen Ara." 


Sontak Ken langsung menghentikan langkahnya. Dia 
menatap Ara dengan tajam. 


"Kamu kok gak bilang sama Abang kalau ada yang 
ngeledekin?" 


Ara semakin menundukkan kepalanya, kini kedua 
tangannya beralih memilin ujung tali tasnya. 


"Ara-- Ara lupa, bang." 


Ken menghembuskan nafasnya, lalu dia menatap Ara 
dengan hangat. Seulas senyum terpampang indah 
dibibirnya. 


"Ara, liat Abang." ucap Ken sambil menyentuh dagu Ara 
untuk mendongak menatap nya. 


"Ara, kalau ada yang nakal sama Ara, Ara harus cepet bilang 
ke Abang ya. Jangan nanti-nanti, biar Anang bisa langsung 
hajar orangnya." ucap Ken dengan serius. Sedangkan Ara 
hanya bisa mengangguk-angguk saja. 


"Yaudah, nanti Ara mainnya sama Vanilla dan Nacinta aja 
ya? Nanti istirahat pertama Abang ke TK kamu, okey?" Ara 
kembali mengangguk. 


Kini keduanya melanjutkan langkah kearah TK Ara. Ken 
mengantarkan adiknya sampai didepan meja Ara, lalu 
Sebelum pergi, Ken menyempat kan diri untuk mencium 
kening adiknya. 


"Baik-baik ya, nanti Abang kesini lagi." kata Ken. 


"ya Abang, dadah." ucap Ara sambil melambaikan 
tangannya sambil tersenyum cerah. 


Ken ikut tersenyum, lalu mulai melangkah keluar dari kelas 
Ara. Bocah laki-laki berseragam putih-merah itu melambai 
sebentar lalu langsung menghilang di balik tembok. 


Sedangkan di bangku Ara, dua bocah perempuan langsung 
mendatanginya sambil tersenyum manis. 


"Ara, Abang kamu kok baik banget sih, sampe mau 
nganterin sampai dalem kelas." ucap salah satu bocah yang 
bernama Vanilla. 


"Iya, apalagi waktu dicium keningnya. Kayaknya Abang 
kamu sayang banget ya, sama kamu?" timpal yang lainnya 
yang bernama Nacinta. 


Mendengar seruan dari teman- temannya, Ara hanya bisa 
tersenyum kecil. Kadang Ken memang bisa se-sweet itu. Tapi 
jangan harap jika sudah dirumah. Keduanya akan terlihat 
seperti kucing dan anjing. 


"Masa sih? Abang aku itu gak sebaik itu loh, kalau dirumah 
dia paling resek. Kerjaannya gangguin aku Mulu." ujar Ara. 


"Masa sih? Kalau gitu sama dong kaya aku, Abang Choco 
juga suka banget gangguin aku." timpal Vanilla. 


"Iya, jadinya tuh aku malah sebel sama Abang." 
"Iya sama aku juga." 


Sedangkan Nacinta hanya bisa menjadi pendengar saja dari 
kedua temannya. Ya, karena diantara mereka bertiga, hanya 
Nacinta lah yang tidak memiliki Abang. Dia adalah anak 
pertama, dari Doni dan melati. 


"Apalah dayaku yang menjadi anak pertama." gumam 
Nacinta sambil tersenyum miris. 


WADIDAW GESS GIMANA PART INI?? 
Uhuy, Akhirnya aku update lagi. 


Semoga suka ya sama Extra part ini, dan tunggu 
Extra part yang selanjutnya 


Hayu di ramein! Jangan sampai enggak!! 


